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PENAWARAN UMUM TERBATAS IV KEFADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TEALEBIH DAHULU
UNTUK MEMBEL! SAHAM BIASA ATAS NAMA

Sabanyak-banyaknya 801,292,008 {delapar ralus satu juta sembilen ratus sembilan pulub dua rbu delapan) saham Biasa
Atas Nama dengan nilal nominal Rp 125,00 {saratus dua puluh ima rupiah) sefiap saham yang akan ditewarkan dengan harga
Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh ruplah) setiap saham. Seliap pemegang saham yang memikki 00 (lima ratus) saham dengan
nllal namingl Fp 125,00 (seralus dua puluh ima rupiah) setiap saham yang namanya tercatat datam Caftar PBmegang Saham
Parsercan pada tanggal 22 November 2005 pukdl 16.00 WIB, mempunyai 87 (sembilan pulub fujuh) Hak Memesan Efek
Terebih Dahulu "HMETD) untuk membeli 97 (sembitan pulub tujuh) saham baru dengan nikai nominal Ap 125,00 (seratus dua
pulub lima ruplan) sstiap saham dengan harga penawaran Bp 750,00 (tujub ratus ima pulub rupiah) setiap saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengaiukan pemasanan pembalian saham. Jumlan saham yang ditawarkan dalam Peanawaran Limum
Terbatas 1V dengan cara penerbitan HMETD inl adalah jumlah maksimum saham yang salurubnya akan dikeluarkan dari
porepel sera akan dicatathan di Bursa Efek Jakarta dengan memperhatikan peraturan perundangan yang beraku

Jika saham baru yang ditewarkan dafam Penawaran Umum Terbatas [V ini lidak selurunnya diambll oleh pemegang HMETD,
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lalnfye yang melakukan pamesanan lebih dan haknya, seperdi
yang tercantum dalam Sedifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan sscara proposional
berdasarkan hak yang telah ddaksanakan. Dalam hal terdapat slsa HMETD yang beluem diaksanakan maka selursh saham
yang tersisa tersebui akan dikembakkan ke portepel. Tanggal tarakhic pelaksanaan HMETD vaitu tanggal 30 Navembar 2005
dangan ketergngan bahwa hak yang tidak dilaksanakan pada tanggal tersabut tidak beraku lagl

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI RUPSLB PERSEROAN. DALAM HAL
RUPSLE TERSEBUT TIDAK MENYETUJUI PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN
OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS
DIANGGAP TIDAK PERMAH ADA

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar Bursa Elek Jakaria selama
tidak kurang dari § (lima) hari kerja mulai tanggal 24 November 2005 sampai dengan tanggal 30 Movember 2005.
Pencatatan saham biasa akan dilakukan di Bursa Efek Jakoarta pada langgal 24 November 2005,

UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM

PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI AKAN
MEMGALAMI PENUAUNAN PERSENTASE KEFEMILIKAN SAHAM (DILUS!) DALAM JUMLAH YANG CUKUP
MATERIAL YAITU MAKSIMUM SAMPAI DENGAN 16,25%

RISIKO UTAMA YAMNG DAPAT DIHADAPI DAN DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA PERSEROAN ADALAH
KETIDAKMAMPUAN DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI KREDIT YANG DIBERIKAN SERTA RISIKO
TERJADINY A PEMARIKAN DANA DALAM JUMLAH YANG MATERIAL, RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT
PADA BAB V MENGENAI RISIKO USAHA DALAM PROSPEKTUS INL

Prospektus Ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 10 Movember 2005



PT Bank MISP Tbk ("Perseroan’) telah menyampaikan FPernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum Terbatas |V dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terdebih Dahulu ("Penawaran Umum
Terbatas V) melalui surat Nomar @ 007/RI-4/CA-RY /2005 tanggal 12 Oklober 2005 kepada Ketua Badan Pengawas
Paszar Modal (Bapepam) sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraluran Mo. |X.0.1 Lampiran Kepulusan
Ketua Bapepam Nomor Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003, mengenai Hak Memesan Efek Terebih Dahulu dan
peraturan No. 1X.0.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-08/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000, mengena
Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penarbitan Hak Mamesan Efek Terlebin
Dahulu zerta Peraturan No. 1X.0.3 Lampiran Keputusan Ketuz Bapepam Nomor Kep-09/Ph/2000 tanggal 12 Maret
2000, mengenal Bentuk dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penarbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahuly, yang
merupakan pelaksanaan dari Undang-Undang Republik Indonasia Nomor 8 Tahun 1885 tanggal 10 Movember 1995
tentang Pasar Modal beserta kefentuan-ketaniuan pelaksanaannya.

Parseroan, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |V bertanggung
jawab sepenuhnya atas kebenaran data, keterangan atau laporan serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam
Prospektus ini sesual dengan bidang lugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta kode etik dan
norma profesinya.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas |V ini, setiap pihak terafiliasi tidak diperkenankan memberikan
penjelasan stau membuat permyalaan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospaktus ini tanpa
sabelumnya mendapat persetujuan terulls dari Persaroan,

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turet dalam Penawaran Umum Terbatas [V ini dengan tegas
menyatakan lidak mampunyai hubungan afiiasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun fidak langsung
sebagalmana didefinisikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Momor B tanggal 10 Nopember Tahun 1995
tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1985 Momor 84, Tambahan Lembaran Megara Nomor 3608).

Apabila saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1V ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang
saham Persercan atau pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lain yang
malakukan pemasanan tambahan dar haknya sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proposional berdasarkan
hak yang telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Saham yang diterbitkan dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas IV ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dengan saham Perseroan yang lelah ditempatkan
dan disetor penub lainnya

Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut wajib
dijual cieh Parserpan dan hasil penjuslannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan,

Sesual dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 29 tahun 1993 ("PP No.29") tentang Pembelian Saham
Bank Umum sebagai peraturan pelaksanaan darl Undang - Undang No.10 tahun 1988 tentang Perubahan atas
Undang-Undang MNo.7 tahun 1292 tentang Perbankan diatur antara [ain:

1. Jumilah kepemilikan saham Bank oleh Warga Negara Asing dan atau Badan Hukum Asing yang diperoleh melalul
pembelian secara langsung maupun melalui Bursa Efek sebanyak-banyaknya adalah 39% (sembilan puiuh
sembilan persen) dar jumiah saham Bank yang bersangkutan (Pasal 3):

2. Pembelian saham oleh Warga Negara Asing dan atau Badan Hukum Asing melalui Bursa Efek dapat mencapal
100% (seralus persen) dari jumiah saham Bank yang tercatat di Bursa Efek (Fasal 4 ayat 1);

3. Bank hanya dapal mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilah
per sen) dar jumiah saham Bank yvang bersangkutan (Pasal 4 ayat 2);

4. Sekurang-kurangnya 1 % (satu persen) dan saham Bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 2 ';a“rg
tidak dicatatkan di Bursa Efek harus tetap dimilikl aleh Warga Megara Indenesia dan atau Badan Hukum Indonesia
(Pasal 4 ayal 3}

Dan sesua dengan pengumuman PT Bursa Efek Jakarta No. Peng-10/BEJ-DAG/U/OS 1999 tanggal 20 Mei 1823
"pengumuman Bursa Efek”) perinal Porsl Kepemilikan Saham Perbankan oleh Pemodal Asing, ditetapkan porsi
wapemilikan saham perbankan yang tercatat di Bursa Efek oleh pemodal asing akan dibatasi sebesar 99% (sembilan
puluh sembilan persen) sampal dangan dipenuhinya Pasal 4 ayat 3 dalam PP No.28 tersebut di atas. Bagian 1 % dari
saham Persercan yang tidak dicatatkan di Bursa Efek, sebagaimana ditentukan oleh Pasal 4 ayat 2 dan 3 dalam PP
Mo 29 tersebut distas, dimiliki oleh PT Udayawira Utama dan PT Suryasono Sentosa.

Sessuai dangan Daftar Pemegang Saham Parsercan dan PT Sirca Datapro Perdana per tanggal 31 Agustus 2005,
jumizh kepemilikan saham oleh pemodal asing dalam Pergeroan lercatat sebanyak 94,09%.

| Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang / peraturan lain selain
yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini atau Sertifikat Bukti
HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagal dokumen penawaran untuk membeli
saham ztau melsksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, kecuali bila penawaran tersebut, pembelian
saham maupun pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tidak bertentangan atau bukan merupakan
peianggaran terhadap undang-undang | peraturan yang berlaku di negara tersebut.

Setiap perubzhan atau penambahan informasi mengenal Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu akan
Swmumkan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum Rapat Umum Pemegang Saham dilaksanakan.
Persercan felah mengungkapkan semua Informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak ada lagi
mformasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Anggota Bursa” Anggota Bursa Elek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1
ayat 2 UUPM

"API" singkatan dari Arsitektur Perbankan Indonesia

"ATM singkatan dari Anjungan Tunai Mandiri

“ATMR” singkatan dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko. yang terdiri

“BAE Perseroan”

“Bank Kustodian”

"BAPEPAM"

“BEJ"
"BES”
u El'ﬂ

‘BMPK"

“CAR”

‘DPK"

‘DPS"

*FPPS Tambahan®

dari aktiva neraca dan beberapa pos dalam daftar kewajiban
komitmen dan kontinjensi yang diberikan bobot sesuai dengan
kadar risiko kredit yang melekat pada setiap pos setelah terlebinh
dahulu diperhitungkan dengan bobot faktor konvers

PT. Sirca Datapro Perdana selaku Biro Administrasi Efek yang
ditunjuk Perseroan

bank umum yang memperoleh persetujuan dari BAPEPAM
untuk memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa
kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUPM

singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana
dimaksud dalam UUPM

singkatan dari PT Bursa Efek Jakarta

singkatan dari PT Bursa Efek Surabaya

singkatan dari Bank Indonesia

singkatan dari Batas Maksimum Pemberian Kredit yaitu jumilah/
persentase maksimum penyediaan dana yang diperkenankag
terhadap modal bank yang dapat diberikan kepada satu
peminjam atau satu kelompok peminjam sesuai dengan
Peraturan Bl

singkatan dari Capital Adequacy Ralio/Rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum, yaitu rasio tingkat kecukupan
modal bank yang dihitung dari jumlah modal bank, yang terdiri
dari modal inti dan modal pelengkap dibagi jumlah ATMR
singkatan dari Dana Pihak Ketiga

singkatan dari Daftar Pemegang Saham

Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan, yaitu
formulir untuk memesan saham yang melebihi porsi yang
ditentukan sesuai dengan jumlah HMETD yang diterima cleh
1 (satu) pemegang saham Perseroan dalam rangka
pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas IV




L

Wastae Aktiva Produktif”

TR

DN

Serawaran Umum Terbatas V"

“Penitipan Kolektif"

“Peraturan BAPEPAM I1X. D.1"

“Perzeroan”

N BANK NISP

singkatan dari Good Corporate Governance
singkatan dari Giro Wajib Minimum

singkatan dari Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
singkatan dari International Financial Corporation
singkatan dar PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

penilaian terhadap kualitas aktiva produktif berdasarkan
Peraturan Bl

singkatan dari Loan to Deposit Ratio, yaitu rasio total kredit
yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit
kepada Bank lain) terhadap dana pihak ketiga (tidak termasuk
antar Bank) berdasarkan formula yang ditetapkan Bl

singkatan dari Non Performing Lean, yaitu kredit dengan
kualitas kurang lancar, diragukan dan macet

singkatan dari OCBC Owverseas Investments Pte. Ltd,
Singapura, pemegang saham mayoritas Perseroan

singkatan dari Posisi Devisa Neto

kegiatan penawaran saham yang dilakukan Perseroan untuk
menawarkan sebanyak-banyaknya 801.992.008 (delapan ratus
satu juta sembilan ratus sembilan puluh dua ribu delapan)
saham Biasa Atlas Mama dengan nilai nominal Rp 125,00
(seratus dua puluh lima rupiah) setiap saham yang akan
ditawarkan dengan harga Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh
rupiah) setiap saham. Setiap pemegang saham yang memiliki
500 (lima ratus) saham dengan nilai nominal Rp 125,00
(seratus dua puluh lima rupiah) setiap saham yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada
tanggal 22 November 2005 pukul 16.00 WIB, mempunyai 97
{sembilan puluh tujuh) HMETD untuk membeli 97 (sembilan
puluh tujuh) saham baru dengan nilai nominal Rp 125,00
(seratus dua pulub lima rupiah) setiap saham dengan harga
penawaran Rp 750,00 (lujuh ratus lima puluh rupiah) setiap
saham

jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Anggota Bursa
danfatau Bank Kustodian

adalah lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-26/PM/
2003 tanggal 17 Juli 2003, No. 1X.D.1 tentang Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu

PT Bank NISP Tbk berkedudukan di Jakarta
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“Rekening Efek"

"ROA"

"ROE"

"RUPS"

"RUPSLE"

“SBI"

“Sertifikat Bukti HMETD"

“UUPM”

rekening yang memuat catatan posisi Saham dan/atau dana
milik pemegang saham yang diadministrasikan cleh KSEI,
Anggota Bursa atau Bank Kustodian berdasarkan kontrak
pembukaan rekening efek yang ditandatangani pemegang
saham

singkatan dari Refurn on Assets atau Imbal Hasil Investasi yang
merupakan perbandingan antara jumlah laba sebelum pajak
yang disetahunkan dengan jumiah rata-rata total aktiva

singkatan dari Return on Equity atau Imbal Hasil Ekuitas yang
merupakan perbandingan antara jumlah laba setelah pajak
yang disetahunkan dengan jumlah rata-rata ekuitas

Rapat Umum Pemegang Saham
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
singkatan dari Sertifikat Bank Indonesia

Surat bukti hak atau sertifikat yang dikeluarkan cleh Perseroan
kepada pemegang saham yang membuktikan HMETD yang
dapat diperdagangkan selama Periode Perdagangan Sertifikat
Bukti HMETD

Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1895 tentang
Pasar Modal yang diundang-undangkan pada tanggal 10
Nopember 1995 (Lembaran Negara Tahun 1985 No. 64,
Tambahan Lembaran Negara No. 3608/1995) dan peraturan
pelaksanaannya
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RINGKASAN

Sngkasan ini disajikan berdasarkan fakta-fakia dan pertimbangan penting menurut manajemen
s=7= merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
s=ferangan yang lebih terperinci di dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan
Ssusun dalam mata vang Rupiah dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Bgoness

Perserpan

Serseroan didirikan di Bandung pada tahun 1941, Pada awal pendiriannya Perseroan beroperasi
#2523 bank tabungan dan pada tahun 1967 meningkat statusnya sebagai bank umum
Serdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. D. 15.6.2.27 tanggal 20 Juli
"S27 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan selalu memperhatikan ketentuan-
s=t=ntuan yang berlaku dan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Bank Indonesia.

“ac2s tanggal 19 Mei 1990, Perseroan ditingkatkan statusnya menjadi Bank Devisa berdasarkan
*=outusan Direksi Bank Indonesia No. 23/9/KEP/DIR. Selanjutnya, dengan Surat Keputusan
Menten Keuangan Republik Indonesia No. $-35/MK.03/1993 tanggal 6 Januari 1993, Perseroan
Sf.muk menjadi salah satu Bank Persepsi yang diijinkan menerima setoran pajak dan bukan
-2

Serdasarkan surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1601/PM/1994, pada tanggal
<= Oxtober 1994, Perseroan mencatatkan sahamnya di PT Bursa Efek Jakarta, yang menandai
s=tusaya menjadi Bank Publik. Jumlah saham yang ditawarkan kepada masyarakat melalui
“enawaran Umum Perdana (Initial Public Offering) sebanyak 62.500.000 (enam puluh dua juta
#==2 ratus ribu) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah) per saham dengan
=arga penawaran Rp 3.100,00 {tiga ribu seratus Rupiah) per saham.

Sianun 1997 pula Perseroan menjadi bank pertama di Indonesia yang menerima pinjaman jangka
s&mang dar International Finance Corporation (IFC), kelompok Bank Dunia. Kemudian pada
&= =hun 2001, IFC melakukan penyertaan modal sebesar §,6% serta menjadikan pinjaman
=0 5 juta sebagai pinjaman subordinasi.

Setoran modal kedua IFC sebesar Rp 31,56 miliar serta pelaksanaan kompensasi pinjaman
subordinasi USD 5 juta yang dilakukan melalui Right Issue /i terjadi pada bulan Juli 2002
#xSatnya, IFC memiliki kepemilikan sebesar 15,05% di Perseroan dan Persercan merupakan
S@nx pertama di Indonesia yang sebagian sahamnya dimiliki oleh IFC. Pada tahun 2004, IFC
T==gas sebagian sahamnya, sehingga di akhir Desember 2004, porsi kepemilikian IFC telah
menadi 8.56%. Pada saat yang bersamaan, IFC memberikan pinjaman jangka panjang sebesar
=0 35 juta dan penjaminan pinjaman sebesar 25 juta. Pada saat ini investasi IFC di Perseroan
S=rumiah total sekitar USD 85 juta. Jumlah ini adalah salah satu investasi terbesar mereka di
POonesia.

=20z April 2004, OCBC Overseas Investments Pte Lid (QOI), anak perusahaan yang 100% dimiliki
2=n Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC Bank), masuk sebagai pemegang
sanam Perseroan dengan total kepemilikan saham sebesar 22,5%. 00| terus memperkuat struktur
sermodalannya di NISP dengan meningkatkan kepemilikannya menjadi 51% pada tanggal 2 Juni
2005 dan dalam Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 23 Juni 2005, manajemen Perseroan
=engumumkan bahwa OO| telah menambah lagi jumiah sahamnya di Perseroan menjadi 70,62%
=ealu suatu tender offer,
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Sesuai dengan visi Persercan untuk menjadi bank pilihan dengan standar dunia yang diakui
kepeduliannya dan terpercaya. Perseroan terus berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan
dan pengembangan produknya.

K.antor Pusat Perseroan bertempat di JI. Gunung Sahari No. 38, Jakarta 10720, Jaringan kantor
Perseroan saat ini terdiri dari 1 kantor pusat 27 kantor cabang yang terdiri dari masing-masing 1
kantar cabang di Jakarta, Bogor, Semarang, Tangerang, Bekasi, Sukabumi, Surakarta, Batam,
Cimahi, Cirebon, Denpasar, Tasikmalaya, Medan, Palembang. Malang, Cianjur, Makassar,
Yogyakarta, Balikpapan, Pekanbaru, Pontianak, Banjarmasin, 2 kantor cabang di Surabaya dan 3
kantor cabang di Bandung serta 85 kantor cabang pembantu, 30 kantor kas dan 31 payment
point. Seinng dengan peningkatan jumiah kantor, jumliah karyawan pun meningkat dari 2.779
orang di tahun 2003 menjadi 3.128 orang di tahun 2004. Dan akhir Juli 2005 jumlah karyawan
Perseroan tercatat sebanyak 3.472 crang.

FPerseroan memfokuskan diri pada pembiayaan usaha skala kecil dan menengah. Dalam
menjalankan aktivitasnya ini Perseroan memperoleh kepercayaan dalam bentuk pinjaman dari
Export Import Bank of Japan dan beberapa lembaga keuangan terkemuka, Perseroan juga terlibat
dalam program USAID di Indonesia

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk penghimpunan
dana hadir dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito berjangka dan sertifikat deposito.
Sedangkan bentuk-bentuk penyaluran dana antara lain dikenal dengan istilah kredit profesi, kredit
ekspor, kredit konsumen dan kredit komersial. Perseroan juga memiliki divisi corporate finance
yang antara lain terlibat dalam pemberian kredit berskala besar dan penasehat jasa keuangan.

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam juta rupiah kecuali ROAE, ROAA, LDR, CAR dalam parsantase)

Keterangan 31 Juli 31 Desember

2005 2004 2003 2002
Total Aktiva 19,380,900 17.877.066 15.434.574 10.811.350
Kradit yang diberikan {barsth} 12.001.516 &.698 815 9,380,106 6.180.810
Dana Pihak Ketiga 14.580.935 12,986,208 12.204.270 2,331,054
Tatal Kewajioan 17,936,228 16.418.351 14,347 887 9.908.474
Total Ekuitas 1.374 246 1.396.082 1.085.648 896 957
Laba Bersin &5 188 290,984 176.745 92 364
LDR B3.55 77,44 78.03 75,61
CaR 1477 15,1 13.78 12.57
Imbal Hasil Ekuitas (ROAE) MA 26,68 19 56 14 88
Imioal Hasil Aktiva (ROAA) MA 2,50 163 1.92

Tabel di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak Perusahaan pada
dan untuk periade tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseCoopers) dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak perusahaan pada dan untuk
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Hans Tuanakotta Mustofa & Halim (Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian.

Calam kurun waktu 3 tahun terakhir (2004, 2003 dan 2002) dan untuk pencde 7 bulan pertama
tahun 2005, Perseroan mencatat pertumbuhan aktiva rata-rata sebesar 42 76%, 15,82%, 8,71%
setiap tahunnya.

vi
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S&mpa dengan tanggal 31 Juli 2005 total kredit mencapai Rp 12.001.516 juta meningkat sebesar
%2 2 102 801 juta dibandingkan pada akhir tahun 2004. Peningkatan total kredit ini sejalan dengan
s=mgembangan usaha yang terus dilakukan oleh Perseroan.

#o=ponen kewajiban terbesar Perseroan berasal dari simpanan nasabah dan kemponen lainnya
#5820 surat berharga yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima, Hingga 31 Juli 2005, simpanan
m@s=0an telah mencapai Rp 14.580.935 juta atau meningkat 12,28% dari akhir tahun 2004

5% exudas pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 1.374.246 juta atau meningkat sebesar
* 557 dari Rp 1.396.083 juta pada akhir tahun 2004,

~252 bersih Perseroan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2005 adalah
Sefesar Rp 95.196 juta. Pada tahun 2004 |aba bersih yang diperoleh Perseroan mencapai Rp
S50 584 juta meningkat Rp 114.239 juta atau 64,63% dibandingkan dengan pencapaian pada
Shun 2003 sebesar Rp 176.745 juta.

Fencapatan Perseroan terutama berasal dari pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi oleh
¥=5=s akbiva produktif yang dimiliki oleh Perseroan. Selama tiga tahun terakhir, kinerja Perseroan
Tesunukan peningkatan yang cukup pesat yang tampak dari rasio imbal hasil (sebelum pajak)
=adap rata-rata ekuitas (Refurn on Average Equily - ROAE) yang terus meningkat yaitu berturut-
S s=Desar 14,88% pada tahun 2002, 19,56% pada tahun 2003 dan 26 88% pada tahun 2004,

Secangkan posisi CAR Perseroan pada tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan
2002 adalah 14,77%, 15,11%, 13,78%, 12,57%, di atas ketentuan Bl sebesar 8%,

Risiko Usaha

Setagaimana layaknya usaha perbankan pada umumnya, hingga batas-batas tertentu, Perseroan
22 toak terlepas dari risiko-risiko yang dihadapi oleh bank-bank lain. Risiko utama yang akan
Sfadapl Perseroan adalah ketidakmampuan debitur untuk membayar kembali kredit yang
SSerkan dan apabila jumlahnya material dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Selain itu,
TS0 lkuiditas juga menjadi risike penting bagi Perseroan dimana bila terdapat penarikan dana
#=C273 besar-besaran dapat mengganggu kinerja Perseroan.

==¥o lainnya yang berkaitan dengan Perseroan dapat bagi menjadi dua bagian besar yaitu:
= Risiko yang berkenaan dengan bank
- Risiko operasional & teknologi
- Risiko persaingan
- Risiko ekonomi
- Risiko kecukupan penyisihan kerugian atas aktiva produktif
- Risiko kecukupan modal
Risiko pelanggaran penyediaan dana kepada debitur
FErs:ku yang berkaitan dengan kondisi perekonomian
Risiko tingkat bunga
- Risiko kurs valuta asing
- Risiko kebijakan pemerintah
Risiko industri perbankan sehubungan dengan krisis ekonomi

i

~7tuk penjelasan risiko-risikc usaha secara lengkap dapat dilihat pada bab V dalam Prospektus
™~
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Permodalan Perseroan
Susunan pemegang saham Perseroan menurut Daftar Pemegang Saham tanggal 31 Agustus
2005 adalah sebagai berikut

Saham Nilai Nominal % (Rp)
Modal Dasar 8.500.000.000  1.200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(nilai nominal Rp 125,00.- setiap saham)

1. OCBC Overseas Investments Pte Lid 2.921.272.831 365.159.103.875 7066

2. International Finance Corporation 354,058,979 44 257 372375 8,56

3. HEBC Fund Service Clients 264 454 590 33.056.823.750 6,40

4 Masyarakat 594.193.022 74274127750 1438
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  4.133.979.422 516.747.427 750 100
Jumilah Saham Dalam Portepel 5.466.020.578  B83.252572.250

Penawaran Umum Terbatas IV

Dirgksi atas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas I\ kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebin Dahulu sampai dengan
Sebanyak-banyaknya 801.982.008 (delapan ratus satu juta sembilan ratus sembilan puluh dua
ribu delapan) saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 125,00 (seratus dua puluh lima
Rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh
Rupiah) setiap saham,

Setiap pemegang saham yang memiliki 500 (lima ratus} saham dengan nilai nominal Rp 125,00
{seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan pada tanggal 22 November 2005 pukul 16.00 WIB, mempunyai §7 (sembilan
puluh tujuh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") untuk membeli sebanyak 37 (sembilan
puluh tujuh) saham baru dengan harga penawaran Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh Rupiah)
setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham.
Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |V dengan cara penerbitan
HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel
serta akan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dengan memperhatikan peraturan perundangan yang
berlaku,

Rencana Penggunaan Dana Dari Penawaran Umum Terbatas IV

Penggunaan dana yang diperoleh dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi, akan digunakan untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan,
yang akan disalurkan ke dalam aktiva dan akan digunakan untuk penempatan aktiva produktif
dimana seluruhnya (100%) akan digunakan untuk penyaluran kredit.

Kebijakan Dividen

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru dalam
rangka Panawaran Umum Terbatas IV ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan pemegang saham lainnya yang telah disetor penuh termasuk hak atas dividen.

Tanpa mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memutuskan hal-hal lain sesuai
dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, mulai tahun buku 2002 Direksi Perseroan
merencanakan untuk membayar dividen kas (tunai) sekurang-kurangnya sekal dalam setahun
yang besarnya dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan
dengan tidak mengabaikan kebutuhan permodalan, tingkat kesehatan Perseroan dan kebutuhan
dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan usaha. Rencana pembagian
dividen akan berkisar antara 20% - 40% dari laba bersih Perseroan.

viii
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Srospek Usaha Perseroan

Sesseccan yang didirikan di kota Bandung sejak tahun 1941 telah menyatakan tekadnya untuk
menac Bank Nasional sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia pada tahun 2010 yang
3 oFang.

Sewng dengan masuknya OCBC Overseas Investments Ltd (OOI), anak perusahaan yang 100%
Sk oieh Oversea-Chinese Banking Corporation Limited sebagai pemegang saham mayoritas
Sersercan maka akan banyak sinergi yang dapat diciptakan dimasa yang akan datang. OCBC
S selama inl dikenal sebagai bank yang kuat di segmen UKM dan consumer banking, yang
==0s Sasamya sejalan dengan fokus utama Perseroan,

WSSk menjadi Bank Nasional yang mempunyai keanekaragaman produk dan pelayanan
SesSackan layanan kami akan mencakup corporate banking, commerical banking maupun
SSmsamer banking. Commercial banking dengan SME sebagai segmen utama akan tetap
Wesupasan fokus kami, sedangkan corporafe banking merupakan pelengkap dan pendukung
WS masabah kami yang akan terus bertumbuh. Corporate banking akan termasuk tapi tidak
WsSates pada corporate finance, treasury, capital market maupun corporate advisory. Sedangkan
Seesamer banking akan merupakan sektor utama lainnya dimana produk dan jasa serta delivery
#am skan mengacu kepada kebutuhan pasar. Tujuan utama dari layanan kami adalah
Sesungunkan nasabah kami mendapat pelayanan keuangan yang inovatif, berkualitas dan
=t harapan masyarakat yang dinamik dengan hasil optimal.

Sean #u dengan dukungan OCBC Bank, maka Perseroan pun semakin siap untuk menjadi
ASchor Bank (bank jangkar). Perseroan yakin dengan adanya sinergi antara kondisi Perseroan
&==3 cukungan dari OCBC antara lain dalam hal:

% adanya dukungan permodalan yang kuat dari QCBC,

< sumber daya manusia di Perseroan yang berkualitas dilengkapi dengan budaya kerja
yang sangat menunjang seperti terbukti selama 64 tahun ini,

2 =adanya jaringan nasional Perseroan (lebih dari 200 kantor direncanakan pada akhir 2005)
gan jaringan internasional dari OCBC (112 kantor di 14 negara, per Desember 2004)
yang mendukung, '

£ adanya dukungan teknologi dari OCBC Bank yang akan menggunakan core banking
berstandar internasional dan platform yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan,

S =adanya dukungan risk managemen! dan corporate govemance berstandar internasionl
dari OCBC Bank

Wasz Perseroan akan siap dalam mewujudkan tujuan Perseroan untuk menjadi Bank Nasional di
S 2010 dan semakin mewujudkan visi Perseroan untuk menjadi bank pilihan dengan standar
Suma yang dizkui kepeduliannya dan terpercaya dengan dukungan segenap stakeholder
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L PENAWARAN UMUM TERBATAS IV

Dwrews atas nama Persercan melakukan Penawaran Umum Terbatas |V kepada para Pemegang
Satam Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sampai dengan
Sesanyak-banyaknya 801.992.008 (delapan ratus satu juta sembilan ratus sembilan puluh dua
“Bu delapan) saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 125,00 (seratus dua puluh lima
.25 setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh
Supeah) setiap saham,

Setao pemegang saham yang memiliki 500 (lima ratus) saham dengan nilai nominal Rp 125.00
seaus dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Satam Perseroan pada tanggal 22 November 2005 pukul 16.00 WIB, mempunyai 97 (sembilan
Suus tuh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") untuk membeli sebanyak 87 {sembilan
i fyuh) saham baru dengan nilai nominal Rp 125,00 (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap
sa~am dengan harga penawaran Rp 750,00 (tujuh ratus lima puluh Rupiah) setiap saham yang
“@ .= dbayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Jumlah saham yang
St=wmarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |V dengan cara penerbitan HMETD ini adalah
Lman maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan
& S.rsa Efek Jakarta dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku.

“METD AKAN DIPERDAGANGKAN DI BURSA EFEK JAKARTA DAN DI LUAR BURSA
SESUAI PERATURAN BAPEPAM IV.D.1 SELAMA 5 (LIMA) HARI BURSA MULAI TANGGAL
24 NOVEMBER 2005 SAMPAI DENGAN TANGGAL 30 NOVEMBER 2005. PENCATATAN
SASAM HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK JAKARTA
S2DA TANGGAL 24 NOVEMBER 2005. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD
A0ALAH TANGGAL 30 NOVEMBER 2005 SEHINGGA HMETD YANG TIDAK
SULAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK AKAN BERLAKU LAGI.

BANK NISP

BIDANG USAHA: JASA PERBANKAN
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

TOTAL JARINGAN : 174 KANTOR

KANTOR PUSAT

Jalan Gunung Sahari No. 38, Jakarta 10720
Tal : (021) 2650-8400, Fax : (021) 600-6763

E-mail : nisp @ banknisp.com
Home page : www.banknisp.com

Corporate Affairs : dion@ banknisp.com; alfa @banknisp.com

SIS0 UTAMA YANG DIHADAPI DAN DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA PERSERDAN
ADALAH KETIDAKMAMPUAN DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI KREDIT YANG
CVEERIKAN SERTA RISIKO TERJADINYA PENARIKAN DANA DALAM JUMLAH YANG
WATERIAL. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB V PROSPEKTUS INI
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Perseroan didirikan di Bandung pada tanggal 4 April 1941 dengan nama "N.V. NEDERLANDSCH
INDISCHE SFAAR EN DEPOSITO BANK genaamd M.1.5.P" berdasarkan Akia No, 6 tanggal 4
April 1941 yang dibuat di hadapan Theodoor Johan Indewey Gerlings, pada saat itu Notaris di
Purwakarta dan telah disetujui oleh yang berwajib menurut penetapan Directeur van Justitie tanggal
28 April 1941 No. A.42/6/2 dan diumumkan dalam Berita Javasche Courant fanggal 20 Juni 1941
No. 49 Bijvoegsel No. 1861 dan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 5 tanggal 16 Januari
1951, Tambahan No. 21.

Perseroan memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum pada tahun 1967 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967,
Berdasarkan Keputusan Bank Indonesia No. 23/9/KEP/DIR/1990 tanggal 19 Mei 1990, Perseroan
memperoleh izin usaha sebagai Bank Devisa dan mulai beroperasi sebagai Bank Devisa sejak
tanggal 3 Agustus 1990. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 5.35/
MK.03/1993 tanggal 6 Januari 1993, Perseroan memperoleh status sebagai Bank Persepsi untuk
menerima setoran-setoran pajak dan bukan pajak.

Setelah penerbitan prospektus Penawaran Umum Obligasi Subordinasi | Bank NISP Tahun 2003
pada bulan Maret 2003 sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, Anggaran Dasar Persercan
telah mengalami perubahan, yang mana perubahan Anggaran Dasar tersebut dilakukan dengan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemeagang Saham Luar Biasa No.11 tanggal 6 Pebruari
2004, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta yang Laporan Akta Perubahan
Anggaran Dasar tersebut telah diterima dalam database Sisminbakum Direktorat Jenderal
Administrasi Hukum Umum sesuai dengan penerimaan laporan akta perubahan Anggaran Dasar
dan dicatat oleh Departemen Kehakiman Dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia No.C-09472
HT.01.04.TH.2004 tanggal 19 April 2004 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Bandung di bawah No.352/BH.10.11/\VII/2004 tanggal 29
Juli 2004 (“Akta PKR MNo.11/2004") yang berisikan pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Persercan
tentang peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari Rp 506.615.125.250,-
menjadi Rp 516.747.427.750,00 akibat dari kapitalisasi sebagian laba bersih Perseroan berupa
deviden saham yang dibagikan kepada para pemegang saham dan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.69 tanggal 23 Juni 2005, yang dibuat dihadapan
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta yang antara lain mengenai perubahan:Pasal 1 Anggaran
Dasar perihal perubahan tempat kedudukan Perseroan dari Bandung ke Jakarta yang laporan
Akta perubahan Anggaran Dasar tersebut telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen Kehakiman Dan Hak Azaz Manusia#
Republik Indonesia sesuai dengan penerimaan laporan Akta perubahan Anggaran Dasar No. C-
23710 HT 01.04 TH.2005 tanggal 26 Agustus 2005 dan telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran
Perusahaan tentang Wajib Daftar Perusahaan di kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya
Jakarta Pusat No: 2644/RUB/09/05/X/2005 tanggal 5 Oktober 2005.

Adapun riwayal pencalatan saham Perseroan secara kronologis mulai dari Penawaran Umum
Perdana (IPO) adalah sebagai berikut :
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h
s:;’::’}i::" Akumulasi  Total Nilal Nominal
Jenis Tindakan Tanggal Corporate Jumlah Saham Saham yang
\Corporate Action) Efektif Antion yang Dicatatkan Dicatatkan
{ lembar) {lembar) (Rp)
Eﬁ Umum Pardana (IPO) 16-Sep-24 62.500.000 6.2.500.000 G2 500.000.000
- Smen St |
LS ama - 1 saham baru) - 62.500.000 125.000.000 62 500.000.000
w e |
1_ =ma - 2 saham baru) - 50.000.000 175.000.000 87.500.000.000
: Boras |
= &ama : 33 saham baru) - 57.750.000 232.750.000 _ 116.375.000.000
Sarzm |
b &Ema © 9 saham baru) - 63.000.000 285.750.000 147.875.000.000
an Umum Terbatas | 15-Des-98 253.471.865 540.221.865 2?#.610.932.5&
Splie &
&=ma . 1 saham baru) - 549.221.865 1.087 458,730 271.864 682 500
Umum Terbatas I 18-Des-00  117.432.571  1.203.717.537  300.920.384.250
Umum Terbatas |l 14-Jun-02 810.584.200 2026460501 + 50B.615.125.250
®
%ma - 1 saham baru) - 2.026.460.501  4.052.921.002 v 506.615.125.250
Saram 1l
= =ma - 4 saham baru) - 81.058.420 4.133.970.422 ., 516.747.427.750

pencatatan Penawaran Umum Obligasi adalah sebagai berikut

Action Jangka Waktu | Jatuh Tempo | Pernyataan Efektif

# Bank NISP | Tahun 1997 5 tahun 16 Juni 2002 27 Mei 1997
| Bank NISP Il Tahun 1998 5 tahun |6 Oktober 2004 | 20 September 1999
' Subordinasi | Bank NISP 10 tahun | 12 Maret 2013 | 27 September 2003

2003

Sfampikan komposisi permodalan Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan

Pemegang Saham Luar Biasa No.67 tanggal 30 April 2002 yang dibuat dihadapan
e SH, Notaris di Jakarta yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi
48 S=oublik Indonesia dengan keputusannya No.C-07830.HT.01.04 TH.2002 tanggal 6 Mei
Laporan Perubahan Anggaran Dasarnya telah diterima dalam database Sisminbakum
Jenderal Administrasi Hukum Umum sesual dengan penerimaan laporan akta perubahan
Dasar dan dicatat oleh Departemen Kehakiman Dan Hak Azazi Manusia Republik
8 No C-07831.HT.01.04. TH.2002 tanggal 6 Mei 2002 serta telah didaftarkan dalam Daftar
& Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung di bawah No.209/
TTZ002 tanggal 21 Mei 2002, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
No 100 tanggal 13 Desember 2002, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
=202 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat Mo, 17 tanggal 19 Desember 2002 yang
==pan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta sebagaimana Laporan Perubahan Anggaran
#=ah diterima oleh Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum atas nama Menteri
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.C-24678. HT.01.04.TH.2002
2% Desember 2002 juncto Akta PKR No.11/2004, adalah sebagai berikut.
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Susunan pemegang saham Perseroan menurut Daftar Pemegang Saham tanggal 31 Agustus
2005 adalah sebagai berikut :

Saham Nilai Neminal %
(Rp)

Modal Dasar 9.600.000.000 1.200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
{nilai nominal Rp 125.00.- setiap saham)
1. OCBC Overseas Investments Pte Lid 2921272831 365.158.103.875 7066
2. International Finance Corporation 354.058.979 44 257 372375 8,56
3. HSBC Fund Service Clients 264 454 590 33.056.823.750 6,40
4 Masyarakat 594193 022 74274127.750 14,38
Jumlah Modal Diternpatkan dan Disetor Penuh 4.133.979 422 516.747.427.750 100
Jumlah Saham Dalam Portepel 5.466.020.578 683.252.572.250

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dilaksanakan seluruhnya, sebanyak-banyaknya
801.992.008 (delapan ratus satu juta sembilan ratus sembilan puluh dua ribu delapan) saham,
maka struktur permodalan Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Terbatas |V secara
proforma apabila adalah sebagai berikut :

Sebelum Sesudah
Penawaran Umum Terbatas IV Penawaran Umum Terbatas IV
Jumlah Saham Jumiah Jumlah Saham Jumlah
Milal Nominal Milai Mominal
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 89.600.000.000 1.200.000.000.000  9.600.000.000 1.200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Panuh
(nitai nominal Rp 125,00 setiap saham) -
Saham lama 4.133.879.422 §516.747 427 760 4133.979.422 516.747.427.750
Saham baru yang ditawarkan B01.992.008  100.249.001.000 s
Jumlah Madal Citempatkan dan
Disetor Penuh 4 133879422 516.747 427,750 4.935.971.430 616.995.428.750
Jumlah Saham Dalam Ponapal 5.468.020.578 683252572250 4664028570 583.003.571.250

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru dalam
rangka Penawaran Umum Terbatas |V ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal termasuk hak atas dividen.

Femegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka
Fenawaran Umum Terbatas IV ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain dari tanggal 24
MNovember 2005 sampai dengan 30 November 2005 melalui Bursa Efek Jakarta atau dapat juga
dilakukan diluar bursa sesuai dengan Peraturan No. 1X.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep.07/PM/2001 tanggal 23 Maret 2001 tentang Hak Memesan Efek Terebih Dahulu (HMETD)

Jika saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak seluruhnya
diambil oleh pemegang HMETD. maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham
lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat
Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan secara proposional
berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Dalam hal terdapat sisa HMETD yang belum
dilaksanakan maka seluruh saham yang tersisa tersebut akan dikembalikan ke portepel. Tanggal
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@eassanaan HMETD yaitu tanggal 30 November 2005 dengan keterangan bahwa hak
Siaxsanazkan pada tanggal tersebut tidak berlaku lagi.

2 Saham yang tidak menggunakan haknya dapat mengalami penurunan persentase
(&usi) dalam jumlah cukup material sampai dengan maksimum 16,25%.

A1 ==k [] a1 S5eieldn (anadal & '||".|-|_:::|.‘,|||||I A ||
m IV ini, Pafufuan merencanakan menerbitkan atau mencatatkan saham
=fek lainnya selain yang ditawarkan dalam Penawaran Umum terbatas IV ini,

#&=k mengurangi keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan yang
a kondisi pasar dan perekonomian.
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. RENCANAPENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV

Penggunaan dana yang diperoleh dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi, akan digunakan untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan,
yang akan disalurkan ke dalam aktiva dan akan digunakan untuk penempatan aktiva produktif
dimana seluruhnya (100%) akan digunakan untuk penyaluran kredit.

Dengan memperkuat struktur permodalan, Perseroan akan memiliki keleluasaan untuk
mengembangkan kegiatan penyaluran pembiayaan dengan mengurangi risiko atas tidak
terpenuhinya kecukupan nilai minimum CAR. Disamping itu, dengan adanya peningkatan
permodalan akan mengarah kepada kesesuaian terhadap kebijakan Bl mengenai Arsitektur
Perbankan Indonesia, dimana untuk menjadi kategori Bank Nasional dipersyaratkan pencapaian
modal sebesar Rp 10 triliun pada tahun 2010. Dalam rencana kerjanya Perseroan juga telah
mentargetkan untuk dapat menjadi salah satu Anchor Bank di Indonesia.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas [V ini
socara periodik kepada Bapepam serta kepada para Pemegang Saham dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan, sesuai dengan Peraturan Bapepam Momor X.K.4 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dananya tidak seperti yang diungkapkan
dalam Prospektus ini, maka terlebih dahulu harus melaporkan kepada Bapepam disertai alasan
dan pertimbangannya dan memperoleh persetujuan dari RUPS.

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas lil telah dipergunakan seluruhnya
sesuai dengan penggunaan dana yang telah diungkapkan dalam prospektus yang
diterbitkan pada tanggal 13 Juni 2002 dan telah dilaporkan oleh Perseroan kepada Bapepam
dengan surat No. 001/BPP-EMS/SKKom-WD/10-2002 tanggal 9 Oktober 2002.
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Hl. PERNYATAAN HUTANG

A PERNYATAAN HUTANG PER TANGGAL 31 JULI 2005 (AUDITED)

WS dbawah ini menunjukkan posisi hutang Perseroan pada tanggal 31 Juli 2005 yang
Whgsa-angkanya diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak Perusahaan
S958 Sanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2005 yang telah
SSSt oi=h Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahari & Rekan, (PrcewaterhouseCoopers) dengan
SeSSscat Wajar Tanpa Pengecualian.

SWSs sanggal 31 Juli 2005 Perseroan mempunyai (A) Kewajiban sebesar Rp 17.936.226 juta
8" (8| Mewajiban komitmen dan kontinjensi sebesar Rp 3.286.311 juta dengan perincian
WSS Derwut

(dalam jutaan rupiah)

Rupiah Valuta Jumiah

Asing
T s2gera 506.392 79.670 586.062
n nasabah 12.916.365 1.6684.570 14.580.935
ndan bank lain 58.018 29.486 87.504
s=rga yang diterbitkan 742,300 - 742 300
n dertvatif 154 - 154
akseptas 18.631 319,594 338.225
yang diterima 2521 735.000 760.211
Z@ae 33.638 - 33.638
=2k tangguhan 2.821 - 2.821
: m=sh harus dibayar & kewajiban lain-lain 286.035 18.899 305.834
Sabordnasi 449 442 49.000 498 442
®ewajiban 15.039.007 2.897.219 17.938.226

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Komitmen

S aman yang diberikan kepada nasabah  1.956.011 231157  2.187.168
m dipergunakan

@maman yang diberikan kepada bank lain 1.652 - 1.652
n dipergunakan

etters of credif yang masih berjalan 20.241 241 406 261.647

Senangka mata uang asing yang 92 847 92.947
dss=sakan

. ® funal mata uang asing tunai yang - 206.745 208.745
Ssemszkan

an Komitmen 1.977.904 772.255 2.750.159

®ontinjensi

wang diterbitkan 304.059 231778 535,837

oesaman 315 - 315

Kontinjensi 304.374 231.778 536.152

Komitmen Dan Kontinjensi 2.282.278  1.004.033  3.286.311
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A. KEWAJIBAN

1. KEWAJIBAN SEGERA
Kewajiban segera dalam Rupiah dan mata uang asing sebesar Rp 586.062 juta antara
lain meliputi transfer yang masih harus dibayar, penampungan hasil inkaso dan deposito
berjangka yang telah jatuh waktu.

2. SIMPANAN NASABAH

(dalam jutaan rupiah)

__Keterangan Rupiah ValutaAsing Jumlah
Giro B
- Pihak ketiga 1.075.043 640288 1.715.341
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa B.728 5.490 14.218
Tabungan
- Pihak ketiga 3.205.703 - 3205703
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 18.951 - 18.951
Deposito berjangka
- Pihak ketiga B.397 863 1.013.043 9.410.906
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 208.077 5.739 214 816
Jumlah 12.816.365 1.664.570 14580835
a) Giro

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk rekening giro. Saldo giro pada
tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 1.729.559 juta dengan suku bunga rata-rata
2,84% untuk giro rupiah dan 0,70% untuk giro valuta asing.

b) Tabungan
Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk tabungan, terdiri dari :

Tabanas yaitu tabungan yang penarikan dan penyetorannya dapat dilakukan setiap
saat serta memperoleh bunga yang dibukukan setiap akhir bulan.

Rekening Tabungan yaitu tabungan yang penyetoran dan penarikannya dapat
dilakukan setiap saat, serta memperoleh bunga yang dihitung atas dasar saldo
terendah setiap periode, dimana dalam 1 bulan terdapat 4 periode.

Tabungan Harian, yaitu tabungan yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan
setiap saat, serta memperoleh bunga yang dihitung atas dasar saido harian.
Tabungan Berjangka, yaitu tabungan yang penyetorannya dilakukan secara rutin
setiap bulan dalam jumiah yang sama, sementara itu penarikannya hanya dapat
dilakukan pada saat jatuh tempo, dimana jangka waktu dan jumiah nominalnya sesuai
dengan yang ditentukan pada saat pembukaan tabungan berjangka tersebut.

Saldo tabungan pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 3.225 654 juta dan tingkat
bunga rata-rata tabungan adalah sebesar 5,00% per tahun.

c) Deposito Berjangka
Merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya hanya dapat dilakukan berdasarkan

jangka waktu simpanan dan atas nama. Pada tanggal 31 Juli 2005, saldo deposito
berjangka adalah sebesar Rp 9.625.722 juta. Tingkat bunga rata-rata deposito
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Sesangka dalam rupiah adalah sebesar 7,11% per tahun sedangkan dalam valuta
#S0g adaiah sebesar 1,49%, dan sertifikat deposito adalah sebesar 6 42% pertahun.

& Sempanan yang diblokir dan dijadikan jaminan atas pinjaman yang diberikan
~Jumiah deposito berjangka yang diblokir dan dijadikan jaminan pinjaman yang
S8eckan pada tanggal 31 Juli 2005 sebesar Rp 1.267.989 juta.

SIFAMAN DARI BANK LAIN

Weupaan simpanan dari bank lain dalam bentuk Giro, Tabungan, Deposito Berjangka dan
S8 money dengan rincian sebagai berikut ¢

(dalam jutaan rupiah
% Rupiah Valuta Asing Jumlah

= 26,145 26.145
Taeurcan 3.504 - 3.504
Sesesto benjangka 17.3689 29,488 46.855

money 11.000 - 11.000
s 58.018 29.486 87.504

e bunga rata-rata giro, tabungan, simpanan dan calf money dalam mata uang Rupiah
Smsec-masing sebesar 5,7%, 5.4%, 8,3% dan 6,5% sedangkan untuk call money dalam
WL sung sebesar 1,7%.

SUSAT BERHARGA YANG DITERBITKAN

(dalam jutaan rupiah)

Wecius Term Notes Il 494.000
Mesium Term Notes [V 2458000
FEs o 743.000
Sya emvsi yang belum diamortisasi (700)
Sura berharga yang diterbitkan (bersih) 742.300 7
Wecium Term Notes Il

Sa tanggal 30 September 2002 Perseroan telah menerbitkan surat utang Medium Term
Mses (MTN) |Il Seri Adan Seri B masing-masing berjumlah pokok sebesar Rp 400.000
5 San Rp 100.000 juta dengan jangka waktu 3 tahun sejak penerbitan. Tingkat bunga
e pertama untuk MTN Seri A adalah bunga tetap 18,75% per tahun, sedangkan tahun
W= 2.2 dan ke tiga bunga mengambang sebesar tingkat bunga SBI 3 bulan ditambah

@ness 5% per tahun. Tingkat bunga untuk MTN Seri B adalah bunga tetap sebesar
S 7S% per tahun. Medium Term Notes Ill tersebut telah dilunasi pada tanggal 30
Segsember 2005.

Wecium Term Notes |V

823 =ngoal 31 Oktober 2002 Perseroan telah menerbitkan surat utang Medium Term
Moses (MTN) IV Seri Adan Seri B masing-masing berjumlah pokok sebesar Rp 187.000
W58 Zan Rp 63.000 juta dengan jangka waktu 3 tahun sejak penerbitan. Tingkat bunga
L pertama untuk MTN Seri A adalah bunga tetap 16,5% per tahun, sedangkan tahun
W& Suz dan ke tiga bunga mengambang sebesar tingkat bunga SBI 3 bulan ditambah
@ 2.5% per tahun. Tingkat bunga untuk MTN Seri B adalah bunga tetap sebesar
W8 5% per tahun.
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Berdasarkan hasil pemeringkatan PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDQO) atas
Medium Term Notes Ill dan IV periode 5 Nopember 2004 sampai dengan 1 September
2005 sesuai dengan surat No 635/PEF-Dir/X1/2004 tanggal 8 Nopember 2004, Perseroan
telah mendapat peringkat A-.

5, KEWAJIBAN DERIVATIF
Merupakan kewajiban yang timbul dari revaluasi instrument derivatif.
6. KEWAJIBAN AKSEPTASI

Merupakan kewajiban yang timbul atas akseptasi L/C impor atas dasar L/C berjangka dalam
mata uang asing dan Rupiah. Saldo pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 338.225

juta terdiri dari:

{dalam jutaan rupiah)
Rupiah 18.631
Collar Amerika Serikat 261.524
Yen Jepang 48.827
Euro 9.021
Dolar Australia 222
Jumlah 338.225

7. PINJAMAN YANG DITERIMA

Merupakan pinjaman yang diterima dari Bank Indonesia dan bank lain dalam rupiah dan
valuta asing. Rincian pinjaman yang diterima adalah sebagai berikut -
(dalam jutaan rupiah)

Rupiah :

- Bank Indonesia 2521

Mata uang asing :

- ABN Amro Bank, Singapore (USD 10,000,000) 98.000

- Bank of New York, Singapore (USD 10,000,000) 98.000

- Nederlandse Financing Maatschappij Voor Qutwikklingsleden NV .
(USD 20,000,000) 196.000

- International Finance Corporation (USD 35,000,000.) 343.000

Jumiah 735.000

Jumlah pinjaman yang diterima 760.211

Bank Indonesia
Pinjaman dari Bank Indonesia merupakan kredit program dalam rangka pengelolaan
penerusan pinjaman (fwo-step) dari Export Import Bank of Japan melalui Bank Indonesia
dengan tingkat bunga rata-rata per tahun sebesar 7,30%. Pinjaman ini memiliki jangka
waktu 14 tahun (termasuk masa tenggang 3 tahun), mulai 24 Oktober 1996 sampai dengan
15 Agustus 2010.

Banker's Acceptance

Pada tanggal 11 April 2005, Bank telah memperoleh pinjaman dari Bank of New York,
Singapura berupa Banker's Acceptance sebesar USD 10 juta dengan tingkat bunga SIBOR
+ 0,85% yang berjangka waktu 179 hari dan jatuh tempo pada tanggal 7 Oktober 2005.

10
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Sass t=nogal 21 April 20058, Bank telah memperoleh pinjaman dari ABN AMRO Bank,
Sgeours berupa Banke's Acceptance sebesar USD 10 juta dengan tingkat bunga SIEOR +
L 80 yang berjangka waktu 180 hari, dan jatuh tempo pada tanggal 18 Oktober 2005.

Wesis omaman tersebut diatas telah jatuh tempo dan telah dilunasi.

“mtesmational Finance Corporation (IFC)

S@ts '=nooal 16 September 2004, Perseroan telah memperoleh pinjaman dari IFC sebesar
S0 35 wta dan penjaminan sebesar USD 25 juta dengan tingkat bunga LIBOR + 2.70%
g secangka waktu 5 tahun, dan jatuh tempo pada tanggal 29 Juni 2008

Seeseccan narus melunasi pinjamannya secara penuh 5 tahun setelah penandatanganan
oearyan ni

Sececandse Financing Maatschpplj Voor Ontwikklingsleden N.V. (FMO)

s =ngoal 8 Agustus 2002, Perseroan telah memperoleh pinjaman dari FMO sebesar
50 £ wfa dengan tingkat bunga Libor + 3,.25%, berjangka waktu 5 tahun, dan jatuh tempo
gmsa tanggal 15 April 2007.

Sta =ngosl 25 Agustus 2004, Perseroan memperoleh tambahan pinjaman dari FMO sebesar
S0 °= uta dengan tingkat bunga Libor + 2 75%, berjangka waktu 5 tahun, dan jatuh tempo
s =nggal 14 Juli 2009.

Sessercan harus melunasi pinjamannya secara penuh S tahun setelah penandatanganan
Pemaryan N

Wecus desetujui oleh IFC dan FMO, Perseroan tidak diperkenankan untuk mengumumkan

@w. membayar dividen atau membagi modal saham, atau membeli, menebus atau

esperoieh kembali saham Perseroan, kecuali jika:
- Tiax ada kelalaian atau potensi kelalaian yang terjadi dan masih berjalan

- Pesbayaran atau pembagian tersebut berasal dari tahun dimana Perseroan memperoleh
a3 .

~ Sasc kecukupan modal (CAR) minimum 10%.

Seean an tersebut juga mewajibkan Perseroan untuk mempertahankan rasio-rasio keuangan
S=taca benkut:

& Saso kecukupan modal tidak lebih rendah dari 10% atau disesuaikan dengan ambang
Sat== yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

= S=t== Maksimum Pemberian Kredit bagi peminjam atau kelompok peminjam yang
=erupakan pihak tidak terkait setinggi-tingginya 20% atau disesuaikan dengan ambang
Satas yvang ditetapkan Bank Indonesia, asalkan tidak melebihi 20%.

o Ea2tss Maksimum Pemberian Kredit bagi pihak terkait setinggi-tingginya 10% atau
@s=suaikan dengan ambang batas yang ditetapkan Bank Indonesia, asalkan tidak melebihi
W0

= Matunty gap tidak lebih dari 200% dari modal inti, namun batasan ini dapat diabaikan jika

Sersaroan memiliki prosedur yang dapat diterima oleh IFC, untuk memonitor risiko
Soaditas.

1
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10.

1.

e Rasio open loan exposure tidak lebih dari 25%. Rasio open loan exposure merupakan
persentase yang diperoleh dengan membagi

- non performing loans setelah dikurangi aggregate agunan tunai dibandingkan
dengan kredit bermasalah dan penyisihan kerugian kredit; dibagi modal inti.

f. Rasio leverage mata uang asing maksimum 100%.

HUTANG PAJAK

Posisi hutang pajak Persercan pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 33 638 juta yang
terdiri dari :

{dalam jutaan rupiah)

Keterangan

Hutang pajak penghasilan badan 1.814
Hutang pajak penghasilan pasal 21, 23 dan 25 28.278
Hutang pajak pertambahan nilai 7
Hutang pajak Anak Perusahaan 3.539
Jumlah 33.638

KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN

Merupakan kewajiban yang timbul akibat penerapan metode kewajiban untuk menentukan
beban pajak penghasilan,

BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR DAN KEWAJIEAN LAIN-LAIN

Biaya yang masih harus dibayar dan kewajiban lain-lain dalam Rupiah dan mata uang
asing sebesar Rp. 305.934 juta antara lain meliputi biaya yang masih harus dibayar,
pendapatan diterima di muka, kewajiban imbalan pasca kerja, dan setoran jaminan.

OBLIGASI SUBORDINASI

Pada tanggal 10 Maret 2003, Perseroan menerbitkan obligasi subordinasi | sebesar Rp
455.000 juta untuk obligasi subordinasi seri Adan USD 5 juta untuk obligasi subordinasi
seri B. Wali amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Permata Thk.

Ohligasi ini berjangka waktu 10 tahun dengan tingkat bunga sebagal berikut:

— Obligasi subordinasi seri A memiliki tingkat bunga tetap sebesar 17,125% per tahun
untuk tahun pertama hingga tahun ke lima, selanjutnya sebesar 26% per tahun untuk
tahun ke enam hingga tahun ke sepuluh.

— (Obligasi subordinasi seri B memiliki tingkat bunga tetap sebesar 10,25% per tahun
untuk tahun pertama hingga tahun ke lima, selanjutnya menggunakan tingkat bunga
tetap berdasarkan US Treasury Rate berjangka waktu 5 tahun ditambah 11,25% untuk
tahun ke enam hingga tahun ke sepuluh.

12
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Perseroan mempunyai hak untuk melakukan pelunasan awal seluruh pokok obligasi
subordinasi melalui wali amanat (opsi beli) pada ulang tahun ke-5 sejak tanggal penerbitan,
setelah memperoleh persetujuan Bank Indonesia.

Sunga obligasi ini dibayarkan setiap triwulan dan jatuh tempo pada tanggal 12 Maret
2013 atau tanggal yang lebih awal yaitu tanggal 12 Maret 2008 jika terjadi Opsi Beli, pada
utang tahun emisi tahun ke 5.

Dalam hal terjadi penutupan usaha, pembagian harta kekayaan Perseroan hasil Likuidasi
<ntuk pembayaran jumlah terhutang oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
Subordinasi hanya akan dibayarkan setelah terpenuhinya seluruh kewajiban pembayaran
Serseroan kepada Hutang Senior. Hak tagih sehubungan dengan Obligasi Subordinasi
Tenempati peringkat paripassu tanpa preferensi di antara para Pemegang Obligasi
Subordinasi tetapi menempati prioritas terhadap hak tagih para pemegang semua
*=lompok modal sendiri Perseroan termasuk para pemegang saham preferen Perseroan
&3 ada),

Serdasarkan hasil pemeringkatan PT PEFINDO sesuai dengan suratnya No.536/PEF-
SX172004 tanggal 8 Nopember 2004, Perseroan telah mendapat peringkat BEB+ atas

S88gasi Subordinasi | tahun 2003 periode 5 Nopember 2004 sampai dengan 1 September
2005

EEWAJIBAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

#2ca2 tanggal 31 Juli 2005, Perseroan memiliki kewajiban komitmen sebesar Rp 2.750.159
52 2an kewajiban kontinjensi sebesar Rp 536.152 juta. Kewajiban komitmen terdiri dari
850825 pinjaman yang diberikan kepada nasabah dan bank lain yang belum digunakan,
wwacabie letters of credit yang masih berjalan, penjualan berjangka mata uang asing
4855 belum diselesaikan, penjualan tunai mata uang asing yang belum diselesaikan.
%=w= 0an kontinjensi terdiri dari penerbitan jaminan dalam bentuk bank garansi dan
SENETUSan pinjaman.
L

S=w= ban Perseroan per tanggal 31 Juli 2005 telah diungkapkan di dalam prospektus ini

#22 wewajiban baru yang material setelah tanggal laporan auditor independen sampai
=ngoal efektif 10 November 2005 selain yang telah diungkapkan dalam prospektus ini.

Serseroan menyatakan kesanggupannya untuk menyelesaikan seluruh kewajibannya
persyaratan sebagaimana mestinya,
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. UMUM

Keberadaan Perseroan di kancah perbankan Indonesia tahun ini memasuki usianya yang
ke-84 Didirikan di Bandung pada tanggal 4 April 1941, nama Perseroan pada awal mulanya
adalah NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank.

Pada awal pendiriannya, Perseroan beroperasi sebagai bank tabungan dan pada tahun
1967 memperoleh peningkatan status sebagai bank komersial. Selanjutnya, pada tahun
1972, Perseroan menjalin aliansi kerjasama pembiayaan dan bantuan teknis dengan Daiwa
Bank melalui Bank Daiwa Perdania yang merupakan bank patungan pertama di Indonesia.
Pada bulan Maret 2003, nama Bank Daiwa Perdania berubah menjadi Bank Resona
Perdania. Perseroan merupakan salah satu pemegang saham Bank Resona Perdania
{dahulu Bank Daiwa Perdania) dimana per 31 Desember 2004, persentase kepemilikan
sahamnya tercatat sebesar 19,92%.

Dalam RUPSLE tanggal 23 Juni 2005, Perseroan telah memperoleh persetujuan untuk
melakukan transaksi material berupa penjualan seluruh saham yang dimiliki Persercan
pada Bank Resona Perdania sejumlah 567.677 saham atau 19,82% dan seluruh total nilai
saham yang telah dikeluarkan cleh Bank Resona Perdania. Penjualan saham ini dilakukan
untuk memaksimalkan struktur aktiva produktif Persercan dengan mengoptimalkan
penggunaan sumber dana yang ada dan keinginan Perseroan untuk secara maksimal
mengalokasikan penempatan dana dan ekuitasnya pada sektor riil. Berdasarkan Sale and
FPurchase of Shares Agreement tanggal 1 September 2005 dan Deed of Transfer and
Assisgnment of Shares No. 4 tanggal 6 September 2005 yang dibuat dihadapan Hendra
Karyadi, Sarjana Hukum, Notarns di Jakarta, Perseroan telah melaksanakan penjualan saham
tersebut dan melaporkannya ke Bank Indonesia berdasarkan Surat No. 182/BIACG/yhil X/
05 tanggal 12 September 2005,

Peningkatan status sebagai bank devisa diperoleh Perseroan pada tahun 1920, Seirirg
dengan itu, kepercayaan dari berbagai lembaga internasional terus bertambah, Perseroan
ditunjuk oleh Exim Bank of Japan dan Netherlands Development Finance Company (FMQ)
untuk menyalurkan pinjaman lunak jangka panjang kepada usaha kecil dan menengah.
Selain itu, USAID dari Amerika Serikat juga mengikutsertakan Perseroan dalam program
penjaminan portofolio pinjaman. Perseroan merupakan satu-satunya bank di Indonesia
yang diikutsertakan dalam program tersebut.

Pada tanggal 20 Oktober 1994, Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
dan menjadi bank publik. Selanjutnya pada tahun 1995 dan 1996, Perseroan memperoleh
sertifikat 1SO 9002 untuk Divisi Treasury dan Financial Institutions serta Kantor Pusat.
Sertifikasi IS0 9002 ini menjadikan Perseroan sebagai salah satu bank pertama di kawasan
Asean yang menerapkan standar mutu internasional. Pada bulan Januari 2000 serlifikat
IS0 9002 ditingkatkan menjadi IS0 9001-1994 dan pada tahun 2001 meningkat lagi menjadi
ISO 9001 - 2000.

Di awal tahun 1997, Oversea-Chinese Banking Corporation (OCBC), bank ketiga terbesar
di Singapura, bersama Perseroan membentuk sebuah bank campuran bernama Bank
OCBC-NISP. Setelah PT Bank Keppel TatLee Buana merger dengan FT Bank OCBC-
MNISF berubah nama menjadi PT Bank OCBC Indonesia, Pada tahun 2002, Perseroan
mengurangi kepemilikannya di bank tersebut dari 15% menjadi 1%. Hal ini untuk
mengantisipasi peraturan Bl tentang penyertaan saham.
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Sahun 1997 pula Perseroan menjadi bank pertama di Indonesia yang menerima pinjaman
/angka panjang dari International Finance Corporation (IFC), kelompok Bank Dunia.
*emudian pada awal tahun 2001, IFC melakukan penyertaan modal sebesar 9.6% serta
menadikan pinjaman USD 5 juta sebagai pinjaman subordinasi.

Setoran modal kedua IFC sebesar Rp 31,56 miliar serta pelaksanaan kompensasi pinjaman
subordinasi USD 5 juta yang dilakukan melalui Right Issue /i terjadi pada bulan Juli 2002.
b Akibatnya, IFC memiliki kepemilikan sebesar 15,05% di Perseroan dan Perseroan
Terupakan bank pertama di Indonesia yang sebagian sahamnya dimiliki cleh IFC. Pada
=%un 2004, IFC melepas sebagian sahamnya, sehingga di akhir Desember 2004, porsi
s=pemilikian [FC telah menjadi 8,56%. Pada saat yang bersamaan, IFC memberikan
S¥aman jangka panjang sebesar USD 35 juta dan penjaminan pinjaman sebesar 25 juta.
#8a saat ini investasi IFC di Persercan berjumiah total sekitar USD 85 juta, Jumlah ini
WSS salah satu investasi terbesar mereka di Indonesia.

#3822 Apnl 2004, OCBC Overseas Investments Pte Ltd {OQI}, anak perusahaan yang 100%
Sl oleh Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC Bank), masuk sebagai
semegang saham Perseroan dengan total kepemilikan saham sebesar 22 .5%. 00| terus
emperkuat struktur permodalannya di NISP dengan meningkatkan kepemilikannya menjadi
% pada tanggal 2 Juni 2005 dan dalam Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 23 Juni
2005 manajemen Perseroan mengumumkan bahwa OO| telah menambah lagi jumlah
sa=amnya di Perseroan menjadi 70,62% melalui suatu fender offer

Sesua dengan visi Perseroan untuk menjadi bank pilihan dengan standard dunia yang
S@eu kepeduliannya dan terpercaya, Perseroan terus berusaha untuk meningkatkan kualitas
SeSyanan dan pengembangan produknya. Hal ini terbukti dengan ban vaknya penghargaan
WSg Se=roleh Perseroan sepanjang tahun 2003 — 2005:

* 2003, Perseroan dinobatkan menjadi “Best Bank in Indonesia” oleh Majalah
Euromoney, London
- 2003 Majalah Asiamoney, Hong Kong menempatkan Perseroan sebagal 'Best
Managed Companies’, untuk kategori perusahaan publik dengan kapitalisasi pasgr
makssmum USD 500 juta
2004 Perseroan meraih "Banking Service Excellent Awards 2005" 37 Best Overall
Sermance, kategori aset di bawah Rp 50 triliun
2004 Perseroan mendapatkan 5 kategori terbaik yaitu “Best Service for All Trade
Needs Best Customer Support, Best Overall Domestic/Local Services, Most
Campettve Pricing, dan Best Product Range " dari Trade Finance Poll untuk bank
Smmestk yang diadakan oleh Majalah Asiamoney, Hongkong
200« Perseroan dianugerahi penghargaan ‘Best Emerging Market Bank in Indonesia’
e Maaian Global Finance, New York
2004 Bursa Efek Surabaya mengkategorikan Perseroan sebagai “Bank Teraktif pada
seesagangan obligasi atau kategeri surat hutang di BES™ selama tahun 2000
2004 Perseroan menerima penghargaan sebagai "Emiten Terbaik Sektor Perbankan®
2= has seleksi yang diadakan oleh Majalah Investor
S04 Perseroan memperoleh penghargaan “Best Commercial Bank in indonesia tahun
200% gan 2002" dari Majalah Asiamoney, Hong Kong
2005 Perseroan dianugerahi penghargaan “Asia’s Best Companies 2005" untuk
sat=cor perusahaan dengan kapitalisasi pasar maksimum sebesar USD 500 juta
=2 Majalah Finance Asia, Hongkong
2005 Perseroan mendapatkan penilaian sebagai Bank dengan kinerja “Sangat Bagus'
s=ama ima tahun berturut-turut sejak 2000 — 2004, dari Majalah InfoBank
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Sampai dengan tanggal 27 Sept 2005, Perseroan memiliki 174 jaringan kantor yang tersebar
di daerah Jawa Barat Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Batam, Sumatera Utara,
Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Riau dan
Sulawesi Selatan. Jumlah ini meningkat dari tahun 2003 yaitu sebanyak 132 kantor,
kemudian tahun 2004 menjadi sebanyak 160 kantor. Seiring dengan peningkatan jumiah
kantor, jumlah karyawan pun meningkat dan 2.779 orang di tahun 2003 menjadi 3.128
orang di tahun 2004. Dan akhir Juli 2005 jumlah karyawan Perseroan tercatat sebanyak
3.472 orang.

Perseroan memfokuskan diri pada pembiayaan usaha skala kecil dan menengah termasuk
ke usaha mikro. Dalam menjalankan aktivitasnya ini Perseroan memperoleh kepercayaan
dalam bentuk pinjaman dari Export Import Bank of Japan dan beberapa lembaga keuangan
terkemuka. Perseroan juga terlibat dalam program USAID di Indonesia. Jumlah pinjaman
yang disalurkan kepada usaha skala mikro, kecil dan menengah pada 31 Juli 2005 berkisar
Rp 9.6 triliun atau sekitar 79% dari total pinjaman yang diberikan

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk
penghimpunan dana hadir dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito berjangka dan
sertifikat deposito. Sedangkan bentuk-bentuk penyaluran dana antara lain dikenal dengan
istilah kredit profesi, kredit eksper, kredit konsumen dan kredit kemersial. Persercan juga
memiliki divisi corporate finance yang antara lain terlibat dalam pemberian kredit berskala
besar dan penasehat jasa keuangan.

ANALISA KEUANGAN

Pembahasan berikut ini harus dibaca dengan mengacu pada data keuangan yang diambil
dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak Perusahaan pada dan untuk
periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Haryanto Sahari & Rekan {PricewaterhouseCoopers) dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian.

Laporan keuangan konsclidasian Perseroan dan anak perusahaan pada dan untuk tahun'
yang berakhir tanggal 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Hans Tuanakotta Mustofa & Halim (Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

Pertumbuhan Pendapatan dan Beban Operasional

Pendapatan Bunga

{dalam jutaan)

1 Januari 1 Januari - 31 Desember
=31 Jul
2005 2004 2003 2002
Finjaman yang diberkan T17.437 1.067.034 1.064 724 7T 889
Surat berharga 237 482 339.271 431,542 238.510
Penempatan pada bank lain dan 26,763 24 546 14.619 13 845
Bank Indonesia
Lain-lain 2.808 5.708 2,732 1.284
Jumiah 984.558 1.436.560 1.513.617 1.032.538
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Fendapatan bunga untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005 sebesar
=D 984 558 juta. Pendapatan bunga tahun 2004 sebesar Rp 1.436 560 juta turun sebesar
%o 77.057 juta atau 5,09% dibandingkan dengan tahun 2003. Penurunan ini terutama
Ssebabkan oleh penurunan suku bunga kredit yang mengikuti trend penurunan suku bunga
581 walaupun di sisi lain jumlah aktiva produktif meningkat.

=adatahun 2003 pendapatan bunga mengalami peningkatan sebesar 46 59% atau sebesar
Sp 481.079 juta dari Rp 1.032.538 juta yang dihasilkan pada tahun 2002 menjadi Rp
T 5136817 juta. Hal ini terutama disebabkan meningkatnya jumlah aktiva produktif serta
=naganya portofolio aktiva bank sehingga tidak didominasi pendapatan dari penempatan
p=da SBI.

=ata-rata suku bunga atas penempatan dana Perseroan periode tujuh bulan yang berakhir
27 Juli 2005 dan untuk tahun 2004, 2003, 2002 dan masing-masing adalah 10,44%, 10,65%,
12.83% dan 15,12%.

=2 diihat besarnya kontribusi pendapatan bunga terhadap total pendapatan operasional
=7 periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005, tahun 2004, 2003 dan 2002
T=sng-masing adalah sebesar 92,.57%, 89,34% , 82 30% dan 91.95%.

Se=ban Bunga
{dalam jutaan)
1 Januari 1 Januari - 3 Desember
=31 Juli
2005 2004 2003 2002
Se=panan nasabah 453,247 626.068 873422 586.331
Sempanan dari bank lain 177 1.685 3432 7.841
Swr=t terharga yang diterbitkan 53.758 167.310 186.448 56.833
Seiaman yang di terima 17.559 12.217 89.328 15.495
[ 19.963 31.657 2761 20.435
gt 599.704 Big.9ay 1.100.239 786.939

Setan bunga untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005 sebesar
=5 555 704 juta. Beban bunga tahun 2004 sebesar Rp B38.937 juta, turun sebesar
=2 251 302 juta atau 23,75% dibandingkan dengan tahun 2003, Penurunan ini terutama

Ssetankan oleh penurunan suku bunga simpanan seiring dengan penurunan suku bunga
=

F%58 =hun 2003 beban bunga mengalami peningkatan sebesar 39,81% atau sebesar
% 373 300 juta dari Rp 786.939 juta pada tahun 2002 menjadi Rp 1.100.239 juta pada
s 2003 Hal ini terutama disebabkan kenaikan dana pihak ketiga.

SeSae bunga lain-lain meningkat dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 disebabkan
emegeatnya jumlah premi penjaminan pemerintah yang dibayar seiring dengan
SememgeaEtnyz jumlah simpanan nasabah.

Sss=a suku bunga atas penempatan dana pihak lain untuk periode tujuh bulan yang

St 31 Juli 2005, tahun 2004, 2003, dan 2002 masing-masing adalah 6,10%, 5,30%,
IS <an 10,58%.

Swssscatan Bunga Bersih

Sessesetan bunga bersih untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005
WSS setesar Rp 414.593 juta. Pendapatan bunga bersih pada tahun 2004 adalah sebesar
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BEp 642.357 juta, meningkat Rp 193.472 juta atau 43,10% dibandingkan Rp 448.885 juta
pada tahun 2003. Peningkatan ini selain karena keberhasilan Perserpan dalam
meningkatkan jumlah pinjaman yang diberikan juga akibat membaiknya komposisi simpanan
nasabah yang berbunga rendah, yaitu tabungan dan giro. Dengan promaosi yang dilakukan
untuk peningkatan jumlah giro dan tabungan, jumlah tabungan dan giro terhadap total
simpanan nasabah berhasil ditingkatkan dari sebesar 26,27% pada tahun 2003 menjadi
35,38% pada tahun 2004,

FPendapatan bunga bersih pada tahun 2003 mengalami peningkatan sebesar Rp 181.832
juta atau 68,09% dari Ap 267.053 juta pada tahun 2002. Peningkatan ini terutama karena
meningkatnya pinjaman yang diberikan sejalan dengan ekspansi usaha yang terus dilakukan
Perserpan serta membaiknya komposisi giro dan tabungan terhadap jumlah simpanan
nasabah, yaitu dari 24,85% pada tahun 2002 menjadi 26,27% pada tahun 2003,

Rasio pendapatan bunga bersih yang dicapai selama periode tujuh bulan yang berakhir
tanggal 31 Juli 2005, tahun 2004, 2003 dan 2002 masing-masing sebesar 4,30%, 4, 66%,
3,69% dan 3,72%.

Pendapatan Operasional Lainnya

{dalam [utaan)

1 Januari 1 Januari - 31 Desember
=31 Juli
2005 2004 2003 2002
Pendapatan komisi dan jasa yang 49,165 687.659 54,999 31.686
tidak berasal dan pemberian kredit
Laba bersih kurs 5.238 13.921 11,144 11 854
(Rugi)flaba penjualan dan kenaikan {10.496) 52.678 39.638 24 248
(penurunan) nilal wajar surat berharga
Manajer investasi 15.176 15.B65 5.766 285
Lainnya 22 405 27.595 17 672 24 245
Jumlah 81.488 177.518 129.219 92.318

Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan yang berasal dari komisi dan jasa
yang diterima selain dari pemberian kredit, rugi/laba penjualan surat berharga, keuntungang
bersih dari penyertaan saham dan pendapatan operasional lainnya.

FPendapatan operasional lainnya untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli
2005 adalah sebesar Rp 81.488 juta, Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2004
sebesar Rp 177.518 juta mengalami peningkatan sebesar 37,38% dari Rp 129.219 juta
pada tahun 2003. Peningkatan ini disebabkan karena peningkatan pendapatan provisi dan
komisi selain dari pemberian kredit dan adanya peningkatan nilai dari surat berharga yvang
dimiliki juga karena keuntungan atas tansaksi pembelian dan penjualan surat berharga
serta peningkatan pendapatan lainnya sejalan dengan bertambah banyaknya jumlah layanan
yang ditawarkan kepada nasabah. Pendapatan lainnya antara lain merupakan pendapatan
dari safe deposit box dan ATM.

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2003 mengalami peningkatan sebesar Rp
36,901 juta atau 39,97% dibandingkan dengan tahun 2002 yang mencapai sebesar Rp
92.318 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan pendapatan komisi dan jasa
selain dari pemberian kredit, adanya peningkatan nilai dari surat berharga yang dimiliki
dan keuntungan atas transaksi pembelian dan penjualan surat berharga serta peningkatan
pendapatan lainnya.
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Grafik Pertumbuhan Pendapatan Operasional Lainnya
Tahun 2005 (7 bulan), 2004, 2003, dan 2002

Ap juta

2005 (7 bulan) 2004 2003 2002

Pendapatan operasional lainnya

Swtan Operasional Lainnya

(dalam jutaan)

1 Januari 1 Januari - 31 Desember

=31 Juli

2005 2004 2003 2002

&= tunjangan 140,481 180.206 121.323 80.951
2=n Administrasi 172.973 219.690 188.624 82.405

" s kerugian atas aktiva produktif 21.318 19.320 36745 57.03%
8309 £.510 7.012 5.938

344.081 428,726  353.T44 226.334

sperasional lainnya adalah beban diluar beban bunga yang meliputi biaya gaji dan
_biaya umum dan administrasi, biaya penyisihan kerugian aktiva produktif, estimasi
«omitmen dan kontinjensi dan biaya lainnya berkenaan dengan operasional bank.

sperasional lainnya untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005
sebesar Rp 344.081 juta. Beban operasional lainnya untuk tahun 2004 adalah sebesar
726 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 74,982 juta atau 21,20% dibandingkan
2003 sebesar Rp 353.744 juta. Beban operasional lainnya untuk 1ahun 2003 mengalami
sebesar Rp 127.410 juta atau 56,29% dibandingkan tahun 2002 sebesar Rp
wta. Peningkatan ini terutama disebabkan cleh pengembangan usaha dan perluasan
kantor,
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Grafik Pertumbuhan Beban Operasional Lainnya
2005 (7 bulan), tahun 2004, 2003 dan 2002

Rp juta

2005 (7 bulan) 2004 2003 2002

O Beban Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional Bersih

Pendapatan operasional bersih untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005
adalah sebesar Rp 151.999 juta.

Pendapatan operasional bersih tahun 2004 mencapai Rp 391.149 juta, meningkat Rp 166.789
atau 74,34% dibandingkan tahun 2003 sebesar Rp 224.360 juta. Pendapatan operasional
bersih tahun 2003 meningkat sebesar Rp 91.323 juta atau 68,64% dibandingkan tahun 2002
yang mencapai sebesar Rp 133.037 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya
pendapatan bunga bersih dan pendapatan operasional lainnya yang melebihi peningkatan
biaya operasional lainnya.

Pendapatan (Beban) Bukan Operasional - Bersih

FPendapatan (beban) bukan operasional terutama terdiri keuntungan atau kerugian dari
penjualan aktiva tetap yang tidak dipergunakan lagi oleh Persercan dan keuntungan atau
kerugian dari penjualan agunan yang diambil alih.

Beban bukan operasional bersih untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005
adalah sebesar Rp 5.200 juta. Pendapatan bukan operasional bersih yang diperoleh pada
tahun 2004 sebesar Rp 3.934 juta meningkat sebesar Rp 2.302 juta atau 141,05% dibandingkan
tahun 2003 sebesar Rp 1.632 jula. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh keuntungan
yang diperoleh dari penjualan aktiva tetap yang tidak dipergunakan lagi oleh Perseroan.
Pendapatan bukan operasional bersih pada tahun 2003 menurun sebesar Rp 1.829 juta
dibandingkan tahun 2002 sebesar Rp 3.461 juta. Penurunan ini disebabkan karena pada
tahun 2002 Perseroan memperoleh keuntungan dari penjualan agunan yang diambil alih.

Laba Bersih

Laba bersih Perseroan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2005
adalah sebesar Rp 95,196 juta. Pencapaian ini lebih rendah dibandingkan yang dicapai pada
tahun 2004, terutama disebabkan kondisi makro yang kurang menunjang. Hal ini juga telah
meningkatkan jumlah penyisihan kerugian atas akliva produktif yang harus dibentuk pada
tahun 2005. Pada tahun 2005 Persercan mencatat kerugian atas penjualan dan penurunan
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Swarga sebesar Rp 10.496 juta sedangkan pada tahun 2004 Perseroran berhasil
1 “ngan atas penjualan dan peningkatan nilai surat berharga sebesar Rp 52.678
‘“Eay= untuk mencapai target laba bersih di tahun 2005, Perseroan terus berupaya
suatean volume usaha dan pendapatan fee based melalui pengembangan produk
$8°5 diawarkan kepada nasabah, menambah jaringan usaha agar dapat
‘&% pelayanan kepada nasabah serta mengendalikan beban operasional.
S=0an operasional antara lain dilakukan dengan meningkatkan pemantauan
sondisl debitur agar kualitasnya dapat terjaga dengan baik, sehingga dapat
beban penyisihan penghapusan yang harus dibetuk. Pada tahun 2004 laba
Soerlen Perseroan mencapai Rp 290.984 juta meningkat Rp 114.239 juta atau
Sgkan dengan pencapaian pada tahun 2003 sebesar Rp 176.745 juta.
S8hun 2003 meningkat sebesar Rp 84.381 juta atau 91,36% dibandingkan dengan
Sad= tahun 2002 sebesar Rp 92.364 juta.

Grafik Pertumbuhan Laba Operasional dan Laba Bersih
2005 (7 bulan), tahun 2004, 2003 dan 2002

(7 bulan) 2004

OLaba Operasional B Laba Bersih

Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas

wSiume usaha yang dicapai Perseroan terlihat dari peningkatan total aktiva dari

e yang mana sejalan dengan peningkatan jumlah aktiva produktif yang

Sersecoan. Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (2004, 2003 dan 2002) dan

© Sulan pertama tahun 2005, Perseroan mencatat pertumbuhan aktiva rata-
&2 78%, 15.82%, 8,71% setiap tahunnya.

W% pacds tanggal 31 Juli 2005 mencapai Rp 19.380.900 juta atau meningkat
08 = atau sekitar 8,41% dibandingkan dengan total aktiva pada akhir tahun
#Swa pada akhir tahun 2004 sebesar Rp 17.877.066 juta meningkat sebesar
5= 32U 15,82% dibandingkan pada akhir tahun 2003. Sedangkan total aktiva
¢ WSun 2003 mengalami peningkatan sebesar Rp 4.623.224 juta atau 42,76%
" S=cs akhir tahun 2002 sebesar Rp 10.811.350 juta.

L il - e
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Peningkatan total aktiva sejalan dengan peningkatan total kredit yang sampai dengan tanggal
31 Juli 2005 total kredit mencapai Rp 12.001.516 juta meningkat sebesar Rp 2.102.601 juta
dibandingkan pada akhir tahun 2004, Total Kredit pada akhir tahun 2004 mencapai
Rp 9.898.915 juta, meningkat Rp 518.809 juta atau 5,53% dibandingkan pada akhir tahun
2003 sebesar Rp 9.380.106 juta. Sedangkan pada tahun 2003 total kredit meningkat Rp
3.189.296 juta atau 51,52% dari akhir tahun 2002 sebesar RBp 6.180.810 juta. Peningkatan
total kredit ini sejalan dengan pengembangan usaha yang terus dilakukan oleh Perseroan.

Penampatan dana dalam bentuk surat berharga pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar
Rp 4.430.156 juta atau meningkat Ap 610.578 juta atau 15,98% dibandingkan posisi pada
akhir tahun 2004. Total surat berharga pada akhir tahun 2004 sebesar Rp 3.8189.578 juta
menurun Rp 277.848 juta atau 6,78% dibandingkan posisi pada akhir tahun 2003 sebesar
Rp 4.097.426 juta. Sedangkan pada tahun 2003 total surat berharga meningkat Rp 1.402.895
juta atau 52,06% dibandingkan posisi pada akhir tahun 2002,

Kewajiban

Komponen kewajiban terbesar Perseroan berasal dari simpanan nasabah dan komponen
lainnya adalah surat berharga yang diterbitkan dan pinjaman diterima.

Pada tanggal 31 Juli 2005, Perseroan mencatat total kewajiban sebesar Rp 17.936.226 juta.
Pertumbuhan total kewajiban pada tahun 2004 sebesar Rp 2.070.462 jula atau sekitar 14,43%
dari Rp 14.347.887 juta pada akhir tahun 2003 menjadi Rp 16.418.349 juta pada akhir tahun
2004, sedangkan pada tahun 2003 pertumbuhan total kewajiban sebesar Rp 4.439.413 atau
sekitar 44 80% dari Rp 9.908.474 juta pada akhir tahun 2002,

Simpanan nasabah pada tanggal 31 Juli 2005 mencapai Rp 14.580.935 jula meningkat
Rp 1.584.727 juta atau 12,28% dari akhir tahun 2004. Pada tahun 2004 simpanan nasabah
meningkat Rp 781.938 juta atau 6,41% dari akhir tahun 2003 menjadi Rp 12.986.208 juta.
Sedangkan pada tahun 2003 simpanan nasabah meningkat Rp 3.873.216 juta atau 46,49%
dari Rp 8.331.054 juta pada akhir tahun 2002 menjadi Bp 12.204.270 juta pada akhir tahun
2003. Komposisi simpanan nasabah menunjukkan perbaikan walaupun masih didominasi
oleh deposito berjangka yang mencapai 75,19% dari total dana pihak ketiga pada akhir tahup
2002 menjadi 66% pada tanggal 31 Juli 2005.

Surat berharga yang diterbitkan pada tanggal 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 742.300 juta
meningkat Rp 2.138 juta atau 0,2%% dibandingkan pada akhir tahun 2004 sebesar Rp 740.162
juta, Sedangkan pada akhir tahun 2003 dan 2002 jumlahnya masing-masing Rp 745.478 juta
dan Rp 746,732 juta.

Finjaman yang diterima pada tanggal 31 Juli 2005 berjumlah Rp 760.211 juta atau meningkat
Rp 222.033 juta atau 41,26% dibandingkan pada akhir tahun 2004 sebesar Rp 538.178 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan pada bulan April 2005 Perseroan menerima Banker's
Acceptance sebesar USD 20 juta atas penerbitan letter of credit. Pada tahun 2004 pinjaman
yang diterima meningkat Rp 427.894 juta atau 387,99% dari Rp 110.284 juta pada akhir
tahun 2003 menjadi Rp 538.178 juta pada akhir tahun 2004. terutama disebabkan pada tahun
2004, Perseroan mendapatkan pinjaman dari International Finance Corporation {IFC) sebesar
USD 60 juta. Pada tahun 2003 pinjaman yang diterima menurun sebesar Rp 47.628 juta atau
30,16% dari Rp 157.912 juta pada akhir tahun 2002 menjadi Ap 110.284 juta pada akhir
tahun 2003, Penurunan ini terutama disebabkan adanya angsuran pokok dan jatuh temponya
pinjaman yang diterima Persaroan.
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Seoo= 31 Juli 2005 adalah sebesar Rp 1.374.246 juta atau meningkat
Sp 1 396 083 juta pada akhir tahun 2004, Total ekuitas pada tahun 2004

S5€ 433 juta atau 30,52% dibandingkan pada akhir tahun 2003 sebesar
Semingkatan ini terutama bersumber dar penambahan saldo laba dan
¢ Fad= tzhun 2003 total ekuitas meningkat Rp 172.692 juta atau 19,25%
© s paca akhir tahun 2002 menjadi Bp 1.069.649 juta pada akhir tahun
= Ssebabkan oleh penambahan saldo laba.

Srafk Pertumbuhan Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas
31 Juli 2005, 2004, 2003, dan 2002

31 Juli 2005 2004 2003 2002

O Aktiva B Kewajiban O Ekuitas

Aktiva dan Kewajiban dalam valuta asing

‘@i@an tabel pertumbuhan aktiva dan kewajiban dalam valuta asing beserta rekening
dalam valuta asing:

(dalam jutaan Rupiah kecuall PON dalam progentase)

31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002
2.935.840 3.210.001 2.500.832 1.949.740
2.911.223 3.236.883 2.406 562 1.819.081
Wmmﬂmﬁ YA TR o) Y1)
=20 Rekening Administratif 3.168 48,724 106.
Foms Deosa Netto (POM) 1,30 % 0.27 % ﬂ:ﬁﬁg 15,59339»:

e sktva dalam valuta asing pada tanggal 31 Juli 2005 mengalami penurunan sebesar
S8 57T 118 juta atau 8,63% dari posisi akhir tahun 2004. Sedangkan posisi kewajiban dalam
WS == pada tanggal 31 Juli 2005 mengalami penurunan sebesar Rp 327.918 juta atau
8 I dan posisi akhir tahun 2004. Posisi aktiva dalam valuta asing pada tahun 2004 dan
= masng-masing meningkat sebesar Rp 702,169 juta atau 28.35% dan Ap 551.092 juta
W 28 267 dan posisi kewajiban dalam valuta asing pada tahun 2004 dan 2003 masing-
eSS meningkat sebesar Rp 830.321 juta atau 34,50% dan Rp 587.481 juta atau 32,30%,

N ER NS Wi e
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Peningkatan aktiva dan kewajiban dalam valas, disamping peningkatan volume disebabkan
oleh faktor kurs yang meningkat, sebagaimana terlihat pada pergerakan nilai kurs USD secara
berturut-turut Rp 8.950 pada akhir tahun 2002, Rp 8.425 pada akhir tahun 2003, Rp 9.285
pada akhir tahun 2004 dan mencapai Rp 9.8600 pada tanggal 31 Juli 2005.

PDMN pada akhir tahun 2002, 2003, 2004 dan 31 Juli 2005 masing-masing adalah 1,94%,
0,26%, 0,27% dan 1,30% dan PDN tersebut ini masih berada dalam batas ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2.4. Prinsip-Prinsip Perbankan yang Sehat seperti Capital Adequacy, Asset Quality,
Management, Earning Sustainability dan Liquidity (CAMEL)

Perbankan di Indonesia termasuk Perseroan harus tunduk kepada ketetapan yang ditentukan
oleh Bl terutama ketentuan yang mengatur prinsip kehati-hatian. Pelanggaran terhadap
ketentuan atas prinsip kehati-hatian dapat memberikan dampak negatif terhadap tingkat
kesehatan Perseroan atau bahkan Persercan dapat dilikuidasi apabila sampai mengganggu
sisten perbankan nasional.

Oleh sebab itu, dalam mengelola kegiatan usahanya, Perseroan melaksanakan prinsip-
prinsip perbankan yang sehat (prudential banking). Faktor-faktor yang dipergunakan oleh
Bl dalam menilai tingkat kesehatan bank umum tercakup dalam CAMEL yaitu Capital
Adequacy (Kecukupan Modal), Asset Quality (Kualitas Aktiva Produktif), Management
(Manajemen), Eaming Sustainability (Kemampuan Menghasilkan laba), dan Liguidity
{Likuiditas).

Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Pada tanggal 17 Juli 2003, Bl mengeluarkan peraturan No. 5/2/PBI/2003 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan memperhitungkan risiko pasar (market
risk). Berdasarkan peraturan tersebut, bank-bank dengan total aktiva sebesar Rp 10 triliun
atau lebih wajib memperhitungkan risiko pasar dalam menghitung Kewajiban Modal
Minimum. Kewajiban bank-bank untuk memeanuhi penyedian modal minimum sebesar 8%
dengan memperhitungkan risiko pasar diberlakukan 18 bulan sejak ditetapkannya Peraturan
Bl tersebut.

Tabel dibawah ini menunjukan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum, termasuk
rasio kecukupan modal (CAR) Perseroan untuk tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004,
2003, dan 2002.
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(dalam jutaan Rupiah)

- 31 Juli 31 Desember
Wermmum 2005 2004 2003 2002
516.747 518.747 516,747 506615
Wasa)
= Ssetnr 131.239 158925 158,825 152.846
dan huan &850 850 750 G50
gre Tidak Ditentukan 38743 364,539 237.188 154.022
sst=inh Diperhitungkan
e seisiah 48.661 142,750 34,396 51.765
Pk (50%)
S Aktiva Tetap (27 BBE)
1.337.240 | 1.156.125 908.008 AA5.A98
L _ = -t sl
Sealuae Altiva Tetap 107.503 107.503 - -
g PEAR 138.146 143.668 117.323 77.565
5 =N e ATMR) | |
e it 498442 494651 | 485180 -
S mocal inty | S ! £ .
& | 744091 745,822 602.483 | 77.565
® TAMBAHAN YANG - - - -
SYARATAN i i | i
EWCE AR TAMBAHAN YANG
LA UNTUK MENGANTISIPASI
T DAN MODAL PELENGKAP Hi B
B 2.081.330 1.801.947 | 1.600.489  943.463
T MODAL PELENGKAP DAN
TAMBAHAN YANG
UNTUR MENGANTISIPASI RESIKO
2.081.330  1.901.947 | 1.600.480  943.463
| 73686 167.289 |  165.013 127 680
WNTUK RESIKO KREDIT (Il - IV} 1.907.664 1.734.658 | 1435476 815.783 |
UNTUX RESIKO KREDIT DAN |
m—) il 1.907.664 1.734.658 | 1.435.476 815.783
MENURUT RISIKO (ATMR)
12.872.413 | 11.476.434 | 10.420.446 | 6.489.995
MENURUT RISIKO (ATMR)
i - 39.352 NiA NIA| N/A
PENYEDIAAN MODAL
TESSEDIA UNTUK RESIKO
P ) il - 14.82 15.11 13.78 12.57
FENYEDIAAN MODAL
TERSEDIA UNTUK RESIKO
BESHO PASAR (VI:(VIHVIID) (%) 14.77 NIA N/A NIA
g MODAL PELENGKAP l
PE-D) (VIVIN)) (%) 0| NIA NIA| NiA
g SAN PENYEDIAAN MODAL I
S DOWAJIBKAN (%) 8 8 8 B
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Kualitas Aktiva (Asset Quality)

Perseroan berhasil memperahankan kualitas aktivanya dengan baik, dimana hal tersebut
tampak dari rendahnya rasio kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) Perseroan.
Hal ini adalah cerminan dari prinsip kehati-hatian dalam pemberian pinjaman yang selama
ini diterapkan oleh Perseroan.

Tabel dibawah ini menunjukkan perkembangan persentase kredil bermasalah pada tanggal
31 Juli 2008, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002,

Kategori Kredit 31 Jull 31 Desember

Berdasarkan Kolektibilitas 2005 2004 003 02

Lanear (%) 94, 84% 97.92% 98,36% a7,13%
Dalam Perhatian Khusus (%) 2.92% 1,07% 0,80% 1.20%
Kurang Lancar (%) 0.63% 0,33% 0,18% 0,36%
Diragukan (%) 0,76% 0,13% 0,06% 0,11%
Macat (%) 0.85% 0,55% 0,60% 1,20%
Kredit Bermasalah (%) 2.24% 1,01% 0,84% 1.67%
Jumlah Kradit yang Dibarikan (%) 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Fasilitas kepada pihak yang terkait dengan Perseroan pada umumnya diberikan kepada
perusahaan afiliasi yang jumlahnya tidak terlalu besar dan umumnya relatif lancar.

Adapun rincian jumlah fasilitas kepada pihak yang terkait dengan Perseroan pada tanggal
31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan rupiah)

Fasilitas kepada pihak yang 2005 2004 2003 2002
mempunyai hubungan istimewa
Kredit yang dibarikan 14.053 18.46¢ 7.081 4.797

Fenempatan dana - = - -
Total fasilitas kepada pihak yang - - - &
mampunyai hubungan istimewa

Total aktiva - 3 z .
Persentase fasilitas pihak yang 0,07 010 0,05 0,04
mempunyai hubungan istimewa terhadap total aktiva 8

Sedangkan pinjaman yang diberikan kepada pegawai merupakan pinjaman yang
pelunasannya diperhitungkan dengan gaji setiap bulan sebagai angsuran.

Tabel berikut menunjukkan perkembangan penyisihan untuk kredit bermasalah untuk
pericde tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2005 dan tahun yang berakhir pada
31 Desember 2004, 2003, dan 2002.

{dalam Jutaan rupiah)
Penyisihan Penghapusan Kredit Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002
Kredit yang diberikan 12.001.516 0.89B.915 9,380,108 6.190.810
Penyisinan penghapusan kredit
- Saldo awal periode 157.452 143.044 108,264 72.239
- Penambahan Penyisinan penghapusan 22.582 14.748 28513 49299
selama penode barjaian
- Pengrimaan kemball kredit vang telah 2964 F.202 16,087 3014
dihapusbukukan
- Penghapusan selama panode beralan - (7.597) (8.709) (16.105)
Penyezuaian karena penjabaran {2.693) 55 (1.111) {183)
mata vang asing

= Saldo akhir periode 180.310 157.452 143.044 108.264

26




N BANK NISP

Warsaemen (Management)

Setaga bank publik, manajemen Persercan memiliki komitmen untuk senantiasa
Sesaankan prinsip tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang baik serta
Sesecsokan prosedur dan kebijakan-kebijakan berdasarkan praktek-praktek terbaik (best
wacices| Komitmen ini merupakan bagian fundamental dari pelaksanaan tanggung jawab
Seseccan kepada para pemegang saham serta pihak-pihak yang berkepentingan yang
Srrys (stakeholder),

“=assanaan Good Corporate Governance (GCG) pada Perseroan secara umum diterapkan
Ss&= S Prnsip, yaitu: Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung jawab, Kemandirian dan
Seasan yang melibatkan pihak-pihak terkait antara lain:

1

Ssmegang Saham

- Perseroan telah berupaya untuk memberikan perlindungan atas hak pemegang
saham,.

- Manajemen senantiasa memberikan penjelasan lengkap dan informasi untuk
setiap pemegang saham atas setiap Corporate Aclion yang berdampak bagi
pemegang saham baik melalui surat, faksimili, email, media massa maupun
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

- Dalam memberikan perlakuan, setiap Pemegang saham diperlakukan dengan
setara (equitably)

- Kepada para Pemegang saham anggota Direksi dan Komisaris Perseroan telah
memastikan dan menegaskan bahwa mereka tidak boleh terlibat dalam
perdagangan orang dalam (insider lrading atau self dealing) untuk keuntungan
pribadi.

Dewan Komisaris

Serseroan telah memastikan pelaksanaan tugas dan fungsi Komisaris sebagai fungsi
eengawas telah dilakukan dengan independen dan profesional. Perseroan memiliki 3
orang Komisaris Independen, dimana jauh diatas ketentuan minimal 1 orang. Minimal
s anggota Dewan Komisaris berpengalaman 10-40 tahun lebih didunia keuangan
dan dalam maupun luar negeri.

Direksi L

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direksi telah mengelola Perseroan dengan
menerapkan prinsip-prinsip GCG, dan ikut turut wajib mempertanggungjawabkan
kepada pemegang saham melalui RUPS. Seluruh anggota Direksi berpengalaman
i=bih dari 10 tahun di bidang perbankan dari dalam maupun luar negeri.

Haryawan

Agar dalam melaksanakan tugasnya tidak menimbulkan pertentangan antara
«epentingan pribadi dengan kepentingan Perseroan, maka setiap tindakan yang
Jéakukan karyawan harus berpedoman kepada Kebijakan Pertentangan Kepentingan
¥ang telah diterbitkan Perseroan. Selain itu policy guideline dan code of conduct juga
t=iah dirumuskan dan menjadi kesepakatan bersama.

Sistem Audit
¥eberadaan Komite Audit dalam Perseroan dan pengaturannya pun telah memenuhi
wetentuan Bapepam dan telah dilakukan secara independen dan profesional.

Sekretaris Perusahaan
Manajemen telah memiliki sekretaris perusahaan (corporate secretary) sesua
sstentuan Bapepam
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7. Stakeholders (pihak yang berkepentingan).
Perseroan berusaha semaksimal mungkin memperhatikan kepentingan para
stakeholder secara berimbang dan preporsional, baik untuk jangka pendek maupun

jangka panjang.

Bahkan pemegang saham Perseroan juga aktif memberikan masukan dan
melakukan transfer of knowledge seperti antara lain, International Finance Corparation (IFC)
yang merupakan anggota Bank Dunia maupun OCBC Bank yang dinobatkan sebagai ranking
1 di Singapura dan kedua di Asia Pasifik diantara seluruh bank-bank oleh AsiaMoney

Corporate Governance Survey pada tahun 2004

Kemampuan menghasilkan laba (Earning Sustainability)

Pendapatan Perseroan terutama berasal dari pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi
oleh kualitas aktiva produktif yang dimiliki aleh Persercan. Oleh karena itu Perseroan selalu
mengacu pada prinsip kehati-hatian dalam mengelola aktiva produktif yang dimilikinya
(prudent banking) agar rentabilitas perseroan terpelihara.

Adapun indikator yang menunjukan rentabilitas tersebut adalah dengan perhitungan ROA
dan ROE. Selama tiga tahun terakhir, kinerja Perseroan menunjukan peningkatan yang
cukup pesat yang tampak dari rasio imbal hasil terhadap rata-rata ekuitas (Return on Average
Equity - ROAE) yang terus meningkat yaitu berturut-turut sebesar 14,88% pada tahun 2002,
19,56% pada tahun 2003 dan 26,88% pada tahun 2004.

Sedangkan imbal hasil (sebelum pajak) terhadap rata-rata aktiva (Return on Avarage Assets
- ROAA) untuk tahun 2002, 2003 2004 masing-masing tercatat 1,92%, 1,68% dan 2,50%.

Likuiditas (Liquidity)

Penilaian terhadap faktor likuiditas dilakukan dengan menilai rasio kredit terhadap dana
yang diterima oleh bank (Loan to Deposit Ratio) dan ketentuan Giro Wajib Minimum (GWM)
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Manajemen Perseroan selalu berusaha untuk menjaga
tingkat likuiditas Perseroan pada level tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan nasat\ay
tepat pada waktunya. Perseroan selama ini telah berhasil memenuhi ketentuan GWM yang
dipersyaratkan dan menjaga rasio LDR-nya berada dalam klasifikasi sehat menurut Bank
Indoneasia.

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi rasio GWM dan LDR Perseroan yang berakhir pada
31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003 dan 2002,

31 Juli 31 Desember

2005 2004 2003 2002
Batas Minimum GWM Rupiah 3 T % 2% 5%
GWM Yang di pelihara 7.04% 7.13% 5,06% 5,35%
Saldo Girg Bl (dalam jutaan rupiah) 874 308 814740 538,142 343353
Rata-Rata Kewaijiban (dalam jutasn rupiah) 13.840.374 11.425 755 10.658.155 5412 480
Gire Wajib Minimum Rupiah 968.826 799.803 £32.958 320.624
Batas Minimum GWM Valas 3% 3% 3% 3%
GWM Yang di pelihara 3,03% 3,03% 3,08% 318%
Salde Giro Bl {dalam nbuan USD) 8.839 10.437 8.878 5 804
Bata-Rata Kewajiban {dalam ribuan USD) 291.316 344 565 290131 185.307
Giro Wajib Minimum Valas {dalam ribuan USD) 8.738 10.337 8.704 6,559
Batas Maksimum LDR 110,00% 110,00% 110,.00% 110,00%
Total Kredit (dalam jutaan rupiah) 12.181.826 10.056.367 8.523.150 6.289.075
Total Dana 14 580.835 12 986 208 12 204,270 B.331.054
LDR Perseroan B83,55% T7,44% 78,03% 75,60%
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Seama ini Perseroan selalu mampu menjaga likuiditasnya dengan baik. Dalam periode
WS bulan yang berakhir pada 31 Juli 2005 arus kas masuk bersih dari aktivitas operasi
S==an sebesar Rp 1,86 triliun terutama berasal dari peningkatan simpanan nasabah sebesar
#5278 liun, penerimaan bunga dan komisi sebesar Rp 0,97 trillun. Arus kas bersih juga
Soengaruhi oleh penurunan penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain sebesar Rp
© ' ¥iun dan penjualan surat berharga Rp 1,0 triliun yang diimbangi dengan arus kas
Wiar dan pemberian kredit sebesar Rp 2,1 triliun dan beban bunga sebesar Rp 0.65 triliun.
“ous k2s masuk dari aktivitas pendanaan sebesar Rp 194 miliar terutama berasal dari
S¥aman yang diterima dalam bentuk banker’s acceptance.

Swan2 modal Perseroan terdiri dari pembelian tanah dan bangunan, peralatan kantor dan
“encaraan bermotor, Belanja modal tersebut untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada
=7 28 2005, tahun 2004, 2003 dan 2002 masing-masing sebesar Rp 75,7 miliar, Rp 58,9
e Rp 41,7 miliar dan 48.1 miliar.

Sesmasaran dan Operasional

Sers=roan memfokuskan target pasarnya pada segmen usaha kecil dan menengah.
Wanaemen Perseroan berkeyakinan bahwa strategi ini akan dapat mengoptimalkan tingkat
S=riungan bank di satu pihak, dan dilain pihak mengandung risiko kredit yang relatif kecil.
e&"atan yang cukup besar kepada segmen ini didasari oleh prospek dan peran bisnis
Serseaia kecil dan menengah yang akan semakin besar juga karena kinerjanya relatif mampu
seahan ditengah krisis. Umumnya segmen ini berbasiskan pada sumber daya dalam negeri
=== memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan ekonomi.

“erseroan dalam penyaluran kredit yang diberikan dan dana pinak ketiga menganut kebijakan
&2 sangat konservatif dan berhati-hati dalam pertumbuhan aktiva terutama pertumbuhan
Saman yang diberikan, akan tetapi cukup agresif dalam menghimpun dana pihak ketiga.

Ferseroan juga menyadari bahwa dalam era globalisasi, persaingan di sektor perbankan
#ean semakin ketat, oleh karena itu Perseroan akan memperiuas jaringan kantornya ke
“#eran-daerah yang berpotensi, dengan meningkatkan fleksibilitas produk dan jasa
s=Sankan tanpa mengurangi prinsip kehati-hatian yang selama ini menjadi ciri utama strategi
Sersercan o

F#or lain yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung pemasaran produk adalah unsur
S=&yanan yang tepat, cepat dan ramah. Disamping berusaha terus meningkatkan sumber
“#y= manusia, dipersiapkan pula elemen-elemen penunjang lainnya, yaitu perangkat-
@erangkat pendukung di bidang teknologi, perluasan jaringan koresponden, serta penyediaan
STM (Anjungan Tunai Mandiri) di berbagai kantor cabang Perseroan. Upaya lain untuk
Tngratkan pelayanan adalah dengan pembukaan kantor-kantor operasional di tempat-
=Testyang strategis serta kerjasama dengan berbagai pinak terkait yang dapat memberikan
& =mbah produk dan jasa yang diberikan bagi para nasabah.

“®ngan adanya kepemilikan saham OCBC di Perseroan sebagai pemegang saham
T@yorias. Perseroan akan mendapat kemudahan dalam memperoleh akses jaringan
“iemasional OCBC yang tersebar sebanyak 112 kantor di 14 negara termasuk Singapura,
Wa=ysia, Indonesia, China, Hong Kong, Jepang, Australia, Inggris dan Amerika Serikat.
Secara penuh, OCBC akan mendukung Perseroan dalam setiap aspek produk, pelayanan,
@ ngan kegiatan operasional dan lainnya.

®ondisi Industri Perbankan Saat Ini

=eoca bulan Juni 2005, pertumbuhan makro ekonomi masih sesuai dengan proyeksi
@esumbuhan ekonomi yang direvisi sebesar 5,5% meskipun terdapat tekanan pada
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pertumbuhan ekonomi global yang diliputi oleh ketidakpastian yang tinggi. Angka tersebut
menunjukkan adanya perbaikan dari angka di tahun 2004 yang sebesar rata-rata 4,55%
Bank sentral memprediksi pertumbuhan ekonomi untuk kuartal kedua tahun 2005 dapat
mencapai kisaran 55 — 6,0%. Secara tahunan, tingkat inflasi mencapai sebesar 7 42%
atau lebih tinggi 0,02% dari periode sebelumnya. Cadangan devisa pada akhir Juni 2005
mencapai USD 33,86 miliar dan suku bunga SBI 1 bulan mencapai 8, 25% .

Walaupun perkembangan konsumsi cenderung melambat pada kuarial pertama, investasi
masih mencatat kenaikan dan sejalan dengan peningkatan penanaman modal dan rencana
investasi, peningkatan impor barang modal yang berlanjut di kuartal kedua, serta dukungan
dari pembiayaan. Pada semester | 2005, Indonesia mencatat pertumbuhan realisasi investasi
langsung dari luar negeri yang tinggi dengan jumiah sebesar Rp 31.87 trilliun (tumbuh
£9 52%)). Total realisasi investasi dalam dan luar negeri tumbuh sebesar 50,89% pada kuartal
pertama 2005 dengan nilai neminal sebesar Rp 80.85 triliun.

Sejalan dengan kondisi moneter yang stabil dan kondusif, kondisi kesehatan perbankan
mulai membaik. Hal ini tercermin dari kenaikan pada total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK),
madal dan total kredit yang disalurkan sampai bulan Mei 2005, Rasio LDR juga menunjukkan
perbaikan. Pada modal bank terlihat kenaikan sebesar Rp 16,17 triliun dari 130,16 pada
akhir tahun 2004 menjadi 146,34 triliun di bulan Mei 2005. Jumilah kredit yang disalurkan
oleh perbankan juga mengalami peningkatan sebesar Rp 56,3 trillun menjadi Rp 6158
triliun di bulan Mei 2005 dari Rp 559,47 pada akhir tahun 2004,

Semakin kuatnya struktur permodalan perbankan juga semakin menguat dimana CAR rata-
rata bank telah mencapai 20,03% sampai bulan Mei 2005 meningkat 0,61% dibandingkan
sebesar 19,4% pada akhir tahun 2004 yang telah jauh melampai persyaratan Bank Indonesia
yang sebesar 8%. Namun perlu dicatat bahwa tingkat CAR di bulan Mei 2005 mengalami
sedikit penurunan dari posisi bulan April, dimana terjadi penurunan modal dan peningkatan
aktiva tertimbang menurut resiko pada saat yang bersamaan. Dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun perbankan nasional masih relatif stabil dimana posisi sampai dengan Mei 2005
adalah sebesar Rp 986,74 triliun meningkat sebesar 2,46% dibandingkan Rp 963.0 triliun
pada posisi Desember 2004, Sementara itu, rasioc pinjaman terhadap simpanan masyarakat
(LDR) pada Mei 2005 telah mencapai 52,90%, namun demikian, kondisi tersebut masih
jauh di bawah kendisi normal sebelum krisis yang berada pada kisaran 90-95%.

Dari sisi jumlah kredit bermasalah (NPL), terdapat kecenderungan penurunan yang culup
stabil di industri perbankan Indonesia pada kuartal pertama. Namun seiring dengan
dikeluarkannya PakJan mengenai uniform classification pada penentuan kolektibilitas, NPL
pada industri mulai menunjukkan peningkatan seiring dengan penyebaran informasi debitur
yang semakin terbuka antar bank. Pada bulan Mei 2005, NPL meningkat menjadi 3 46%
dari 2,38% pada bulan April 2005.

Pada bulan Juni 2005, bunga SBI 1 bulan adalah sebesar 8,25% atau mengalami peningkatan
yang cukup signifikan sebesar 0,91% dari tahun 2004 yang sebesar 7 43%. Tekanan kenaikan
suku bunga ini bersumber dari tingkat nilai tukar rupiah terhadap mata uang dollar AS,
inflasi domestik yang juga dipengaruhi oleh kenaikan harga minyak di pasar internasional.

Dalam tatanan pengelolaan perbankan nasional. Bank Indonesia sebagai pemegang ctoritas
moneter dan perbankan, terus berupaya memperkuat struktur perbankan nasional melalui
kerangka penerapan Arsitektur Perbankan |ndonesia (APl} secara bertahap serta
meningkatkan fungsi intermediasi perbankan. Penerapan konsclidasi perbankan nasional
juga terlihat dipercepat dimana Bank Indonesia telah mengumumkan kriteria untuk bank
jangkar pada akhir Juni 2005. Beberapa target yang harus dicapai perbankan diantaranya
adalah bank harus memenuhi rasio kegukupan medal dengan mengikuti Basel Accord I
dan penambahan modal baru dalam 10 - 15 tahun, yaitu antara lain dipersyaratkannya
permadalan minimal sebesar Rp 10 triliun untuk terkategori sebagai bank nasional.
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Suku Bunga Per Agustus 2005

Suku bunga, yang dibandingkan dengan tingkat SBI
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SBI _Deposito

1 bulan 3 bulan 1 bin 3 bulan
s 2005 875 8,54 na ra

849 8.45 T7.22 741
8,25 8,05 6,98 7,18
7.42 729 6.43 6,71
743 7.29 543 6,71
8,31 8,34 6,62 7.14

- Sank Indonesia, Tinjauan Kebijakan Moneter - September 2005)

Sunga SBl dan deposito sepanjang tahun 2005 cenderung meningkat, sejalan dengan
* Bank Indonesia yang memberlakukan kebijakan moneter cenderung ketat. Kebijakan
St @ambil untuk mengantisipasi perlambatan pertumbuhan ekonomi, kenaikan tingkat
melemahnya nilai tukar rupiah. Dengan langkah tersebut, stabilitas makroekonomi
S=angsungan pemulihan ekonomi dapat tetap berjalan.

" kredit yang disalurkan dan dibandingkan dengan periode yang sama pada periode
S=hwin ialu

Eredit:
s 2005 Rp 6855 triliun

s 2004 Rp 547 5 triliun
- Sank Indonesia, Tinjauan Kebijakan Moneter - September 2005)

Suku bunga kredit cenderung mengalami kenaikan, total kredit yang dikucurkan
@n masih menunjukkan peningkatan, Per Agustus 2005, kredit yang disalurkan
=soa Rp 6855 triliun naik 25% dari periode yang sama tahun sebelumnya Bp 5475

i tingkat ekonomi

1 APBN 2005
i ouhan Ekonomi (%) ]
i 7 (Rp/USS) 9300
pias: () 7.5
;g Sk bunga SBI rata-rata (%) 8
: )

8ank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi 2005 sebesar 5, 7% dan
mencapai 9%.

e, T, B

Konsumsi

w#asi pada akhir triwulan |1l 2005 mencapai 8,06% (year on year), lebih tinggi dari

sebelumnya sebesar 9%. Tingginya tingkat inflasi tersebut antara lain akibat
=n mflasi volatile food.

#esehatan Industri Perbankan (misalnya CAR, NPL, LDR)
Sl 2005

194%

85%

S3.8%

* Bank Indonesia, Tinjauan Kebijakan Moneter - September 2005)

-
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2.7. Arsitektur Perbankan Indonesia

Dalam menghadapi tantangan perbankan di masa depan Bl telah menetapkan € pilar program
kegiatan sebagai berikut:

T,

Program penguatan struktur perbankan nasional

Program ini dilaksanakan untuk memperkuat permodalan bank umum (konvensional
dan Syariah) dalam rangka meningkatkan kemampuan bank mengelola usaha maupun
risiko, mengembangkan teknologi informasi, maupun meningkatkan skala usahanya
guna mendukung peningkatan kapasitas pertumbuhan kredit perbankan.

Adapun tahap — tahap yang akan dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah

a. Penambahan modal baru baik dan shareholder lama maupun investar baru,

b. Merger dengan bank (atau beberapa bank) lain untuk mencapai persyaratan
modal minimum baru;

c. Penerbitan saham baru atau secondary offering di pasar modal;

d. Penerbitan subordinated loan

Sesuai dengan program diatas diharapkan dalam sepuluh sampai lima belas tahun
ke depan akan tercipta struktur perbankan yang lebih optimal dengan terdapatnya:

. 2 sampai 3 bank yang mengarah kepada bank internasional dengan kapasitas
dan kemampuan untuk beroperasi di wilayah internasional serta memiliki modal
di atas Rp 50 triliun;

. 3 sampai 5 bank nasional yang memilki cakupan usaha yang sangat luas dan
beroperasi secara nasional serta memiliki modal antara Rp 10 triliun sampai
dengan Rp 50 triliun;

. 30 sampai 50 bank yang kegiatan usahanya terfokus pada segmen usaha
tertentu sesuai dengan kapabilitas dan kompetensi masing — masing bank.
Bank — bank tersebut memiliki modal antara Rp 100 miliar sampai dengan
Rp 10 triliun;

. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan bank dengan kegiatan usaha terbatas yang
memiliki madal dibawah Rp 100 miliar.

Program peningkatan kualitas pengaturan perbankan

Program ini ditetapkan untuk memenuhi standar pengaturan yang mengacu kepada
International Best Practices. Program tersebut dapat dicapai dengan penyempurnaan
proses penyusunan kebijakan perbankan serta penerapan 25 Basel Core Principles
for Effective Banking Supervision secara bertahap dan menyeluruh.

Program peningkatan fungsi pengawasan
Program in bertujuan untuk meningkatkan independensi dan efektivitas pengawasan
perbankan yang dilakukan oleh Bl.

Program peningkatan kualitas manajemen dan operasional perbankan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik {Good
Corporate Governance), kualitas manajemen risiko dan kemampuan operasional
manajemen,

Program pengembangan infrastruktur perbankan

Program ini bertujuan untuk mengembangkan sarana pendukung operasional
perbankan yang efektif seperti credit bureau, lembaga pemeringkat kredit domestik,
dan pengembangan skema penjaminan kredit.
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& Srogram peningkatan perlindungan nasabah

Srogram ini bertujuan untuk memberdayakan nasabah melalui penetapan standar
penyusunan mekanisme pengaduan nasabah, pendirian lembaga mediasi independen,
ceningkatan transparansi informasi produk perbankan dan edukasi bagi nasabah.

PROSPEK USAHA

Prospek bagi Perseroan

M=k pun kondisi perekonomian Indonesia dan kondisi perbankan nasional masih penuh
“a-tangan, namun Perseroan tetap optimis dikarenakan hal-hal sebagai berikut:

_ Duhat dari sumber pendanaan, Perseroan memilki komposisi pendanaan jangka panjang
2aam rupiah dan valuta asing yang cukup sehingga tidak sampai terjadi kekurangan
Seuiditas.

~  Parsergan mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari para penabung dan deposannya,
sehingga tetap dapat mengembangkan usahanya dengan baik, bahkan melebihi situasi
normal.

- Dampak dari menurunnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, tidak
—emperburuk kondisi Bank, dikarenakan tagihan Perseroan dalam valuta asing melebihi
we=wajibannya dalam valuta asing, ditambah pula kewajiban dalam valuta asing rata-rata
senangka cukup panjang, sehingga tidak memerlukan likuiditas valuta asing yang
mandesak.

“a data dan uraian tersebut diatas dapat dikatakan bahwa di tengah situasi perekonomian
yang masih dalam tahap pemulihan, masih terbuka peluang bagi Perseroan untuk tetap
se-wambang dan Persercan yakin akan mampu tetap tumbuh baik dan mencapai kriteria
-4 Nasional sesuai dengan AP| pada tahun 2010.
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V. RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko usaha
Kegiatan Perseroan dibidang perbankan antara lain meliputi penghimpunan dana masyarakat
dan pembernan pinjaman, Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat mengakibatkan timbulnya dampak
yang posisitif maupun negatif dari kelangsungan usaha Perseroan. Terkait dengan hal tersebut,
setiap nsiko secara berkala melalui mekanisme pengawasan ketat diharapkan dapat meminimalkan
akibat negatif yang akan timbul. Risiko-risiko usaha yang akan dihadapi oleh Perseroan yang
perlu dipertimbangkan adalah:

A. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK

RISIKO KREDIT

Bagian terbesar dari aktiva yang dimiliki oleh Perseroan sebagai suatu bank adalah berupa kredit
yang diberikan kepada para nasabahnya. Risiko kredit yang dihadapi Perseroan adalah apabila
debitur ticak mampu untuk membayar kembali pokok atas kredit yang diberikan maupun bunganya,
yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat kolektibilitas dan pendapatan Perserocan. Risiko ini
akan semakin tinggi apabila pemberian kredit dalam jumlah yang signifikan terkonsentrasi pada
sekelompok perusahan atau industri tertentu, Disamping itu, risiko ini dapat mempengaruhi
likuiditas bank sehingga mengakibatkan perseroan untuk mencari sumber dana baru yang mungkin
lebih mahal dimana hal ini akan menurunkan kinerja Perseroan.

RISIKO LIKUIDITAS

Sebagian besar pendanaan Perseroan berasal dari dana masyarakat yang relatif bersifat jangka
pendek, sedangkan kredit yang diberikan memiliki jangka waktu yang relatif lebih panjana.
Perbedaan jangka waktu tersebut harus dikelola dengan baik, Ketidaksesuaian antara jangka
waktu penghimpunan dana dari masyarakat dan jangka waktu penempatan dana dapat menyulitkan
Perseroan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban kepada nasabah dan pihak lainnya.

Selain itu, Bl juga mewajibkan bank-bank di Indonesia untuk memelihara tingkat GWM harian_
yang ditempatkan pada rekening tanpa bunga di Bl sebesar 5% (lima perseratus) dari DPK dalam
rupiah. Kelalaian Perseroan dalam memenuhi ketentuan ini dapat mengakibatkan sanksi dari Bl
yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan Bank.

Dalam hal terjadi pelanggaran GWM rupiah dan Rekening Giro bank bersaldo positif, maka bank
dikenakan sanksi kewajiban membayar sebesar 125% dari rata-rata suku bunga jangka waktu 1
(satu} hari overnight dari JIBOR pada hari terjadinya pelanggaran. Sedangkan bila Rekening
Giro Perseroan bersaldo negatif, maka bank dikenakan sanksi kewajiban membayar 125% dari
rata-rata suku bunga jangka waktu 1 (satu) hari overnight JIBOR pada hari pelanggaran ditambah
150% dari Suku Bunga PUAB untuk jangka waktu 1 (satu) hari, yang tercatat di PIPU, untuk
sefiap hari pelanggaran. Selain itu, bank juga akan dikenakan sanksi administratif sebagaimana
termaksud dalam Pasal 52 UU No. 7 tahun 1982 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah
dengan LU No. 10 tahun 1998,

RISIKO OPERASIONAL DAN TEKNOLOGI

Risiko operasional adalah nsiko yang antara lain disebabkan ketidakcukupan dan atau tidak
perfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistemn dan adanya masalah eksternal
yang mempengaruhi operasional Perseroan. Apabila hal-hal tersebut tidak berjalan dengan
semestinya maka akan dapat mempengaruhi kinerja Perseroan dan tingkat pelayanan jasa
transaksi perbankan, pembukuan dan pelaporan dan lain-lain. Dalam hal ini dapat mempengaruhi
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Sesercayaan masyarakat sehingga berdampak pada kesulitan dalam menghimpun dana
S«nrnya dapat menurunkan kinerja usaha Perseroan.

- PERSAINGAN

“@" peta perbankan di Indonesia tidak berarti menurunnya tingkat persaingan bank-bank
= namun sebaliknya akan meningkatkan persaingan sehat di antara bank-bank yang
Sem=nan dengan cara pembukaan kantor-kantor baru, penciptaan produk-produk yang
@=rsaingan suku bunga, maupun peningkatan pelayanan kepada nasabah. Banyak dari
‘=rsebut bersaing untuk memperoleh nasabah yang sama dengan Perseroan.

vang terjadi mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam meningkatkan atau

*an pangsa pasar di masa yang akan datang, terutama hal-hal yang berkaitan dengan
senyaluran kredit dan/atau penerimaan dana maupun pendapatan melalui bunga, yang
2 dapat menurunkan pendapatan Perseroan,

o KECUKUPAN PENYISIHAN KERUGIAN ATAS AKTIVA PRODUKTIF
me=sia sebagai pengawas dan pembina seluruh bank di Indonesia mensyaratkan adanya
SesiLsan penyisinan penghapusbukuan kredit sesuai dengan kategori kredit yang diberikan
“wemeroan seperti lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet.
“erseroan tidak dapat memenuhi ketentuan Bl tersebut maka Perseroan akan dikenakan
wstratif antara lain berupa teguran tertulis, pembekuan kegiatan usaha tertentu serta

oengurus dan atau pemegang saham dalam daftar yang dilarang menjadi pemegang
“& pengurus Perseroan, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kesehatan
Zan pengembangan usaha Perseroan.

~anuar 2005, Bank Indonesia menerbitkan beberapa peraturan yang berkaitan dengan
¥uaitas Aktiva Bank Umum, Dalam peraturan tersebut, Perseroan disyaratkan untuk
=5 seluruh laporan keuangan auditan dari seluruh debtor Perseroan. Saatini Perseroan
S=hap untuk mengumpulkan seluruh laporan auditan tersebut. Manajemen Perseroan
empelajan dampak peraturan ini terhadap laporan keuangan auditan.

- KECUKUPAN MODAL

“an bank untuk mempertahankan Rasio Kecukupan pemenuhan Modal Minimum <
=% darl ATMR. Jika Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan Rasio Kecukupan
Modal tersebut, Bl akan menempatkan Perseroan dalam pengawasan khusus (special
=/ dan Bl memerintahkan Perseroan dan atau pemegang saham Perseroan untuk
=0 rencana perbaikan modal (action plan).

0 PELANGGARAN PENYEDIAAN DANA KEPADA DEBITUR

batasan maksimal atas dana (pinjaman) yang dapat diberikan kepada nasabah
“mana tidak boleh melebihi ketentuan BMPK yang dinyatakan dalam rasio pinjaman
* \wmiah modal. Rasio pinjaman terhadap jumiah modal dapat berubah, sehingga
n rasio tersebut melebihi ketentuan BMPK karena:

senurunan modal Perseroan
s=rubahan nilai tukar
s=ngembangnan usaha danfatau perubahan struktur kepengurusan

LW ., TR

Serseroan melanggar ketentuan BMPK, maka Bl akan memberikan sanksi dalam bentuk:
S=guran tertulis

sanksi pidana

s=mbekuan usaha tertentu

s=ncantuman anggota pengurusa dalam daftar pihak-pihak yang tidak lulus fit and proper
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B. RISIKO YANG BERKATIAN DENGAN KONDISI PEREKONOMIAN

RISIKO TINGKAT BUNGA

Perubahan kebijakan moneter dapat mengakibatkan perubahan dalam tingkat suku bunga
Sebagai akibatnya, marjin bunga akan menurun dikarenakan persentase peningkatan suku bunga
simpanan masyarakat pada umumnya tidak serta meria diikuti oleh peningkatan suku bunga kredit
Lebih lanjut, peningkatan bunga kredit dapat berdampak pada menurunnya kemampuan debitur
dalam mengembalikan pinjaman dan/atau membayar bunganya, sehingga pada akhirnya
berdampak pada menurunnya kinerja Perseroan.

RISIKO KURS VALUTA ASING

Nilai tukar Rupiah dapat mengalami depresiasi dan fluktuasi terhadap mata uang asing. Sebagai
akibat dari depresiasi mata uang Rupiah tersebut dapat mengakibatkan tingginya tingkat suku
bunga domestik serta dapat mempengaruhi nilai pemulihan aktiva dan kemampuan Persroan
dalam memenuhi kewajibannya dalam mata uang asing. Sehingga dengan terdepresiasinya mata
uang Rupiah akan menurunkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban dalam mata
uang asing. Selain itu sebagai bank devisa yang juga dapat menyalurkan kredit dalam mata uang
asing maka dampak dar depresiasi dan fluktuasi dialami oleh nasabah Perseroan yang pada
gilirannya juga mempengaruhi kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya dan pada
akhirnya mempengaruhi pendapatan perseroan

RISIKO PERUBAHAN KEBIJAKAN PEMERINTAH

Industri perbankan memperaleh pengawasan yang cukup ketat dari Pemerintah karena kegiatan-
kegiatannya banyak menyangkut kepentingan umum, Pengawasan yang ketat tersebut tercermin
dari cukup banyaknya peraturan-peraturan Pemerintah mengenai perbankan yang terus menerus
diperbaharui dari waktu ke wakiu. Dikeluarkannya peraturan baru seringkali akan membawa
dampak yang tidak kecil bagi Perseroan karena menuntut dilakukannya perubahan-perubahan
dan penyesuaian-penyesuaian akan cara dan pelaksanaan kegiatan operasional Perseroan.
Keterlambatan dalam mengantisipasi berbagai kebijakan Pemerintah tersebut akan dapat
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan yang pada akhirnya dapat menurunkan kinerja yang
ditargetkan.

RISIKO INDUSTRI PERBANKAN SEHUBUNGAN DENGAN KRISIS EKONOMI
Kinerja perbankan pada umumnya akan sangat bergantung kepada kondisi perekonomian secara
keseluruhan. Memburuknya kondisi ekonomi makro baik perekonomian dunia maupun
perekonomian nasional, dapat secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi tingkat
pendapatan operasional Perserocan, perkembangan pinjaman, tingkat pengembalian kredit, serta
pembayaran bunga.

Gejolak sosial dan palitik juga memperburuk kondisi ekonomi makra dan berdampak luas pada
sektor ekonomi. Hal ini dapat mengakibatkan turunnya penanaman modal asing maupun dalam
negeri di Indonesia dan juga keluarnya dana likuid dari perusahaan-perusahaan tersebut ke negara
lain. Apabila hal tersebut terjadi dapat mempeangaruhi secara negatif tersedianya sumber dana,
menghambat penyaluran kredit dan/atau pengembalian pembayarannya serta kegiatan operasional
lainnya dari Perseroan.
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KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

w=acan penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Keuangan Auditor Independen

n Publik Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseCoopers) yang dikeluarkan

24 Oktober 2005 untuk laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak

sada dan untuk periode tujuh bulan terakhir tanggal 31 Juli 2005 dengan pendapat

pengecualian, yang mempunyai dampak material terhadap laporan keuangan
Serseroan dan anak perusahaan sampai dengan tanggal Prospektus ini.
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Vil. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK
PERUSAHAAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Riwayat singkat Perseroan dari saat berdiri pada tahun 1941 sampai dengan Penawaran Umum
Terbatas 11l dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Tahun 2002 dapat
dilihat pada sub-judul riwayat singkat Perseroan yang telah disajikan dalam Prospektus Penawaran
Umum Terbatas Il dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Tahun 2002
Penawaran Umum Obligasi Subordinasi | Bank NISP Tahun 2003, Penawaran Umum Obligass
Bank NISP |l Tahun 1998, Prospektus Penawaran Umum Terbatas | Tahun 1998, Propektus Obligas:
Bank NISP | Tahun 1897 dan Penawaran Umum Saham yang diterbitkan berturut-turut pada
tanggal 17 Mopember 2000, 27 September 1995, 16 Nopember 1958, 29 Mei 1887, 22 September
1994

Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Repubilik
Indonesia dengan Keputusan No. D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1957, izin sebagai bank devisa
dengan Keputusan Bank Indonesia No. 23/9/KEF/DIR/1990 tanggal 19 Mei 1990, dan izin sehagai
bank persepsi dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan No.S.35/MK.03/
1983 tanggal 6 Januari 1983

Setelah penerbitan prospektus Penawaran Umum Obligasi Subordinasi | Bank NISF Tahun 2002
pada bulan Maret 2003 sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, Anggaran Dasar Perseroan
telah mengalami perubahan, yang mana perubahan Anggaran Dasar tersebut dilakukan dengan
Akta Pernyataan Keputusan RUPSLE MNo.11 tanggal & Pebruari 2004, yang dibuat dihadapan
Fathiah Helmi, 5H, Notaris di Jakarta yang Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar tersebut
telah dilaporkan dan dicatat oleh Departemen Kehakiman Dan Hak Azazi Manusia Republik
Indonesia — Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum di bawah No.C-09472 HT.01.04 TH 2004
tanggal 18 April 2004 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran
Ferusahaan Kota Bandung di bawah No 352/BH.10.11/VI1/2004 tanggal 29 Juli 2004 (“Akta PKR
Mo 11/2004") yang berisikan mengenai penegasan kembali Akta Berita RUPSLE No.74 tanggal
22 Mei 2003 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang merubah pasal 4 ayat 2 "
Anggaran Dasar Perseroan tentang peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan
dari Rp 506.615.125 250,00 menjadi Rp 516.747.427.750,00 akibat dari kapitalisasi sebagian
laba berzin Perseroan berupa deviden saham yang dibagikan kepada para pemegang saham dan
Akta Pernyataan Keputusan RUPSLE No 68 tanggal 23 Jumi 2005 juncto Akta Benta Acara RUPSLE
Mo, 68 tanggal 23 Juni 2005, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta yang
antara lain mengenai perubahan Pasal 1 Anggaran Dasar perihal perubahan tempat kedudukan
Persercan dari Bandung ke Jakarta,

Berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 7/592/DPIP/Prz tanggal 8 Agustus 20035, terhitung
tanggal 5 Oktober 2005 Kantor Pusat Perseroan telah disetujui pindah alamat dari JI. Taman
Cibeunying Selatan No. 31 Bandung 40114 ke JI. Gunung Sahari No. 38 Jakarta 10720

2. PERKEMBANGAN STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM
PERSEROAN

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan hingga saat Penawaran umum
Terbatas Il dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Tahun 2002 telah
diuraikan dalam Prospektus Penawaran umum Terbatas |ll dalam rangka penerbitan Hak Memesan
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Ser=tih Dahulu Tahun 2002, yang diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Juni 2002 dan

Jmum Obligasi Subordinasi | Tahun 2003, yang diterbitkan di Jakarta pada tanggal 5
<003 dan selanjutnya hingga saat Prospektus ini diterbitkan, struktur Permodalan dan
& Semegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut :

2003 - Sekarang

in Akta Pernyataan Keputusan RUPSLE No.67 tanggal 30 April 2002 yang dibuat
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta sebagaimana telah disetujui oleh Menteri
=2n Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan keputusannya
+ 530 HT 01.04.TH.2002 tanggal 6 Mei 2002 dan Laporan Perubahan Anggaran Dasarnya
#8=sma oleh Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum atas nama Menteri Kehakiman
% Ssasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.C-07831. HT.01.04. TH.2002 tanggal 6
SSES seria telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Dinas Perindustrian dan
22n Kota Bandung di bawah No.209/BH.10,11/V/2002 tanggal 21 Mei 2002, serta telah
dalam Berita Negara Republik Indonesia No 100 tanggal 13 Desember 2002,
#° Berita Negara Republik Indonesia No.14705/2002 ("Akta PKR No.67/2002") juncto
Semyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 19 Desember 2002 yang dibuat dihadapan
=emi SH, Notaris di Jakarta sebagaimana Laporan Perubahan Anggaran Dasarnya telah
& Se=n Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum atas nama Menteri Kehakiman Dan
#sas Manusia Republik Indonesia di bawah No.C-24678 HT.01.04.TH.2002 tanggal 24
mer 2002 juncto Akta PKR No.11/2004 adalah sebagai berikut:

W= Dasar Perseroan sebesar Rp 1.200.000.000.000,00 terbagi atas 9.600.000.000 saham
s 3tas nama dengan nilai nominal setiap saham Rp.125,00:

Wasal Ditempatkan Perseroan sebesar Rp 516.747 427.750,00 yang terbagi atas
W22 579422 saham:

W Disetor Perseroan sebesar Rp 516.747 427 750,00 yang terbagi atas 4.133.979.422
=

Sermodalan dan susunan Pemegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah saham Jumlah nilai  Persentase
nominal (%)
(Rp)

8.600.000.000 1.200 000.000.000

Casar

SWempatkan dan Disetor Penuh -
! Rp 125 setiap saham)

==atonal Finance Corporation 621.976.479 T77.747.059.875 15,05
#% Suryasono Sentosa 480626 908 60.078.738.500 11,63
=T Usayawira Utama 480.629.907 60.078.738.375 11,63
BT Sarya Putra Raharja 404.741.830 50.582.728.750 879
33t 2146.001.298  268.250.162.250 51.90

Wocal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4,133,979 422 516.747.427.750 100,00

Safam dalam portepel 5.466.020.578 683.252 572.250
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Berdasarkan DPS Perseroan yang dikeluarkan oleh BAE Perseroan, PT Sirca Datapro Perdana
perubahan mendasar struktur pemegang saham terjadi pada tanggal 29 April 2004, 31 Maret
2005, 6 Juli 2005 dan 31 Agustus 2005 sebagai berikut:

Pemegang Saham, 29 April 2004 Jumlah saham Persentase
(%)

1 PT Udayawira Utama 480.629.907 11,63
2. PT Suryasono Sentosa 480.629.908 11.63
3. OCBC (OCF Nominees Pte Ltd) 930.145.370 22 50
4. International Finance Corporation 621.976.479 15,05
5. Bank of Bermuda Ltd T97.329.046 19,29
6. Masyarakal 823.268.712 19,80

Jumlah 4.133.979.422 100

Perubahan struktur permodalan dan susunan pemeagang saham Perseroan terjadi dari transaksi
saham PT Udayawira Utama dan PT Suryasono Sentosa melalui mekanisme pasar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pemegang Saham, 31 Maret 2005 Jumiah saham Persentase
(%)
1. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd 2.108.329.505 51.00
2. International Finance Corporation 354.058.879 8,56
3. HSBC-Fund Service Clients 630.074.126 15,24
6. Masyarakat 1.041.516.812 2520
Jumlah 4.133.979.422 100

Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terjadi dari transaksi
saham Akuisisi OCBC Overseas Investments Pte. Ltd sebesar 28,5% diharga Rp 900,00 (sembilan
ratug Aupiah) dimana mekanisme pelaksanaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pemegang Saham, 2 Juni 2005 Jumlah saham Persentases
(%)
1. OCBC Overseas Investments Pte. Lid 2.919.3585.331 70,62
2. International Finance Corporation 354.058.979 B .56
3, HEBC-Fund Services Clients 264 454,590 6,40
4, Masyarakat 596.110.522 14 42
Jumlah 4.133.979.422 100

Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terjadi dari transaksi
saham tender offer OCBC Overseas Investments Pte. Ltd sebesar 19,61% diharga Rp 900,00
(sembilan ratus Rupiah) dimana mekanisme pelaksanaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pemegang Saham, 31 Agustus 2005 Jumlah saham Persentase
(%)
1. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd 2921272831 70,66
2. International Finance Corporation 354.058.979 8,56
3. HSBC-Fund Services Clients 264.454.530 6,40
4. Masyarakat 594.193.022 14,38
Jumlah 4.133.979.422 100
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WETERANGAN TENTANG AKTIVA PERSEROAN

Jwa melaksanakan kegiatan usaha, Perseroan memiliki aktiva berupa tanah dan bangunan
Seegan rincian, Sertipikat Tanah sebagai berikut |

LUAS

MILAI BUKU l

(M2) LOKASI
1411 J Taman Gibeunying Selatan, Keluranan Cihapit,
Kecamatan Bandung Wetan, Kotamadya Bandung, IDR 24.221.311.060
Jawa Baral, - 1
2165 | JI. Asia Afrika, Kelurahan Cikawao, Kecamatan
| Lengkong, Kotamadya Bandung, Jawa Barat
. 4y
T2.858 | JI Asia Afrka Ne.B6, Kelurahan Cikawao, Kecamatan DR 24.718.947.274
Lengkong, Kotamadya Bandung, Jawa Baral '}
1561 | Kelurahan Ciroyom, Kecamatan Andir, Kotamadya
Bandung, Jawa Barat DR 1.272.216.786
1862 | Kelurahan Karang Mekar, Kecamatan Cimahi Tengah,
) Kabupaten Bandung. Jawa Barat IDR  3.871.777.103
T8 467 | JI. Buah Balu Mo 236, Kelurahan Cijagra, Kecamatan
| Lengkong, Kolamadya Bandung, Jawa Barat IDR  1.587.800.000 |
135 | JI. Soskarng Hatta, Kelurahan Babakan, Kecamatan
| | Babakan Ciparay, Kotamadya Bandung, Jawa Barat IDR  B90.202.638
781 | JI. Ciliwung MNo.6, Kelurghan Clhapit, Kecamalan
Bandung Wetan, Kotamadya Bandung, Jawa Barat IDR 24,221.311.089
824 | JI. Cihapit No 47, Kelurahan Cihapit, Kecamatan
Bandung Wetan, Kotamadya Bandung, Jaws Barat ]
105 | Desa Sukamenak, Kecamatan Margahayu, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat
105 | Desa Sukamenak, Kecamatan Margahayu, Kabupaten IDR 1.089.153,638
Bandung, Jawa Barat ]
240 JL. Setiabudi Km 8,7, Kelurahan Hegarmanah,
Kecamatan Cidadap, Kelamadya Bandung, Jawa Barat IDR  1.086.777 322
1627 | Desa Cihedueng, Kecamatan Parongpong, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat IDR 5?5'514'130_
1.645 | Desa Cihedueng, Kecamatan Parongpong, Kabupﬂten N
Bandung, Jawa Bara DR 4.281.201.558 :
255  Desa Kertamulya, Kecamatan Padalarang, Kabupalen
Bedung, Javes Beret DR 360835223
1,186 | JI. Ir. H. Juanda, Desa Pabaton, Kecamatan Bogor
Tengah, Kotamadya Bogor, Jawa Barat 1 -
266 JI. Ir. H, Juanda, Desa Pabaton, Kecamatan Bogor DR 5:679.630.660
Tangah, Kotamadya Bogor, Jawa Baral
242 | JI. Siliwangl No. 122, Kelurahan Batutulis, Kecamatan |
Bagor Selatan, Kotmadya Bogor, Jawa Baral IDR  1.378.884.867
R20 | Desa Ciriung, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor,
Jawa Baral IDR 1.016.?’34.043_.
505 Desa Clcureg, Kecamatan Cicurug, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat IDR  ~984:009.454
65 | Desa Kedung Badak, Kecamatan Tanah Sareal,
Kotamadya Bogor, Jawa Barat s 376.958.030
240 | JI RE Manadinata, Kelurahan Gunung Pinang,
Kecamatan Cikole, Kotamadya Sukabumi, Jawa Barat
748 | Ji RE Martadinata, Kelurahan Gunung Pinang, ke &, TTT BB 210
Kecamatan Clkole, Kotamadya Sukabumi, Jawa Barat R
74 | JI. Suryakencana, Kelurahan Cibadak, Kecamatan
Cibadak, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat IBR 342050020
84 | Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamaten Bekasl
Selalan. Kabupaten Bekasi, Jaws Baral
. —— iy . R 1.563.418.
B4 | Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekas: IDR 1.563.418.660
_____ Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat
141 | Desa Gerendeng, Kecamatan Tangerang, Kotamadya
Tangerang, Jawa Barat
163 | Desa Gerendeng, Kecamatan Tangerang, Kotamadya LD 1.805-865. 550
| Tangerang, Jawa Barat [
100 | Desa Panunggangan Barat, Kecamatan Jati Uwung,
| Kntamadya Tangerang, Jawa Barat IBR 1.026.949.560
1350 | JI, Gunung Saharl No, 28, Kelurahan Gunung Saharl,
Kecamalan Sawah Besar, Kolamdya Jakana Pusat, IDR 19,612.359.802

Dkl Jakara
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3. i HGE NO 77 | Kelurahan Kelapa Gading Timur, Kecamatan Kelapa
: k :
5016 Gading, Kotamadya Ja_ aﬂa. Utara, DKI Jakarta IDR.3.177.557 316
2. HGE MO 77 | Kelurahan Kelapa Gading Timur, Kecamatan Kelapa
| 817 Gading, Kotamadya Jakarta Wara, DK| Jakarta
33 HGE MO, 77 | JIl. Manga Besar Raya, Kelurahan Mangga Dua
1203 Selatan, Kecamatan Sawah Besar, Kotamadya Jakarta IDR 1.043.130.084
| Fusat, OKI Jakarta
34 HGB NO. 96 | JI. Hasyim Ashari Blok D3, Kelurahan Cideng,
1830 Kacamatan Gambir, Kotamadya Jakarta Pusat, DEI DR 1.379.256.261
Jakaria
35 | HEGE NO. 616 | JI. Dr. Satno Mo 25, Kelurahan Karet Kuningan,
267 Kecamatan Setia Budl, Kolamadya Jakana Selalan,
. _ DKI Jakarts IDR 38.778.400 645
38 HGE MO, 169 | Kslurahan Karet Kuningan, Kecamatan Setiabudi,
222 Kotamadya Jakarta Selatan, DKl Jakaria
36 | HGBNO. 1.260 | JI. Pedurenan Mesjid, Kalurshan Karet Kuningan, '
201 Kecamatan Setia Budi, Kotamadya Jakarta Selatan,
DKl Jakarta
3 " - 064124 4
[ 37. HGE NO, 1.220 | JI. Mesjid Pedurenan, Kelurahan Karet Kuningan, IDR 34.064 Ll
194 Kecamatan Setia Budl, Kotamadya Jakarta Selatan,
DKl Jakarta =
38, | HGB NO. 1.715 | Ji. Brig. Jend. Katamso MNo.5A, Kelurahan Pelerongan,
540 Kecamatan Semarang Selatan, Kotamadya Semarang,
| Jawa Tangah =
4. HGE NO. 1.2B0 | JI. Brig. Jand. Katamso Mo 58, Kelurahan Patarongan, B STA54TTA0R
550 Kacamatan Semarang Selatan, Kotamadya Semarang,
- Jawa Tengah
41, HGE NO, 300 | Kelurahan Bandarjo, Kecamatan LUngaran, Kabupaten
| 166 Semarang, Jawa Tengah i e
42 HGE MO, 341 | JL Let. Jend. Suprapta No.3, Kelurahan Purwodinatan,
724 Kecamatan Semarang Tengah, Kabupaten Semarang, IDR  545600.000
| Jawa Tengah )
43, | HGE NO. 1.564 | JI. Pemuda No.104-108, Kelurahan Embong Kaliasin,
564 Kecamatan Genteng, Kotamadya Surabaya, Jawa IDR 21.476.850.120
Timur
Ad. HGE NO. 32 BS | Desa Dangin Puri Kangin, Kecamatan Denpasar
Timur, Katamadya Denpasar, Bali
45, HGE NO. 85 | Komp. Regency Park, Sriwilaya, Kelurahan Lubuk Raja
121 Tirmur, Kecamatan Batam Timur, Kotamadya Batam
Riau
) IDR 1.657.574.405
46, HGB NO. 85 Komp. Regency Park, Sriwijaya, Kelurahan Lubuk Raja
122 Timur, Kecamatan Batam Timur, Kotamadya Batam,
Riau [ - -
47. | HGBNO. B 75 | Desa Ujungberung Selatan, Kecamatan Ujung Berung, .
Kotamadya Bandung, Jawa Barat
1 SRS SR —— IDR &79.182.062
48 HGB NC. 7 101 | Desa Ujungberung Selatan, Kecamatan Ujung Berung,
Kotamadya Bandung, Jawa Baral
| 49, | HGB ND. 70 | Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Aslanaanyar,
281 Kaota Bandung, Jawa Baral IDR 1.126,479.763 |
50 - 704 | Komp. Dusit Mangga Dua Hotel! JI. Mangga Dua Raya

Jakarta

IDR 3.087 445.028

4. KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK
BADAN HUKUM

1. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd (*OOI")

Pendirian

00l didirikan pada tahun 1994 dengan berdasarkan Memorandum and Articles of
Association of OO/ tanggal 31 Oktober 1994 dan dicatatkan pada kantor pendaftaran
perusahaan Singapura pada tanggal 4 Nopember 1994 dengan nomor Perusahaan

199408032-H
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Wemarandum and Arlicles of Association of OO/ tersebut terakhir kali diubah dengan
Soeca Resolution berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
B0 Sanuan 2005.

#ageatan Usaha
Seesasarkan Memorandum and Articles of Association of 00! tanggal 31 Oktober 1994,

wegatan usaha 00 antara lain adalah:

2

i

“l N

Sertindak sebagai nominee, wakil atau agen untuk tujuan bagi kepentingan pemberi
w222 baik perorangan, perusahaan atau pemerintahan;

Meniaga kepercayaan sebagai wakil atau nominee dari perorangan atau perusahaan
atsu pemerintahan dalam pengurusan dari harta kekayaan baik bergerak dan tidak
sergerak dalam bentuk apapun seperti saham, tagihan, jaminan, paten, perijinan,
=nah, bangunan dan lainnya,

Seruindak sebagai nominee, wakil atau agen dalam menetima, membayar, melakukan
peminjaman, melakukan pembayaran kembali, menghimpun dan menginvestasikan
sana dan membeli, menjual, mengembangkan dan mengurus dari harta kekayaan
Sak bergerak dan tidak bergerak termasuk pengambilalihan kegiatan usaha,
Sertindak sebagai wakil dari pemegang surat berharga, saham, obligasi, surat hutang
=an reksa dana dan surat berharga lainnya yang dikeluarkan oleh pemerintah atau
sadan/institusi lainnya baik dalam melakukan pengurusan dan pelaksanaannya, baik
secara sendiri maupun bersama-sama dengan pihak lain,

Eartindak dalam pengurusan dar suatu perusahaan atau beberapa perusahaan
cengan bertugas sebagai wakil, pelaksana, administrator, likuidator, penerima mandat.
Meizksanakan tugas dalam kegiatan perusahaan investasi,

Meiakukan akuisisi saham, surat berharga, surat tagih, obligasi atau surat berharga
vang berkaitan dengan kontrak, tender, pembelian panjaminan, berpartisipasi dalam
sndikasi,

EBertindak sebagai agen bagi penjualan dan pembelian dan surat berharga, saham
2an surat jaminan;

Meiakukan seluruh kegiatan yang bersifat khusus dan kegiatan yang berkaitan dengan
maksud dan tujuan utama dari Perusahaan.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham
Sustur Permodalan OOl adalah sebagai berikut:

Modal Dasar sebesar SGD 10.100.000,00 yang terbagi dalam 100.000 saham biasa
gengan nilai nominal sebesar SG01,00 per saham dan 1.000.000.000 saham preferen
gengan nilai nominal sebesar SGD 0,01 per saham;

Modal Ditempatkan sebesar SGD 3.060.000 yang terbagi dalam 10.000 saham biasa
sengan nilai nominal sebesar SGD1,00 per saham dan 305.000.000 saham preferen
gengan nilai nominal sebesar SGD 0,01 per saham,;

Modal Setar sebesar SGD 3.080.000 yang terbagi dalam 10.000 saham biasa dengan
nilzi nominal sebesar SGD1,00 per saham dan 305.000.000 saham preferen dengan
nilai nominal sebesar SGD 0,01 per saham,

Susunan pemegang saham OOl adalah sebagai berikut:

Mama Jumlah Saham Jumilah Nilai Nominal
(SGD)

Owers=a-Chiness Banking 10.000 Saham Biasa 10.000

Corporation Limited 185.000.000 Saham Preferan 1.850.000

' Easfern Realty Company Limited 120.000.000 Saham Preferen 1.200.000

10.000 Saham Biasa 10.000

! Mrmiah 305.000.000 Saham Praferen 3.050.000
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Kepengurusan
Pada tanggal Laporan Pemeriksaan Dan Segi hukum, susunan kepengurusan OOI
adalah sebagai berikut:

Direkiur : David Philbrick Conner
Direktur ; Soon Tit Koon

Direktur ; Goh Ti Liang Linus
Direktur ; Tan Hock Choon Steven
Direkiur : Louis Gervais Franco Gua
Sekretaris . Cheong Soo Bin
Sekretaris : Ng Geok Chin
Kepemilikan

OCBC memiliki seluruh saham 0OCI. OCBC merupakan perusahaan public yang
berdomisili di Singapura dengan pemegang saham terbesarnya antara lain DBS Nominees
(Pte} Ltd, Selat (Pte) Ltd, Faffless Nominees (Pte) Ltd, dll

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Keterangan 31 Desember (dalam SGD)

Neraca 2004 2003 2002
Aktiva

Kas 2. 846,582 10.000 10.000
Investasi di perusahaan asosiasi 116.997.191

Total Aktiva 119.843.773 10.000 10.000
Kewajiban

Biaya operasional yang masih harus dibayar 11.170

Total kewajiban 11.170

Ekuitas 119.832.6803 10.000 10.000
Total kewajiban & Ekuitas 119.843.773 10.000  10.000
Laporan Laba Rugi

Biaya administrasi (177.452) - -
Pendapatan bunga 55 - -
Rugi bersih sebelum dan setelah pajak (177.397) s

2. International Finance Corporation (“IFC")

Pendirian

IFC didirikan pada tahun 1856 dengan berdasarkan penandatanganan Articles of
Agresment oleh 31 negara yang merupakan anggota Infernational Bank for Reconstruction
and Development (IBRD) (World Bank)

Articles of Agreement tersebut terakhir kali diubah pada tanggal 28 April 1993, mengatur
antara lain hal-hal sebagai berikut;

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan perubahan terakhir Articles of Agreement tanggal 28 April 1883, maksud
dan tujuan IFC adalah untuk perkembangan ekonomi dengan memacu pertumbuhan
perusahaan swasta yang produktif di negara-negara anggota, khususnya di daerah-daerah
belum berkembang, sehingga menjadi pelengkap kegiatan IBRD.

Untuk mencapai maksud tersebut, IFC melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Bersama-sama dengan investor swasta, membantu pembiayaan untuk pendirian,
pengembangan dan perluasan perusahaan swasta sehingga akan memberikan
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kontribusi kepada pembangunan negara-negara anggota yang bersangkutan,
khususnya dalam hal modal swasta tidak tersedia dengan persyaratan-persyaratan
yang layak;

& Berusaha menyatukan kesempatan investasi, modal swasta baik domestik maupun
asing, pengalaman manajerial, dan;

= Berusaha memicu dan membantu menciptakan kondisi yang kondusif bagi
mengalirnya modal swasta, baik domestik maupun asing, ke dalam investasi yang
produktif di negara-negara anggota.

Permodalan
Modal dasar IFC adalah sebesar USD 2 450.000.000,00 yang terbagi dalam 2.450.000
s=ham dengan nilai nominal sebesar USD 1.000,00 per saham.

Hepamilikan
=C dimiliki oleh negara-negara yang menjadi anggotanya, antara lain Amerika Serikat,

J=pang, Jerman, Inggris dan lain-lain,

Manajemen dan Pengawasan

Struktur organisasi IFC terdiri dan Dewan Gubernur (Board of Governors), Dewan Direksi,
#=tua, Dewan Direksi, seorang Presiden, serla officers dan staf-staf lain yang melakukan
“ugas-tugas yang ditentukan oleh IFC.

*omposisi struktur organisasi tarsabul adalah sebagai berikut:

De=wan Gubernur . terdiri dari gubernur-gubernur yang ditunjuk oleh
masing-masing negara anggota,

Dewan Direksi . terdiri dari beberapa orang Direktur,

Sresiden . Paul Wolfowitz;

Wakil Presiden Eksekutif : AL Jabre,

Wakil Presiden . W, Pantii Ofosu Amaah;

Wakil Presiden M. Klein;

Wakil Presiden . D, Duff,

Wakil Presiden . F. Khambata

Wakil Presiden ©J.A Sullivan;

Wakil Presiden : N, Shapiro.

khtisar Data Keuangan Penting

Keterangan 31 Desember (dalam Jutaan USD)

Neraca 2004 2003 2002

Aktiva

Investasi ekuitas dan kredit 10.279 9.377 7963

Deposito dan surat berharga 14.068 13.951 14.888

Lain-lain 2593 3428 1.775

Total Aktiva 26.940 26.756 24.727

Hewajiban dan Ekuitas

Kewajiban

Pinjaman 16.254 17.315 16.581

¥=wajiban lain-lain 2 904 2652 1.842

Total kewajiban 19.158 19.967 18.423

Ekuitas 7.782 6.789 6.304

Total kewajiban dan ekuitas 26.940 26,756 24.727

Laporan Laba Rugi

Pendapatan 1.358 1.240 1.612

Fengeluaran biaya 376 712 1.451

Lain-lain 1 {41) 54

Pendapatan bersih 993 487 215
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3. HSBC-Fund Services Clients

HSBC Fund Services Clients adalah suatu badan yang menggantikan Bank of Bermuda
Ltd cabang Hong Kong yang mana Bank of Bermuda Ltd didirikan pada tahun 1974
Sejak tanggal 18 Pebruari 2004 Bank of Bermuda menjadi anak perusahaan dari HSBC
Holdings, yang berakibat digantikannya Bank of Bermuda Ltd dengan HSBC Fund Services
Clients .

Seluruh saham Perseroan yang dimiliki oleh HSBC Fund Services Clients adalah dalam
kapasitasnya selaku kustodian untuk kepentingan nasabah-nasabah dari HSBC Fund
Services Clients,

5. KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN DIMANA PERSEROAN
MEMPUNYAI PENYERTAAN

1. PT NISP Sekuritas

Pendirian

PT NISP Sekuritas, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan hukum di Jakarta yang
didirikan dengan nama PT Abadi Sekuritas Adimasa berdasarkan Akta Perseroan Terbatas
MNo.38 tanggal 30 Mei 1988 yang dibuat dihadapan Helena Kuntero, SH., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C2-8392 HT.01.01.Th.8% tanggal 7 Oktober 1989 dan telah didaftarkan
dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No.2258/1988 tanggal
16 Qktober 1988, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88
tanggal 7 Nopember 1989, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No, 2831/1989

Berdasarkan Akta Pernyataan Persetujuan Bersama Seluruh Pemegang Saham No 40 tanggal
14 Desember 2000 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia Dan Hak Azazi Manusia
berdasarkan Surat Keputusan No.C-844 HT.01.01.TH 2001 tanggal 26 Januari 2001 dan
Laporan Perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dicatat oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia Dan Hak Azazi Manusia - Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umumg
dibawah No.C-843 HT.01.04-TH.2001 tanggal 26 Januari 2001 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan di bawah
No 68501/RUB.08.03MI11/2001 tanggal 21 Agustus 2001, serta telah diumumkan dalam Berita
Megara Republik Indonesia No.77 tanggal 24 September 2002, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia No.11491/2002 ("Akta No.40/20007) telah dilakukan perubahan antara
lain Pasal 1 Anggaran Dasar mengenai perubahan nama perusahaan dari PT Abadi Sekuritas
Adimasa menjadi PT NISP Sekuritas.

Anggaran Dasar PT NISP Sekuritas telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan-
perubahan tersebut telah diuraikan dalam Prospektus Penawaran Umum Obligasi | Tahun
2003 maupun yang sebelumnya, namun demikian perubahan terakhir anggaran dasar PT
NISP Sekuritas dilakukan berdasarkan akta-akta sebagai berikut:

Akta Berita Acara RUPSLB Na.28 tanggal 17 Oktober 2003 yang dibuat oleh Fathiah Helmi,
SH, Notans di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak
Azazi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.C-
27889.HT.01.04. TH.2003 tanggal 20 November 2003 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan di bawah No.121/
RUB.09.02.1/2004 tanggal 12 Pebruari 2004 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 3264 tanggal 2 April 2004 tambahan No. 3264 (“Akta BAR No.29/
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= yang merubah pasal 4 ayat 1, 2 dan 3 Anggaran Dasar mengenal permodalan
2an dengan dilakukannya peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal
=T NISP Sekuritas.

Femyataan Persetujuan Seluruh Pemegang Saham No.5 tanggal 7 September 2004
“tuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan
wan dari Menteri Kehakiman dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
®=putusan No.C-24138.HT.01.04. TH.2004 tanggal 28 September 2004 dan telah
S¥%an dan dicatatkan kepada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Departemen
@% man dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia di bawah No.C-25119
' 04 TH 2004 tanggal 8 Oktober 2004 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan
“or Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan di bawah No.1092/RUB.09.03/
=& tanggal 8 Nopember 2004 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
=2 No.18 tanggal 4 Maret 2005 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.2213
2005 ("Akta No.5/2004") yang merubah seluruh anggaran dasar PT NISP Sekuritas.

Semyataan Persetujuan Seluruh Pemegang Saham PT NISP Sekuritas No. 1 tanggal 1
wer 2004 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta yang Laporan
Ferubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal
wstrasi Hukum Umum - Departemen Kehakiman Dan Hak Azazi Manusia Republik
"==3 di bawah No.C-26435 HT.01.04.TH.2004 tanggal 22 Oktober 2004 serta telah
dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta
an 2 bawah No.1093/RUB.08.03/X1/2004 tanggal 8 Nopember 2004 yang telah
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 23 tanggal 22 Maret 2005 tambahan

- Akiz No 1/2004"), yang meningkatkan modal ditempatkan dan modal disetor dari
WSS Sekuritas.

2 dan Tujuan
= 2an tujuan PT NISP Sekuritas adalah menjalankan usaha selaku perusahaan efek

' melakukan kegiatan sebagai perantara pedagang efek, manajer investasi, dan
emisi efek,

Han
"
“r permodalan PT NISP Sekuritas yang berlaku setelah Prospektus Penawaran Umum
@ Subordinasi | Tahun 2003 dan berlaku pada tanggal Laporan Pemeriksaan Dari Segi
" diterbitkan, didasarkan dengan Akta No 5/2004 juncto Akta 1/2004, adalah sebagai

Modal Dasar PT NISP Sekuritas sebesar Rp 240.000.000.000,00 terbagi atas 240.000
s2ham biasa atas nama dengan nilai nominal setiap saham Rp 1.000.000,00:

Modal Ditempatkan dan disetor, dengan nilai nominal PT NISP Sekuritas sebesar
=2 100.000.000.000,00 yang terbagi atas 100.000 saham;

: pemegang saham PT NISP Sekuritas adalah sebagai berikut:
PT -
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
Sk NISP Thk 45,000 Rp. 45.000.000.000,00 45,00
Sans Udaya Sentosa 55.000 Rp. 55.000.000.000,00 55,00
100.000 Rp.100.000.000.000,00 100,00

€d 2ROk
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Manajemen dan Pengawasan

Susunan Direksi dan Komisaris setelah Prospekius Obligasi Subordinasi | Tahun 2003 sampal
dengan Prospektus ini adalah berdasarkan Akta BAR No.28/2003 jo Akta No.39/2005, susunan
Direksi dan Komigaris PT NISP Sekuritas adalah sebagai berikut:

Direksi:
Direktur Utama ; Sigit Pratama Wiryadi
Direktur ; Tjie Sioek Tjin
Direktur : Tjeng Susanty Wijaya
Komisaris:
Komisaris Utama Dra. Komala Sari Iskak
Komisaris : Lie Ying Hong
Catatan:

Susunan Direksl telah mendapat persetujuan dari Bapepam berdasarkan Surat No.S-1690/
PM/2005 tanggal 24 Juni 2005 dan Susunan Komisaris telah mendapat persetujuan darn
Bapepam berdasarkan Surat Mo 5-2427/PM/2003 tanggal 7 Oktober 2003,

lkhtisar Laporan Keuangan
{dalam jutaan rupian}

31 Desember
2004 2003 2002
Total Aktiva 144,364 77.040 29.100
Ekuitas 113.880 65.978 17.700
Laba Bersih 7.904 3.220 1.700

2. PT Bank OCBC Indonesia (OCBC Indonesia)

Pendirian

PT Bank OCBC Indonesia ("*OCBC Indonesia”) didirikan dengan nama PT Bank OCBC-NISP
berdasarkan Akta No.2 tanggal 4 Juli 1996 yang dibuat dihadapan Agus Hashim Ahmad, SH,
Motaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan surat keputusan No.C2-8263 HT.01.01.Th.96 tanggal 2 Agustus 1996"
dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Pusat di bawah
MNo.554BH.09.05/111/1997 tanggal 25 Maret 1997 serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia Mo.35 tanggal 2 Mei 1997, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
Mo, 1740/1997,

Anggaran dasar OCBC Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan-
perubahan tersebut telah diuraikan dalam Prospektus Obligasi Subordinasi | Tahun 2003
maupun yang sebelumnya, perubahan anggaran dasar OCBC Indonesia terakhir termuat
dalam akta sebagai berikut;

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No.22 tanggal 8
Januari 2003 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di
Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan keputusan No.C-04677 HT.01.04.TH.2003 tanggal 6 Maret 2002 serta telah
dilaporkan kepada Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia — Direktur Jenderal
Administrasi Hukum Umum yang didaftarkan dibawah No.C-05843 HT.01.04-TH.2003 tanggal
19 Maret 2003 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran
Perusahaan Dati || Kotamadya Jakarta Pusat di bahwa No.0910/RUB.09.05/1V/2003 tanggal
11 April 2003 serta telah diumumkan dalam Berita Nagara Republik Indonesia dibawah No.40
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8 M= 2003, Tambahan No.3963 Tahun 2003 (“Akta No.22/2003) yang berisikan
#erubahan seluruh anggaran dasar OCBC-Indonesia termasuk perubahan nama
=T Sank OCBC-NISP menjadi PT Bank OCBC Indonesia.

&= Tujuan
“uuan OCBC Indonesia adalah menjalankan usaha-usaha suatu bank campuran

eecacal maksud dan tujuan tersebut di atas, OCBC Indonesia dapat melakukan
wsana sebagai berikut;

n dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito
sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yan dipersamakan dengan

n kredit;

Mesertitean surat pengakuan hutang;

Wemte. menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas
‘@==ri=® nasabahnya;

% Suatsuratwesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh Bank yang masa berlakunya
WSa% '=0in lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

Surat pengakuan utang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih
&= dan kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud:

s&ci=s pembendaharaan Negara atau surat jaminan pemerintah;

s=fkat Bank Indonesia;

Ooigasi.

Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 tahun

sument surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 tahun;

Wemincahkan uang bank untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah:

Wesempatkan dana pada; meminjam dana dari atau meminjamkan dana kepada bank

% Saw dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel

S cek stau sarana lainnya;

Wenenma pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan

S=ngan atau antar pihak ketiga;

Wesyadiakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

Weswusan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak:

Wz ukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat

Semarga yang tidak tercatat di bursa efek:

Wemoel melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal debitur

“&ax memenuhi kewajibannya kepada bank dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut

W0 dicairkan secepatnya;

= Weskukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat,

~ menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan
S&==niuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah:

% Weskukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan
25 Bank Indonesia:

= M=akukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan

S=0e=70 sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi serta lembaga kliring

SE&fyeissalan dan penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank

S2onesia; dan

% Meizkukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan

S&72an peraturan perundang-undangan yang barlaku.
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6.

Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham QCBC Indonesia setelah Prospekics

Obligasi Subordinasi | Tahun 2003 dan sah berlaku pada tanggal Prospektus ini diterbitkan

didasarkan dengan Akta No.22/2003, adalah sebagai berikut:

a. Maodal Dasar OCBC Indonesia sebesar Rp 750.000.000.000,00 terbagi atas 750.000
saham dengan nilai nominal setiap saham Rp 1.000.000,00;

o} Modal Ditempatkan OCBC Indonesia sebesar Rp 200.000.000.000,00 terbagi atas
200.000 saham dengan nilai nominal setiap saham Rp 1.000.000,00;

£, Modal Disetor OCBC Indonesia sebesar Rp 200.000.000.000,00 terbagi atas 200.000
saharm dengan nilai nominal setiap saham Rp 1.000.000,00.

Susunan Pemegang saham OCBC Indonesia adalah:

Nama Jumlah Saham Jumlah Nilai Neminal Yo
Owverseas Chinese Banking 188.000 Rp 198.000.000.000,00 99,00
Corporation Pte, Ltd

PT Bank NISP Thk 2.000 Fp 2.000.000.000,00 1.00
Jumlah 200.000 Rp 200.000.000.000,00 100,00

Manajemen dan Pengawasan

Susunan Direksi dan Komisaris setelah Prospektus Obligasi Subardinasi | Tahun 2003 yang
berlaku pada saal Prospekius adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputuzan Para
Pemegang Saham No.39 tanggal 19 Januari 2005 yang dibuat dihadapan Lydia Djajadi, SH
pengganti dari James Herman Rahardjo, SH, Motaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia — Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum
yang didaftarkan dibawah No. C-UM.02.01.2191 tanggal 18 Pebruari 2005 juncio Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham MNo. 1 tanggal 1 September 2005 yang dibuat
dihadapan James Herman Rahardjo, SH, Notans di Jakarta, susunan Direksi dan Komisaris
OCBC Indonesia adalah :

Direksi

Pejabat Sementara Presiden Direktur Lau Choon Sam;
Wakil Presiden Direktur Lau Choon Sam;
Wakil Presiden Direktur - Danny Seah Sui Liang;
Direktur : Angeline Nangoi,
Direktur . Ang Kok Thye Daniel

Dewan Komisaris
Komisaris . Alfredo Ronaldo;

Ikhtisar Laporan Keuangan

31 Juli 31 Desember

2005 2004 2003 2002
Kredit yang diberikan 919.537 705,154 499.085 639.156
Total Aktiva 1.860.488 1.770.293 1.080.975 1.152.8486
Dana Pihak Ketiga 877 462 584 642 550.431 642 454
Modal Sendiri 200.000 390.445 361.743 337.272
Pendapatan Bunga Bersih 40.138 58.947 58.513 75.628
Laba Bersih 18,440 26.996 24 472 41,316

MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, Direksi mengelola melakukan pengurusan Perseroan
di_ bawah pengawasan Komisaris. Anggota Komisaris dan Direksi dipilih dan diangkat oleh RUPS
masing-masing untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun.
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=73 sampai diperolehnya surat Bank Indonesia Nomor: 7/69/GBI/DPIP/Rahasia

us 2005 mengenai persetujuan Bank Indonesia terhadap 2 calon komisa
S@wd Conner dan Wong Nang Jang, Patrick Yeoh Khwai Hoh belum disetujui
Sank Indonesia sebagai anggota komisaris Perseroan dan
"oer 2005, Patrick Yeoh Khwai Hoh telah menyampaika

tertanggal
ris lainnya
pencalonannya
melalui surat tertanggal 28

N pengunduran dirinya dari
' sebagai anggota komisaris Perseroan, maka pencalonan Patrick Yeoh Khwai Hoh

W= anggota komisaris Perseroan dibatalkan. Sehubunagn dengan hal tersebut Notaris Fathian
W wemudian membuat Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan BT
WEP Tbk. Nomor 15 tanggal 10 Oklober 2005 (“Akta PKR No. 15") yang menyatakan
=&l susuan direksi dan komisaris Perseroan yang berlaku. Berdasarkan konsultasi dengan
- @=nzinan Bank Indonesia tertanggal 21 September 2005, pembatalan pencalonan Patrick
*%wal Hoh sebagai anggota komisaris Perseroan cukup dilaporkan ke Bagian perizinan
“aonesia dilampiri dengan copy surat pengunduran dirinya dan Akta PKR No. 15,
s=rkan PKR No, 15 yang menegaskan dan merevisi susunan Komisaris dan Direksi
“557 sebagaimana dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
w==an No.67 tanggal 23 Juni 2005, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi. SH, Notaris di
Taka susunan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut-

e Komisaris © Karmaka Surjaudaja
Sresiden Komisaris :  Peter Eko Sulinso
Sresiden Komisaris . Eugene Keith Galbraith (Komisaris Independan)
=tk + Lelarati Lukman
. Mariawati Halim {(Komisaris Independen)
Rukita Surjaudaja
Roy Karaoglan (Komisaris Independen)
Dr. Lee Tih Shih
David Philbrick Conner

Wang Nang Jang
2= Direktur : Pramukti Surjaudaja
=vesiden Direktur ¢ Parwati Surjaudaja
W Sresiden Direktur : Na Wu Beng
D - © Kamsidin Wiradikusumah (Direktur Kepatuhan & Sekretaris
Perusahaan)

Hardi Juganda

Surjawaty Tatang
Yogadharma Ratnapalasari
Muliadi Hardja

e mangka penyelenggaraan good corporate governance, pada tanggal 22 Oktober 2001 Dewan
WSmsans telah membentuk Komite Audit yang terdiri dari 3 orang anggola. Ketua merangkap

W= adalah Komisarjs Independen sedangkan 2 orang anggota lainnya merupakan pihak
Wsm=mal yang independan.

Wamee Audit melaksanakan fungsinya sesuai dengan Surat Edaran Bapepam No. SE-03/PM/
SRR =eagal 5 Mei 2000 dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-315/BEJ/06-
SRS =nggal 30 Juni 2000, ¥ang antara lain bertugas memberikan pendapal profesional yang
essenden kepada Komisaris terhadap laporan yang disampaikan Direksi serta
Sesacentifikasikan hal-hal yang memeriukan perhatian Komisaris.
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Susunan Komite Audit Perseroan, adalah sebagai berikut:

Ketua
Anggota
Anggota

Mariawati Halim
Made Rugeh Ramia
Jusuf Halim (per 1 Oktober 2005)

Berikut ini keterangan singkal mengenai masing-masing anggota Kemisaris dan Direksi Perseroan:

KOMISARIS

Karmaka Surjaudaja, Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia, 71 tahun. Presiden Komisaris
Perseroan sejak April 1997, sebelumnya menjabat sebagal
Presiden Direktur Perseroan (1971 - April 1287). Direktur
Operasional Perseroan (1963-1871), Komisaris Utama PT
Suryasono Sentosa (sejak 1984). Komisaris PT Udayawira
Utama (1994 = Maret 2000). Wakil Presiden Komisaris Bank
OCBC-NISP (1927 - Fab 2000). Komisaris Bank Daiwa Perdania
(1992 — Maret 2000). Aklif di berbagai kegiatan kemasyarakatan
dan sosial. Sebelum di Persarcan, menjabat sebagai Manager
M.V. Padasuka dan Direktur Dharmakusuma, Textile & Trading
Co. {1958 - 1963).

Peter Eko Sutioso, Wakil Presiden Komisaris

Warga Negara Indoneasia, 64 tahun. Menyelesaikan pendidikan
Sarjana Hukum dari Universitas Pajajaran, Bandung pada tahun
1865. Menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris Perseroan
sgjak Juni 1898, Menjabat sebagai Komisaris Persercan dari
April 1997 sampai Juni 1998. Komisaris PT Suryasono Sentosa
sejak 1994, sebelumnya menjabat sebagai Direktur Perseroan
(1972 - April 1997). Bekerja di Bank NISP sejak tahun 1964.
Aktif di berbagal yayasan kemasyarakatan dan pendidikan di
Bandung (yayasan Kewaluyaan — RS. Kebon Jati, Yayasan
Krematorium Bandung, Yayasan Peduli Masyarakat St
Laurentius Bandung dan Universitas Katholik Parahyangan).

Eugene Keith Galbraith, Wakil Presiden Komisaris,
fndependen

Warga Negara Amerika Serikal, 53 tahun. Mendapatkan gelar
Ph.D dari Johns Hopkins University pada tahun 1983. Menjabat
sebagai Wakil Presiden Komisaris Persercan sejak Mei 2000
hingga saat ini dan menjabat sebagai Komisaris Utama PT Bank
BCA sejak tahun 2002. Pengalaman beliau di Indonesia dimulai
sebagai independen research di Surabaya {1982-1984). Pernah
menjadi Penasehal Menteri Keuangan & Menteri Perencanaan
{1988-1990) dan sebelumnya sebagai Penasehat Perencanaan
Ekonomi untuk Gubemur NTT (1984-1988). Bergabung dengan
HG Asia yang kini dikenal dengan ABN Amro Asia Securities
Indonesia sebagai Presiden Direktur {(1980-1396) dan menjadi
salah satu dari enam Group Managing Director pada ABN Amro
Asia Ltd. Hongkong (1996-1998). Sejak tahun 1933 hingga 2002
menjabat sebagai Chairman Asiawise Com dan Independent
Consultant di Hongkeong.
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Lelarati Lukman, Komisaris

Warga Negara Indenesia, 65 tahun. Menjabat sebagai Komisaris
Perseroan sejak tahun 1982. Direktur Utama PT Udayawira
Utama sejak tahun 1894, Direktur PT Suryasono Sentosa sejak
2003. Komisaris Utama PT Udayawira Utama (2000 — 2003).
Komisaris PT Suryasono Sentosa (1294 — 2003). Ketua Yayasan
Bio-Test Medical Laboratories di Bandung dan Surabaya.

Mariawati Halim, Komisaris, Independen

Warga Negara Indonesia, 63 tahun, Menyelesaikan pendidikan
51 di bidang Ekonomi Universitas Kristen Indonesia pada tahun
1867. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak Juli 1997.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Bank of America (Juli
1985 — April 1997). Presiden Direktur PT First Indo-American
Leasing Co. (1991-1995). Sejak 1968 menempati berbagai posisi
dan bidang di Bank of America, Jakarta. Berbagai pelatihan telah
dijalani antara lain di bidang treasury, kredit dan trade finance di
dalam dan luar negeri.

Rukita Surjaudaja, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 44 tahun. Menyelesaikan pendidikan
Sarjana Kedokteran Gigi dari Universitas Padjajaran, Bandung
tahun 1985 dan Spesialis Ortodonti, Universitas Padjajaran tahun
1987, Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 1990,
selain itu juga menjabat sebagai Direktur PT Surya Putra Raharja
sejak tahun 2002, Direktur Utama PT Udayawira Utama sejak
tahun 2000, Direktur PT Suryasono Sentosa sejak tahun 1994,
Terlibat aktif dalam dunia pendidikan khususnya menjadi dosen
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Pajajaran sejak tahun 1985.

Roy Karaoglan, Komisaris, Independen

Warga Negara Amerika Serikat, 70 tahun. Menyelesaikan PhD
di bidang Ekonomi dari Columbia University pada tahun 1967.
Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2002 dan
sekaligus sebagai Konsultan di International Finance Corporation
sejak tahun 2000. Sebelumnya menjabat sebagai Associate
Director di Credit Review Department, IFC sejak tahun 1998-2000,
Senior Banking Advisor di IFC tahun 1997-1998, Chief Banking
Specialist di Central Capital Markets Department di IFC tahun
1994-1997, dan Senior Banking Specialist untuk wilayah Afrika,
World Bank 1988 — 1991,

Dr. Lee Tih Shih, Komisaris

Warga Negara Singapore, 42 tahun. Menyelesaikan pendidikan
Master of Business Administration {MBA) with Distinction dari
Imperial College, London dan M.D. (Doctor of Medicine) dari Yale
University tahun 1987 dan menjadi Assistant Professor disana
sampai saat ini. Menjabat sebagai Director OCBC Bank sejak
tahun 2003, menjabat sebagai Director Fraser dan Neave Ltd dan
beberapa perusahaan dari Lee Rubber Group. Selain itu juga
berprofesi sebagai ahli medis dengan izin praktek di Singapura
dan Amerika. Sebelumnya bekerja sebagai Senior Eksekutif di
Manetary Authority of Singapore dan OCBC Bank.
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David Philbrick Conner, Komisaris

Warga Negara Amerika Searikat, 57 tahun. Menyelesaixss
pendidikan Bachelor of Arts dari Washington University di S8
Louis tahun 1974 dan Master of Business Administration (MBS
dari Columbia fahun 1976. Menjabat sebagai Chief Executive
Officer OCBC Bank sejak tahun 2002. Saat ini menjabat sebags
Direktur di beberapa perusahaan antara lain Great Eastes
Holding Ltd. Bank of Singapore Ltd, dan OCBC Bank (Malaysas
Berhad. Memiliki pengalaman yang sangat luas di sekioe
perbankan untuk wilayah Asia Pasifik, Pernah bekerja selama
25 tahun di Citibank MN.A dan menduduki jabatan sebags
Managing Director dan Market Manager untuk Citibank Jepang
sejak 1999, Tahun 1996-1999 meanjabat sebagai Chisf Executive
Officer untuk Citibank India. Sebelumnya menjabat sebags
Country Corporate Officer untuk Citibank Singapura.

Wong Nang Jang, Komisaris

Warga Megara Singapura, 66 tahun, Menyelesaikan pendidikan
Bachelor of Arls with Honours in Economigs dari University of
Singapore pada tahun 1962. Menjabat sebagai Director OCBC
sejak tahun 1998, Saat ini juga menduduki jabatan sebagal
Chairman dari Banking Computer Services Ple Ltd, BCS
Information Systems Pte Lid, Director Bank of Singapore Lid,
SiA Enginesring Co Ltd, WBL Corporation Lid dan PacificMas
Berhad.

DIREKSI

Pramukti Surjaudaja, Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, 43 tahun. Mendapatkan gelar Esc
Banking dari San Fransisco State University, California, USA pada
tahun 1978 dan MBA dari Gaolden Gate University, San Fransisco,
USA pada tahun 1985, Beberapa pendidikan perbankan yang
pernah dilkuti antara lain: Sekolah Staff Pimpinan Bank Indonesia
(Angkatan XV1), Executive Program di Massachusetts Institute
of Technolgy dan Stanford University di Amerika Serikat. Dari
tahun 1986-1988, pernah bekerja di New York, Londeon, Hang
Kaong, Tokyo dengan perusahaan Daiwa Bank, Daiwa Overseas
Finance. Daiwa Capital Management dan Daiwa Trust. Mengawall
karirya di Perseroan sejak tahun 1988 dan menduduki posisi
Presiden Direktur Perseroan sejak April 1997, sebelumnya
Direktur Perseroan (1289-April 1997), Komisaris Bank OCBC-
NISP 1997-Juni 2000. Sejak 2005 menjabat sebagai Non
Executive Director di OQCBC Bank-Singapore. Aktif di berbagai
yayasan kemasyarakatan dan pendidikan antara lain Wakil ketua
PERBANAS Pusat sejak Oktober 2000, Anggota Komite Evaluasi
Pendidikan dan Pelatihan, Lembaga Pendidikan Perbankan
Indonesia, Ingtitute Bankir Indonesia (IBI), sarta International
Council Member darl INSEAD, dil.
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Parwati Surjaudaja, Wakil Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, 41 tahun. Pendidikan hingga Master of
Business Administration - Accounting di San Fransico State University,
USA (1987, Cum Laude). Beberapa pendidikan perbankan lainnya
yang pernah diikuti antara lain: Asia Pacific Basic Banking School
dari Andersen Consulting di Singapore, Sekolah Staff Pimpinan Bank
Indonesia (Angkatan XV}, Loan Auditing & Fraud Auditing dari
Institute Of Banking & Finance di Singapore, dan Merger Acquisition
Course dari Euromoney di Singapore. Wakil Presiden Direktur
Parseroan sejak Juni 1998, sebelumnya Direktur Persercan (1980-
Juni 1998). Konsultan senior di SGV Utomao/Arthur Andersen (1987-
1990},

Na Wu Beng, Wakil Presiden Direktur

Warga Negara Singapore, 49 tahun. Mengikuti pendidikan Bachelor
of Arts jurusan Ekonomi dari Universitas Coventry (Lanchester),
Inggris. Bergabung dengan OCBC Bank pada tahun 1920 dan
menjadi Branch Manager OCBC Cabang Hong Kong selama 3 tahun,
setelah itu bertanggung jawab untuk operasional OCBC Bank wilayah
Asia Utara. Sebelumnya menjabat di Internaticnal Bank of Singapore
selama 11 tahun dan ditempatkan di Taiwan selama 7 tahun.

Kamsidin Wiradikusumah, Direktur

Warga Megara Indonasia, 57 tahun, Mengikuti pendidikan jurusan
Ekonomi dari Universitas Parahyangan, Bandung pada tahun 1967-
1968. Mengikuti beberapa kursus dan seminar di bidang administrasi,
akuniansi, perbankan dan hukum. Direkiur Perseroan sejak April
1897, bergabung di Perseroan tahun 1968 dengan jabatan terakhir
Pemimpin Kantor Cabang Utama Jakarta (1994-87). Menjabat
sebagai Direktur sejak tahun 1997. Wakil Ketua BMPD Bogor (1990-
1994),

Hardi Juganda, Direktur

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Menyelesaikan pendidikan
jurusan Hukum dari Universitas Parahyangan Bandung pada tahun
1985. Mengikuti pendidikan Sekolah Staff Pimpinan Bank di Lembaga
Perbankan Indonesia (Jakarta), kursus Pejabat Pemberi Kredit - LPPI
{Bandung), serta berbagai kursus dan seminar di bidang kredit,
pamasaran, komputer dan jasa pelayanan. Bergabung di Persercan
tahun 1985 dengan jabatan terakhir Femimpin Kantor Cabang Asia
Afrika Bandung (1991-1897). Menjabal Direklur Perseroan sejak
tahun 1997.

Surjawaty Tatang, Direktur

Warga Negara Indonesia, 35 tahun, Menyelesaikan pendidikan
Business Administration, Philippines School of Business
Administration di Manila tahun 1920 serta MBA darl UCLA-NUS
EMBA Program, Singapore-USAtahun 2005. Menjabat sebagai Vice
Prasident Bank of America (1992 — 1997). Bergabung dengan
Parseroan sejak tahun 1897 dengan jabatan terakhir sebagai Asisten
Direksi dan Kepala SK. Corporate Finance (Marel 1997 — July 2001).
Menjabat sebagai Direkiur Perseroan sejak 2001 hingga sekarang.
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Yogadharma Ratnapalasari, Direktur

Warga Negara Indonesia, 42 tahun. Menyelesaikan pendidikas
Sarjana Fakultas Teknik Sipil Universitas Parahyangan, Bandung
tahun 1988 dan melanjutkan Sarjana S2 di Sekolah Tings
Manajemen Bandung, tahun 1987. Menjadi Direktur Perseroan sejas
tahun 2003. Sudah bekerja di Persercan sejak tahun 1988
Sebelumnya juga menjabat sebagai Komisaris PT NISP Sekuntas
tahun 2000 - 2003,

Muliadi Hardja, Direktur

Warga Negara Indonasia, 45 tahun. Menempuh pendidikan Sarjana
Fakultas Teknik Sipil Universitas Parahyangan Bandung, dan lulus
pada tahun 1986. Menjadi Direktur Perseroan sejak Mei 2004
Bekerja di Persercan sejak tahun 1939 dengan jabatan terakhe
Asisten Direksi, Juni 1992 — 2004. Sebelumnya menjabat sebaga
Wakil Presiden Dirgktur PT Panca Wirtama Sakti Tbk, Juni 1997 -
Mei 1999. Pernah pula duduk sebagai Direkiur Operasional
PT Bentala Propertindo, Jakarta, Maret 1997 — Mei 1997. Menempat
berbagai posisi dan bidang di Lippo Group, Jakarta Juli 1989 — Maret
1997, dengan jabatan terakhir sebagai Direktur.

7. SUMBER DAYA MANUSIA

Selaras dengan upaya untuk mulai melakukan pengembangan usaha, Perseroan senantiasa
berupaya pula untuk meningkatkan kualitas kerja dan kualitas kesejahteraan sumber daya
manusianya. Pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia banyak dititikberatkan pada
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya mutu dan kesiapan mereka untuk memberikan
pelayanan yang berkualitas, baik terhadap pelanggan intern maupun ekstern. Upaya melakukan
perbaikan dan peningkatan secara berkesinambungan dan terus menerus, ditunjukkan dengan
penyusunan dan penyempurnaan sistem pelayanan dalam bentuk kebijakan dan pedoman,
dilengkapi pula dengan diselenggarakannya pelatihan-pelatihan dan pembinaan-pembinaan.
Untuk tetap menumbuhkan motivasi kerja sekaligus meningkatkan kualitas hidup karyawan,
perusahaan senantiasa menyempurmakan terus fasilitas-fasilitas kesejahteraan, seperti tunjangan
pengobatan, tunjangan rawal jalan, pemberian beasiswa bagi anak karyawan, lunjangan
melahirkan, dan tunjangan-tunjangan lainnya,

Dengan tujuan untuk memperkuat ikatan di antara setiap anggota Bank NISP agar dapat dihasilkan
ginergi yang optimal dalam mencapai fujuan dan cita-cita bersama , sejak awal tahun 2004, Bank
MNISP mulai melakukan pendefinisian kembali dari Falsafah, Visi, Misi dan Tata Nilai (FVMT).
Aktivitas ini melibatkan sebagian besar karyawan dari setiap level dalam setiap prosesnya mulal
dari pemetaan budaya kerja hingga pembuatan artikulasi dari FVMT itu sendiri.

Hingga saat ini, perusahaan tetap menyelenggarakan pelatihan-pelatihan interm dan ekstern untuk
mengembangkan kemampuan, ketrampilan, dan sikap karyawan, misalnya melalui pelatihan teknis
perbankan, pengembangan pribadi, service, penguasaan bahasa Inggris, dan persiapan-persiapan
karyawan untuk menempati posisi frontliner. Pelatihan infern yang diselenggarakan lebih ke
kompetensi yang bersifat spesifik, seperti HR planning, legal, selling, quality management, advance
credit analysis, treasury management dan lain sebagainya.
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% SUMBER DAYA MANUSIA

“war2s dengan upaya untuk mulai melakukan pengembangan usaha, Persercan senantiasa
Seupaya pula untuk meningkatkan kualitas kerja dan kualitas kesejahteraan sumber daya
Serusanya. Pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia banyak dititikberatkan pada
semngkatan kesadaran terhadap pentingnya mutu dan kesiapan mereka untuk memberikan
e=panan yang berkualitas, baik terhadap pelanggan infern maupun ekstern. Upaya melakukan
sermakan dan peningkatan secara berkesinambungan dan terus menerus, ditunjukkan dengan
sesyusunan dan penyempurnaan sistem pelayanan dalam bentuk kebijakan dan pedoman,
Sienakapl pula dengan diselenggarakannya pelatihan-pelatihan dan pembinaan-pembinaan.

ik tetap menumbuhkan motivasi kerja sekaligus meningkatkan kualitas hidup karyawan,
serusahaan senantiasa menyempurnakan terus fasilitas-fasilitas kesejahteraan, seperti tunjangan
“esoobatan, tunjangan rawat jalan, pemberian beasiswa bagi anak karyawan, tunjangan
e atvrkan, dan tunjangan-tunjangan lainnya.

“eegan tujuan untuk memperkuat ikatan di antara seliap anggota Perseroan agar dapat dihasilkan
weern yang optimal dalam mencapai tujuan dan cita-cita bersama, sejak awal tahun 2004,
Sweeseroan mulai melakukan pendefinisian kembali dari Falsafah, Visi, Misi dan Tata Nilai (FVMT).
Sesias ini melibatkan sebagian besar karyawan dari setiap level dalam setiap prosesnya mulai
e pemetaan budaya kerja hingga pembuatan artikulasi dari FYMT itu sendiri.

“rgoa saat ini, perusahaan tetap menyelenggarakan pelatihan-pelatihan interm dan ekstern untuk
mesgembangkan kemampuan, ketrampilan, dan sikap karyawan, misalnya melalui pelatihan teknis
seankan, pengembangan pribadi, service, penguasaan bahasa Inggris, dan persiapan-persiapan
saryawan untuk menempati posisi frontliner. Pelatinan infern yang diselenggarakan lebih ke
sopetensi yang bersifat spesifik, seperti HR planning, legal, selling, quality management, advance
=0t analysis, treasury management dan lain sebagainya.

S=athan-pelatihan tersebut diadakan sesuai dengan rencana kerja untuk mengoptimalkan
“omoetensi stafnya; dan diselaraskan dengan usaha seria rencana pengembangan kantor dan
serusahaan untuk jangka pendek dan jangka menengah.,

=aoa Prospektus ini diterbitkan, terdapat 5 (lima) anggota Kemisaris Perseroan dan 1 (satu)
smooota Direksi Persercan yang merupakan warga negara asing, yaitu

© Eugene Keith Galbraith ¢ Wakil Presiden Komisaris (Independen)
2 HBoy Karaoglan : Komisaris {Independen)

2  Dr. Lea Tih Shih . Komisaris

< David Phillbrick Conner : Komisaris

S Wong Nang Jang : Komisaris

£ NaWuBeng . Wakil Presiden Direktur

“oah Minimum Regional :

Se=cdasarkan Daftar Upah Minimum Tahun 2005 yang ditentukan oleh surat keputusan dari setiap
susemur di Indonesia dan berdasarkan pemeriksaan atas daftar gaji terendah Perseroan, maka
Se==ar gaji pokok yang diterapkan oleh Perseroan untuk setiap cabangnya adalah sama atau lebih
sesar dari pada yang ditentukan oleh peraturan dan Surat Keputusan Gubernur tersebut, dan gaji
sokok tersebut belum termasuk tunjangan serta lembur dari tenaga kerja tersebut. Adapun daftar
== pokok terendah tersebut adalah:
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Kota Surat Keputusan Ketentuan Gaji Pokok
Gaji Pokok PERSEROAN
DKl Jakarta 2515/2004 711.843 825.000
Bandung 561/Kep1132/bangsos/2004 642,590 833.000
Bekasi 561/Kep.1132/Bangsos/2004 710.000 §10.000
Bogor 551/Kep1132/bangsos/2004 576.500 B855.000
Padalarang  561/Kep1132/bangsos/2004 §01.000 833.000
Cimahi 561/Kep1132/bangsos/2004 601.000 833.000
Cirebon 561/Kep1132/bangscs/2004 470.000 925.000
Tasikmalaya 561/Kep1132/bangsos/2004 415.000 950,000
Sukabumi 561/Kep1132/bangsos/2004 410.000 745.000
Cianjur 561/Kep1132/bangsos/2004 410.000 1.225.000
Tangerang S61/Kep.253-Huk/2004 £93.500 990.000
Semarang 561/54/2004 473.600 875.000
| Yogyakarta 218/2004 400.000 800.000
Surakaria 461/54/2004 427.000 1.000.000
Surabaya 560/4533/436.414/2004 578,500 850.000
Malang 568/1322/420.302/2004 578.300 950.000
Denpasar 3572004 500.000 1.000.000
| Balikpapan 561/K.295/2004 600.000 1.000.000
| Banjarmasin 0367.B/2004 536300 1.080.000
Pontianak 40372004 445.200 1.025.000
Makassar T56/XI1/2004 510.000 1.005.740
Medan 561/055K/2005 600.000 g00.000
Pekanbaru KPTSE47/X/2004 551.500 1.395.000
Batam B8/X11/04 557.000 805.000
Palembang 611A/KPTS/INAKER/2004 503,700 1.000.000

Jaminan Sosial Tenaga kerja (*Jamsostek”)

Perseroan terdaftar sebagal peserta Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK)/ Jaminan Sosial Tenaga
Kerja (Jamsostek), berdasarkan Sertifikat Asuransi Sosial Tenaga Kerja No.78 DK 0163 yang
dikeluarkan pada bulan April 1978 dan No.81 BJ 0001 yang dikeluarkan pada bulan Pebruari
1981 yang diikuti oleh seluruh karyawan Perseroan. 4
Dana Pensiun

Perseroan tidak memiliki dana pensiun bagi karyawan Perseroan.

Komisaris dan Direksi Asing

Komisaris:

Roy Karacglan, Dr. Lee Tih Shih, David Philbrick Conner, Wong Nang Jang adalah Warga Negara
Asing yang tidak bertempat tinggal di Indonesia sehingga tidak memiliki Kartu lzin Tinggal Terbatas
dan mereka tidak bekerja dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja pada suatu perusahaan di
Indonesia sehingga tidak memiliki 1zin Kerja Tenaga Asing.

Direksi:
Berdasarkan surat dari PT Surya Artajaya yang beralamat di JI. Duren tiga raya No. 134 Pamcoran,
izin tenaga kerja dan KITAS dari Na Wu Beng sedang dalam pengurusan.

Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja Perseroan pada 31 Juli 2005 adalah sebanyak 3.472 orang yang terdiri dari
jumlah tenaga kerja tetap Perseroan adalah sebanyak 3.030 orang dan tenaga kerja kontrak
sebanyak 432 orang dengan Top Management sebanyak 10 orang.
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Tabel
~ Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Manajemen
31 Juli 31 Desember
3 2005 % 2004 % 2003 Y 2002 %

T Maragement 0 04 9 03 g 0.3 g 0.4
- Seewcy Management 20 08 - - - - - -

Wi Managemant 205 59 44 14 435 1.6 33 1,5

e Managemant 602 17,3 440 141 a4 13,8 283 120

= 1.648 474 2123 67.9 1.738 62,5 1334 61,3

- 987 284 512 16.4 603 217 545 24,8

E 3472 100 3.128 100 2779 100 2.193 100
T Mamagement . Direksi, Asisten Direksi
e Management  © General Manager, Ass. General Manager, Division Head, Regional Coordinater
Weste Management Workgroup Head, Section Head, Department Head, Branch Coordinator,

Marketing Coordinator, Business Coordinator, Service Coordinator
= Management Coordinator, Section Head. Branch Manager, Branch Supervisor, Unit Head,
a : Senior Staff, Staff
= - Non Staff
Tabel
E Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan
31 Juli 31 Desember

2005 Yo 2004 % 2003 Yo 2002 Yo

Seana 2023 582 1385 4428 865 31,1 248 386
Sarana Muda dan 639 184 788 25,19 890 32,0 462 21,1
Larsrya } B 810 234 955 30,53 1.024 36,9 884 40,3
E 3.472 100 3.128 100 2.779 100 2.194 100
Tabel
Komposisi Karyawan Menurut Usia
X USIA Jumiah USIA Jumlah usla Jumlah
sid 25 th 756 36-40 th 537 51-55 th 54
26-30 th 965 41-45th 260 =55 th 7
31-351h 762 46-50 th 122 .
~ TOTAL 3462

Sampai 30 September 2005 jumiah tenaga kerja Perseroan adalah 3.561 orang

&  STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN
Per tanggal 31 Agustus 2005

Pemilik saham Q0| ; IFC dimiliki oleh beberzpa
negara antara lain |

OCBC Bank United State, Jepang, Jerman,
100% — United Kingdom, dil

|

0ol IFC Masyarakat
T0.86% 8,56% 20,78%
= & e T s I

PT BANK NISP Thk

FT NISP Sekuritas PFT OCBC Indonesia
45% 1%
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Keterangan:

o OCBC Ovarseas investrant Pla. Ltd

OCBC Bank Merupakan perusahaan publik yvang berdomisil di Sngapura dengan pemegang saham terbesarmya antara |ain, DES
Morrinees (Pte) Ltd | Saiat (P1e) Lid | Raffles Nominees (Ptej Ltd., gl

IFC Infernational Finance Corporation

9. HUBUNGAN PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Nama Perseroan OCBC Bank IFC NISP Sek.
Pramuktl Surjaudaja Presdir BoD - =
Parwatl Surjaudaja Wk. Presdir - - -
MNa Wu Beng Wk. Presdir
Kamsidin Wiradikusumah Direktur - - .
Hardi Juganda Direktur - - -
Surjawaty Tatang Diraktur
Yogadharma Ratnapalasari Diraktur - - -
Muliadi Hardja Direktur
Karmaka Surjaudaja Preskom - - -
Eugene Keith Galbraith Wi Preskom - - -
Peter Eko Sutinso Wk. Preskom - - -
Lelarati Lukman Komisaris - -

Mariawati Halim Komisaris -

Rukita Surjaudaja Komisaris

Roy Karaoglan Komisaris - - -
DOr. Les Tih Shih Komisaris BOD - -
David Phillbrick Conner Komisaris CEC - =
Wong Nang Jang Komisaris BOD -
Keterangan:

Presdir » Presiden Direkiur Dirut . Diraktur Utama

Wi Preadlr  ©  Wakil Presiden Dirgkiur QCBC ;  DCBC Bank

Wi, Praskom ©  Wakil Prasiden Komisaris MISP Sek. | PT NISP Sekuritas

Kaomut ¢ Komisaris Litama CEDQ o Chigf Execiutive Officer
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Vill. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
DAN ANAK PERUSAHAAN

o UMUM

Serzeroan memulai kegiatan operasi perbankannya sebagai Bank Umum berdasarkan Keputusan
Wenteri Keuangan Republik Indonesia No. D. 15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967. Dalam menjalankan
wecatan usahanya, Perseroan selalu memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan
setunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Bank Indonesia

Saca tanggal 19 Mei 1990, Perseroan ditingkatkan statusnya menjadi Bank Devisa berdasarkan
“=sutusan Direksi Bank Indoriesia No. 23/9/KEP/DIR. Selanjutnya, dengan Surat Keputusan
Menter Keuangan Republik Indonesia No. S-35/MK_03/1993 tanggal 6 Januari 1883, Perseroan
Stunuk menjadi salah satu Bank Persepsi yang diijinkan menerima setoran pajak dan bukan
& ax

S=-dasarkan sural Ketua Badan Pengawas Pasar Modal MNo. 5-1601/PM/1994, pada tanggal
20 Oktober 1994, Perseroan mencatatkan sahamnya di PT Bursa Efek Jakarta, yang menandai
s=tusnya menjadi Bank Publik. Jumlah saham yang ditawarkan kepada masyarakat melalui
Sesawaran Umum Perdana (Initial Public Offering) sebanyak 62.500.000 (enam puluh dua juta
=2 ratus ribu) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah) per saham dengan
%202 penawaran Rp 3.100,00 (tiga ribu seratus Rupiah) per saham.

“sntor Pusat Perseroan bertempat di JI. Gunung Sahari No. 38, Jakarta 10720. Jaringan kantor
Serseroan saat ini berjumlah 27 kantor cabang yang terdiri dari masing-masing 1 kantor cabang
= Jakarta, Bogor, Semarang, Tangerang, Bekasi, Sukabumi, Surakarta, Batam, Cimahi, Cirebon,
Cenpasar, Tasikmalaya, Medan, Palembang, Malang, Cianjur, Makassar, Yogyakarta, Balikpapan,
Se«anbaru, Pontianak, Banjarmasin, 2 kantor cabang di Surabaya dan 3 kantor cabang di Bandung
s=c3 85 kantor cabang pembantu, 30 kantor kas dan 31 payment point,

DAFTAR JARINGAN KANTOR PERSEROAN

Mo Alamat Status Kantor Status Tempat

JI. Taman Cibeunying Selatan 31 Kantor Cabang hdilik Sendiri
Bandung 40114 Ltama
2 L Asia Afrika No. 100 Kantor Cabang Milik Sendiri
Bandung 40261
'3 JI Rajawall Timur No. 278 Kantar Cabang Milik Sendiri -
Komp, Rajawali Plaza No.1
Bandung 40182
4 . Gatot Subroto Mo, 8 Kanlor Cabang Milik Sendin
_ Cimahi 40532 .
5 JI Yudanegara Mo, 52 Kantor Cabang Sewa
Tastkmalaya 46121 {4 Okt 2004 - 4 Okt 2008)
&  JI. Sillwangi No. 117 Kantor Cabang Sewa
Cirebon 45124 (3 Jan 2003 - 3 Jan 2008)
7 Ji.ir. H. Juanda No. 12 Kantor Cabang Milik Sendiri
Bagor 16121
8 JI R.E. Martadinata No. 32 " Kantor Cabang Milik Sendiri =

Sukabumi 43111
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9 JI. Gunung Sahan No. 38 Kantor Pusat & ~ Milik Sendiri
K 107 2ntor Fusal
Jakarta 10720 Geraslonal
10 Sentral Niaga Kalimalang Kantor Cabang Milik Sendiri N
JI. Ahmad Yani Blok A-& Mo, 10
Bekasi 17140
11 JI. Gatot Subroto (déh JI Merdeka) No. 92 A-B Kantor Cabang Milik Sendin
Tangarang 15113
12 JI. Brig. Jend Katamso No. 5 =54, Kantor Cabang Milik Sendiri 1
Semarang 50242
13 JI. Pemuda No. 104 — 106 Kantor Cabang Milik Sendir
Surabaya 80271
14 JI. Mgagel Jaya Selatan Na. 123 Kanter Cabang Bangunan dimiiiki olah
Surabaya 60284 Perseroan di atas tanah hak
sawa yvang diberkan
Pemerintah Kolamadya
Daerah Tingkat I Surabaya
15 Ji, Slamet Riyadi No. 303 Kantor Cabang Sewa
Sale 57171 (5 Sep 2001 - 5 Sep 2008)
16  Kompleks Regency Park Biok | No. 4 - 5 Kantor Cabang Milik Sendir
JI, Teuku Umar
Batam 26432
17 JI. Patimura No, 69 Kantor Capem Milik Sendiri
Denpasar
Bali 80233
18 Jl.Teuku Umar No.2-2 Kantor Cabang Sewa 4
Denpasar, Bali {2 Sep 2002 — 1 Jan 2028 )
19 JI. Imam Bonjol No. 15 Kantor Cabang Sewa -
Medan 20112 (0% Feb 2001 - 01 Apr 2008)
20 JI. TP. Rustam Effendi No. 570 Kantor Capam Sawa -
Palembang 30125 {1 Jan 2002 - 31 Des 2006}
21 JI. Lingkaran | No.310E-F Kantor Cabang Sewa )
Palambang {1 Juli 2003 = 1 Sep 2008 )
22  JI. Setabudi No. 170E Kantar Capem Millk Sendiri v
Bandung 40141
23 JI Terusan Jalan Jakarta No. 53 Kantor Capem Sewa B
Ruko M Borma Antapani (1 Apr 2002 — 31 Mar 2007)
Bandung 40291
24 Komplaks Perokoan Sumber Sarl Ruko kKantor Capem Milik Sendéri
Kav. T-5, JI. Sumber Sari Indah
Bandung 40222
25 JI Sawunggaling No. 2 Kantor Capam Sewa
Bandung 40116 {22 Juni 2004 - 21 Juni 2009)
26 Kompleks Kopo Permai Estate Blok & AR Kantor Capam tilik Sendin
Ma. 21 Bandung 40227
27 JI Kepatihan Mo, 10 A Kantar Capam Sewa
Bandung 40251 (24 Nov 2004 - 24 Nov 201 2)
= Pindah ke /. Kepatihan No.21
28 . Buah Batu No. 236 Kantor Capem Milik Sendin
Bandung 40265
28 L Ujung Berung Mo. 144 Kantor Capem Perjanjian tertanggal 9 April

Bandung 40811

1598 dan sedang dim proses
pembelian oleh Ferseroan
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3 X Kebonjati No, 152 Kanlor Capem Kerjasama .
Bandung 40181

2% ) Raya Purwakarta No. 95 Kantor Capem Milik Sendin
Padalarang 40553

r Ja Eya?-ur&ang Mo, 103 Kantor Capam Sews - -
Habupaten Bandung 40911 {12 Jan 2003 - 12 Jan 2008)

33 1 Kiara Payung No. 1 Kantor Capem Milik Sandiri o
Kompleks Perumahan Taman Rejek
Cibinong 16917

% 1l Raya Siliwangi No. 243 Kantor Capem Milik Sendiri T
Cicurug 43159

3= )i Silwangi No, 122 Kantor Capem Millk Sendiri -
Bogor 16133

¥  Parokoan EECH’ Indah Raya Blok B 4 Kantor Capam Milik Sendiri
Ji. Baru Kedung Badak Km 5,6
Bogor

57 I Mayor Oking No. 78 Kantor Capem Sewa
Desa Karang Asem Barat, Citeuraun (15 Mar 2002 - 15 Mar 2007)
Kabupaten Bogor

38 Ji Surya Kencana No. 117 Cibadak Kantar Capam Miilk Sendiri o
Sukabumi

3 Bukit Duri Permai Kantar Capem Sewa
4L Jatinegara Barat No. 54 E Blok, © Kav. 8-10 {071 Feb 2005 - 31 Jan 2010)
Jakarta Timur
Findah ke i Jalinegara Timir Raya No.37
JEMWEHTU_ s

<0 J. Kelapa Gading Boulevard Biok LB 1 No, 4-5 Kantor Capam Milik Sendiri
Jakarta 1424()

41 Kompleks Dusit Mangga Dua Hotel Ruko No, 1 Kanlor Capem Milik Sendirl
J. Mangga Dua Raya (hak milik atas satuan rumah
Jakarta 10730 susun|

42 Kompleks ITC Roxy Mas Biok D i1l No. 17 Kantor Capam Milik Sendiri
JI. K.H. Hasyim Ashari
Jakarla 10150 #

&  Grand 'nl"nijaya Center Blok A No.1 Kantor Capem Sawa
JL Wijaya Il, Kebayoran Baru (30 Mar 2005 — 30 Mar 2010)
Jakarta 12160
Findah ke Grand Panglima Polim Kav No.8

& Gadung Twink Canter, Lt Dasar Kantor Capem Sewa o
JIi. Kapten P. Tendean ng, B2 {1 Sep 2005 - 26 Fab 2006)
Jakarta 12780

&5 Gedung Senatama Lt Dasar Kantor Capem Sewa a
dI. Kwitang Raya no. 8 (01 Okt 2004 - 30 Sep 20057
Jakarta 10420

% . Agung Utara Blok R 53, Sunter Paradise Kantor Capam Sewa
Jakarta 14350 (26 Juli 2004 - 26 Jull 2009)

&7 Ji. Taman Duta | Biok UA No. 56 Kanlor Capem Sewa -
Plaza I Pondok Indah (19 Apr 2004 - 19 Jun 2008)

Jakarta Selatan
Pindah ke JI, Metro Pondok Indah Biok LA No. 62
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48  Ruko Puri Indah Kantor Capem Sewa
é!él F‘t;ri Indah Raya Blok | No. 42 Kembangan {1 Mov 2003 - 31 Okt 2008)
atan.
Jakarta 11610
Pingdah ke Ji Puri indah Raya Biok A No.4
489  Gedung Bursa Efek Jakarta Kantor Capem Sewa |
Tower |, 3rd floor, Suite 302 (1 Mar 2005 - 28 Feb 2010)
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12180
50 JI. Muara Karang Raya Kantor Capem Sewa P
Blok. Z 3 S No. 52, Pluit {5 Sep 2001 — 5 Sep 2006)
Jakarta 14446
2 Komplek Intercon Plaza Blok F No. 1 Kantor Capem Sewa 1
Kebon Jenk (1 Jun 2001 — 1 Jun 2006)
Jakarta Barat
" 52 Mangga Besar | Kantor Capem Sewa
Pertokoan Glodok Plaza Blok F {31 Jan 2002 - 31 Jan 2007)
Mo. 96, Tamansari
Jakarta 11180
53  Ruko Pinangsia Blok | No. 36 Kantor Capsm Miliks Sendiri
LIFFO Karawaci
Tangerang 15138
54 I Jend. Gatot Subroto Mo, 76 Kanter Capem Miilk Sendiri
Ungaran 50517
55 . Let, Jend. Suprapto No. 3 Kantor Capem Milik Sendiri
Semarang 50137
56 I Jend. Sudirman 189 Kantor Capem Sewa
Kompleks Siliwangl Plaza Blok C1 (25 Agt 2003 - 25 Agt 2008)
Semarang H0248
57 I Industr X No. 158 Kantor Capem Sewa
Kamp. Lingkungan Industr Kecil Bugangan Baru (8 Okt 2001 = 8 Okt 2008)
Semarang
Pindat ke Ji. industr Timwr Raya
T 58 JI Mayjend Sungkono Kantor Capem Sewa
Kompleks Pertokoan Darma Park | Blok IV No.5 (2 Jan 2005 — 2 Jan 2010)
Surabaya 80256
" 88 I 8. Parman Mo, 51 Kantor Capem Sewa
Solo 57135 {1 Mar 2005 — 1 Meal 2010}
60 RS, Santo Borromeus Kantor Kas Kerjasama 1
JIIr, H. Juanda No, 100
Bandung 40132
61 RS. Advenl ) Kantor Kas Kerjazsama
JI. Cihampelas No. 161
Bandung 40131
~ 62  Universitas Parahyangan B Kantor Kas Kerjasama
JI. Ciumbuteuit Mo, 84
Bandung 40141
63  JI. Kompleks Ruko Kopo Plaza Blok A4 Kantor Kas Sewa
Bandung {6 Des 2000 - 2 Jan 2008)
64 JI. Moh. Toha No. 182 Kantor Kas Sewa

Bandung 40243

64

{14 Okt 2004 - 14 Okt 2006)
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Surabaya

65

E5  Kompleks Sakolah St. Aloysius Kantor Kas Kerjasama
JI. Sultan Agung No. 4
Bandung 40115,
86 L Kopo Sayati 100 A, Merfin Dep. Store Kantor Kas Sews
Bandung 40226 {1 Jumi 2005 - 30 Juli 2008}
&7 PT Vonex Indonesia Kantor Kas Kerjasama
JI. Rancaekek KM 23,7
Bandung
88 . Pajgjaran No, 87 Kantor Kas Sewa
Bandung 40172 (24 Now2004 — 24 MNov2009)
88  JI. Bojong Raya Mo, 179, Cijerah Kantor Kas Sewa
Bandung 40212 (21 Sep 2002 = 21 Sep 2007)
70 )i Prof. Suria Sumantn Kantor Kas Sewa
Kompleks Safrasari Plaza Kav. A1 (2 Mov 2001 - 2 Nov 2008)
Bandung
71 JL Rangga Gading No. 1 Sekolah Kesatuan Kantor Kas Sewa. 1 Sept 2005 - 1 Sept
Bogor 16123 2008.
T2  Perokoan Griya Kenarn Mas Blok A1 No. 20 Kantor Kas Sewa
Cileungsi Bogor (30 Jun 2005 — 29 Jun 2015)
72 Rukan Sentral Blok B Na.10 Bogor Kantor Kas Sawa
(dahulu JI. Raya Kemang Bogor No. 566 (1 Mar 2002 - 1 Mar 2007)
Show Room Exprass Motor Kemang
Bogor 16310)
74 Pasar Pramuka Blok A, Lt 1 Los AKS Kantor Kas Surat lzin Pemakaian Tempat
Mo 021-026 ). Pramuka Raya Berjuatan
Jakarta 13140
75 Gedung ITC — Roxy Mas Kantor Kas
Ji. KH Hasyim Ashari L1 Dasar Mo, 9-10 F“elak tan ai serah terima - 1
Jakaria Barat
76 JI. Salemba Raya No, 41 _ Kantar Kas Kerjasama
Jakarta 10440
77 PT. Mulia Industrindo Tbhk, Mulia Industri Estate  Kantor Kas Kerasama
JI. Raya Tegal Gede, Lemah Abang Cikarang
Bekasi
7&  PT. Amolt's Indonesia Kantor Kas Kerjasama o
JI H. Wahab Affan MNo. 8 Raya Bekasi KM 28.5
Bekasi Jawa Baral 17132
79 Wisma Jababeka Cikarang Baru Payment Paint Kerasama
B0 Kompleks Bumi Serpong Damai Kanlor Kas Sewa
Blok RP/93, Sektor VIl Bumi Serpong Damai {1 Jan 2002 - 31 Des 2008)
Tangerang
g I5‘T Nicomas Gemilang Kantor Kas Kerjasama
Ra a S.arang KM 71, Desa Tambak Kec
[} nrarlg
B2  PT Hasi Kantor Kas Kerjasama
JI. Gajah Tunggal, Jati Uwung, Tangerang
B PT Fajarindo Faliman Zippar, Daan Mogot Kantor Kas Kerjasama
Tangerang
B4 JlLKartini Mo, 76-78 Kantor Kas Sews

(2 Sep 2004 - 2 Sep 2006)
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85 JI Pasar Turi Baru Tahap IV Stand R-3 & R-6 Kantor Kas Sewaldengan hak pakal
Surabaya 60175 (1 Okt 2005 — 30 Sept 2008)

86 L Péjh]émn Mo.87 Kanlor Kas Sews 3
Eandung |:24 Nowv 2004 — 24 Nov Q‘DDQr

87  Komp. Ruko Perbankan Kav.2 Kanter Capern Sewa =
JI. Industri Timur Raya, LIK, Semarang (8 Okt 2001 — 8 Okl 2008)

88  Komplek Pertokoan Aviari Kantor Capam Sewa E
Biok A1 Mo.11 Batuaji, Batam (26 Apr 2002 — 26 Apr 2008)

89  Yys, Penyelengoaraan llahi Payment Point _Kerjasama
JI, Kebonjati Mo, 208, Bandung

80  JI Raya Kopo Soreang KM 11.2 Fayment Point  Kerjasama
Desa Cilampeni Kec. Katapang

91 J.AsiaNo. 97 C Kantor Capem Sewa "]
Medan (7 Mar 2002 — 7 Jun 2007)

82 JI Pawiyatan Luhur V{1 Kantar Kas Sewa
Semarang {1 Sep 2005 — 30 Agt 2008)

93  Batam Centre Mall Payment Point Kerjasama 1
Blok AT Mo.35 Lt1 & Lt
Findah ke Komplek Regency Park
Ji. Teuku Umar

84 JI. Taman Galaxi Raya Mo.12 kKantor Capam Perjanjian kerjasama 10 Msai '
Bekasi 2004 = 10 Mei 2009

"85 Komplek Perumahan Kotz Wisata Fantor Capam Sewa -

Sentra Komunitas Amsterdam {01 Jan 2003 - 31 Des 2007)
Biok I-1 Mo.D Kota Wisata,
Cibubur

96 . Ratu Kemuning Kantor Capam  Sewa
Komp, Perumahan Taman Ralu Indah, (23 Juli 2002 — 23 Agt 2007)
Blok D 11 No.25B Jakaria Barat 11180

97  JL M.H Thamrin Kantor Capam Sewa
Ruko Plaza Menteng Blok B No.1 {28 0Kt 2002 — 28 QKL 2007)
Cikarang, Bekasi 17550

T 88 JI Kencana Loka Blok C-1 No.1 Payment Point " Kerjasama

Komp. Perum B30 Sektor X
Tangerang 15310

a8  Jl. Plult Raya Timur B-2 Paymeant Point Kerjasama
Gedung PPMLJ 1.2
Jakarta Utara 14450

100 JI. Pahlawan No.140 Paymant Paint Kerjasama
Bogor

101 JI. Kemang Pratama %ya Kantor Capam Sewa
Blok AM-4C, Bekasi 17114 {12 Feb 2003 - 12 Feb 2008)

102 Kawasan Industrl Gibitung Kantor Kas 5 Feb 2003 - 5 Feb 06
FT Gunung Garuda
JI. Imam Bonjol Mo.4 Cibitung Bekasi 17520

103 Komp, Perlokoan ITC I‘J‘iangga Dua “Kantor Kas  Sewa

JI. Mangga Dua Raya Lt.1
Blok O No 69 Jakarta

{1 Mar 2003 — 1 Mar 2008)
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W& Homp. Pertokoan Mangga Dua Mall Kantor Kas Sewa
Ji Mangaa Dua Raya LI Dasar {15 Feb 2003 — 15 Fab 2008}
Mo 258 Jakarta
0% Plaza Baru Ciledug, LL Dasar Blok A1 Kantor Kas Sewa
J Ciledug Raya No 58 Jakarta {1 Apr 2003 = 31 Mar 2008}
W% Mangga Dua Raya, Gd Pst Perdagangan Kantor Kas Sewa
Grosir Pasar Pagl Lt2 Blok KA GO7, Jakarta {8 Mar 2003 - 8 Mar 2008)
" Gadung ITC Campaka Mas Mega Grosir Kantor Kas Sewa o
Lantai | Blok H Mo, B23 & 524 (16 Agt 2004 — 1 Apr 2008)
J. Yos Sudarso, Jakaria
WE  Kws Industri dan Pergudangan Cikupa Kantor Capem Sewa
JI. Cikupamas Raya Mo.8 Tangerang (23 Mar 2003 — 23 Mar 2008)
W& ) K.H Zamul Arifin No.81-93 Kantor Cabang Sewa
Malang, Jawa Timur (12 OKt 2004 — 12 Okt 2003)
*%0 Komp. Perumahan Gitre Garden | Kantor Capem Sewa
Blok H Nao.5 Jakarta {1 Mar 2003 = 1 Mar 2008)
=+ i Raya Pluit Permal, Komp. Periokoan Kantor Capem Sewa
Mega Mall Pluit No.43, Jakarta (158 Feb 2003 — 15 Feb 2008)
952 Ji COK Ral Pudak No.41 Kantor Capem Sewa £
Gianyar — Ubud Ball (31 Mei 2003 - 31 Mei 2008)
$%3  1stF1Blok ADT-6 Kantor Capem Sewa
JI. Dr Djunjunan No.143-148 Bandung (1 Jun 2003 - 31 Mel 2008}
%84 Komp. Taman Buana Indzh Biok B No.3 Kantar Capem Sewa —
JI. Leksamana Bintan, Sungai Panas - Batam {3 Jan 2005 - 3 Jan 2010)
1i5  Komplek Plaza Kiatan Kios No A2 Kantor Capem “Sewa
JI. Pemuda, Klaten {1 Jul 2003 - 1 Jul 2008)
S95 I Manyar Kertoajo V No.31 I{anEC;pérn Sewa )
Surabaya (12 Mar 2003 - 12 Mel 2008)
%97 Ji Raya Tajur No. 138 Kantor Capem Sewa
Pakuan, Bogor Selaan, Bogar 16721 (15 Jun 2003 - 15 Jun 2008)
“12  Bintaro Jaya Sekior VI Blok B1 No.3 Kantor Capem Sowa
Bintaro Trade Center, Tangearang {8 Jun 2003 = 8 Jun 2008)
%12 JI. Surya Lestari Kavi-16B, Teluk Jambe Paymant Point “Kerjasama
Kota Industri Surya Cipta, Karawang 41361
120 Gobel Industrial Complex Payment Point Kerasama -
JI Teuku Umar KM 44 Cibitung, Bekas 17520
121 Kawasan Industr Jababeka, Plaza Jababeka Kantor Capem Sewa -
Mo. Unit 2, JI. Niaga Raya Kav B1-14 (5 Jun 2003 — 4 Jun 2008)
Cikarang Banu, Bakasl
122 EJIP Plot 5C, Lemah Abang Payment Point Kerjasama o
Bekasi 17550
== Mangunsarkoro No.20 Cabﬂ_ng o Sews
Cianjur, Jawa Barat (1 Jul 2003 =1 Jul 2008)
124 Gedung Graha Pena Lantal | Kantor Kas (1 Sep 2005 -1 Sept QEdE]
JI. Ahmad Yani No B8, Surahaya
125 I Raya Jakana Bogor KIM.35 ) Payment Paint Kerjasama

Cimanggis, Bogor
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127

JI. Raya Jakarta Bogor KM.35
Cimanggis, Bogor

JI. Kembang Jepun Mo.71
Surabaya

128

129

130

131

JI. Clnare Raya Blok A No.10
Cinere, Jakars Selatan

Kerjasama

Sewa
(3 Jun 2003 — 17 Jun 2008)

Kantor Ca pEm

JI. Raya Pajajaran Na.15
Bogor

EJIF Plot 1A-1, Lemah Abang
Bekasi 17550

Kantor Capam

Payment Point

Sewa
{14 Mei 2003 — 15 Okt 2008)

(4 Jun 2003 — 4 Agt 2008)
Kerjasama

EJIF Plot 14-3, Lemah Abang
Bekasi 17550

132

133

135

136

137

143

JI. Urip Sumoharjo No. 38

JI. Karawaci Hilir Mo.41
Tangarang 15113

Yogyekaria

JI Ahmad Yan No.21, Makassar
Ujung Pandang, Suwlawesi Selatan

JI. Raya Bakasi KM 28, Cakung

Jakarta 13960

Payment Point Karjasama
F_s}.fme nt Point Kerasama B
Kantor Capam Sewa

(1 Feb 2004 — 1 Feb 2008)
Cabang Sewa

{14 Agt 2003 — 13 Nov 2008)

Menara Rajawali Lt.6

Jakarta Selatan

JI. Jendral Sudirman

JI. Bypass Kediri Mo.08
Kediri-Tabanan, Ball

JI, Raya Dramaga, Bogor

FPayment Paint Herjasama
Kantor Kas 21 Jan 2005 - 20 Jan 2008
JIl. HR Rasuna Said, Mega Lingkar Kuningan
Cabang Sewa
Ruko Bandara Balikpapan Blok D No.8 (1 Jan 2004 - 31 Des 2008)
Ballkpapan 76113, Kalimantan Timur
Kantor Kas Sewa j
(1 Jan 2004 = 1 Jan 20{9)
RSH IPE Bogor, Kampus IP8 Bogor Cabang Kerjasama
Perumahan Citra Garden 3 Blok C 12 Kantor Kas Sewa

Jakarta Barat

Pertokoan Jemursari T8 Blok B-
Surabaya

{1 Mar 2003 - 1 Mar 2008)

Kantor Capam

JI. Raden Saleh Mo, 104
Surabaya

Komp. Perokoan Duta Mas Blok D1 No.9

JI. B.S Fatmawati, Jakarta Selatan

JI. Honoris Raya Kav, 6
Kota Modern, Tangerang 15117

JI. Sutomo MNo. 1184
Wedan

. Gedung Adhi Graha

~147

Suite Ground floor &1

JI. Jend Gatot Subroto kav 56 Jakarta 12950

Komp. Perumahan Green Garden

JI. Raya Panjang (Arteri Kedoya) Blokl-2 No.24

Jakaria 11520

Kantor Capermn

Sewa
11 Jan 2004 - 1 Jan 2008)

[ ]

Sewa
(21 Feb 2004 — 21 Feb 2009)

Kantor Capem

Sewa
(26 Jan 2004 — 13 Mar 2008)

Kantor Kas Sawa
i7 Apr 2004 — 7 Apr 20:08)
Kantor Capem Sewa

Kantor Capeam

(1 Mar 2004 — 1 Mar 2009)

Sewa
(12 Apr 2004 = 11 Apr 2003)

Kantor Capem

68
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4 M H Thamrin Ma. 53
-sxarta 10350

2 iababeka V Kav 4-5 Paymant Point Kenasama

“awasan Indusin Jababeka, Bekasi

2 Industr Utama Blok 55 Kav 1-3 Paymanit Paint Kerjasama

sawasan Industd Jababeka Tahap 2, Bekasi

~ 2 Jendral Ahmad Yani Kantor Kas Charge tiap bulan .

Bekasi 17144

¥r=ton Solo Kantor Capem Sawa -

2L Yos Sudarso No. 209, Surakarta (14 Jan 2004 — 14 Jan 2004)
S5 Wema Kosgoro 2nd flaor Kantor Capem Dibayar per 3 bulan

1 Agt 2004 = 1 Jan 2008

%1 antor Pemasaran Perumahan Delta Mas
2 Tol Jakarta — Clkampek KM 37, 37
Ckarang Pusal, Bekasi

“Se Gedung Wira Usaha-Ground Floor
J H.R Rasuna Sald Kav C-5, Jakaria

% 1§ Taman Kopo Indah Il, Ruko 18-12
Bandung

Kantor Capem

= A Pasar Timur No. 29, Jakarta

5 ) Jend, Sudirman No, 40, Clkokal
Tangerang

=8 ) Jend Sudirman No. 146-148
Pakanbaru-Riau

Sewa
{28 Okt 2002 — 28 Okt 2007)

=S . Pajsjaran Mo, 46
Bandung

W0 . Jandral Sudirman Mo. 46
Yogyakarta

Wt J. Tanjungpura Mo, B8-89
Fontianak-Kalbar

JL. L'arrthung Mangkurat Mo, 52
Banjarmasin

53 i Jaksa Agung Suprapto
Matang

154 U, Tebet Raya No, 13
Jakarla Selatan

%65  JI Jend. Sudirman Kav. 29
Jakarta

%68 JL Jend Sudirman
Bandung

187  JI. RE Martadinata
Bandung

'8 Kompleks Palembang Square Biok R
JI. Angkatan 45/POM (X, Palembang 30137

JI. Raya Kuta No.99, Bali

189 Kompleks Perickoan Kuta Berlian Blok R No. 86

170 Jl, Cokroaminoto Mo, 362
Ubang Kaja-Denpasar

68

" Kantor Capam Sawa

(14 Jun 2004 — 13 Jun 2009}
fantor Capern Sewa

(27 Jun 2004 - 27 Jun 2008}
Kantor Kas Sawa

(3 Mar 2004 — 3 Jun 2002}
Payment Point Karasama o
Cabang Sewa

(5 Agt 2004 — 5 Agt 2009)
Payment Point Kerjazama
Cabang Sewa B

{10 Jul 2004 — 10 Jul 2008)
Cabang davisa Sewa

{3 Agt 2004 - 3 Agt 2009)
Cabang devisa Sewa

{1 Jan 2005 — 1 Jan 2028}
Cabang Devisa Sewa

(12 Okt 2004 — 12 Okt 2009)
¥.antor Capem Sewa

{1 Jan 2005 — 1 Jan 2010}
Kantor Capem Sewa

(1 Apr 2005 — 31 Mar 2008)
Kantor Capem Milik Sendiri -
Kantor Capem Sewa

(26 Now 2004 — 26 Nowv 2009)
Kantor Capam Sawa o

(1 Jan 2005 - 31 Des 2009)
Kantor Capem Sewa -

(31 Mel 2003 — 31 Mei 2008)
Fayment Point Kerjasama
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171 Perumahan Kota Galuh Mas Kantor Capem Perjanjian,

Kawasan Miaga Topaz No. 18 31 Mar 2005- 31 Mar 2007
172 JI. Pangeran Tubagus angka, Jalambar Kantor Capem Sewa 3

Jakaria Barat 11480 (26 Jan 2005 — 26 Mar 2010}
173 JI. Raya Mulyosari Kantor Capam ~ Sewa

Surabaya {30 Moy 2004 — 30 Nov 2009)

74, Raya Palur Mo. 88 Kantor Capam Sawa
Karanganyar {3 Jun 2005 — 3 Jun 2010}

~*] saat prospaktus ind disusun masih dalam proses perpanjangan sews

Untuk mengantisipasi risiko yang mungkin timbul, Perseroan telah mengasuransikan harta
kekayaannya pada perusahaan asuransi yang tidak terafiliasi dengan Perseroan, yaitu PT Wahana
Tata dan PT Asuransi Allianz Utama Indonesia dengan perincian antara lain:

Jumlah Nilai

Pertanggungan

NO. | JENIS ASURANSI Perusahaan Asuransi (dim miliar Rp)
1 Mesin ATM Wahana Tata 18.03
| 2 | Gedung & Inventaris Allianz & Wahana Tata 189.03
3 PUBLIC LIABILITY Wahana Tala 9.00
4 | Asyransi Kendaraan Allianz & Wahana Tata 2256
5 | MOVEABLE ALL RISK INSURANCE| Wahana Tata 0.55
TOTAL 250,46

2. KEGIATAN USAHA

K.egiatan usaha Perseroan meliputi penyaluran dana, penghimpunan dana dan pelayanan jasa-
jasa lainnya.

2.1. Penghimpunan dana
Dalam menghimpun dana dari masyarakat, Perseroan menekankan pada segi jas#
pelayanan yang memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menawarkan suku bunga
yang wajar dan kompetitif. Dana masyarakat yang dihimpun melalui produk giro, tabungan
dan deposito dalam kurun waktu tiga tahun terakhir terus mengalami kenaikan.

a. Giro
Simpanan dana dalam bentuk rupiah, US Dollar, EURO, Australian Dollar dan Yen Jepang
ataupun Singapore Dallar (khusus di Kantor Cabang Batam) yang dapat ditarik sstiap
saat juga menunjukkan pertumbuhan, meskipun tidak sebesar produk jenis lainnya.

b. Tabungan
Produk ini terdiri dari Tabungan Visi Kid's (Tabanas NISP), Tabungan Harian, Tabungan
Harian Berhadiah atau H plus H, Tabungan Visi Save NISP dan Tabungan Berjangka
Mominal serta Tabungan Berjangka Asuransi.

c. Deposito

Dana pihak ketiga yang dihimpun melalui produk deposito berjangka dan sertifikat
deposito, jumlahnya paling besar diantara keseluruhan dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun oleh Perseroan. Berikut ini adalah tabel Dana Fihak Ketiga yang berhasil
dihimpun Perserocan per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002.
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TABEL DANA PIHAK KETIGA
{dalam jutaan ruplah)
Imrg Pirak 31 Juli 31 Desember
b ] 2005 2004 2003 2002
" Jumlan % Jumlah %% Jumlah %% Jumlah e

1.083.771 743 1.071.286 8,25 828 289 5,80 654 422 -1
645,788 4,43 594 612 4,58 465,619 382 344,018 414
- 3.225.654 22,12 2,028,143 22,55 1.812.459 15,67 1.067 606 12,82
§ Sugsgh B.606.940 59,03 7 491 487 57,60 7.440,025 60,96 5.247 391 G2, 90
= 1.018.7az2 &,90 900.670 6,54 1,557,738 12,76 1.016.623 12,24
Aiah 14.580.935 100 12.986.208 100  12.204.270 100 8.331.054 100

TASEL KOMPOSISI DEPOSITO BERJANGKA DAN SERTIFIKAT DEPOSITO BERDASARKAN

JANGKA WAKTU
[dalam jutaan rupiah)
Twocsito 31 Juli 31 Desember
Zerangha 2005 2004 2003 2002
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah Y
Fpah
1 bulan T.067.093 82,11 6086468  B1,24 4.761.958 8404 4002186 76,27
3 bulan BD5.814 9,356 887 BB7 11.28 1.299.173 17468 53.091 1.1
& bulan 173,168 2,01 208.236 278 544.943 7.32 806638 17,09
12 bulan 558,128 6,49 297,079 397 833317 11,20 294,674 5,61
Disias 12 bulan 2,733 0.03 2,047 .03 634 (1Y 13] 824 0,02
8.606.940 7.491.487 100 7.440.025 100 5.247.391 100
" EFS
1 bufan BO5.351 B7.80 BOBAT1 8854 1332032 8551 824185  B1.07
3 bulan 110,144 10,81 52,887 587 157.795 10,13 11.366 1,12
f bulan 10,013 0,93 285,132 312 35.575 228 132178 1300
12 butan 3.274 0,32 13.180 147 32 338 2,08 43,8390 .81
Shat=s 12 bulan
Sub-Total 1.018.782 100 800 670 100 1,557.738 100 1.016 629 100 .
Jumiah 9.625.722 100 8392167 100 B.987.763 100 6,264,020 100

Serseroan menerima sumber dana lainnya diluar dana pihak ketiga berupa pinjaman yang diterima.
=rmaman tersebut diantaranya berasal dari Bank Exim Jepang yang khusus untuk membiayai
“r=ait Usaha Kecil. Selain itu, Perseroan telah menerima direct bilateral loan dari International
=mance Corporation (IFC). Perseroan Juga melakukan diversifikasi penghimpunan dana dengan
Tenerbitkan Obligasi Subordinasi | Bank MISP Tahun 2003,

Senkutini adalah tabel Pinjaman yang diterima Perseroan per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember
=004 2003 dan 2002.
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TABEL PINJAMAN YANG DITERIMA

(dalam jutaan rupiah}

31 Jull 2005 St Cesenber
2004 2003 2002
Rupiah
- Bank Indonesia 25211 27.503 33.280 30058
Mata uang asing
- ABM Amro Bank, Singapore 95.000 - .
- Bank of New York, Singapore 98000 " =
- Owverseas Chinese Banking Corporation - - 34.879 74,708
= Intemational Firance Corporation 243.000 324875
- Wederlandse Financing Maatshappij
Woor Ontwikklingsleden N 186.000 185.700 42,125 44750
Sub total 735.000 510.675 77004 118.858
Jumlah T60.211 538,178 110.284 1578912

2.2. Penyaluran Dana
Penempatan dan penyaluran dana ke dalam aktiva yang produktif yaitu meliputi pembenas
kredit, penempatan pada bank lain, surat berharga dan penyertaan. Berikut adalah tabe
penyaluran dana dalam aktiva produktif per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003

dan 2005,
TABEL PENYALURAN DANA
(dalam Jutaan rupiah)
Penyaluran 31 Juli 31 Desember
Dana 2005 2004 2003 2002
Jumlah % Jumlah ] Jumlah % Jumilah L1

Penempatan pada bank 282970 1,68 1.424.525 9.34 225270 1,63 517 148 5,43

lain & Bank Indonesia —

bersih
Surat berharga bersih 4.430.166 2632 3819578 2503 4.097.426 2965 2694531 2831
Pinjaman yang diberikan = 12.001.516 71,32 £.898 815 54,88 9.380.106 6788 6190810 B5D5

bersih
Penyertaan — bersin 114576 0,68 115,153 0,75 115183 083 114955 1,25
Jumiah 16.820.218 100 15.258.171 100  13.817.985 100 9.517.442 100

Di dalam menyalurkan dananya, Perseroan senantiasa menerapkan kebijakan/prinsip kehati-hatian,
yang diwujudkan dengan cara melakukan diversifikasi dalam pemberian kreditnya sehingga
konsentrasi pada sektor industri atau kelompok nasabah tertentu dapat dihindari. Portofolio kredit
Perserpan saalt ini terutama disalurkan pada sektor perindustrian, perdagangan dan jasa. Berikut
ini adalah tabe! portefolio kredit berdasarkan sektor usaha per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember
2004, 2003, dan 2002,
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TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN SEKTOR EKONOMI

tdalam jutaan rupiah)

Seescr Usaha 31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Jumiah % Jumlah % Jumish % Jumlah %
St i 2950848 2423  ZRTITES 2856 3058202 3200 2333215 3T
e 263,395 2,16 169.830 1,60 {28 817 1,36 180,837 3.01
S i an 2188570 1787 1770502 1761 2086055 2190 1328422 21,09
- 2477.781 2034 1092361 1881 1840465 1942 1332323 2115
e 4 340.303 2,78 201301 2,90 323.319 3.40 255233 405
SeeTangan
- 3050739 3251  20B049S 2944 2079503 2984 BBO.043 13,65
g 12.181.826 100 10.056.367 100  9.523.150 100 6.209.074 100
I et Krach (180.310) (157 452) (143.044) (108.264)

Swigh bersih 12.001.518 9.898.915 9.380.108 6.190.810

~=2u dari segi skala/nilai kredit, Perseroan mengelompokkan portofolio kreditnya dalam
© sat=gori, yaitu: kredit skala kecil (kredit sampai dengan Rp 1 miliar), kredit skala menengah
“o=2tlebih dari Rp 1 miliar hingga Rp 10 miliar) dan kredit skala besar (kredit dengan nilai diatas
=% 10 miliar)

Serkut ini adalah tabel portofolio kredit berdasarkan skala kredit per tanggal 31 Juli 2005, 31
S=s=mber 2004, 2003, dan 2002,

TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN SKALA KREDIT

(dalam julaar rupiah)

Seals kredit 31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Jumlah % Jumilah % Jumlah % Jumlah %
‘o 5484301 4510 4283479 4284 3534485 ATA2 1972411 31,32 L
Wer=rgah 4143 546 34.01 3.503 884 34 B4 4.156312 33,14 2657727 40,60
e 2543.978 2088 2263094 2252 2832353 2074 1768536 2808
aamigh 12161826 100 10.056.367 100 9.523.150 100 6.299.074 100
Sempsihan Penghapusan (180 31D) (157.452) (143.044) (108 264)
Jamiash bersih 12.001.516 9.898.915 9.380.106 6.190.810

—Wnat dari jangka waktu pemberian kredit, Perseroan lebih memfokuskan penyaluran dananya
“e 2alam kredit jangka pendek dan jangka menengah. Berikut adalah tabel penyaluran kredit
serdasarkan jangka waktu per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, 2002
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TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN JANGKA WAKTU

(dalam jutaan rupsss

Jangka Waktu 3 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Jumiah Yo Jumlah % Jumlah o Jumlah % 3
sid 2 tahun 5869347 4818 544232 51,15 5869112 61,63 3684917 SESS
> 2 tahun 6312479 5182 4912135 4885 3654038 3837 2514157 41588
Jumiah 12.181.826 100  10.056.367 100  9.523.150 100 6.299.074 1o
Penyisihan Penghapusan (180.310) (157 452) [143.024) {108.264)
Kradit
Jumlah bersih 12.001.516 9.898.915 9.380.106 6.190.810

Dilihat dari tujuan penggunaannya, Perseroan mengelompokkan portofolio kreditnya da!
3 kategori, yaitu: kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Sebagian besar a8
portefolio kredit Perseroan diberikan dalam bentuk kredit modal kerja.

Berikut adalah tabel penyaluran kredit berdasarkan jenis penggunaan kredit pada tanggal 31 Jo8
2005, 31 Desember 2004, 2003, 2002,

TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN JENIS PENGGUNAAN KREDIT

{dalam jutaan rupiah)

Jenis 31 Juli 31 Desomber

Penggunaan 2005 2004 2003 2002

Kredit Jumlah %% Jumiah % Jumlah Y Jumlah L
Modal Kerja 5845998 48,81 5.337.721 53,08 6191573 B502 4385823 6263
Investasl 2318336 1903 1.793.250 1783 1.263.662 13,27 1.084 6808 1722
Konsumsi 3917452 3216 2825396 2908 2 0B8.015 21,71 828563 1318
Jumlah 12,181.826 100 10.056.367 100 9.523.150 100  6.299.074 100
Panyisihan Panghapuszan (180.310) (157 .452) (143.044) {108.264)

Kredit

Jumlah bersih 12,001.518 9.808.915 9.380.106 6.190.810

Bernkut adalah tabel penyaluran kredit berdasarkan jenis kredit yang diberikan dalam rupiah
dan valuta asing per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002

TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN JENIS MATA UANG ASING

{dalam jutaan rupiah}

Jenis Valuta 31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Jumlah % Jumlah %o Jumiah % Jumiah Yo
Rupiah 10,494,704 BB15 B.558.684 8511 8.336.620 B75¢ 5570634 BB44
Valag : USD 1.687.122 13,85 1.497.683 14,88 1.186.530 12.46 728440 11,56
Jumlah 12.181.826 100 10.056.367 100 9.523.150 100 6.299.074 100
Panyisihan Penghapusan {180.310}) (157.452) (143.044) (108 2B4)
Hredit
Jumlah bersih 12.001.516 9.898.015 9,380.106 6.180.810

Pada tabel berikut disajikan tabel portofolio kredit kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa dan pihak ketiga serta disajikan pula tabel portofolio kredit berdasarkan 5 kategori
kolektibilitas.
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TABEL PORTOFOLIO KREDIT KEPADA PIHAK KETIGA & PIHAK YANG MEMPUNYAI
HUBUNGAN ISTIMEWA

{dalam Jutaan rupiah}

senis Hubungan 31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Jumiah % Jumlah Y Jumlah Y Jumiah %o
] Ketga 12.167.630 D988 10.037.898 o982 9516058 9993 623 27T 5982
=Fak Yang Mampunyai 14,196 0,12 18.469 0,18 7.051 0,07 4797 0,08
“uoungan |stimawa
Zamilah 12.181.828 100 10.056.367 100 9.523.150 100 6.299.074 100
Senpsinan Penghapusan {180.310) (157.452) {143.044) [108.264)
2emiah bersih 12.001.518 9.898.915 9.380.106 6.130.810

TABEL PORTOFOLIO KREDIT BERDASARKAN KOLEKTIBILITAS
(dakam jutaan rupiah)

Hategori 31 Juli 31 Desember
#slektibilitas 2005 2004 2003 2002
Jumiah % Jumlah % Jumilah Yo Jumlah %
Lancar 11.553.555 94,84 9.845.068 97.82 9.266.907 BE3E  B11BABY 5713
Sm=m Perhatlan Khusus 354838 2™ 107 586 1.07 75818 0ED 75702 120
Srang Lancar 7r.A756 083 33,301 .33 17.563 0,18 22,8923 038
CEsoukan 92,374 .78 13112 0.3 5773 008 7.100 012
Mzoet 103.878 0,86 55400 055 se.8a0 060 75,181 1,19
Jamiah 12.181.826 100 10.056.367 100 9.523.150 100 6.288.074 100
?ifls.-nan Penghapusan (180,310} {157.452) [143.044) (108.264)
Jamiah barsih 12.001.516 9.898.915 9.380.106 6.190.810

“=ngan diberlakukannya peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005,
cenestapan kolektibilitas kredit lebih diperketat. Perseroan sedang dalam proses implementasi
senilaian kualitas kredit berdasarkan peraturan tersebut, dan diperkirakan implementasi dari

seraturan tersebut tidak akan berdampak signifikan terhadap kualitas kredit Perseroan.

#ebijakan Perkreditan

“=bijakan perkreditan Perseroan digunakan sebagai pedoman utama dalam pemberian kredit.
“emahaman kedisiplinan penerapan atas kebijakan tersebut juga menjadi faktor utama bagi seluruh
=aran pejabat Perseroan yang terkait dengan perkreditan, termasuk Komisaris dan Direksi dalam
=elakukan aktivitas perkreditan.

“redit merupakan komponen aktiva produktif yang utama bagi perbankan. Oleh karenanya
“erssrpan senantiasa berpedoman pada prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kreditnya. Untuk
*u Perseroan telah menetapkan hal-hal sebagai berikut:

= Membentuk Komite Kebijakan Perkreditan untuk menetapkan strategi dan arah perkreditan
yang tepat dan sehat dengan memperhatikan aspek hukum, distnbusikomposisi penyalurannya
pada sektor usaha, jangka waktu dan segmen pasar.

& Membentuk Komite Kredit pada masing-masing kantor operasional dan kantor pusat untuk
menerapkan prosedur pemberian kredit yang hati-hati. Setiap Komite Kredit minimum terdiri
dari tiga orang yang bertugas untuk mengambil keputusan berdasarkan analisa kualitatif
maupun analisa kuantitatif yang memadai.

® Menjaga rasio penyaluran kredit terhadap sumber dana (LDR) agar selalu berada dalam
tingkat yang sehat, dan senantiasa mematuhi ketentuan Batas Maksimum Pamberian Kradit
yang berlaku sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, serta membantu program pemerintah
dalam menyalurkan Kredit Usaha Kecil (KUK) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

® Memelihara cadangan penyisihan kredit yang cukup sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia,
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Prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit vang telah diterapkan Perseroan ter
rasio kredit bermasalah terhadap total kredit sebagai berikut:

31 Juli 2005 31 Des 2004 31 Des 2003 31 Des 2002
MPL gross 2.24% 1.01 % 0,84 % 1,67 %
MPL netto 1.84% 0,67% 0.34% 1.17%

Restrukturisasi dan Penyelesaian Kredit Bermasalah

Kelangsungan usaha Perseroan tergantung pada kesiapan untuk menghindari risiko &
dari penanaman dana, dan untuk menghindari risiko kerugian tersebut Perseroan berk
untuk menjaga kualitas aktiva produktifnya.

Salah satu upaya untuk menjaga kualitas aktiva produktifnya, Perseroan melakukan restru
kredit atas debitor yang pinjamannya bermasalah atau potensial bermasalah tetapi usa
masih mempunyai prospek yang baik dan cukup koperatif. Sedangkan bagi nasabah |
usahanya sudah tidak mempunyai prospek maka penyelesaiannya dilakukan dengan cara
seftiement maupun asset seltfement.

Untuk itu Perseroan telah menetapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Membentuk Asset Recovery Management Commites yang mempunyai wewenang u
memberikan keputusan pemberian restrukturisasi maupun penyelesaian kredit berma
berdasarkan analisa kuantitatif yang memadai

2. Membentuk Asset Recovery Management Division sebagai unit kerja yang melaksan
restrukturisasi maupun penyelesaian kredit bermasalah

Dalam menangani kredit bermasalah, Perseroan selalu melakukan tahapan-tahapan analisa usa®s
dan intensifikasi debitur dengan tujuan untuk mengetahui prospek usaha dan itikad baik debss
yang merupakan dasar bagi Perseroan dalam melakukan negosiasi dengan debitur, Prospss
usaha dan itikad baik debitur merupakan dasar bagi Persercan untuk menentukan cara
penyelesaian kredit bermasalah apakah akan diselesaikan melalui proses resirukiurisasi kreg®
pelunasan dengan penyerahan agunan, atau diselesaikan melalui proses hukum (litigasi) sebaga
upaya terakhir dan sebagainya.

Pengelolaan Likuiditas
Pengelolaan likuiditas Perseroan meliputi pemeliharaan likuiditas pada tingkat yang cukup untuls
memenuhi kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo di suatu wakiu, Divisi Treasury bertanggung
jawab untuk mengelala serta memantau likuiditas sehari-hari dengan berpedoman kepada has?
keputusan ALCO. Rapat ALCO diadakan secara berkala, minimal sebulan sekali, untuk memastikan
bahwa pengelolaan likuiditas telah berjalan sesuai dengan peraturan dan ketentuan Bank Indonesia
dan manajemen. Pemantauan terhadap risiko likuiditas dilakukan secara berkala oleh Risk
Management Division melalui pengukuran Gira Wajib Minimum, Asset/Liability Maturity Profile.
Loa to Depaosit Ratio dan Secondary Reserves Sedangkan pengukuran risiko dilakukan dengan
menggunakan beberapa alat analisa seperti AL Maturnity Gap, Sensitivity Analysis dan Behavioral
Analysis,

2.3. Pendapatan Non-Bunga
Pendapatan non-bunga merupakan pendapatan yang berasal dari penerimaan biaya
administrasi yang diterima dari pihak ketiga dalam rangka penempatan giro, tabungan,
deposito, dan sertifikat deposito, penjualan buku cek dan giro, pendapatan yang diperoleh
dari safe deposit box, inkaso, transfer, letter of credit (LC), pendapatan dari transaksi uang
kertas asing, pendapatan dari transaksi dan kepemilikan surat berharga, bank garansi dan
pendapatan dari ekspor dan impor serta laba dari perusahaan afiliasi,

Berikut ini diuraikan pendapatan non-bunga untuk tahun periode tujuh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2005, dan tahun 2004, 2003 dan 2002;
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(dalam jutaan rupiah)

1 Januari 1 Januari - 3T Desember
- 31 Juli
2005 2004 2003 2002
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Pendapatan Non-Bunga 81 488 177.518 129,219 92 318

Kegiatan Lain — Lain
Kegiatan-kegiatan lainnya yang ikut mendukung kegiatan utama Perseroan adalah sebagai
berikut:

2.4.1.  Perjanjian kerjasama dengan Pihak Lain

Dari dokumen-dokumen perjanjian-perjanjian Perseroan dengan pihak ketiga yang dianggap
penting tidak ada pembatasan-pembatasan yang merugikan kepentingan pemegang saham
publik (negative covenants). Perjanjian kerjasama dengan pihak lain yang dianggap penting
adalah sebagai berikut :

® Perjanjian Kredit
1. Loan Agreement tanggal 29 Juni 2004 dengan IFC.
2. Loan Agreement tanggal 14 Juli 2004. dengan Nederlandse Financierings-
Maatschappif Vioor Omtwikkelingslanden N/
3. Revolving Credit Line Agreement tanggal 17 Mei 2002 dengan Nederlandse
Financierings-Maatschappi Voor Ontwikkelingslanden N.V.

2.4.2. Rencana Penambahan Jaringan Kantor

Untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah dan guna mendorong kegiatan usahanya,
Perseroan merencanakan untuk memperluas jaringan distribusinya melalui perluasan kantor
yang tersebar antara lain di Jawa, Bali, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan daerah lain
yang berpotensi bisnis perbankan tinggi, Sampai dengan 27 September 2005, jumlah kantor
Perseroan telah mencapai 174 kantor. Direncanakan bahwa hingga akhir tahun 2008,
Perseroan akan memiliki 250 kantor. Selain itu Perseroan Juga akan mengembangkan
jaringan ATM yang bisa memberikan kemudahan/fleksibilitas akses dalam hal waktu maupun
jarak distribusi melalui mitra strategis,

Adapun sumber pendanaan dari penambahan jaringan kantor yang direncanakan perseroan
antara lain berasal dari keuntungan yang dipercleh perusahaan (laba ditahan).

24.3 Sistem Manajemen Mutu

Sejak tahun 1995, Bank NISP telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO (Intemational
Organization for Standardization), yang diawali dengan penerapan 1SO 9002 dan saat ini
telah disesuaikan dengan ISO 9001 — 2000, yang bertujuan agar Bank NISP dapat memenuhi
xebutuhan dan harapan Nasabah serta tercapainya kepuasan Nasabah.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Bank NISP menetapkan sasaran-sasaran (action plan)
yang harus dicapai di tingkat pusat, regional, maupun unit kerja lain yang ada dibawahnya.
Secara berkala, action plan tersebut ditinjau, direvisi, dan ditingkatkan sesuai kondisi.

Dalam upaya memastikan roda usaha Bank NISP agar dapat berjalan selaras dan tidak
tumpang tindih, maka tanggung jawab dan wewenang telah ditetapkan dan dilaksanakan
secara konsisten di seluruh lapisan manajemen.

Tidak berhent: sampai di situ, agar Bank NISP dapat terus berkembang, jajaran manajemen

menempuh berbagai upaya untuk terus membenahi Sistem Manajemen Mutu yang sedang
berjalan, yaitu dengan;
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- Memastikan terpenuhinya kebutuhan dan harapan nasabah, serta persyaratan i
dan perundang-undangan

- Manetapkan dan meninjau Kebijakan Mutu secara periadik, minimal 1 (satu) kali
setahun

- Menetapkan target-target usaha yang harus dicapai

- Melaksanakan evaluasi secara berkala

- Menyediakan segala sumber daya yang dibutuhkan

Upaya-upaya tersebut dibarengi dengan pemantauan dan analisis yang tajam.
Untuk mencapai target-target usaha yang telah ditetapkan, maka seluruh kegiatan Pe

dijalankan berdasarkan rencana kerja yang matang dan akurat Kemudian rencana te
dikomunikasikan kepada seluruh karyawan dari level atas sampai level yang terendah

Untuk terus memperbaiki dan mengembangkan Sistem Manajemen Mutu, Perser
berusaha menyediakan sumber daya yang diperlukan dan meningkatkan kualitas sumbes
daya yang sudah ada, termasuk sumber daya manusianya.

Nasabah, yang merupakan aset utama Perseroan, selalu dipantau kepuasannya terhadas
jasa perbankan yang diberikan Tanpa mengesampingkan peraturan / perundang-undangas
yang berlaku, Perseroan berusaha menyediakan jasa perbankan yang sesuai dengas
kebutuhan dan harapan nasabah, bahkan melebihi apa yang diharapkan oleh nasabah
Tercapai tidaknya kepuasan nasabah dengan pelayanan jasa perbankan yang diberikan
akan menunjukkan tingkat efektivitas Sistem Manajemen Mutu Perseroan.

Selain melakukan pemantauan terhadap jasa perbankan yang disediakannya, Perseroan
sendiri selalu dipantau melalui audit mutu oleh lembaga independen secara berkala. Has®
audit tersebut merupakan masukan yang berharga bagi evaluasi manajemen.

Melalui pembagian tugas yang lebih fokus, pengelolaan mutu yang lebih terintegrasi &
segala bidang disertai komitmen dan pemantauan yang serius, manajemen Perseroan
menempatkan harapan tinggi untuk bisa menjadikan Perseroan sebagai bank pilihan dengan
standar dunia yang diakui kepeduliannya dan terpercaya.

[ ]

2.4.4. Pengembangan Sistem Informasi

Dari Segi Perangkat Lunak (“Software”)
Program Aplikasi Operasional Perbankan yang dibuat secara internal, terus menerus
disempurnakan untuk mengikuti kebutuhan intern (meningkatkan efisiensi dan efektifitas)
maupun ekstern (Bl, investor, nasabah, dll). Pada saat ini, selain membuat aplikasi secara
internal, Perseroan juga mulai membeli dan vendor

Pada tahun 2005, Persercan mengembangkan aplikasi infernet banking VELOCITY @Nisp
yang diadaptasi dari salah satu produk OCBC dan ditujukan untuk nasabah korporasi. Produk
ini terintegrasi dengan database NISP dan memiliki layanan berupa : Cash Management
System (CMS), Transaksi (Own Account Transfer, Internal Transfer, lalu lintas giro dan Real
Time Gross Settlernent, Telegraphic Transfer), administrasi Velocity (download info bank,
daftar nomor rekening nasabah), dan penyampaian informasi (rekening koran dan laporan).

Peluncuran layanan Call Center juga dilakukan pada awal tahun 2005. Nasabah dapat

melakukan transaksi non tunai (pembayaran telepon, dll) dan mengecek saldo melalui Call
Centar ini.
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Fada bulan Februari 2005, Perseroan mengembangkan program LMS (Liguidity Management
System) yang diadaptasi dari OCBC. LMS adalah suatu produk bank dimana bank dapat
membantu nasabah, khususnya nasabah perusahaan uniuk mengelola likuiditas
keuangannya dengan lehih efektif dan efisien

Pada bulan Maret 2005, Perseroan mengembangkan ATM Link {/p dengan OCBC. Nasabah
Perseroan dapat menggunakan ATM OCBC untuk menarik tunai dan mengecek saldo dalam
mata uang dollar Singapore. Dan sebaliknya, nasabah OCBC juga dapat menggunakan
ATM MISP untuk menarik tunai dan mengecek saldo dalam mata uang rupiah. Keoneksi
yang digunakan adalah koneksi baru yang host fo host,

Pada bulan April 2003, perseroan juga mengembangkan ATM MEFS (Malaysian Efectronic
Fayment System). Nasabah NISP dapat mengambil uang tunai di Malaysia melalui ATM
yang tergabung dalam MEPS. Koneksi yang digunakan melalui ATM Bersama.

Pada bulan Mei 2005, pembayaran PLN telah dapat dilakukan melalui autodebet dan PLN
Pragtis. Pada bulan ini juga dilakukan persiapan untuk Undian Tanda Seru periode 2005,

Pada bulan Juli 2005, Perseroan mengembangkan Sistem Informasi Debitur (SID), yaitu
suatu sistern pelaporan secara elektronik yang dilakukan bulanan kepada Bank Indonesia
agar report dapat dilaporkan tepat pada wakiunya. Pada bulan yang sama, dikembangkan
Automatic Squaring and Bank Notes Centre. Dengan sistem ini, semua transaksi valas di
squanng ke freasury dan bank nofes centre dapat berfungsi, sehingga dapat dilakukan
pemantauan posisi secara reaffime.

Pada bulan Agustus 2005, Perseroan membuat suatu sistem Kliring Nasional untuk nota
kredit yang bersifat paperless dengan cakupan wilayah nasional, untuk memenuhi kebutuhan
perbankan akan efisiens| dan kecepatan pemrosesan. Logon Quiz dan E-Learning yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan akan produk dan jasa keuangan yang dapat
ditawarkan kepada nasabah, juga dapat dilaksanakan dengan lebih terpantau.

Sarana komunikasi karyawan Perseroan berupa web infern juga semakin dikembangkan
dengan penambahan feature baru, perubahan dan penyempurnaan terhadap feature yvang
telah ada untuk menjaga dinamika web ntern agar selalu menyajikan informasi yang up-to-
date, misalnya dengan adanya form elekronik, informasi general check up, perubahan
tampilan sisdur web intern, dan tampilan web yang lebih menarik.

Untuk rencana ke depannya, Perseroan bermaksud untuk mengganti Core Banking dengan
pragram dar vendor yang telah digunakan di beberapa bank terkemuka di Indonesia
Perseroan juga bermaksud untuk mengunakan sistem Business Intefigence dari vendor
untuk MIS reparting

Dari Segi Perangkat Lunak (“Software”)

Untuk meningkatkan pelayanannya bagi nasabah, Perseroan terus mengembangkan
pengimplementasian teknologi informasi, sehingga sampai saat ini semua kantor cabang
sudah online dengan kantor pusat.

Infrastrukiur dan sistem teknologi informasi yang saat ini diimplementasikan Perseroan

antara lain:

- Jaringan virtual, yaitu electronic channel yang akan terus ditingkatkan kemampuannya

- Jaringan ATM yang telah bekerjasama dengan ATM Bersama (ATM BCA. MEPS/
Jaringan ATM di Malaysia, ATM QCEC)

= Call Centre yang merupakan fazilitas yang memberikan kemudahan akses
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- SMSE Banking dan Infernet Banking

- Core Banking running menggunakan HP Integrity Superdome 12 ways
Sudah dilengkapi dengan DRC di lokasi lain {meskipun belum real time)
Pengimplementasian SKN

- Pembangunan Data Cenire yang baru yang lebih berkualitas

Dalam rencana pengembangan teknologi informasi dimasa depan, Perseroan saatini

dalam tahap persiapan dan pengembangan dalam hal.

- Sistem Core Banking yang baru, dimana dengan sistem Core Banking ini, semua
dan subsystem yang ada di Perseroan didesign untuk dapat saling terintegr
Ditargetkan sebelum akhir tahun 2006 (paling lambat November 2006} Core Ban
System yang baru telah terimplementasikan diseluruh cabang
Sehubungan dengan semakin banyaknya nasabah dan jumlah transaksi yang
meningkat, Perseroan akan beralih dari pfatform PC Server ke Mini (AS400)
Layanan lain yang akan terus dikembangkan dan ditingkatkan adalah Electronic Channe
yang sudah ada seperti ATM, SMS Banking, Phone Banking, Internet Banking, das
MIS

2.5. Kegiatan Perusahaan Afiliasi

PT Bank OCBC - Indonesia

PT Bank OCBC - Indonesia yang merupakan bank campuran hasil kerjasama Perseroan dengan
OCBC Bank Ltd. dari Singapura memulai operasinya pada tahun 1997. OCBC Bank Ltd. didirikan
pada tahun 1932 dan merupakan salah satu bank terbesar di Singapura. Menurut majalas
terkemuka di Asia “Asiaweek” edisi tanggal 15 September 2000, berdasarkan has
pemeringkatannya menempatkan OCBC Ltd. sebagai bank terbesar ke-3 di Singapura, OCBC
Bank Ltd. ini mempunyai jaringan luas yang tersebar di manca negara seperti Australia. Hongkong.
Jepang, Malaysia, Cina, Korea, Thailand. Myanmar, Filipina, Inggris dan Amerika Serikat.

Perseroan memiliki penyertaan senilai Rp 2.230.964.540,00 (dua miliar dua ratus tiga puluh juta
sembilan ratus enam puluh empat ribu lima ratus empat puluh rupiah) atau merupakan 1% dan
medal ditempatkan dan disetor penuh PT Bank OCBC-Indonesia. s
Berikut ini tabel ringkasan laporan keuangan PT Bank OCBC-Indonesia. Laporan keuangan per
tanggal 31 Desember 2004, 2003 dan 2002 telah diaudit oleh Akuntan Publik Haryanto Sahari &
Rekan (PricewaterhouseCoopers), Sebelum 1 April 2004 Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahan
& Rekan (PricewaterhouseCoopers) bernama Kantor Akuntan Publik Drs. Hadi Sutanto & Rekan
(PricewaterhouseCoopers).

(dalam jutsan rupiah)

31 Juli 31 Desember

2008 2004 2003 2002
Kredit yang diberikan 819.537 705154 499,085 £39.156
Total Aktiva 1.860.488 1.770.293 1.090.875 1.152.846
Dana Pihak Ketiga 877 462 984.642 550.431 642 454
Modal Sendiri 200.000 390.445 361.743 337.272
Pendapatan Bunga Bersih 40.138 59.947 58.513 75.628
Laba Bersih 18.440 26.998 24472 41.316
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i PENGEMBANGAN USAHA & PEMASARAN

Strategi Pengembangan Usaha

Serseroan telah lama dikenal akan kekuatan dan fokusnya pada segmen UKM yang mana tetap
==njadi core business dari Perseroan dan secara historis Perseroan telah menggarap segmen
w=2ha kecil dan menengah ini dengan baik. Untuk tetap dapat mengantisipasi kompetisi yang
semakin ketat, Persercan akan lebih menguatkan dan memfokuskan kemampuannya pada segmen
= dengan memelihara dan meningkatkan pangsa pasar yang sudah dicapai.

Zalam menghimpun dana dari masyarakat, Perseroan menekankan pada segi jasa pelayanan
v2ng memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menawarkan suku bunga yang wajar dan
rompetitif. Agar cost of fund dari dana yang dihimpun berada pada level yang optimal maka
Serseroan menetapkan beberapa strategi untuk meraih komposisi pendanaan yang ideal, antara
2n komposisi pendanaan dimana 70% - 80% dana diperoleh dari Pihak Ketiga dan 10% - 30%
2an pendanaan menengah dan jangka panjang (=3 tahun). Perseroan juga berusaha untuk secara
sertahap memperbaiki komposisi dana murah dimana tabungan dan gire diharapkan dapat
—=ncapai level sekitar 30%-40% sedangkan deposito menempati level antara 60-70% dengan
sumber dana yang berasal darj individual sebesar 60% - 80% dan selebihnya dari corporate dan
ounlik yaitu antara 20%-30%.

Seialan dengan tujuan Persercan untuk tetap dapat mempertahankan posisinya sebagai pemberi
smaman UKM yang terdepan, Perseroan mengalokasikan 40%-60% dari dananya kepada UKM,
20%-40% kepada sektor consumer, dan 20% - 30% untuk commercial dengan jumlah nominal
=bih dari Rp 10 miliar.

Untuk menunjang pertumbuhan yang dinamis, Perseroan juga terus mengembangkan bidang
senunjang, khususnya yang bisa memberikan kontribusi pertumbuhan pendapatan fee based
antara lain dari bidang Trade Finance, Corporate Finance, Financial Instilution dan Treasury, selain
2an aspek-aspek transactional banking baik traditional maupun yang mengarah ke e-banking
s=perti call center, ATM, cash management systerm berbasis intemet (velocity) dan sebagainya.

Strateqgi Pemasaran

Dengan semakin ketatnya tingkat persaingan, Perseroan melakukan penghimpunan dana dan
penyaluran kredit melalui berbagai cara yang memuat sentuhan dan implementasi lokal. Produk-—
oroduk yang ada di kemas kembali untuk menjawab kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang.

Akses kepada sumber pendanaan dari pihak ketiga telah terbukti terbuka cukup lebar dimana
secara konsisten Perseroan tidak pernah menawarkan suku bunga yang berlebihan, namun
sukup kompetitif. Hal ini dimungkinan dengan adanya tingkat kepercayaan dari masyarakat dan
diakukannya penghimpunan dana masyarakat melalui aktivitas kantor, ataupun mengadakan
svent-event tertentu dengan membuka counter, geral, dalam acara pameran, temu muka, gatherning
vang diadakan di lokasi kantor ataupun di tempat lain dimana calon nasabah berada seperti sekolah,
rumah sakit, pasar, department store, dan tempat-tempat keramaian lainnya.

Untuk tahun 2005 dan ke depan, Persercan akan tetap mengintensifkan penggarapan sektor
UM dan konsumer, antara lain dengan mengaktifkan satuan kerja khusus yang akan menangani
strategi fokus bidang ini baik dari sisi target pasar, produk maupun strategi pemasarannya sendiri,

Sementara itu di bidang trade finance, Perseroan telah menyadiakan struktur fasilitas trade finance
paru agar dapat mengakomedir lebih banyak lagi kebutuhan para nasabah dalam bertransaksi.

Dengan melakukan strategi-strategi di atas, Perseroan telah berhasil meningkatkan sumber dana,
paik dan dana pihak ketiga maupun dari pinjaman serta menyalurkan dana-dana tersebut dengan
ungkat perfumbuhan yang berarti. Hal ini menjadi bukti bahwa kepercayaan masyarakat kepada
Perserpan masih terjaga dengan baik.
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4. TINGKAT KESEHATAN

Berbagail peraturan yang berlaku bagi perbankan di Indonesia pada dasarnya adalah
menciptakan iklim perbankan nasional yang sehat. Peraturan-Peraturan tersebut antara
mencakup ketentuan mengenai Rasio Pinjaman Terhadap Dana Pihak Ketiga (Loan to
Ratio-LOR), Rasio Kecukupan Modal { Capital Adequacy Ratio-CAR), Batas Maksimum Pem
Kredit (Legal Lending Limit-LLL) serta Posisi Devisa Netto (Net Open Position-NOP).

Untuk memperkecil kemungkinan munculnya aktiva produktif bermasalah, dibentuk unit
khusus yang menangani penagihan dan pemeliharaan kredit sehingga membantu did
menurunkan jumlah kredit bermasalah. Persercan juga membatasi transaksi valuta asing
selalu terpelihara posisi devisa netto yang aman, memperkecil resiko kredit dengan menstapsas
limit pemberian kredit, berusaha mencapai kegiatan operasional yang efisien agar diperoes
rentabilitas optimal dan senantiasa memperhatikan kecukupan likuiditas.

Rasio Pinjaman Terhadap Dana Pihak Ketiga ( LDR )
Berikut ini adalah tabel Rasio Pinjaman Terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) per tanggal 31 Ju8
2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002,

31 Juli 31 Desember
20058 2004 2003 2002
LDR 83.55% T7.44% 78,03% 75.60%

Setiap saat, Perseroan selalu berusaha untuk menjalankan fungsi intermediasi, dimana upaya in
tampak dari rasio LOR yang dipelinara Perseroan yang selalu berada pada kisaran 70 - 85%

Rasio LDR ini menurut PBI 7/289/BP1/2005 tanggal & September 2005 menjadi salah =atu rasic
yang diperhitungkan dalam perhitungan GWM Bank. Tambahan GWM terkecil yaitu 0% dari tota
DPK rupiah akan dikenakan pada Bank yang memiliki LDR lebih dari $0% sedangkan tambahan
GWM terbesar yaitu 5% dikenakan pada Bank dengan LOR kurang dari 40%.

{dalam jutaan rupiah)

31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002

Kredit yang Diberikan 12.181.826 10.056.387 9.523.150 6.298.074
Giro 1.729.559 1.665.888 1.294.018 989.338
Tabungan 3.225.654 2928143 1.812 489 1.067.696
Deposito dan Sertifikat 8.625.722 8.382.167 8.867.763 §.264.020
Deposito

Dana Pihak Ketiga 14.580.935 12.986.208 12.204.270 8.331.054

Rasio Kecukupan Modal
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 menetapkan
bahwa Bank wajib menyediakan modal minimum atau CAR sebesar 8% dan perseroan berhasil
mencapal rasioc CAR melebihi ketentuan yang ditetapkan cleh Bank Indonesia. Posisi CAR
Perseroan pada tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 adalah 14,77%, 15.11%,
13,78% dan 12,57%.
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Fenyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

“«twa produktif terdini dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia,
=.rat berharga, tagihan derivatif, pinjaman yang diberikan, tagihan akseptasi, penyertaan serta
somitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening administratif yang mempunyai rigiko kredit.

“e=nyisihan kerugian atas aktiva produktif ditentukan berdasarkan kriteria Bank Indonesia sesuai
se=ngan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No, 31/148/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1888
yang dipertegas dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/2/PEI/2005 tanggal 20 Januari 2005
s=ntang “Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum” dengan mengklasifikasikan aktiva produktif menjadi
'ma kategori dengan persentase penyisinan kerugian sebagai berikut:

Klasifikasi Persentase minimum penyisihan kerugian/
Lancar 1%

Dalam perhatian khusus 5%

Kurang lancar 15%

Diragukan 50%

Macet 100%

“ersentase di atas berlaku untuk aktiva produktif dan komitmen dan kontinjensi, dikurangi nilai
2ounan, kecuali untuk aktiva produktif dan komitmen dan kontinjensi yang dikategorikan sebagai
=ncar, dimana persentasenya berlaku langsung atas saldo aktiva produktif dan komitmen dan
wontinjensi yang bersangkutan. Untuk aktiva produktif yang dikategorikan sebagai dalam perhatian
«rusus, persentase diatas berlaku atas saldo aktiva produktif dikurangi nilai agunan dalam bentuk
@=minan tunai.

Rasio Giro Wajib Minimum

“=mampuan Perseroan dalam membiayai aktiva lancar telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia,
vaitu 3% untuk valuta asing dan 5% untuk Rupiah pada tahun 2002 dan 2003 serta 7% uniuk
Supiah pada tahun 2004 dan setelahnya. Ada PBI terbaru No. 7/28/PBI/2005 tanggal & September
2005 dan SE Bl 7/42 tahun 2005, dimana perhitungan Giro Wajib Minimum selain memasukan
wwmiah dana pihak ketiga yang dimiliki sebagai unsur perhitungan GWM juga memasukan unsur
~lai LOR sebagai faktor penambah saldo GWM yang wajib dibentuk. Untuk posisi kita saat ini
adalah 8%.

Tabel di bawah ini menunjukkan persentase GWM pada tanggal dan 31 Juli 2005, 31 Desember
2004, 2003, 2002.

31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002
Rupiah 7,04 713 5.06 535
Valuta asing 3,03 3,03 3.09 3,18

Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Dalam operasional sehari-hari Perseroan selalu memperhatikan kualitas aktiva produktifnya dan
rasio KAP Perseroan berada pada tingkat yang relatif baik. Per tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember
2004, 2003, dan 2002 masing-masing sebesar 1,64%, 0,64%, 0.60%, 1,08%.

Berikut disajikan tabel komposisi kredit berdasarkan kolektibilitas pada tanggal 31 Juli 2005, dan
31 Desember 2004, 2003, 2002:
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{dalam jutaan rupiah)

Kategori 31 Juli 31 Desember

Kolektibilitas 2005 2004 2003 2002
Jumlah % Jumlah % Jumiah % Jumliah %

Lt 11.5563.568 94,84 9.846.968 8792 9366207 98,36 6.118.167 97.18

Dalam Perhatian 354,838 2,81 107.586 1,07 75918 080 75702 1.2

Khusus

Kurang Lancar 77174 0,63 23.301 0,33 17.563 0,18 22823 036

Diragukan 82,375 0.76 13.112 013 5,773 0,06 7.100 0.12

Macst 103.881 (.86 55400 0,65 56,8480 0.60 75181 1,18

Jurnlah 12.181.826 100 10.056.367 100 9.523.150 100 6.200.074 100

Penyisihan {180.310) {167 .452) {143.044) (108.264)

Penghapusan

Kredit

Jumlah bersih 12.001.516 9.898.915 9.380.106 6.190.6810

Posisi Devisa Netto (PDN)

Menurut PBI No, 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003, sebagaimana telah dirubah dengan PBI Na
6/20/PBI/2004 tanggal 15 Juli 2004 dan PBI No. 7/37/PBI/2005 tanggal 30 September 2005
pengertian Posisi Devisa Netto (PDN) adalah angka yang merupakan penjumiahan nilai absolut
untuk jumlah dari selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing ditambah
dengan selisib bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan kemitmen maupun kontinjens:
dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing yang semuanya dinyatakan dalam Rupiah

Bank wajib memelihara Posisi Devisa Netto setiap akhir hari setinggi-tingginya 20% dari modal
dan dengan PBI Na. 7/37/PBI/2005 tanggal 30 September 2005, ketentuan tersebut telah dirubah
bahwa Bank wajib mengelola dan memelihara Posisi Devisa Neto bukan hanya pada akhir han
tetapi sepanjang hari berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Posisi PDN Perseroan pada tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 adalah
sebagai berikut

(dalam jutaan rupiah)
[ ]

31 Juli 31 Desember
2005 2004 2003 2002
Batas Maksimum Posisi 382 489 345.706 285288 162362
Devisa Netto (20% dari modal)
Pasisi Devisa Metto Perseroan 1,30% 0,27% 0,26% 1,94%

Kredit Usaha Kecil

Perseroan secara historis telah menggarap segmen usaha mikro, kecil dan menengah ini, Misalnya
sejak tahun 1970-an, turut menjadi salah satu bank swasta pertama yang turut serta dalam program
KIK/KMKP Pemerintah, Perseroan akan tetap mengintensifkan penggarapan sektor ini, antara
lain dengan mengaktifkan satuan kerja khusus yang akan menangani strategi fokus bidang ini
baik dari sisi target pasar, produk maupun strategi pemasarannya sendiri. Disisi lain dengan
penerapan sistem scoring yang lebih intensif dan ekstensif serta peningkatan proses kredit dibidang
ini, kami harapkan semua upaya ini bisa menghasilkan tingkat yang diinginkan.

Sejalan dengan pencanangan tahun 2005 sebagai tahun microcredit, Perseroan melakukan
berbagai strategi dalam meningkatkan penyaluran kredit ke sektor UMKM antara lain melalui
channeling BPR, inkubator biznis serta berupa kredit kelompok. Selain itu, sejalan dengan
pembukaan cabang-cabang di wilayah baru, intensifikasi penyaluran kredit ke sektor UMKM
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w==out akan diupayakan melalui marketing force dan kantor-kantor cabang dengan menggunakan
sv2tegi fokus industri.

SerZasarkan Peraturan Bank Indonesia No, 3/2/PBI/2001 tanggal 7 Januari 2001 tentang pemberian
“o=2t Usaha Kecil ditetapkan bahwa Kredit Usaha Kecil adalah pembiayaan dari Bank investasi
#a. Hredit Modal Kerja yang diberikan dalam Rupiah dan/atau valuta asing kepada nasabah
«=25a kecil dengan pfafond kredit keseluruhan maksimum Rp 500.000.000,00 dan ditujukan untuk
membiayal usaha yang produktif.

~ 222 peraturan itu disebutkan bahwa Bank dianjurkan menyalurkan sebagian dananya melalui
semienan KUK | dan berdasarkan kriteria tersebut total KUK yang telah disalurkan Perseroan
Stz 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003 dan 2002 adalah Rp 381.192 juta, Rp 366.203 juta
S5 247 030 juta, dan Rp 372.740 juta.

Sat2s Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

~ux menghindari pemberian kredit secara terpusat kepada satu peminjam atau kelompok
semnjam, serta untuk menghindari risiko yang akan timbul, Bl melakukan pembatasan jumlah
semoerian kredit kepada satu peminjam atau satu kelompok peminjam terhadap modal yang
Srmiki bank.

“esual peraturan Bl No. 7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005, BMPK adalah sebagai berikut;
Untuk pihak-pihak yang terkait dengan bank, untuk satu peminjam maupun keseluruhan
setinggi-tingginya 10% dari modal bank,

2 Untuk pihak-pihak tidak terkait dengan bank adalah sebagai berikut :
20% darn modal bank untuk penyediaan dana kepada satu peminjam yang bukan
merupakan pihak terkait
- 25% dari modal bank untuk penyediaan dana kepada satu kelompok peminjam
yang bukan merupakan pihak terkait.

Seckut ini adalah Rasio BMPK Perseroan per 31 Juli 2005, 31 Desember 2004, 2003 dan 2002.

31 Juli 2005 31 Des 2004 31 Des 2003 31 Des 2002

“wsentase pelanggaran BMPK
=max lerkail
=eak idak terkait
Swesentase pelampauan BMPEK
Phak terkait * 2.40% . - -

=ax fidak terkait

~==mpauan BMPK tersebul ferjadi akibaf penerapan perafuran Bl yang baru dikeluarkan pada
wrzgal 20 Januari 2005 tersebut diatas, yang memperluas cakupan pihak terkait dengan bank.
~=suai dengan peraturan Bl, atas pelampauan ini Perseroan telah menyampaikan action plan
“=c0ada Bank Indonesia untuk penyelesaiannya.

mformasi Mengenai Pihak-pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

S¥at Hubungan Istimewa

=~ rak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah perusahaan dan Perorangan yang
mempunyal keterkaitan kepemilikan atau kepengurusan secara langsung maupun tidak langsung
S=ngan Persercan.

Transaksi dengan Pihak-pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa
—aam kegiatan usahanya, Perseroan juga mengadakan transaksi-transaksi tertentu dengan pihak-
=hzk yang mempunyai hubungan istimewa. Transaksi-transaksi tersebut meliputi:
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a. Giro pada bank lain: Persentase terhadap jumlah aktiva per 31 Juli 2005 adalah sebesar
0.24% atau sebesar Rp 47.482 juta terdiri dari Rp 42 351 juta pada OCBC Bank Singapura
dan Rp 5.131 juta pada Resona Bank Ltd., Tokyo

b. Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia: Persentase terhadap jumlah aktiva
per 31 Juli 2005 adalah sebesar 0,10% atau sebesar Rp 19.600 juta pada PT Bank Resona
Perdania.

c. Pinjaman yang diberikan: Persentase terhadap jumlah aktiva per 31 Juli 2005 adalah
sebesar 0,07%. Dimana Rp 6665 juta diberikan kepada PT Pakubumi Semesta
Rp 2.578 juta dibenkan kepada PT Interperdana Cemerlang, Rp 3.111 juta diberikan kepada
Akademi Manajemen Kesatuan, Rp 555 juta diberikan kepada PT Biolaborindo Makmur
Sejahtera, dan Rp 1,327 juta diberikan kepada Direktur dan karyawan.

d. Kewajiban segera.
Jumnlah deposito berjangka jatuh tempo dan sertifikat deposito jatuh tempo kepada pihak
hubungan istimewa yang dicatat pada kewajiban segera sebesar Rp 2 062 juta, Rp 2. 118
juta, Rp 2.162 juta dan Rp Nihil masing-masing pada tanggal 31 Juli 2005, 31 Desember
2004, 2003 dan 2002,

e. Simpanan nasabah {dalam jutaan Rupiah)
31 Desembear

31 Juli 2005 2004 2003 2002
Giro 14.082 8.301 3696 2710
Tabungan 18.951 11.739 6,685 6162
Deposito berjangka 214.816 44 461 23,697 16,377
Jumilah 248.849 65.501 34,078 25,249
Persentase terhadap jumlah kewajiban 1,39% 0,40% 0.24% 0,26%

f. Simpanan dari bank lain {dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

31 Juli 2005 2004 2003 2002
Giro 136 - - -
Persentase terhadap 0,0007% . o =

jumlah kewajiban

Transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa diberikan dengan
persyaratan dan kondisi yang sama dengan transaksi yang diberikan kepada pihak ketiga

Kebijakan Manajemen dan Kebijakan Umum Bank

Sebagai bank publik, Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa melaksanakan tata kelola
perusahaan yang baik serta menerapkan prosedur kebijakan-kebijakan berdasarkan praktek-
praktek terbaik (best practices).

Prinsip ini sesungguhnya telah dijalankan Persercan sebagai bagian dar budaya perusahaan
dan terus mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan industri perbankan, peraturan
perbankan serta peraturan-peraturan terkait dengan status Perseroan sebagai bank Publik.

Kebijakan-kebijakan yang ada di Perseroan selama ini pada dasarnya diarabhkan untuk memastikan
bahwa perusahaan telah bekerja untuk kepentingan para pemegang saham dan pihak yang
berkepentingan lainnya (stakeholders), Pemisahan fungsi dan wewenang direksi dan komisaris
secara jelas dinyatakan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya konflik kepentingan,
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Dzlam menjalankan kegiatan perbankan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
SCG) berikut ini akan selalu menjadi fokus utama Perseroan antara lain:

*. Keterbukaan

+  Menginformasikan info secara tepat waktu, lengkap, jelas dan akurat serta mudah
diakses pemegang saham.

s Info yang akan diberikan, termasuk Visi, Misi, Rencana Bisnis, Strategi, kondisi
keuangan, struklur manajemen, struktur pemegang saham, risk management, system
internal control dan implementasi Good Corporate Governance serta kejadian penting
yang mempengaruhi Bank NISP secara material.

* Keterbukaan yang dilakukan harus dengan tetap menjaga kerahasiaan bank.

2 Akuntabilitas
* Adanya definisi yang jelas untuk setiap tingkat organisasi.
» Adanya kompetensi yang cukup di organisasi.
e Adanya system check dan balance.
e Adanya pengukuran kinerja untuk setiap level organisasi sesuai tata nilai dan strateqi
dengan pelaksanaan reward dan punishment yang baik.

1. Tanggung jawab
« Memegang teguh prinsip kehati-hatian yang wajar
» Berlaku sebagi Good Corporate Citizen termasuk adanya perhatian terhadap
lingkungan dan tanggung jawab sosial,

4. Kemandirian
* Terbebas dari pertentangan kepentingan dan terhindar dari praktek dominasi cleh
stakehaolder manapun.
s  Objektif dan tidak berada dibawah tekanan pihak manapun.

£, Keadilan
¢ Selalu bersikap sama terhadap semua stakeholder,
s« Penyediaan media untuk stakeholder agar bisa memberikan masukan

Manajemen Risiko

Manajemen risiko yang efektif adalah yang dijalankan oleh keseluruhan organisasi dan bukan
=aia hanya oleh unit atau divisi manajemen risiko sendirl. Untuk itu Persercan melinat pentingnya
mensosialisasikan manajemen resiko tersebut dengan paradigma yang tepat.

Senerapan 4 (empat) pilar manajemen risiko, yaitu (1) Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan
Direksi, (2) Kebijakan, prosedur dan penetapan limit, Proses identifikasi. (3) Pengukuran,
Pemantauan dan Sistem Informasi Manajemen Risiko dan (4) Sistem Pengendalian Intern, secara
Serkesinambungan terus dikembangkan disesuaikan dengan perkembangan Organisasi
Perseroan,

Dengan adanya pemegang saham pengendali baru OCBC Bank, Perseroan akan mendapatkan
2bih banyak lagi transfer of technology & knowledge dari OCBC yang telah jauh lebih dahulu
menerapkan Risk Management ini. Seluruh jenis risiko akan Parseroan antisipasi sesual dengan
ootensi dan tingkat kompleksitasnya.

Profil dan Manajemen Risiko antara lain:
1. Risiko Kredit

Pengendalian risiko kredit di Perseroan, sejak tahun 2003 sudah mulai menerapkan Credit
Rating System dan pada bulan Desember 2004, telah dilakukan up daling dala serta
hack testing.
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2. Risiko Pasar
Pengukuran risikc pasar, sejak awal tahun 2004 telah mulai diterapkan dengss
menggunakan Standard Approach Method sesuai dengan yang ditetapkan Bank Indoness
melalui PBl no. 5/12/PBI/2003 serta mengembangkan /nternal Model yang digunakas
untuk pengukuran risiko pasar, yaitu dengan menggunakan tool Value al Risk.

3. Risiko Likuiditas
Pengukuran risiko likuiditas, dilakukan dengan menggunakan beberapa tools | anaiss
seperti A/L Maturity Gap, Sensitivity Analysis, Behavioral Analysis dll. Pengkajian risis
likuiditas mencakup pemantauan posisi GWM, A/L Maturity Profile, LDR dan Secondasy
Reserve. Dalam prakieknya, risiko likuiditas ini dipantau juga melalui rapat bulanan Komss
ALCO.

4. Risiko Operasional
Dari sisi risiko operasional, sejak tahun 2004 upaya yang dilakukan adalah proses
pengidentifikasian risiko operasional yang ada di Perseroan, dengan menggunakan foo's
kertas kerja Loss Event Data Operational Risk (KK-LEDOR). Perseroan juga akan
melakukan perbaikan pada kualitas pengarsipan.

5. Risiko Strategik

Pengelolaan strategik telah dibantu ditangani khusus oleh unit Corporate Planning sejax
awal 2004, Unit tersebut membantu memastikan keseluruhan proses perencanzan
berjalan dengan efektif sehingga resiko sirategik bisa dijaga dengan baik. Prosess
perencanaan tahunan yang telah dimulai sejak bulan Agustus tahun sebelumnya akan
diikuti dengan tahapan berlapis yang akan melibatkan seluruh jajaran dan fungsi. Proses
diawali dengan analisa eksternal dan internal (SWOT analysis} serta mengacu kepada
rencana jangka panjang Persercan. Proses biasanya selesai pada bulan Desember
dimana seluruh budget dan rencana telah dituangkan kepada masing-masing action plan
untuk masing-masing unit kerja maupun kantor,

Farum-forum koordinasi strategispun diadakan secara berkala, antara lain forum business.
forum operasional, forum kontrol, ALCO dan forum koordinasi gabungan. Hal ini untuk
memastikan semua perencanaan dan tujuan perusahaan dipahami dan diselaraskan
dengan seluruh gerak langkah dimasing-masing bidang.

6. Risiko Kepatuhan

Pengendalian compliance risk atau risiko kepatuhan dikelola oleh unit Compliance dengan
dibantu oleh unit-unit terkait lainnya seperti Internal Control dan internal audit. Update
terhadap seluruh peraturan dan hukum yang ada dan terus berkembang dilakukan secara
berkesinambungan untuk seluruh bidang terkait, antara lain Bank Indonesia, Perpajakan
dan Pasar Modal. Update ini termasuk mempelajari maupun mensosialisasikan kepada
bidang terkait. Keikut sertaan secara aktif di kegiatan bank untuk memastikan terjaganya
risiko kepatuhan inipun senantiasa dilakukan

Penjelasan risiko-risiko usaha lainnya dapat dilihat pada bab V dalam Prospektus ini.
5, PROSPEK USAHA

Perekonomian Indonesia

Perekonomian Indonesia pada tahun 2005 mengindikasikan |aju perekonomian yang melambat
Pada triwulan | - 2005 laju pertumbuhan ekonomi mencapai 2,84%. sedangkan pada triwulan I -
2005 laju pertumbuhan hanya naik tipis sebesar 1,01%. Walaupun pertumbuhan ekonomi
mengalami perlambatan, namun laju pertumbuhan pada triwulan [1-2005 ini masih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan triwulan 11-2004 yang hanya mencapai 0,88% Walaupun pertumbuhan
ekonomi pada tahun ini akan melambat, namun diprediksikan perekenomian Indonesia pada tahun

88




AL BANK NISP

2006 akan mengalami rebound (perbaikan) menyusul usaha pemerintah yang akan menggenjot
pembangunan infrastruktur pada 2006, sehingga target pertumbuhan ekonomi 6,1% dapat tercapai.

Nilai tukar rupiah di tahun 2005 mengalami tekanan yang berat sehingga terdepresiasi hingga
1B 26% dari posisi terkuatnya yang pernah dicapai di tahun 2005. Tekanan deprasiasi ini sejalan
dengan trend pelemahan mata uang utama dunia (Eure dan Yen Jepang) serta Bath Thailand.
Selain itu adanya kenaikan suku bunga The Fed yang agresif dan melonjaknya harga minyak
cunia memberikan sentimen negatif terhadap rupiah. Dari sisi domestik, pelemahan rupiah
diakibatkan oleh tingginya kebutuhan valas untuk membayar utang luar negeri swasta dan
pembiayaan impar di tengah pasckan valas yang terbatas. Selain itu, pelemahan rupiah juga
terindikasi oleh aliran bersih dana asing yang masih menunjukkan kondisi outflow.

Tekanan terhadap rupiah yang terjadi di pertengahan triwulan 11-2005 ini mulai berbalik ke trend
penguatan menyusul respon positif pasar terhadap kebijakan harga BBM dan penanganan subsidi
EEM. Penguatan rupiah ini ditkuli oleh rebound di pasar bursa walaupun hal ini dibayang-bayanagi
o'eh terjadinya bom Bali ll. Hal ini membuktikan faktor bom tidak mempengaruhi psikologis investor

01 tengah rebound nilai tukar dan bursa, tekanan inflasi masih terus berlanjut inflasi September
f=rcatat sebesar 0,68%, laju inflasi kalender (Januari-September) 2005 sebesar 6,39% dan inflasi
vear on year (September 2005 terhadap September 2004) tercatat 9,06% sehingga target inflasi
yang ditetapkan sebesar 8% tidak akan tercapai. Tekanan inflasi terutama berasal dari ekspektasi
~flasi yang tinggi berasal dan kenaikan harga di seluruh kelompok pengeluaran barang dan jasa
menyusul kenaikan harga BBM yang pada tahun 2005 ini dilakukan 2 kali penyesuaian yaitu di
tulan Maret dan September.

Jntuk mengendalikan tekanan inflasi dan sebagai langkah antisipatif terhadap trend peningkatan
~flasi ke depan, maka Bank Indonesia (Bl) mengambil kehijakan moneter yang cenderung ketat
fight bias). Hal ini ditandai oleh meningkatnya tingkat suku bunga 5Bl satu bulan yang pada
paosisi terakhir (1 Oktober) tahun 2005 ini telah mencapai 1%, atau naik 358 basis poin dari posisi
awal Januan 2005. Peningkatan suku bunga ini juga untuk menjaga suku bunga riil yang wajar.
Jka dibandingkan dengan suku bunga The Fed yang mencapai 3,75%, maka dengan margin
7 25% akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di Indenesia.

Menyusul kenaikan tingkat bunga SBI, suku bunga penjaminan (posisi terakhir September 2005}
\uga mengalami kenaikan 508 basis poin dari posisi Januari 2005, Hal ini mengindikasikan
perbankan akan semakin agresif menaikkan suku bunga baik untuk tabungan maupun kredit.

Hondisi Industri Perbankan

Secara umum kinerja perbankan menunjukkan perbaikan yang menggembirakan setelah terpuruk
pada krisis ekonomi yang lalu. Fungsi intermediasi perbankan semakin meningkat yang ditandai
dengan terus meningkatnya kredit yang disalurkan maupun pengumpulan Dana Pihak Ketiga.
¥redit yang disalurkan pada tahun 2004 meningkat Rp. 119 T dibandingkan Desember 2003, dan
pada bulan Juli 2005 kredit mencapai Rp. 642 .5 Triliun, Sampai Juli 2005, DPK terus meningkat
mencapai Rp. 1.015.9 trifiun

Permodalan perbankan yang diukur dengan rasio kecukupan modal (CAR), sepanjang tahun
2004 memiliki rasio 19,36% sedangkan pada posisi Juli 2005 CAR menurun menjadi 18,45 %,
walaupun begitu nilai ini masih jauh lebih tinggi dari CAR minimum yang ditetapkan oleh Bl sebesar
£ %. Penurunan CAR ini antara lain terkait dengan meningkatnya risiko kredit yang dihadapi
perbankan, sebagaimana tercermin pada peningkatkan Non Performing Loan (NPL). NPL terus
meningkat sejak awal tahun dan sampai Juli 2005 mencapai 7.64 %. Hal ini terutama disebabkan
oieh peraturan Bl (PBI) No 7/2/2005 tentang penilaian kualitas aktiva bank umum dan juga
meningkatnya suku bunga akibat gejolak ekonomi makro Indonesia. Selain itu, perkembangan ini
berdampak pada berkurangnya pendapatan perbankan dari bunga sebagaimana terlihat dari
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penurunan rasic NIM sebesar 0,18 % menjadi 5,70 % pada Juli 2005, dibandingkan 5,88 % pada
bulan Desember 2004,

Untuk menstabilkan nilai tukar rupiah dan kondisi ekonomi secara makro, Bank Indonesia
sepanjang tahun 2005 menerapkan kehijakan uang ketat dengan meningkatkan suku bunga. Hal
ini berdampak terhadap jumlah kucuran kredit yang disalurkan oleh perbankan semakin berkurang
dan juga semakin meningkatnya biaya dana yang ditanggung oleh perbankan.

Pada tahun 2005 Bl mengeluarkan arahan untuk percepatan konsolidasi perbankan untuk mencapai
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) dan mengeluarkan juga kriteria bank jangkar pada tanggal
30 Juni 2005, Kriteria bank jangkar tersebut diantaranya (1) CAR minimum 12%; (2) Return on
Asset (ROA) minimum 1.5 %; (3} LDR minimum S0%; (4) NPL < 5%; (5) Bank sudah menjadi
perusahaan terbuka.

Prospek bagi Perseroan

Perseroan yang didinkan di kota Bandung sejak tahun 1941 telah menyatakan tekadnya untuk
menjadi Bank Nasional sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia pada tahun 2010 yang
akan datang. Salah satu langkah untuk meraih tujuan tersebut pada tanggal 5 Oktober 2005
kantor pusat Perseroan telah dipindahkan ke lbukota Rl yang merupakan pusat bisnis. Sehingga
dengan dukungan infrastruktur, komunikasi dan transportasi yang lebih baik diharapkan dapat
lebih memudahkan proses fransfer of knowledge dan kerjasama sinergis dari OCBC Bank ke
Perseroan

Seiring dengan masuknya OCBC Overseas Investments Ltd (OOI), anak perusahaan yang 100%
dimiliki oleh Oversea-Chinese Banking Corporation Limited sebagai pemegang saham mayoritas
Perseroan, maka akan banyak sinergi yang dapat diciptakan dimasa yang akan datang. QCBC
Bank selama ini dikenal sebagai bank yang kuat di segmen UKM dan consumer banking, yang
pada dasarnya sejalan dengan fokus utama Perseroan. Selama bertahun-tahun OCBC Bank
telah mengembangkan produk konsumer serta memiliki kapasitas distribusi yang kuat di Singapura
dan Malaysia. OCBC juga memiliki jaringan kantor di 14 negara utama di dunia.

Perekonomian Indonesia yang diperkirakan tumbuh sekitar 55 - 6% sepanjang tahun 2005,
merupakan tantangan tersendiri bagi Perseroan. Oleh karena itu Perseroan terus meningkatkan
pelayanannya baik dari sisi penambahan jumlah cabang maupun pengembangan produk-produk
yang ditawarkan. Diharapkan hingga akhir tahun 2008, Perseroan akan memiliki 250 kantor,
Ditahun 2005 sendiri, Perseroan merencanakan membuka 20 — 35 kantor baru. Pembukaan kantor-
kantor baru ini diprionitaskan untuk daerah-daerah yang memiliki potensi bisnis perbankan tinggi
antara lain Kota-kota besar di Indonesia selain di pulau Jawa. Dari sisi produk, selain produk
unggulan yang telah ada sebelumnya seperti TANDA (Tabungan Berhadiah Ganda), TAKA
(Tabungan Berjangka), KPR (Kredit Pemilikan Rumah), KPM (Kredit Pemilikan Mobil}, dan KMG
(Kredit Multi Guna), perseroan juga telah meluncurkan produk-produk baru di tahun 2005 ini antara
lain produk Bancassurance seperti PESAT (Perencanaan Sehat) dan Entrepreneur yang
merupakan kerjasama dengan Asuransi Jiwa Asih Great Eastern, jasa pengelolaan manajgmen
keuangan nasabah yang diberi nama velocity@nisp yang memberikan solusi perbankan dalam
pengelolaan perputaran arus kas seria keuangan yang efektif dan efisien untuk menghasilkan
profitabilitas yang optimal. Perseroan juga telah memiliki Call Centre tersendiri yang diharapkan
dapat melayani kebutuhan nasabah secara lebih baik.

Untuk menjadi Bank Nasional yang mempunyai keanekaragaman produk dan pelayanan
perbankan, layanan kami akan mencakup corporate banking. commerical banking maupun
consumer banking, bahkan apabila dimungkinkan termasuk invesiment banking dan underwriling.
Commercial banking dengan SME sebagai segmen utama akan tetap merupakan fokus kami,
sedangkan corporate banking merupakan pelengkap dan pendukung untuk nasabah kami yang
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#an terus bertumbuh. Corporate banking akan termasuk tapi tidak terbatas pada corparale finance,
“easury, capital markel maupun corporate advisory. Sedangkan consumer banking akan
“=fupakan sektor utama lainnya dimana produk dan jasa serta delivery kami akan mengacu
“=cada kebutuhan pasar. Tujuan utama dari layanan kami adalah memungkinkan nasabah kami
wendapat pelayanan keuangan yang inovatif, berkualitas dan melebihi harapan masyarakal yang
smamik dengan hasil optimal.

Senerapan core banking serta sistem pendukung IT lainnya yang mengacu kepada best practice-
= akan terus kami lakukan sejak 2005 yang mana akan sudah mengantisipasi perturmbuhan
=20 ruang lingkup kami dimasa yang akan datang sebagai Bank Nasional.

Seain itu, dengan dukungan OCBC Bank, maka Perseroan pun semakin siap untuk menjadi

“nchor Bank (bank jangkar). Perseroan yakin dengan adanya sinergi antara kondisi Perseroan

#=a dukungan dari OCBC antara lzin dalam hal:

* adanya dukungan permodalan yang kuat dari OCBC,

< sumber daya manusia di Perseroan yang berkualitas dilengkapi dengan budaya kerja yang
sangat menunjang seperti terbukti selama 64 tahun ini,

= adanya jaringan nasional Perseroan (lebih dari 200 kantor direncanakan pada akhir 2005)
dan jaringan internasional dari OCBC (112 kantor di 14 negara, per Desember 2004) yang
mendukung,

¢ adanya dukungan teknologi dari OCBC Bank yang akan menggunakan core banking berstandar

nternasional dan platform yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan,

adanya dukungan risk management dan corporate governance berstandar internasional dari

OCBC Bank

Waka Perseroan akan siap dalam mewujudkan tujuan Perseroan untuk menjadi Bank Nasional di
=7un 2010 dan semakin mewujudkan visi Perseroan untuk menjadi bank pilihan dengan standar
“umia yang diakui kepeduliannya dan terpercaya dengan dukungan segenap stakeholder

& LAIN-LAIN

Wenyangkut pemenuhan kewajiban perpajakan, selama ini Perseroan selalu memenuhi
“=wajibannya sesuai dengan ketentuan. Sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keterangan Fiskal
womor © SKF-08/WPJ 19/2005 tanggal 4 Oktober 2005, diterangkan bahwa Perseroan tidak
—e=miliki tunggakan pajak atas seluruh kewajiban PPh, PPN, maupun PBB.

“erseroan saat ini menghadapi beberapa perkara sebagai berikut

Mo, Perkara Pasis| Fihak Lawan Materi Perkara Milai Perkiara | Srarus F‘r_"fk-:ur-:T|
Perserg (Rl
1 . an A
_ERFdGBAPN.BE [ Tergugat inrzn Diurenta | Fenundaan lefang famiran 2.100.000.000 | Kasasi
ISP ESYPN.BE Tergural PT Bamaru | Perundaan lelang jaminan 2100.000.000 | Kasas |
_ 17/PdrGEsPN Bdg | Penpgugal FX Kiranto Budl | Wanpresies 1.083.512 183 | Hasasi __|
SBPRGININPY. Tem Pengupat In Heniny Suprapin Warpresiasl 57812500 | Kasasi
126/ PG 2004/ N Bdg Pengigal Kosash Rukman Warpresiasi 151.233.128 | PumsanPn |
184/PAGIR001/PN Bdg Pangugat Hayat Adivwina Warpresiasi 374.698.532 | Kasasi
|0 1/PHYG/2005/PN, G Tergugal e Ramy AH Wanprastasi 171487 850 | Proses PN
S5t BanthD1/PN.EE Teebantah IV Crasantia MET Porundaan fefang jamingn B0.000.000 | Bandirg
i S0Pdr2004FMBgr Panggugal | Liong Po Yin | _Penundaan Iekzng [aminar 750000000 | ProsesPN |
IAPEGRMPN By Tergugal Bank Degang Ball Wanprestasi | 153.000.000.000 gulus.an
ariding
1FAHT Eksf1936PNSmg | Penggugal Is2k Susilc 5. | Permoharan Exssiusi 186.740.3%5 | Putusan PN

—'samping 11 perkara tersebut di atas, terdapat 1 perkara perdata di Pengadilan Negeri Bandung
vang terdaftar dalam register di bawah No.329/Pdt/G/2004/PN.Bdg antara Perseroan selaky
“enggugat dengan Hendra Utama selaku Tergugat. Adapun terhadap kasus tersebut Perseroan
‘=iah melakukan permohonan pencabutan atas gugatan yang disampaikan kepada Pengadilan
“egeri Bandung tersebut berdasarkan Surat No.17/ARM-Ig/Ed/II/2005 tanggal 1 Pebruari 2005
s=hubungan adanya kesepakatan dan perdamaian antara PERSEROAN dengan Tergugat. Adapun
sermohonan tersebut telah diterima dan dicabut oleh Pengadilan Negeri Bandung pada tanggal
'3 Pebruari 2005
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Perincian perkara-perkara tersebut diungkapkan dalam Laporan Pemeriksaan Dari Segi
yang dibuat oleh Konsultan Hukum HKGM & Partners terianggal 11 Oktober 2005.

Dari perkara-perkara yang dihadapi oleh Perseroan tersebut di atas, tidak ada perkara yang
diputus dengan mengalahkan Perseroan akan berdampak negatif bagi kegiatan usaha dan k
keuangan Perseroan.

Rencana Perseroan Untuk Melaksanakan Transaksi Benturan Kepentingan Dengan

Untuk mewujudkan salah satu program kerjasama sebagaimana telah dimuat dalam Ring
Rancangan Akuisisi yang dibuat oleh Perseroan dan OCBC Overseas Investment Pte. Ltd. (7
yang telah diumumkan dalam Surat Kabar Kompas dan Pikiran Rakyat tanggal 25 Januan
{(*Ringkasan Rancangan Akuisisi”), OOl beserta pihak terkaitnya ("OCBC Group™) akan mem
Perseroan dengan memberikan bantuan berupa pinjaman kepada Perseroan, Pembernian fas
Pinjaman dari OCBC Group akan dilakukan melalui Oversea-Chinese Banking Corporation Li
("OCBC Bank'). OCBC Bank merupakan pemegang saham 100% (seratus persen) dari OO8
yang merupakan Pemegang Saham Utama Perseroan. Berdasarkan ketentuan Undang-undasg
No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal maka OCBC Group merupakan pihak terafiliasi g==
FPerseroan. Karena transaksi Pinjaman akan dilakukan antara Perseroan dan pihak terafiliasms
maka berdasarkan Peraturan BAPEPAM Nomor IX.E.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEFAR
Nomor Kep-32/PM/2000 tanggal 22 Agustus 2000 tentang Benturan Kepentingan Transaks
Tertentu, diperiukan adanya persetujuan dari Pemegang Saham Independen Parseroan terieb®
dahulu sebelum dilaksanakannya transaksi Pinjaman.

Selain untuk memenuhi program sebagaimana telah disampaikan dalam Ringkasan Rancangas
Akuisisi maka melalui Pinjaman ini Perseroandiharapkan dapat memperoleh tambahan moda
kerja umum {general working capital) dengan biaya (cost) yang lebih rendah daripada jika Pinjamas
diperoleh dari pihak lainnya dan menambah likuiditas Perseroan sehingga diharapkan daps
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian pendapatan Perserocan.

Saat ini fasilitas pinjaman dari OCBC Bank kepada Perseroan akan diberikan dalam bentuk ters
loan facility dengan ketentuan antara lain sebagai berikut :

Jumlah Fasilitas USD 20 Juta atau jumlah lainnya sesuai dengan kesepakatan Peseroan
dan OCBC Bank (“Para Pihak"). "

Pericde Fasilitas 364 harl atau tanggal yang ditetapkan oleh Para Pihak

Tujuan Penggunaan . Untuk kebutuhan modal kerja umum (general working capital),

Tingkat Bunga : SIBOR (Singapore Interbank Offered Rate) plus 0,5% per tahun yang
dihitung harian berdasarkan hitungan 360 hari dalam setahun.

Provisi : 0,25% per tahun dari besarnya kredit,

Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan X E.1, Perseroan telah menunjuk pihak independen
PT Actual Kencana Appraisal untuk melakukan penilaian kewajaran atas Pinjaman tersebut ("Pihak
Independen”).

Berdasarkan Laporan Opini Kewajaran No, AKAC.OK.05.10-081.A, tanggal 10 Oktober 2005
dari Pihak Independen ("Laporan”), secara umum, persyaratan dan kondisi yang direncanakan
dalam lransaksi Pinjaman adalah wajar dan berdasarkan beberapa data yang diperoleh, margin
atas SIBOR yang diterapkan atas pinjaman dengan menggunakan mata uang USD adalah berkisar
antara 0,70% hingga 3%,

Berdasarkan analisis Pihak Independen, yang dilakukan dengan mempertimbangkan rencana

Perseroan secara menyeluruh serta data-data pembanding yang diperoleh, terlinat bahwa tingkat
bunga yang dibebankan oleh OCBC Bank atas fasilitas Pinjaman yang diberikan kepada Perseroan
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“=rada di bawah rata-rata, namun hal ini sangat dipengaruhi cleh kriteria umum yang diterapkan
“=n OCEC Bank atas jenis kredit serta kredibilitas penerima pinjaman. Berdasarkan hasil analisis
maea disimpulkan bahwa rencana Pinjaman dari OCBC Bank kepada Perseroan menunjukkan
se=syaratan dan kondisi yang wajar serta memberikan keuntungan dibandingkan apabila dilakukan
S=ngan pihak lain yang tidak memiliki benturan kepentingan.

Sencana Perseroan untuk melaksanakan Transaksi Material dan Benturan kepentingan
Zengan PT Udayawira Utama

“=rseroan akan melakukan transaksi material yang memiliki unsur benturan kepentingan yaitu
2=njualan bagian atau seluruh gedung (tanah dan bangunan) berlokasi di Jalan Dr. Satrio RT.
J04/04 No. 25 Kelurahan Karet Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan. Saat ini bangunan
=r==but didirikan diatas tanah yang terdiri dari 4 {(empat) Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB)
=ik Perseroan, yaitu: (i) SHGE No. 194/Karet Kuningan dengan luas tanah 1,220 M2; (i) SHGB
%o 201/Karet Kuningan dengan luas tanah 1260 M2; (i) SHGB No. 222/Karet Kuningan dengan
as tanah 189 M2, dan (iv) SHGE MNo. 267/Karet Kungingan dengan luas tanah 816 MZ2. Sertifikat
“=pemilikan atas bidang-bidang tanah tersebut sedang dalam proses penggabungan.

===t tersebut akan di jual kepada pemegang saham pendiri Perseroan, PT Udayawira Utama
Zan/atau pihak terafiliasinya. PT Udayawira Utama merupakan suatu Perseroan Terbatas yang
Sergerak antara lain dibidang pembangunan, perdagangan, penyediaan jasa dan sewa menyewa,
2an berkedudukan hukum di Bandung, dengan alamat di Jalan Naripan No. 41 Bandung, Jawa
Saral. PT Udayawira Utama saat ini memiliki kepemilikan sebesar 2, 5% (dua koma lima persen)
s2ham dari seluruh jumiah saham Perseroan yang telah dikeluarkan dan dibayar penuh (selanjutnya
Z==but "Calon Pembeli”} Calon Pembeli merupakan pihak terafiliasi dari anggota Direksi dan
“amisaris Perseroan.

“sset tersebut akan dijual kepada Calon Pembeli dengan nilai sesuai kesepakatan antara
“erseroan dan Calon Pembeli dengan memperhatikan harga pasar yang wajar. Berdasarkan
~asil penilaian dari PT Actual Kencana Appraisal, pihak independen yang ditunjuk untuk memberikan
coini atas Transaksi ("Pihak Independen”), estimasi rencana penjualan Asset untuk seluruh
bangunan, yang wajar adalah antara Rp 235.580.000.000.00 (dua ratus tiga puluh lima miliar lima
atus delapan puluh juta Rupiah) sampai Rp 246807 .000.000,00 (dua ratus empat puluh enam
miliar delapan ratus tujuh juta Rupiah) atau untuk sebagian bangunan (sejumlah 3 lantai), yang
wajar adalah antara Rp 18 859.000.000,00 (delapan belas miliar delapan ratus lima puluh sembilan
wia Rupiah) sampai Rp 18.757.000.000,00 (sembilan belas miliar tujuh ratus lima puluh tujuh juta
Rupiah).

Rencana penjualan Asset milik Perseroan dilakukan (i) untuk memaksimalkan struktur aktiva
oroduktif Perseroan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber dana yang ada, antara lain
gengan melakukan penjualan Asset; dan (ii) karena Asset tersebut diperuntukan untuk perkantaran
sementara Perseroan bukan merupakan perusahaan yang bergerak dan memiliki pangalaman
dibidang sewa menyewa bangunan, maka agar Asset tersebut memberikan hasil bagi Perseroan,
diusulkan untuk dijual ke pihak lain. Pengaruh dari Transaksi tersebut diharapkan hasilnya dapat
digunakan untuk meningkatkan pengembangan usaha Perserocan di bidang perbankan.
Serdasarkan Laporan Opini Kewajaran No. File AKA.C.OK.05.10-081.B, tanggal 10 Oktober 2005
"Laporan”) dari Pihak Independen, estimasi wajar rencana penjualan dapat diuraikan sebagai
berikut ;
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No.| Uraian Minimum (Rp) Maksimum

1 Estimasi Rencana Penjualan Gedung | 235.580.000.000,00 245.807.000.000
Secara Keseluruhan

p Estimasi Rencana Penjualan 18.858.000.000.00 19.757.000.000
sebagian Gedung (3 lantai)

Pendapat kewajaran atas rencana penjualan Asset dihasilkan berdasarkan data, informasi,
dan syarat pembatas serta hasil analisis kami terhadap faktor-faktor yang terkait dan mem
transaksi seperti yang tercantum dalam Laporan. Rencana transaksi ini baru akan efektif
mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang akan dilaksa
bersamaan dengan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PUT IV tanggal 10 No

2005,
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‘X.  PENGAWASAN DAN PERATURAN PERBANKAN
INDONESIA

1 Peranan Bl dalam Pembinaan dan pengawasan perbankan

S=ak diberlakukannya Undang-Undang No.10 tahun 1998 ("UU Perbankan®), yang merupakan
s=r.oanan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, dan sesuai dengan Undang-
“=ang No. 23 tahun 1999 dan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang MNo. 3 tahun
~2C< tentang Bl (“UU BI"), B menjadi lembaga Pemerintah utama yang mengawasi sistem
s&roankan Indonesia.

“zas utama dari Bl adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah, diantaranya dengan
Te=wsanakan tugas-tugas sebagai berikut

i melaksanakan kebijakan moneter secara berkelanjutan, konsisten, transparan, dan harus
mempertimbangkan kebijakan umum pemerintah di bidang perekonomian:

. mengatur dan menjaga kelancaran sistemn pembayaran dalam kaitannya dengan tugas ini
81 memiliki tugas yang hanya dapat dilakukan oleh BI yaitu mengeluarkan uang sebagai
alat pembayaran yang sah di Indonesia dengan mencetak uang, mengedarkan serta
mengatur jJumlah uang beredar. Bl harus tetap menjaga uang selalu tersedia dalam jumlah
yang cukup, dalam komposisi pecahan yang sesuai, pada waktu yang tepat dan dalam
kondisi yang baik sesuai dengan kebutuhan

mengatur dan mengawasi bank, Bl berfungsi mengembangkan sistemn perbankan dan sistem
perkreditan yang sehat dengan melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
perbankan,

Salam melaksanakan tugas pembinaan dan pengawasan perbankan, tugas Bl adalah
“engarahkan bagaimana agar tercipta perbankan yang sehat serta bermanfaat bagi perekonomian
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, B menetapkan ketentuan perbankan yang memuat
srnsip kehati-hatian, memberikan dan mencabut izin kelembagaan atau kegiatan usaha tertentu
=ar bank, melaksanakan pengawasan atas bank, dan mengenakan sanksi terhadap bank sesuai
==ngan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, Di bidang pengawasan, Bl melakukan
s=ngawasan langsung (on-site supervision) maupun tidak langsung (off-site supervision).

“engawasan langsung dilakukan baik dalam bentuk pemeriksaan secara berkala maupun sewaktu-
w3klu bila diperlukan. Pengawasan tidak langsung difakukan melalui penelitian, analisis dan
=valuasi terhadap laporan yang disampaikan oleh bank.

2 Perizinan dan Pembatasan Kegiatan Bank

Serdasarkan UU Perbankan dan UU Bl serta peraturan pelaksanaannya, setiap pihak yang
melakukan kegiatan perbankan termasuk kegiatan penerimaan simpanan dan penyaluran kradit,
“arus mendapatkan izin dari Bl. Pembukaan kantor cabang serta kantor perwakilan di luar negeri
g3 harus mendapatkan izin dari Bl. Bank Umum di Indonesia dibatasi dalam melakukan kegiatan
“sahanya antara lain tidak dapat:

L memiliki saham pada perusahaan lain, kecuali perusahaan yang bergerak dalam bidang
keuangan atau sehubungan dengan restrukturisasi kredit bermasalah atau kegagalan
pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah.

- bergerak dalam bidang asuransi {kecuali dalam bentuk penyertaan saham pada perusahaan
asuransi).
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c. melakukan kegiatan yang dilarang UU Perbankan, seperti bertindak selaku penjamin ems
dalam penerbitan Surat Berharga (Commercial Paper) atau melakukan kegiatas
perdagangan saham di bursa

3, Kepemilikan Bank

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1999 tanggal 7 Mei 1999 tentang Pembelian
Saham Bank Umum, bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di bursa efek sebanyak-banyaknya
99,00% dari jumlah saham disetor bank yang bersangkutan, dan seluruhnya dapat dibell ole®
investor asing. Sisanya sebesar 1,00% dari jumlah saham ditempatkan harus dimiliki oles
pemegang saham WNI dan/atau Badan Hukum Indonesia serta tidak dapat dicatatkan di bursa
efek.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bl No.32/50/KER/DIR tanggal 14 Mei 1999 tentang
Persyaratan dan Tata Cara Pembelian Saham Bank Umum, setiap pihak yang membeli saham
perbankan adalah pihak-pinak yanag tidak termasuk dalam daftar orang terceia di bidang perbankan
yang ditetapkan oleh Bl dan menurut penilaian Bl, pihak tersebut telah memenuhi syarat Fit anc
FProper berdasarkan Peraturan Bl No 2/23/PBIf2000 tanggal 6 Nopember 2000 yang telah di cabut
serta direvisi dengan Peraturan Bank Indonesia No. 5/25/PBI/2003 tanggal 10 Nopember 2003

Penilaian “Fit and Froper” tersebut untuk menilai bahwa calon pemegang saham pengendali itu
memenuhi persyaratan;

a. integritas, yang meliputi memiliki;

(i) akhlak dan moral yang baik

(il)  komitmen untuk memenuhi peraturan perundangan yang berlaku,

{ii) komitmen yang finggi terhadap pengembangan operasional bank yang sehat;
{iv] tidak termasuk Daftar Tidak Lulus; dan

b. kelayakan keuangan, yang meliputi memenuhi persyaratan:

(i) kemampuan keuangan

(i}  tidak termasuk dalam Daftar Kredit Macet

(i} tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi direksi atau komisaris yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit dalam jangka waktu 5 tahun
sebelum dicalonkan.

(iv) Bersedia untuk mengatasi kesulitan permodalan dan likuiditas yang dihadapi bank dalam
menjalankan
kegiatan usahanya,

(v)  Tidak memiliki hutang yang jatuh waktu dan bermasalah

Dengan dikeluarkannya PBlI No. 7/25/PBI/2005 tanggal 3 Agustus 2005 Tentang Sertifikasi
Manajemen Resiko Bagi Pengurus dan Pejabat Bank Umum, selain faktor-faktor di atas, kewajiban
memiliki Sertifikat Manajemen Resiko merupakan salah satu aspek penilaian faktor kempetensi
dalam penilaian kemampuan dan kepatutan (fif and proper tesi).

Pembelian saham oleh investor secara langsung atau melalui bursa yang menyebabkan
kepemilikan mencapai 25,00% atau lebih dari modal disetor bank atau kurang dari 25,00%, namun
mengakibatkan beralihnya pengendalian bank, wajib terlebih dahulu mendapatkan izin dari BI
Namun izin tersebut tidak diharuskan apabila pembelian saham bank melalui bursa tidak
dimaksudkan untuk dicatatkan kepemilikannya dalam bank.

Pelanggaran atas persyaratan kepemilikan mengakibatkan saham yang dibeli tersebut wajib
dialihkan kepada pihak |lain yang memenuhi persyaratan sebagai pemegang saham paling lambat
dalam jangka waktu 90 hari sejak pemberitahuan Bl kepada pemilik saham yang bersangkutan.
Dalam hal pengalihan tidak dilakukan dalam jangka waktu tersebut diatas, maka pembeli saham
dilarang melakukan tindakan sebagai pemegang saham dan tidak dapat melakukan pencatatan
atas saham yang dimilikinya.
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Direksi bank wajib melapor kepada Bl selambatnya 10 hari sejak lerjadinya pencatatan pihak
tersebut sebagai pemilik saham bank yang bersangkutan dalam hal terjadi:

Ed pembelian saham secara langsung yang mengakibatkan kepemilikan menjadi sebesar
kurang dari 25% dari jumlah saham bank; atau

pembelian saham melalui bursa yang mengakibatkan kepemilikan saham bank menjadi
sebesar 5% namun kurang dari 25%.

o

4. Manajemen Bank

Di Indonesia, Bank Umum dikelola cleh Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisarns. Sesuai
dengan Peraturan Bl No. 2/27/PBI/2000 tanggal 15 Desember 2000 tentang Bank Umum, jumlah
anggota Direksi Bank harus terdiri dari paling sedikit 3 orang Direkiur dan jumlah anggota Dewan
Komisaris Bank Umum harus terdiri dari paling sedikit 2 crang. Bank umum yang sebagian
=ahamnya dimiliki oleh pihak asing, dapat menempatkan warga negara asing sebagai anggota
Dewan Komisaris dan Direksi, dengan syarat bahwa sekurang-kurangnya terdapat masing-masing
1 orang anggota Dewan Komisaris dan Direksi berkewarga negaraan Indonesia.

Calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi wajib memperoleh persetujuan dari Bl sebelum
diangkat dan menduduki jabatannya. Anggota Direksi dilarang merangkap jabatan sebagaianggota
Dewan Komisaris, Direksi atau pejabat eksekutif pada lembaga perbankan, perusahaan atau
lembaga lain. Disamping itu anggota Direksi dilarang baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama
memiliki saham meiebihi 25,00% dari modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Anggota Dewan Komisaris hanya dapat merangkap jabatan sebagai anggota (i) Dewan Komisaris
sebanyak-banyaknya pada 1 bank lain atau Bank Perkreditan Rakyat, atau (i) anggota Dewan
Komisaris, Direksi atau pejabat eksekutif sebanyak-banyaknya pada 2 lembaga/perusahaan lain
bukan bank atau bukan Bank Perkreditan Rakyat.

Sesuai peraturan Gubernur Bl No,1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999, Bank Umum wajib
menugaskan salah secrang anggota Direksi sebagai Direktur kepatuhan yang ditugaskan untuk
menetapkan lanakah-langkah yana diperlukan guna memastikan kepatuhan bank terhadap seluruh
Peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundangundangan lainnya dalam rangka pelaksanaan
prinsip kehati-hatian, memantau dan menjaga agar kegiatan bank tidak menyimpang dari peraturan
perundang-undangan yang berlaku, memantau dan menjaga kepatuhan bank terhadap seluruh
perjanjian dan kemitmen yang dibuat oleh bank kepada BI

5. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR)

Berdasarkan Peraturan Bl No. 3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001, Bl mewajibkan bank
untuk menyediakan modal minimum sebesar 8,00% dari Akliva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
terhitung sejak akhir bulan Desember 2001, Peraturan ini kemudian diparbaharui dengan Peraturan
Bank Indonesia No 5/12/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003

Berdasarkan Peraturan ini, bank-bank dengan total aktiva sebesar sepuluh triliun rupiah atau
lebih wajib memperhitungkan risiko pasar dalam menghitung kewajiban Penyediaan Modal
Minimum. Kewajiban bank-bank untuk memenuhi Penyediaan Modal Minimum sebesar 8% dengan
memperhitungkan risiko pasar diberlakukan 18 bulan se|ak ditetapkannya peraturan Bank Indonesia
ini.

CAR dirumuskan dengan cara membagi modal dengan ATMR. Dalam Peraturan Bank Indonesia,
modal meliputi Modal Inti (Tier 1) dan Modal Pelengkap (Tier Il). Bank yang telah memperhitungkan
risiko pasar dalam perhitungan CAR dapat pula memperhitungkan Modal Pelengkap Tambahan
{Tier I}, Besarnya Modal Pelengkap hanya dapat diperhitungkan sebagai modal bank setinggi-

a7




N BANK NISP

tingginya 100% dari jumlah Modal Inti sedangkan besarnya Modal Pelengkap Tambahan yang
dapat diperhitungkan setinggi-tingginya 250% dari Modal Inti. ATMR terdiri dari aktiva neraca dan
beberapa pos dalam daftar kewajiban komitmen dan kontinjensi yang diberikan bobot sesuai
kadar risiko. Bobot risike untuk masing-masing aktiva ditentukan oleh Bl

Bl akan terus melakukan evaluasi terhadap bank-bank umum setiap tiga bulan untuk menjamin
bahwa bank-bank tersebut memenuhi target minimum untuk CAR. Apabila CAR suatu bank lebih
rendah dari 8,00%, maka pemegang saham bank dapat diharuskan untuk menyuntikkan dana
hingga kebutuhan CAR minimum terpenuhi. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia, Bl dapat
mengkategorikan bank umum dalam pengawasan khusus, Jika berdasarkan evaluasi Bl, CAR
Bank Umum tersebut dibawah 8,00%, jumlah GWM dalam Rupiah kurang dari 5,00% atau
mengalami permasalahan likuiditas yang mendasar, Bl dapat mengambil tindakan terhadap bank
yang berada dalam pengawasan khusus antara lain dengan: (i) Bank dilarang untuk
mendistribusikan modal; (ii} Bank dilarang untuk melakukan pembayaran atas pinjaman
subardinasi, (i) Bank dilarang melakukan transaksi dengan pihak terafiliasi atau pihak lain yang
ditentukan oleh B, kecuali telah mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bl; (iv) Bank diharuskan
untuk memberikan laporan atas perubahan kepemilikan saham kepada BI; (v) Bank dilarang
untuk menjual aktiva atau meningkatkan komitmen atau kontinjensi tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari Bl, kecualiantara lain SBI, giro pada Bl, tagihan antar bank dan Surat Utang Pemerintah.

6. Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum

Dalam upaya meningkatkan Good Corporate Governance dan manajemen risiko pada industri
perbankan, Bank wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif sebagaimana diatur dalam
Feraturan Bl No. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi
Bank Umum.

Bank wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif. Penerapan Manajemen Risiko sekurang-
kurangnya mencakup: (a) pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi; (b) kecukupan
kebijakan. prosedur dan penetapan limit; (c) kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem informasi Manajemen Risiko; dan (d) sistem
pengendalian internal yang menyeluruh,

Penerapan Manajemen Risiko sebagaimana tersebut di atas wajib disesuaikan dengan tujuan,
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. Penerapan manajemen
risiko secara efektif dan menyeluruh wajib dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang dimuat dalam
laporan achion plan atau selambat-lambatnya tanggal 31 Desember 2004,

[ Kualitas Aktiva Produktif, Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
dan Restrukturisasi

Bl melakukan revisi atas peraturan mengenai Kualitas Aktiva Produktif, pembentukan penyisihan
penghapusan aktiva produktif dan restrukturisasi kredit dengan Peraturan Bl No. 7/2/PBI/2005
yang berlaku efektif 20 Januari 2005 dan Surat Edaran Bl No. 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 2005.

Bilamana dalam penerapan peraturan No. 7/2/PBI/2005 tersebut, terdapat penurunan klasifikasi
yang signifikan dan dapat mengganggu CAR, bank-bank harus menyampaikan laporan action
plan paling lambat pada tanggal 20 Juli 2005. Bank Indonesia akan memberikan sanksi kepada
bank —bank yang memiliki CAR tidak sesuai dengan Peraturan Bl setelah dilakukan penyesuaian
klasifikasi rekeningnya.

Perseroan telah memulai dan dalam proses penilaian kualitas kreditnya berdasarkan peraturan
Bl No. 7/2/PBI/2005.
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8 Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

= mengharuskan bank-bank umum untuk mengklasifikasikan KAP dalam salah satu dari lima
*2tegori kualitas yang masing—-masing memiliki tingkat pembentukan penyisihan yang berbeda.
#lasifikasi ini dipergunakan untuk menentukan tingkat minimum penyisihan penghapusan aktiva
sroduktif berbunga yang harus dilakukan oleh bank umum. Kredit tidak bermasalah terbagi dalam
< (dua) kategori yaitu" Lancar” dan “Dalam Perhatian Khusus®. Kredit bermasalah terbagi dalam 3
“ga) kategori, yaitu kategori, "Kurang Lancar®, “Diragukan” dan "Macet".

Sesuai dengan Surat Edaran Bl No. 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 2005, KAP dinilai berdasarkan
2 kriteria yaitu: (a) prospek usaha, (b) kinerja (performance) debitur dan (c) kemampuan membayar

s=perii yang diuraikan dalam tabel ini:

*
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PROSPEK USAHA
DALAM KURANG
KOMPONEN LANCAR PERHATIAN DIRAGUKAN MACET
LANCAR
R KHUSUS
Potensi Kepiatan usaha | Kegialan usaha Kegiatan usaha Kegiatan usaha Kelangsungan
perumbuhan miemifiki potansi meamilki potens meanunjukkan MEnurun usaha sangat
=saha. pertumbuhan pertumbuban potensi diragukan, dan
yang baik. yang terbatas. perumbuhan sulit untuk pullb
vang sangat kembali,
{erbatas atau
tidek mangatami Kemungkinan
pertumsouhan, besar kegiatan
usaha akan
s X =— tarhanh,
Hondisi pasar Pasar yang Posisi di pasar Pasar dipengaruhi | Pasar sangat Kehilangan pasar
dan posisi slabll dan tidak baik, fidak banyak | oleh perubahan dipangaruhi sejalan dengan
debitur dalam dipengaruhi oleh | dipenganshi kondisi abah parubahan kandisi
persaingan perubanan petubahan perekonomian kondis: perekonamian
kondisi. koridisi parskonramian. YENG manurun.
perekonomuan. Posisi di pasar
Persaingan yang cukup baik tetapi Fersaingan usaha | Operasional tidak
terbatas, Pangsa pasar tetapi banyak sangat ketat dan kartinyu.
" termasuk posis sebanding pesaing, ramun oparasional
yang kuat dalam | dengan pasaing dapat pulih perusahaan
pasar, kembak jika mengalami
Beroperasi pada melakukan permasalahan
Beroperasl pada | kapasitas yang sirateg bismns yang serus
kapasitas yang hamgir oplimum. yang barg,
aptimum. Kapazitas tidak
Tidak beroperasi paca level yang
pada kapasitas dapal mendukung
.. - optimum. operasianal, =
Kualitas Manajemean Manajemen yang Manaemen cukup | Manajemen Manzjemen sangat
mianjemen dan yang sangat baik baik, kurang lemah.
permasalahan bk, berpengalamar.
_imnaga kera, | - I
Kualitas Tenaga kerja Tenaga kerja Tenaga kena Tenaga kerja Tenaga kerja
manajeman yang memadai pada umumnys berebihan dan barlebinan dalam berlebihan dalarm
dan dan belum memadai, parnah | terdapat jurniah yang cukup | jumiah yang besar
permasalahan pernah tercatat mengalami perselzinan besar sehingga sehingga
tenaga kerja mangalami persalisihan/ Ipemogokan dapat menimbulkan
persabsinan/ pemagokan lenaga kerja menimbulkan keresahan dan
pemogokan {enaga kerja yang | dengen dampak keresahan dan terdapat
tenaga kerja, telah yang cukup terdapal persalisinan/
atau pernah tersalasaikan material bag persefisinan/ pemogoken
mengalami dengan balk kegiatan uzaha pemaogokan tenaga kerja
perselisihan namun maslh ada  debitur. fenaga kerja dengan dampak
ringan namun kemungkinan dengan dampak yang malerial bagi
tedah uniuk terudang yang cukup kegiatan usaha
lerselesaikan kembali matarial bagi debitur,
dengan baik. keglatan usaha
debitur |
Dukungan dari Perusahaan Peruzabaan Hubungan Perusahaan afiliasi | Perusanaan afiliaz
grup atau afiliasi | afdiasi stau grup | afiliasi atau dengan atau grup telzh sangat mengikan
stabil dan grup stabil dan perusahaan marmbarikan debitur.
mendukung ticlak remiliki afilkasi ataw grup dampak yang
uzaha dampak yang mulai memberkan | memberatkan
memberatkan dampak yang debitur.
terhadap debitur memberatkan
terhadap
daiilur.
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Upaya yang Upaya Upaya Upaya Perusahaan belum | Perusahaan belum
dilakukan pengeloiaan pengeloiaan pengelalaan medaksanakan metakeanakan
debitur dalam lingkungan fedup | lingkungan hidup | lingkungan Ridup upaya upaya
rangka baik dan kurang baik dan kurang baik pengeiolaan pengeioiaan
memelihara mencapai hasi belum mencapai dan belum lingkungan lingkungan
lingkungan yang sekurang- persyaratan mencapai hidup yang berarli | hidup yang berarti
hidup (bag kurangnya minimym yang persyaratan atau atau telah
dabitur sesuai dengan ditantukan MM Yang telah dilakukan dilakukan upaya
barskala basar parsyaratan sehagaimana ditenlukan upaya pengelolaan
yang minimurm yana diatur dalam sabagaimana pengeiaiaan namun belem
mamiliki dampak  ditentukan peraturan diatur dalam namun belum mencapal
panting terhadap  sebagaimana perundang- paraturan mancapai parsyaratan yang
lingkungan dialur dalam undangan yang perundang- parsyaratan ditentukan
hidup) paraturan berlaku. urdangan yang yang ditentukan sebagaimana
perundang- berlaky, dengan sebagaimana diatur dalam
ungangan pENYimpangan diatur dalam paraturan
yang berlaku yang cukup peraturan perundang- s
material, perundang- urgangan
undangan yang berlaku, dan
yang barlaku, memiliki
dengan kemungkinan -
penyimpangan ‘ untuk dituntut di
yang material. pangadilan
KINERJA (PERFORMANCE) DEBITUR
DALAM KURANG
KOMPONEN LANCAR PERHATIAN LANCAR DIRAGUKAN MACET
KHUSUS
Perolehan laba Perolahan laba Perolehan laba Paratanan laba Laba sangat kecil | Mengalami
tinggi dan stabil | cukup baik namun | rendah. atau negatif. kerugian
mamiliki potans yang besar,
IR, Karugizn
aperasional Drahitur tidak
diblayai dangan mampu memanuhi
penualan aset seluruh kewajiban
dan kaglatan
usaha tidak dapat
dipertanankan. T
Struktur Permodalan kuat | Permodalan Rasic utang Rasia utang Rasia utang :
permodalan cuxup baik terhadap modal terhadap terhadap 8
dan pemiik cukup linggi micdal tingai madal sangat
MEMPUrya Lirggl
kesmampuan
untuk
memberikan &
modal tambahan
apabia
diperiukan
Asus has Likuiditas dan Likuiditas dan Likuiditas kurang | Likuiditas sangal Kesulitan likuiditas
madal kerja meodal kerja dan modal kerja rendah, Analisis arus kas
kuat umumnya baik, terbatas, meanunjukkan
Analisis arus kas bahwa debitur
Analisis arus kas | Anglisis arus kas Analisis arus kas menunjuikkan lidak mampu
manunjukkan menunjukkan menunjukkan ketidakmampuan menutup biaya
bahwa dabitur bahwa meskipun bahwa debslur mambayar pokok produksi
dapat memeanuhl | debsdtur mampu hanya mampu dan bunga.
kewajiban migmeanuhi membayar bunga Tambahan =
pembayaran kawallban dan sebaglan darl | Tambahan pinz@aman baru o
pokok serta pembayaran pokok, pingaman baru digunakan wnfuk =
bunga tanpa pokok seria digunakan untuk marmearnuhi
dukungan bunga namun memenhi kewaliban s
sumber dana terdapat indikas kewsajiban yang yamg [atuh tempo, -
tembahan. masaiah tereniu jatuh tempo. secara material 2

yang apabila tdak
diatasi akan
mempangaruhi
pembayaran di
masa mendatang
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S=nsifivitas Jumiah portafolia | Baberapa | Hegistan usaha Keglatan usaha Kegiatan usaha
wrhadap yang sensitil portofolio sensitif terpengaruh terancam karena lerancam karana
REkD pasar lerhadap lerhadap penshanan perubatan nilai fluktuas: nilai tukar
perubahan nilal parabahan nilai nilai ukar valuta tukar valuta asing valula asing dan
tukar valuta tukar valula asing = asing dan suku dan suki bunga suku bunga.
asing dan suku dan suku bunga bunga.
bunga retald tetapi masih
sedikil atau terkendali
tedah dilakukan
lindung rilai
(hedging) secara
| baik. N | i J
KEMAMPUAN MEMBAYAR
prcAM KURANG
KOMPONEN LANCAR PERHATIAN DIRAGUKAN MACET
LANCAR
KHUSUS 3
Heatepatan Pembayaran Tardapat Terdapal Terdapat Terdapat
pembayaran tepat waktu, tunggakan tungoakan tunggakan lunggakan
pokok dan bunga | parkembangan pembayaran pembayaran pembayaran pokok | pakok dan atau
rekening baik pokok gan atau pokck dan slau dan atau bunga bunga yang telah
dan tidak ada bunga sampai bunga yang telah yang telah makampaui 180
tunggakan serta  dengan 80 melampaul 90 metampaui 120 (saratus delapzn
sesual dengan (sembilan {sembitan puluh) [saralus dua pulub} hari,
persyaratan pulub) harl hiari sampai pulub} hari sampaé
kredit dengan 120 dangan 180
Jarang {seralus dua (seratus delapan
meangalami puluh) bari puluh) hari,
cernskan
Terdapat cerukan | Terjadi cerukan
yang berulang kall | yang bersifat
khususnya untuk perrmanan
menutupi khususnya untuk
ketugian menuiupd kerugaan
operasianal dan operasional dan
kekurangan arus kekurangan aris
kas kas,
|
Ketersediaan Hubungan Hubungan debitur | Hubungan debitur | Hubungan debitur  Hubungan debitur
dan keakuratan debitur dengan dengan bank dengan bank dengan bank dengan bank
infarmasi bank baik, cukup baik dan memburuk dan semakin sangat buruk dan
keuangan debitur | debitur selalu dabitur sedaiu informasi memburuk dan infarmasi
menyampalkan menyampatkan kauangan tidak informasi keuangan tidak
infarmasi infarmasi dapat dipercaya keuangan tidak tersedia atau Udak
keuangan keuangan secara | atau tidak tersedia atau tidak | dapal diparcays.
secara taratur taratur dan masin | terdapat hasil dapat dipercaya.
dan akurat akurat. analisis Bank atas
taporan keuangan
Terdapat laporan | Terdapat laparan fnfarmasi

keuangan terkini
dan adanya hasi

keuangan terkini
dan adanya nasil

keuangan yang
dizampaikan alah

analisis Bank analisis Bank atas | debliur
atas laporan laporan kewangan
keuangen' finformas:
Informasi keuangan vang
kauangan yang disampalkan
disamgalkan debitur,
debitur.
Kelengkapan Dokumentasi Dakumentasi Dokumentasi Dokumentasi
dokumentasi kredit Lengkap kredil lengkap kredil kurang kredit tidak
kredit Lengkap Lengkap
Kapatuhan Tidak terdapat Palanggaran Pelanggaran Patanggaran yang
tarhadap palanggaran perjanjian kredit terhadap prinsipll terhacap
parianjian kredit perjanjian kredit yang lidak persyaratan parsyaratan pokok
prinsipl pokok kredit datam perjanjian
yang cukup kredit
prinsipil

Tidak terdapat
dokumentasi kradit

| F:etanggaran yang |

sangat prinsipil
terhadap
persyaratan
pakak dalam
perjanjian

| kradit.
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Kesesuaian Penggunaan Penggunaan dana | Penggunaan dana | Penggunaan dana | Sebagian beses
penggunasn dana sesual kurang sasuai kurang sesual kurang sesual peNgOuUnEsn
dana dengan dengan dangan dengan pengajuan | tidak sesus
pENgajuan pengajuan pengajuan pinjaman, dangan | dengan
pirgaman, pinjaman, namun pmjaman, dengan | [umiah yang pengajuan
jumiahnya tdak jumilah yang material pinjaman
Jumiah dan janis | maternial, cukup matenal,
lagilitag Jurmiah dan jenis Jumiah dan =
diberikan sesuai | Jumlah dan jenis Jumlah dan jenis fasilitas diberikan fasililas yang
dengan fasilitas diberikan  fasliitas dibarikan labity basar darn ditsarikan e
ketutuhar lebih besar dari lebih besar darl kebutuhan. beasar dari
kebutuhan, kebutuhan, dengan jumilah kebutuhan Seng
Perpanjangan namun jumilahnya  dengan jumiah yang materal, jumiah yang
kradit sesua tidak material. yang cukup sangat matesst
sesusi dengan matarial Perpanjangan
analisis Perparjangan kradit tidak sesual Perpanjangan
kebutuhan kredit Perpanjangan dengan analisis kredit tanpa
debitier kurang sesual kredit tidak sespal | kebutuhan debitur analisis
dengan dengan analisis (perpanjangan kebutuhan dabea
analisis kabuluhan debitur | kredit uniuk
kabutuhan debilur | (parpanjangan manyembunyikan
kradit untuk kesulitan
meanyembunyikan | keuanrgan),
kesulitan dengan
ksuangan), penyimpangan
yang cukup
material,
Kewajaran Sumber Sumber Pembayaran Sumber Tidak terdapat
sumbar pembayaran pembayaran berasal dan pembayaran tidak sumbar
pEMDayaran dapat dapat sumber lain yang dizetahui, pembayaran yang
kewdjiban diidentifikasi diidentifikasi dan | disepakati sementara sumber | memungkinkan
dengan jelas dan | disepakati oleh yang disepakati
disspaxali aleh bank dan debitur Sumber sudan tidak Sumber
bank dan debitur pembayaran memungkinkan pembayaran
Sumber kurang sesual tidek sesual
Sumber pembayaran dengan struktur Sumber dengan
pembayaran kLrang sesus fenis pinjaman pembayaran strukiurenis
sesuai dengan dengan gacara cukup kurang saesual pinjaman
strukiurfjenis struklurfenis material dengan
pinjaman, pinjaman airukiurfjenis
pinjaman
secara material
Keevajaran Skema Skema Skema Skema Skema
slmber pembayaran pembayaran pembayaran pembayaran pembayaran
pambayaran kembali yang kembali yang kembali yang kembali vang kemball yang ticak
kewaliban wajar (tarmasuk cukup wajar kurang wajar dan kurang wajar dan wagar dan terdapat
dalam (termasuk dalam terdapat terdapat pemberan grace
pambanan grace = pembarian grace pemberian grace pambarian penod yang fidak g
pariod) periad). perlod yang bidak grace period yang | sesual dengan
sesusl dangan tidak sasual jenis kredit dengan
Pendapatan Pandapalan valas | [enis kredit dengan jers kradit | kurun wakiu yang
vatas mencukupl | kurang dengan kurun cukup panjang.
untuk mencukupl untuk Pendapatzn valas | waktu vang cukup
mendukung mendukung tidak mencukupi pamjang Tidak terdapat
pengembalian pengembalian uniuk mencukung penarimaan valas
kredil valas, kradit valas. pangambatian Pendapatan valas | untuk mendukung
kradilt valas, fidak mencukupl pengembalian
secara cukup urituk mendukung kredit valas
mateial pengemoalian

kredit valas secara
malarial.

9. Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Bl mewajibkan bank umum untuk membentuk PPAP. Bank wajib membentuk PPAP berupa
cadangan umum dan cadangan khusus untuk menutup risiko kemungkinan kerugian. Cadangan
urmnum PPAP sekurang-kurangnya sebesar 1,00% dar Aktiva Produktif yang digolongkan "Lancar”
(tidak termasuk SB| dan Surat Utang Pemerintah). Cadangan khusus PPAP ditetapkan sekurang-
kurangnya 5,00% dari Aktiva Produktif yang digolongkan “Dalam Perhatian Khusus" setelah
dikurangi nilai agunan, 15,00% dari Aktiva Produktif yang digelongkan "Kurang Lancar” setelah
dikurangi nilai agunan; 50 00% dari Aktiva Produktif yang digelongkan "Diragukan” setelah dikurangi
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nilai agunan; dan 100,00% dari Aktiva Produktif yang digolongkan “Macet’ setelah dikurangi nilai
agunan,

Kualifikasi Jenis Penyisinan

Dalam Perhatian Khusus 5 00% dan kredit yang digolongkan dalam perhatian

(Special Mention) khusus (Special Mention).

Kurang lancar(Sub Standard) 15.00% dari kredit yand digolongkan dalam kurang lancar

(Special Mention) (Sub Standard) setelah dikurangi nilai jaminan.
“Diragukan (Doubtful) 50.00% aari kredit yang digolongkan diragukan Doubtful)

setelah dikurangi nilai jaminan.
Macet (Loss) 100.00% dari kredit yang digolongkan Macet (Loss) setelah

dikurangi nilai jaminan.

Kewajiban membentuk PPAP khususnya untuk aktiva produktif yang tergolong Dalam Perhatian
Khusus, Kurang Lancar, Diragukan dan Macet, dapat dikurangkan dengan:

a Milai agunan tunai yang dimiliki seperti giro, tabungan atau deposito, setoran jaminan dalam
mata uang Rupiah dan valuta asing yand diblokir disertai dengan surat kuasa pencairan
setinggi-tingginya 1 00%.

b. Agunan berupa tanah, gedung, rumah tinggal, pesawat udara dan kapal laut, kendaraan

hermotor dan persediaan dinilai setinggi-tingginya sebesar,

i; 70.00%, untuk penilaian yang dilakukan belum melampaui 12 bulan.

i 50,00%, untuk penilaian yang dilakukan setelah 12 bulan tetapi belum melampaui 18
bulan.

jii.- 30.00%, untuk penilaian yang dilakukan setelah melampaui 18 bulan tetapi belum
melampaui 24 bulan.

W 0.00%, untuk penilaian yang dilakukan setelah melampaui 24 bulan

c. Sertifikat Bl dan Surat Utang Pemerintah dinilai setinggi-tingginya 100%.

d. Surat bernarga yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia atau memiliki tingkat
investasi setinggi — tingginya 50%

Penilaian atas agunan tersebut wajib dilakukan oleh penilai independen unituk kredit yang diberikan

lebih dari Rp 5 miliar kepada debitur atau kelompok peminjam.

10. Restrukturisasi Kredit

Sesuai dengan Peraturan Bl No. 7/2/PBIf2005 yang berlaku tanggal 20 Januari 2005 dan Surat
Edaran Bl No. 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 5005, Bl menetapkan bahwa bank hanya dapat
melakukan restrukturisasi kredit terhadap debitur yang memenuhi kritena (a) debitur mengalami
kesulitan pembayaran pokok dan atau bunga kredit: dan (b) debitur masih memiliki prospek usaha
yang baik dan mampu memenuhi kewajiban setelah Kredit direstrukturisasi

Setelah kredit direstrukturisas, penggolongan Lualitas kreditnya ditetapkan sebagai berikut:

{i} setinggi-tingginya “Kurang Lancar” untuk kredit yang sebelum dilakukan restrukturisasi
tergolong “Diragukan’ atau “Macet”;

(iy  kualitas tidak berubah untuk kredit yang sebelum dilakukan restrukturisasi tergolong “La ncar’,
'Dalam Perhatian Khusus® atau “Kurang Lancar.
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Kualitas kredit yang telah direstrukturisasi selanjutnya dapat berubah menjadi "Lancar 2
tidak terjadi tunggakan selama 3 (tiga) kali periode pembayaran angsuran pokok dan atau
secara berturut-turut sesuai dengan perjanjian restrukturisasi kredit atau kembali sesuai
kualitas kredit sebelum dilakukan Restrukturisasi Kredit atau kualitas yang sebenarnya a
lebih buruk sesuai dengan kriteria penilaian normal jika debitur tidak memenuhi kriteria dan
syarat-syarat dalam Perjanjian Restruktunsasi Kredit dan atau pelaksanaan Restrukturisas!
tidak didukung dengan analisis dan dokumentasi yang memadai.

11. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Mo, 7/3/PBI/2005 yang berlaku tanggal 20 Januari 2005
Bl mengatur ketentuan mengenai BMPK yang diberlakukan kepada nasabah perorangan, kelompss
peminjam, pihak yang terkait dengan bank dan perusahaan dalam kelompok yang sama dengas
bank. Seluruh portofolio penyediaan dana kepada Pihak Terkait dengan Bank ditetapkan paliog
tinggi 10% dari modal bank.

Pihak Terkait meliputi:

a perseorangan atau perusahaan/badan yang merupakan pengendali Bank;
b. perusahaan/badan dimana Bank bertindak sebagai pengendali;
C. persearangan atau perusahaan/badan lain yang bertindak sebagai pengendali dan
perusahaan sebagaimana dimaksud pada huruf b:
d. perusahaan dimana.
1)  perseorangan dan atau perusahaan/badan sebagaimana dimaksud pada huruf 2
bertindak sebagai pengendali;
2) perseorangan dan atau perusahaan/badan sebagaimana dimaksud pada huruf ©
bertindak sebagai pengendali;
e. Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif Bank;
f. pihak yang mempunyai hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua, baik horisonial
maupun vertikal:
1) dari perseorangan yang merupakan pengendali Bank sebagaimana dimaksud pada
huruf a;
2) dari Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif pada Bank sebagaimana dimaksud*
pada huruf e.
] Komisarns, Direksi, dan Pejabat Eksekutif pada perusahaan sebagaimana dimaksud pada
huruf &, huruf b, huruf ¢, dan atau huruf d;
h. perusahaan/badan yang Komisaris, Direksi, dan atau Pejabat Eksekutifnya merupakan:
1) Komisaris, Direksi, dan atau Pejabat Eksekutif pada Bank,
2)  Komisaris, Direksi, dan atau Pejabat Eksekutif pada perusahaan/badan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf ¢, dan atau huruf d,
i perusahaan/badan dimana.
1} Komisaris, Direksi, dan atau Pejabat Eksekutif Bank sebagaimana dimaksud pada
huruf & bertindak sebagai pengendali,
2)  Komisaris, Direksi, dan atau Pejabat Eksekutif dari pihak-pihak sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf ¢, dan atau huruf d, bertindak sebagai
pengendali;
T perusahaan/badan yang memiliki ketergantungan keuangan (financial interdependence)
dengan Bank dan atau pihak sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf
d, huruf e, huruf f, huruf g, huruf b, dan atau hurof i,
K. kontrak investasi kolektif dimana Bank dan atau pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada
truf a, huruf b, huruf &, huruf d, huruf &, hurof £, hurof g, hurof b, dan atau burof i, memiliki
10% (sepuluh perseratus) atau lebih saham pada manajer investasi kontrak investasi kolektif
tersebut;
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: Peminjam berupa persecrangan atau perusahaan/badan bukan bank yang memberikan
jaminan kepada pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai dengan huruf k;

m Peminjam yang diberikan jaminan cleh pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada huruf a
sampai dengan huruf k;

n bank lain yang memberikan jaminan kepada pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada
huruf a sampai dengan huruf k sepanjang terdapal counterguarantee dari Bank dan atau
pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai dengan huruf k kepada bank lain
tersebut.

Pengendali dalam definisi Pihak Terkait huruf a, huruf b, dan huruf ¢ di atas adalah apabila
perseorangan atau perusahaan/badan secara langsung atau tidak langsung:

a memiliki secara sendiri atau bersama-sama 10% atau lebih saham Bank atau perusahaan/
badan lain;

b memiliki hak opsi atau hak lainnya untuk memiliki saham yang apabila digunakan akan
menyebabkan pihak tersebut memiliki dan atau mengendalikan secara sendiri atau bersama-
sama 10% atau lebih saham Bank atau perusahaan/badan lain,

c melakukan kerjasama atau tindakan yang sejalan untuk mencapai tujuan bersama dalam
mengendalikan Bank atau perusahaan/badan [ain (acting in concert), dengan atau tanpa
perjanjian tertulis dengan pihak lain, sehingga secara bersama-sama memiliki dan atau
mengendalikan 10% atau lebih saham Bank alau perusahaan/badan lain;

d melakukan kerjasama atau tindakan yang sejalan untuk mencapai tujuan bersama dalam
mengendalikan Bank atau perusahaan/badan (acting in concert), dengan atau tanpa
perjanjian tertulis dengan pihak lain tersebut. sehingga secara bersama-sama mempunyai
hak opsi atau hak lainnya untuk memiliki saham, yang apabila hak tersebut dilaksanakan
menyebabkan pihak-pihak tersebul memiliki dan atau mengendalikan secara bersama-
sama 10% atau lebih saham Bank atau perusahaan/badan lain;

2. memiliki kewenangan dan atau kemampuan untuk menyetujui, mengangkat dan atau
memberhentikan anggota Komisaris dan atau Direksi Bank atau perusahaan/badan lain.
f memiliki kemampuan untuk menentukan {controlling influence) kebijakan operasional atau

kebijakan keuangan Bank atau perusahaan/badan lain;

g. mengendalikan 1 {satu) atau lebih perusahaan lain yang secara keseluruhan memiliki dan
atau mengendalikan secara bersama-sama 10% atau lebih saham Bank atau perusahaan/
badan lain;

h. melakukan pengendalian terhadap pengendali sebagaimana dimaksud pada huruf a dan
huruf g.

Sedang Pengendali sebagaimana dimaksud definisi Pihak Terkait huruf d dan huruf i adalah apabila
perseorangan atau perusahaan/badan secara langsung atau tidak langsung:

a memiliki 10% atau lebih saham perusahaan/badan lain dan porsi kepemilikan tersebut
merupakan porsi yang lerbasar,

b. memiliki secara sendiri atau bersama-sama 25% atau lebih saham perusahaan/badan lain,

C. memiliki hak opsi atau hak lainnya untuk memiliki saham yang apabila digunakan akan
menyebabkan pihak tersebut memiliki dan atau mengendalikan saham perusahaan/badan
lain sebagaimana dimaksud pada huruf a atau huruf b;

d. melakukan kerjasama atau tindakan yang sejalan untuk mencapai tujuan bersama dalam
mengendalikan perusahaan/badan lain (acting in concert), dengan atau tanpa perjanjian
tertulis dengan pihak lain, sehingga secara bersama-sama memiliki dan atau mengendalikan
saham perusahaan lain sebagaimana dimaksud pada huruf a atau huruf b;

e melakukan kerjasama atau tindakan yang sejalan untuk mencapai tujuan bersama dalam
mengendalikan perusahaan/badan (acting in concert), dengan atau tanpa perjanjian tertulis
dengan pihak lain tersebut, sehingga secara bersama-sama mempunyail hak opsi atau hak
lainnya untuk memiliki saham, yang apabila hak tersebut dilaksanakan menyebabkan pihak-
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pihak tersebut memiliki dan atau mengendalikan secara bersama-sama saham peru
badan lain sebagaimana dimaksud pada huruf a atau huruf b;

E memiliki kewenangan dan atau kemampuan untuk menyetujui, mengangkat dan
memberhentikan anggota Komisaris dan atau Direksi perusahaan/badan lain;

g. memiliki kemampuan untuk menentukan (controfling mfluence) kebijakan operasional
kebijakan keuangan perusahaan/badan lain.

Fihak Tidak Terkait adalah debitur atau grup debitur yang tidak termasuk definisi Pihak Terka®
atas.

Fenyediaan dana kepada pihak-pihak tidak terkait dengan bank untuk satu peminjam maupas
kelompok peminjam adalah sebagai berikut:

- 20% dari modal bank untuk penyediaan dana kepada 1 peminjam yang bukan merupakas
Pihak Terkait.
- 25% dari modal bank untuk penyediaan dana kepada 1 kelompok paminjam yang bukas
merupakan Pihak Terkait.

Bank diharuskan untuk menyampaikan laporan bulanan kepada Bl, mengenai pelanggaran BMP®.
pelampauan BMPK dan penyediaan dana kepada Pihak Terafiliasi maupun Tidak Terafilias:
Pelampauan BMPK yang terjadi karena perubahan nilai tukar dan/atau penurunan modal atas
penyediaan dana yang telah diberikan, tidak dikategorikan sebagai pelanggaran EMPE.

12.  Giro Wajib Minimum (GWM)

Berdasarkan Peraturan Bl No. 6/15/PBI/2004 tanggal 28 Juni 2004 yang berlaku efektif tanggal 7
Juli 2004 dan perubahannya yaitu PBI No. 7/29/PBI/2005 tanggal 6 september 2005, Bl mewajibkan
bank-bank di Indonesia untuk memelihara tingkat GWM harian yang ditempatkan pada rekening
tanpa bunga di Bl

Ketetapan Bl adalah sebagai berikut:
(1) GWM dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) ditetapkan sebesar  *
5% (lima perseratus) dari DPK dalam rupiah.
{2) Selain memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bank wajib memelihara
tambahan GWM dalam rupiah yang ditetapkan berdasarkan besarnya:
a DPK; dan
b, LDR.
(3} Kewajiban memelihara tambahan GWM dalam rupiah berdasarkan besarnya DPK
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a ditetapkan sebagai berikut:
a. Bank yang memiliki DPK dalam rupiah sampai dengan Rp 1.000.000.000.000,00 (satu
triliun rupiah) dikenakan tambahan GWM dalam rupiah sebesar 0% (nol perseratus)
dari DPK dalam rupiah,;
b. Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih dari Rp 1.000.000.000.000,00 (satu triliun
rupiah) sampai dengan Rp 10.000.000.000.000,00 {sepuluh triliun rupiah) wajib
memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 1% (satu perseratus) dari DPK
dalam rupiah;
¢. Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih dari Rp 10.000.000.000.000,00 (sepuluh
triliun rupiah) sampai dengan Rp 50.000.000.000.000,00 (lima puluh triliun rupiah) wajib
memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 2% (dua perseratus) dari DPK dalam
rupiah,
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d. Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih dari Rp 50.000.000.000.000,00 (lima puluh
triliun rupiah) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 3% (tiga
perseratus) dari DPK dalam rupiah.

4,  Kewajiban memelihara tambahan GWM dalam rupiah berdasarkan besarnya LDR
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b ditetapkan sebagai berikut:

a. Bank yang memiliki LDR lebih dari 0% (sembilan puluh perseratus) dikenakan tambahan
GWM sebesar 0% (nol perseratus) dari DPK dalam rupiah;

b. Bank yang memiliki LDR lebih dari 75% (tujuh puluh lima perseratus) sampai dengan
80% (sembilan puluh perseratus) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah
sebesar 1% (satu perseratus) dari DPK dalam rupiah;

c. Bank yang memiliki LDR lebih dari 60% {enam puluh perseratus) sampal dengan 73%
(tujuh puluh lima perseratus) wajib memelinara tambahan GWM dalam rupiah sebesar
2% (dua perseratus) dari DPK dalam rupiah;

d. Bank yang memiliki LDR lebih dari 50% (lima puluh perseratus) sampai dengan 60%
{enam puluh perseratus) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 3%
(tiga perseratus) dari DPK dalam rupiah;

g. Bank yang memiliki LDR sebesar 40% (empat puluh perseratus) sampai dengan 50%
{lima puluh perseratus) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 4%
{empat perseratus) dan DPK dalam rupiah,

f. Bank yang memiliki LDR kurang dari 40% {empat puluh perseratus) wajib memelihara
tambahan GWM dalam rupiah sebesar 5% (lima perseratus} dari DPK dalam rupiah.

g. Bankyang memiliki LDR lebih dari 80% (sembilan puluh perseratus) dikenakan tambahan
GWM sebesar 0% (nol perseratus) dari DPK dalam rupiah:

h. Bank yang memiliki LOR lebih dari 75% (tujuh puluh lima perseratus) sampai dengan
90% (sembilan puluh perseratus) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah
sebesar 1% (satu perseratus) dari DPK dalam rupiah,

i. Bankyang memiliki LDOR lebih dari 60% (enam puluh perseratus) sampai dengan 75%
{tujuh puluh lima perseratus) wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar
2% (dua perseratus) dari DPK dalam rupiah:

j.  Bank yang memiliki LDR lebih dari 50% (lima puluh perseratus) sampai dengan 60%
{enam puluh perseratus) wajib memelihara tambahan GWWM dalam rupiah sebesar 3%
{tiga perseratus) dari DPK dalam rupiah; Bank yang memiliki LDR sebesar 40% (empat
puluh perseratus) sampai dengan 50% (lima puluh perseratus) wajib memelihara
tambahan GWWM dalam rupiah sebesar 4% (empat perseratus) dari DPK dalam rupiah;
Bank yang memiliki LDR kurang dari 40% (empat puluh perseratus) wajib memelihara
tambahan GWM dalam rupiah sebesar 5% (lima perseratus) dari DPK dalam rupiah.

13. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan ketentuan Bl melalui PBI No. 6/10/PBI/2004, tanggal 12 April 2004 dan SE Bl No. &/
23/DPNP/2004 tanggal 31 Mei 2004, tentang Sistim Penilaian Kesehatan Bank Umum, rasio kredit
terhadap dana pihak ketiga dianggap buruk apabila rasionya lebih besar dari 120%. Dana pihak
ketiga mencakup giro, tabungan dan deposito tidak termasuk antar bank. Sedangkan kredit
merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredil kepada bank
lain.

14, Kredit Usaha Kecil (KUK)

Bl menganjurkan kepada bank-bank di Indonesia untuk menyalurkan sebagian dananya melalui
pemberian KUK dan rencana pemberian KUK tersebut harus dicantumkan dalam Rencana
Anggaran Tahunan Bank sesuai dengan Peraturan Bl No. 3/2/PBI/2001, tanggal 4 Januari 2001.
Kredit Usaha Kecil adalah kredit atau pembiayaan dari bank untuk investasi dan atau modal kerja,
yang diberikan dalam Rupiah dan atau mata uang asing kepada nasabah usaha kecil dengan
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plafon kredit keseluruhan maksimum Rp 500.000.000,-. Selain itu yang dimaksud dengan
kecil adalah usaha yang memenuhi kriteria-kriteria yang terdapat dalam Undang-Undang Na
tahun 1995 tentang usaha kecil. Yang dimaksudkan dengan usaha produktif adalah usaha
dapat memberikan nilai tambah dalam menghasilkan barang dan/atau jasa.

15. Pembatasan Risiko Mata Uang Asing

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bl No. 31/178/KEP/DIR/1998 tanggal 31 Desember 1
dimana telah dicabut berdasarkan Peraturan Bl No.5/13/PBI/2003 serta sebagaimana telah di
dengan Peraturan Bl No. 6/20/PBI/2004 tentang Posisi Devisa Neto (PON) serta diubah terakse
melalui Surat Edaran Bl No. 7/2/GBI/DPNP tentang Penyesuaian Posisi Devisa Neto Bank Umuss.
berdasarkan metode Gross Aggregate Position, adalah angka yang merupakan penjumlahan cas
nilai absolut untuk jumiah dari selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap mats
uang asing, ditambah dengan selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komitmes
dan kontinjensi dalam rekening administratif untuk setiap mata uang asing yang semuanys
dinyatakan dalam Rupiah secara keseluruhan setinggi — tingginya 20% dari modal dan untu&
neraca setinggi — tingginya 20 % dari medal pada tanggal hari kerja dan akhir hari kerja. Bank
nasional juga diwajibkan untuk memelihara posisi sepanjang hari (intra-day) berdasarkan prinse
kehati-hatian.

Dengan PBI No. 7/37/PBI/2005 tanggal 30 September 2005, telah ditetapkan pula bahwa Bans
wajib mengelola dan memilihara PDN bukan hanya pada akhir hari saja tetapi sepanjang has
berdasarkan prinsip kehati-hatian.

16. Peraturan Tingkat Suku Bunga

Bl tidak secara resmi mengatur tingkat suku bunga yang dikenakan bank atas pinjaman yang
diberikan atau simpanan yang diterima kecuali yang dijamin oleh Pemerintah seperti diatur dalam
PBI No. 6/11/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Suku Bunga Penjaminan Simpanan Pihak
Ke tiga dan Pasar Uang Antar Bank. Bl umumnya melakukan pemantauan tingkat suku bunga
yang dikenakan atau dibayarkan oleh Bl secara tidak langsung untuk menjaga agar perubahan
tingkat suku bunga bank tidak mengganggu kebijakan moneter Pemerintah dan konsisten dengan
usaha untuk menciptakan persaingan yang sehat antar bank.

Sejalan dengan program penjaminan pemerintah dimana pengelolaan penjaminan simpanan g
nasabah mulai 22 September 2005 dilakukaan oleh Lembaga Penjamin Simpanan sesuai UU RI
No 24 tahun 2004 tanggal 22 September 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan dan sejalan
dengan itu pengaturan bunga penjaminan simpanan pihak ketiga oleh Bl beralih ke LPS, didukung
dengan pencabutan PBI No. 6/11/PBI/2004 di atas dengan PBI 7/33/PBI/2005 tanggal 22 Septemnber
2005,

Penetapan suku bunga penjaminan LPS diatur dalam UU RI No 24 tahun 2005 tanggal 22
September 2005 tersebut. Posisi bunga penjaminan oleh LPS bulan Oktober 2005, adalah sebagal
berikut:

Posisi bunga penjaminan LPS Oktober 2005

Bank Umum BPR
1 bulan 11,50 16,50
3 bulan 11,56 16,55
& bulan 11,60 16,60
12 bulan 11,75 16,75
24 bulan 12,05 17,05

Sumber: Lambaga Penjamin Simpanar
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17. Perdagangan Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Berdasarkan Peraturan Bl No 1/10/PBI/99 sebagaimana dirubah dengan Peraturan Bl No. 2110/
PEI/2000, Bank yang memegang Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah sebagai bagian dari Program
Rekapitalisasi Perbankan dapat memperdagangkan sampai dengan 100% dari kepemilikannya
di pasar sekunder. Hanya Obligasi yang dicatat dalam akun diperdagangkan dapat digunakan
sebagai agunan. Sesuai dengan peraturan tersebut, setiap perdagangan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah wajib dilaporkan ke Bl

18. Peraturan Larangan Pencucian Uang (Anti-Money Laundering)

Pada tanggal 17 April 2002, dengan diumurmkannya Undang Undang No. 15/2002 dan sehagaimana
telah diubah dengan UU No. 25 tahun 2003 tanggal 13 September 2003 tentang Tindak Pidana
Pencucian Uang yang berbunyi sebagal berikut: Pencucian uang adalah perbuatan menempatkan,
mentransfer membayarkan, membelanjakan, menghibahkan, menyumbangkan, menitipkan,
membawa keluar negeri, menukarkan, atau perbuatan lainnya atas Harta Kekayaan yang diketahui
atau patut diduga merupakan hasil tindak pidana dengan maksud untuk menyembunyikan, atau
menyamarkan asal usul Harta Kekayaan sehingga seclah-olah menjadi Harta Kekayaan yang
sah,

Jika bank gagal dalam mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh Bl, Bl berwenang untuk
mengenakan sanksi administratif terhadap bank yang bersangkutan; yang dapat berupa
pembebanan denda, penurunan peringkat bank, pembatasan keikutsertaan pada kegiatan kliring,
pembekuan kegiatan usaha terientu atau sebagian dari kegiatan bank, pekerja bank dan pemegang
saham dalam daftar orang tercela di bidang perbankan.

19. Laporan Periodik dan Transpoaransi Kondisi Keuangan

Sesuai dengan Peraturan Bl No. 2/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi
Kondisi Keuangan Bank, Bl mewajibkan bank-bank umum untuk menyusun dan menyaiikan laporan
keuangan yang terdiri atas Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan, Laporan
Keuangan Publikasi Buianan dan Laporan Keuangan Konsolidasi. Hal ini untuk meningkatkan
transparansi kondisi keuangan dan kinerja bank demi menciptakan disiplin pasar serta
memudahkan penilaian diantara sesama peserta pasar melalui publikasi laporan kepada
masyarakat luas. Bl juga mewajibkan bank-bank di Indonesia untuk menyerahkan laporan bulanan
untuk menunjukkan hasil operasi dan posisi keuangan secara bulanan, serta pelaporan secara
mingguan akan posisi keuangan dan likuiditas bank pada setiap hari kerja. Laporan ini dilaporkan
baik oleh kantor bank di dalam maupun di [uar neger. Sedangkan laporan realisasi anggaran
bank secara keseluruhan wajib disampaikan triwulanan.

20. Audit dan Pemeriksaan

Demi menjamin bank-bank yang beroperasi di Indonesia mematuhi seluruh ketentuan yang berlaku,
Bl melakukan audit yang luas untuk masing-masing bank secara berkala sekurang-kurangnya
satu tahun sekali dan berwenang untuk melakukan pemeriksaan, investigasi, meminta laporan
tambahan serta meminta segala informasi yang diperlukan guna melaksanakan fungsinya sebagal
pembina dan pengawas bank-bank di Indonesia.
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21.  Struktur Industri Perbankan Ke Depan

Bertitik tolak dari kebutuhan untuk memiliki fundamental perbankan yanag leb® &
upaya |lanjutan dalam program penyehatan perbankan nasional, Bl mulai s
segera mengimplementasikan landscape atau biue print mengenai tatanan =l
dalam APl yang telah disusun berdasarkan masukan-masukan dari berbaga ==
merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifal me
memberikan arah, bentuk dan tatanan industri perbankan untuk rentang wakiu ima =
tahun ke depan

Arah kebijakan pengembangan industri perbankan di masa datang oleh AP! gianes

mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptasan
sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonom: nas
kemudahan dalam merumuskan arah kebijakannya, fokus penyusunan AP dibag: &=
pada proses pembentukan & (enam) pilar infrastruktur yang dibutuhkan oleh perbask
yaitu : struktur perbankan nasional yang kokoh, pengaturan dan pengawasan bank o
kondisi internal individual bank yang sehat, infrastruktur pendukung industri pes
memadai, dan juga terpenuhinya aspek perlindungan dan pemberdayaan konsumes ¢
jasa perbankan yang dapat diandalkan.

Setidaknya ada beberapa poin yang akan dibenahi oleh Bank Sentral sebagal uoess
menyiapkan perbankan nasional dalam memasuki persaingan global, yang diantaramye
sebagai berikut :

Pertama adalah program penguatan struktur perbankan nasional. Program ini bertuuas
memperkuat permodalan bank umum (kenvensional dan Syariah) dan meningkatkan days
dan akses kredit BPR dalam rangka meningkatkan kapasitas pertumbuhan kredit pess
Implementasi program penguatan permodalan bank dilaksanakan secara bertahap dalam
waktu lima sampai dengan tujuh tahun, sehingga pada tahun 2011 bank-bank sudah ==
modal minimum yang telah disesuaikan, Upaya peningkatan modal bank-bank tersebus &
dilakukan dengan membuat business plan yang memuat target waktu, cara dan ta&
pencapaian. Adapun cara pencapaiannya dapat dilakukan melalui

a. Fenambahan modal baru baik dari shareholder lama maupun investar baru

b Memberi kesempatan bank-bank tersebut untuk melalukan merger dengan bank |
beberapa bank) lain untuk mencapai persyaratan modal minimum baru.

c: Menerbitkan saham baru atau secondary offerning di pasar madal.

d. Menerbitkan subordinated loan,

Dalam waktu 10— 15 tahun ke depan diharapkan telah terjadi konsolidasi sektor perbankan secas
menyeluruh yang mengarah kepada struktur perbankan yang lebih optimal, yaitu terdiri dan

a. Dua sampai tiga bank yang mengarah kepada bank internasional dengan kapasitas da=
kemampuan untuk beroperasi di wilayah internasional serta memiliki modal diatas Rp 50
triliun.

b, Tiga sampai lima bank nasional yang memiliki cakupan usaha yang luas dan beroperas
secara nasional serta memiliki modal antara Rp 10 s/d Rp 50 triliun.

c. 30 sampai 50 bank yang kegiatan usahanya terfokus pada segmen usaha tertentu sesua
dengan kapabilitas dan kompetensi setiap bank. Bank-bank tersebut memiliki modal antara
Rp 100 miliar s/d Rp 10 triliun

d. BPR dan bank-bank dengan cakupan usaha terbatas yang lebih solid dan mampu berperan
secara lebih efektif sesuai pangsa pasarnya. dengan modal kurang dari Rp 100 miliar,
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¥edua, adalah program peningkatan kualitas pengaturan perbankan. Pragram ini bertujuan untuk
meningkatkan efekiifitas pengaturan yang dilakukan oleh Bl serta memenuhi standar pengaturan
yang mengacu pada international best practices. Program tersebut dapat dicapal dengan
penyempurnaan proses penyusunan kebijakan perbankan serta pensrapan 25 Basel Core
Frinciples for Effective Banking Supervision secara bertahap dan menyeluruh. Dalam jangka waktu
ima tahun ke depan di harapkan Bl akan dapat sejajar dengan negara-negara lain dalam penerapan
international best practices termasuk 25 Basel Core Principles for Effective Banking Supervision
Dari sisi proses penyusunan kebijakan perbankan, dalam waktu dua tahun ke depan, Bl diharapkan
telah memiliki sistem penyusunan kebijakan perbankan yang efektif dengan melibatkan pihak-
pihak terkait dalam proses penyusunannya.

Ketiga, adalah program perbaikan fungsi pengawasan perbankan oleh Bl. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi Bl sebagai otoritas pengawas perbankan Hal ini
dicapai dengan penyempurnaan proses pembuatan kebijakan perbankan, peningkatan koordinasi
antar lembaga pengawas, peningkatan kompetensi pemeriksa bank, pengembangan dan
penajaman pengawasan berbasis risiko, peningkatan efektifitas enforcement, dan konsolidasi
organisasi sektor perbankan di Bl. Dalam jangka waktu dua tahun ke depan diharapkan fungsi
pengawasan bank yang dilakukan oleh Bl akan lebih efektif dan sejajar dengan pengawasan
yang dilakukan oleh ctoritas pengawas di negara lain.

Keempat, program peningkatan kualitas manajemen dan operasional perbankan. Program ini
difokuskan untuk meningkatkan Good Corporafe Governance (GCG), kualitas manajemen risiko
dan kemampuan operasional manajemen. Semakin tingginya standar GCG dengan didukung
oleh kemampuan operasional (termasuk manajemen risiko) yang handal diharapkan dapat
meningkatkan kinerja operasional perbankan. Dalam waktu 2 {dua) sampai 5 (lima) tahun ke
depan kondisi internal perbankan nasional akan menjadi semakin kuat.

Kelima, program pengembangan infrastruktur perbankan. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan sarana pendukung operasional perbankan yang efektif seperti credit bureau
dan lembaga pemeringkat kredit domestik. Pengembangan credit bureau akan membantu
perbankan dalam meningkatkan kualitas keputusan kreditnya dan penggunaan lembaga
pemeringkat kredit dalam publicly-traded debt yang dimiliki akan meningkatkan transparansi dan
efektifitas manajemen keuangan bank. Dalam waktu 3 (tiga) tahun ke depan diharapkan telah
tersedia infrastruktur pendukung perbankan yang mencukupi.

Keenam, adalah program peningkatan perlindungan nasabah. Program ini ditujukan untuk
menciptakan standar bagi perbankan dalam menyusun mekanisme pengaduan nasabah dan
transparansi informasi produk perbankan. Selain itu, diharapkan program ini dapat mendorong
pembentukan lembaga mediasi independen yang menjembatani nasabah dan perbankan serta
mendorong perbankan dalam memberikan edukasi bagi nasabah. Program-program tersebut
diharapkan dalam kurun waktu 2 {dua) sampai 5 (lima) tahun ke depan akan lebih meningkatkan
kepercayaan nasabah pada sistem perbankan.

Pada tanggal 20 Januari 2005, Bl mengeluarkan Peraturan Bl No 7/2/PBI/2005 tentang "Penilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum” dimana peraturan baru tersebut mengatur tentang klasifikasi kualitas
aktiva, pencadangan kerugian dan restrukturisasi kredit.

Bilamana dalam penerapan peraturan tersebut, terdapat penurunan klasifikasi yang signifikan
dan dapat mengganggu CAR, bank-bank harus menyampaikan laporan action plan paling lambat
pada tanggal 20 Juli 2005, Bank Indonesia akan memberikan sanksi kepada bank — bank yang
memiliki CAR tidak sesual dengan Peraturan Bl setelah dilakukan penyessuaian klasifikasi
rekeningnya. Peraturan tersebut berlaku efektif sejak 20 Januari 2005.
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X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting yang di ambil dari laporan keuangan konsolidasas
Perseroan dan anak perusahaan untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2005
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseCoopess:
dengan pendapat wajar tanpa Pengecualian.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak perusahaan pada dan untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans
Tuanakotta Mustofa & Halim (Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat wajar tanps
pengacualian.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan anak perusahaan pada dan untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Robest
Yogi dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

idalam jutaan rupiah)

NERACA 31 Juli 31 Desamber

2005 2004 2003 2002 2001 2000
Aktiva
Kas 13 1IT IS 167008 17803 62,845 45 857
G pacia Bank Indanasks £, 060,834 aiE4a 614 768 358 104 335,564 X7 1
Gitn pada bank lain (barsing 235,114 B, E a1 166, 117 45,565 B
Fenempalon pade bank lain can Sank indonesia 282 aTh 14324520 TIEETY LRSS ] 1323 AcE .o
[beruit
Bural barhanga [baming 4,430,156 FAMETE 4 057 426 LEBE3 17428 1,430,818
Taghan demas {bersih | e a5 5] EOTH . -
Plagrnan yg dibwdkan (hamih) 12,001,516 DHIBE5 9,340 108 B 1%0LE#D #2082 B35 25059, TS
Taghan aksapissl (Saming A4 RES T20, 768 18 384 423 492 58,770 47 36N
Penyertaan sabam (bamih) 114,576 145, 153 ARERTE] 114,955 140,168 120437
Akibva wtnp (hersh) 151,838 11058 03 Gag 154 988 154,008 124,138
Aklva prjak innggahan - Tl 1,423 545 o5
Akl fin-m don biayn dboyar demika AFTNTE 188, .42 371340 015 184,158 154,554
Taotal aktiva 18,380,800 17477, 086 15,4348 574 10,811,350 7,137 366 5,261,023
Kermajiban dan Ehusilas
Wewajiban
Krwajihan sagers 555,062 174350 106.450 133083 J3R63 12,20
Simpanan nasaban 14,580,635 12,985 208 12304270 B.%¥1.054 5897 B55 3950 683
Simpanan dar bank ok 7,004 45704 Zrosre SE, 75 27,5 8842
Sural berhanga yanyg cilerbitian T42, 300 Ta0 963 T45 478 T4E.732 308,350 307,150
Favwajban dervali 154 E -
Kewajban aksaptasi o | T2 60 1,39 124,740 A6, W66 41,748
Pinjaman yang diterima 60211 A3 1TH 110,284 157 842 227 08 30T EES
Fhtang pap, A%, 538 53 738 2t a78 20,533 48,853 A,
Kewajban pajak langguhan 281 Tar2 12,781 20,706 B, 540 3.058
Biaya yang sash hars dbayar dan kewajban indan 305,504 B50018 158,430 AR ] BT 57 Ba4
Obligasi suebtrdina ABE.442 At 651 53,287 s - =
Pinjamsn suboninasi - = = £ 53,000
Hak minaits THAZE B2 B3R 17,024 5819 3448 2.E8D
Elultas
Idal satham S, 747 516,747 510,747 506,875 300050 ar4EN
Tambanan saham disalor 131,24 158925 158,835 152,846 30244 13,116
Stk panilasn kembali ki wslap 107503 raET .
Sefich transadsi perubahan etz annk perasataEn 0027y {30ET) - -
Rugi yang belum dirosilsasd atas surol besharga datom 17,03}
helamgak ket untuk dijest
Caddanisn pmem dan s B30 &850 TEO B850 550 -
Salno laba Ta7 6T 2T WA, 2ET 23,840 144, 582 B4 ATR
Total kewajiban dan Ekskas 15. 560,004 17,877 D6k 15,434,674 10.811,350 7037, 368 5261023
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{dafam pitaan muplah kecysli lsba per sabam

LABA RUGI 31 Jull 31 Desember

2005 2004 2003 2002 2001 2000
Pendapatan Bunga 1.014 664 1.488 329 1.549.720 1.054 461 Td6.343 522.200
Baban Bunga BO0.OT2 B45872 1.100.824 Ta7.408 545 549 355763
Pendapatan Bunga Natto 414.502 B42 257 445 885 267.053 200793 156.527
Beban penysihan kerugian akliva produktif 21318 1832 36.785 57.039 36.085 41.545
dan kormitmen fanfinjen
Pendapatan Lainnya 41.488 177518 128219 92518 69745 53.206
Beban Lasnnya 322783 400408 316959 160 140.379 100,000
Laba Operasional 151.998 381144 22438 133.037 G4 080 68,278
{Bebanypendapatan bukan oparasianal - (52) 383 1532 3.481 T3 2.A4T4
bersih
Pajak Panghasilan (43.807) (101.532) (48.128) (43,582) {22 560) {10200
Laba Setelah Pagk Penghasilan 102.982 293551 177.864 32916 T1.893 BO.562
Hak minortas atas b bersih anas (7.798) (2.567) 1119 (552) (400) 1
pemnisahaan
Laba bersih 95,196 290,264 176,745 92 364 71.483 60,665
Laba Bersih per saham (Rp} 2303 70,38 42,75 27 .69 28.11 27,63
RASIO KEUANGAN 3 Juli 3 Desember

2005 2004 2003 2002 2001 2000

Permodalan
Rasio Kewajiban Pemediaan Modal Minimum (CAR}
Tampad memperhitungkan risko pasar 14,82 15.08 15.01 13,36 .02 994
Dengan memgperhitungkan riske pasar 14.77 1511 13,78 1257 A A
Aktiva Produktif
MPL gross 224 1.01 0.84 1.67 4.09 610
MPL netlo 1.84 067 0.34 1.17 342 308
Cadangan panghapusan & panyisihan kradil 148 1.53 1.50 1.72 1.66 315
terhadap tota! kradit
Rentabititas
Imbal hazl akliva (ROA "1 5 NA 250 1.88 1.82 1.57 1.54
Imbal hasi akiwva produktl (ROEA) %) ") MA 284 1.86 1.82 148 148
Imbat hasil ekuites (ROAE] ) ) WA 26.88 19.56 14.68 16.85 7.2
Marjin pandapalan bunga berai (NIk) WA 4.11 3.87 3.38 361 348
Beban operasonal farhadap pendapatan LY T6.43 BE.G6T EB.36 BE.45 BR.OT
operasional (BOPO)
Likuiditas
Kredit diberikan terhadap dana masyaraxa B3.55 T4 TE.03 7581 7752 7639
LOR}
Kapatuhan
Parsgntase palanggaran BMPE
- Pihak terkait - - - - -
=« Pihak lidak {erkai - E - S =
Parseniase palampausn BMPK
- Pihak terkait * 240 - - . - =
- [Pehak fidak ferkad - = = . - *
GWM Rupish T.0d 713 5.08 5.358 524 546
GWHM Valas 303 .03 3.00 314 G646 310
Posisl Deviea Matlo
- POM sacara kessluruhan 1.30 0.27 026 1.84 16.65 14.24
- PDOM wniuk neraca pada akhir har 1.30 027 0.28 1.84 16.65 14.24

1y ROAA = Laba sebelum pajak dibagi rata-rata total aktiva pada penadeftahun yang dimaksud

2}  ROEA = Laba sebelum pajak dibagi rata-rata total aktiva produktif pada periodeftahun yang dimaksud
3} ROAE = Laba bersih dibagi rata-rata total ekuitas pada pericdedtahun yang dimaksud

4)  Pelampauan ini akibat dan dibedakukannya FBI No 7I3/PBI2005 tgl 20 Januar 2005 tenfang BMPEK
) Untuk 31 Juli 2005 laba disatahunkan
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Xl. EKUITAS

Berikut ini adalah ikhtisar ekuitas yang di ambil dari laporan keuangan konsolidasas
dan anak perusahaan untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Jull 2005
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseC
pendapat wajar tanpa pengecualian.

Laporan keuangan konsolidasian Persercan dan anak perusahaan pada dan uniuk
berakhir tanggal 31 Desember 2004, 2003, dan 2002 diaudit cleh Kantor Akuntan
Tuanakotta Mustofa & Halim (Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat
pengecualian

{cdaiam 3
31 Jduli 31 Desember
2005 2004 2003 2
Maodal ditempatkan dan disetor
penuh 516.747 516,747 516.747
Tambahan modal disetor 131.239 158.925 158.926
Selisih penilaian kembali aktiva
tatap 107.503 9.817
Selisih transaksi perubahan
ekultas anak perusahaan (3.027} (3.027)
Rugi yang belum direalisasi atas {117.033) %
efek dalam kelompok tersedia
dijual
Cadangan umum dan wajib 850 850 750
Saldo Laba 737.967 642,771 383.227
Jumlah Ekuitas 1.374.246 1.396.083 1.069.650

1. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.57 tanggal 22 Februari 2001, dibus
hadapan Fathiah Helmi, Notaris di Jakarta, dinyatakan kepastian jumlah saham
dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |1, yaitu sejumiah 117.432 571 (
tujuh belas juta empat ratus tiga puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh satu) saham, seh
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:
» Modal dasar Perseroan berjumlah Rp. 500.000.000.000.00 (lima ratus miliar rupiah) tercag

atas 2.000.000.000 (dua miliar) saham, dengan harga nominal tiap-tiap saham adaia®
Rp. 250,00 (dua ratus lima puluh rupiah).
» Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumiah 1.215.876 307
(satu miliar dua ratus lima belas juta delapan ratus tujuh puluh enam ribu tiga ratus sats.
saham dengan jumiah nilai nominal seluruhnya Rp. 303.969.075.250,00 (tiga ratus tiga
miliar sembilan ratus enam puluh sembilan juta tujuh puluh lima ribu dua ratus lima pulus
rupiah).

2. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 67 tanggal 30 April 2002, dibuat dihadapan
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menten
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia R.| dengan Surat Keputusan Ne C-07830
HT.01.04 TH2002, tanggal & Mei 2002, antara lain telah disetujui peningkatan modal dasar
Ferseroan dari sebesar Rp 500.000.000.000.- (lima ratus miliar rupiah) menjadi sebesar Rp
1.200.000.000.000,- (satu triliun dua ratus miliar rupiah), sehingga dengan demikian struktur
permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

* Modal dasar Perseroan berjumlah Rp. 1.200.000.000.000,00 (satu triliun dua ratus miliar
rupiah) yang terbagi atas 4.800.000.000 (empat miliar delapan ratus juta) saham, dengan
harga nominal tiap-tiap saham adalah Rp. 250,00 (dua ratus lima puluh rupiah)
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« Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumiah 1.215.876.301
(satu miliar dua ratus lima belas juta delapan ratus tujuh puluh enam ribu tiga ratus satu)
saham dengan jumiah nilai nominal seluruhnya Rp 203.960.075.250,00 (tiga ratus tiga
miliar sembilan ratus enam puluh sembilan juta tujuh puluh lima ribu dua ratus lima puluh
rupiah).

3 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Bank
No. 38 tanggal 31 Juli 2002, dibuat di hadapan Eathiah Helmi, SH. notaris di Jakarta dinyatakan
kepastian jumiah saham yand dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas [, yaity

sejumiah 810.584.200 saham sehingga modal disetor Bank menjadi 2.026.460.501 saham
atau seluruhnya sejumian Rp 506.615.125.250,00.

4 Berdasarkan Akla Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Bank
No. 73 tanggal 22 Mei 2003, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, notaris di Jakarta, pemegang
saham menyetujui untuk membagikan deviden tunal dan deviden saham untuk tahun buku
2002 masing-masing sebesar Rp 4.053 juta dan Rp 16.212 juta. Selain itu juga menetapkan
Rp 100 juta sebagai dana cadangan umum.

5 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam Akta
Risalah Bank No. 60 tanggal 97 Mei 2004 dar notaris Fathiah Helmi, SH. pemegang saham
menyetujui untuk membagikan deviden tunai untuk tahun buku 2003 sebesar Rp 41.340 juta
dan menetapkan Rp 100 juta sebagai dana cadangan Lmum.

& Padatanggal 12 Oktober 2005, Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada
Ketua Bapepam sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-
banyaknya 801 ‘992 008 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 125,00 (seralus
dua puluh lima rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 750,00 setiap
sanam.

Setiap pemegang saham yang memiliki 500 saham dengan nilai nominal Rp 125,00 {seratus
dua puluh lima rupiah) setiap saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
perseroan pada tanggal 22 November 2005 pukul 16.00 WIB, mempunyai 1 (satu) Hak
Memesan Efek Terlebin Dahulu (“HMETD") untuk membeli sebanyak 97 saham baru dengan
harga penawaran Rp 750,00 setiap saham juga terjadi pada tanggal 31 Juli 2005, maka struktur
ekuitas Perseroan secara proforma pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

Galaih iranszisl  Fugp yerd
poLinahes oelum
ERLIAY dirsgisas Fan
pansEanAln sural balthaTgs

Joman
Ewuhias

haesdal = Cadangan Sedissi
'I-:':rﬂ:ﬂ Dz Tt Sakdn Laoo urmam & revvaluo
Tl

Bk
= beodal D wal mkiva lalsg

Posis dalam faporan

weunngan pada Juh 2005 1200 000 SHE.TAT V3258 73T 867 BZ0 107503 (3027 (11T 1574286

Saardainyh PEnawerRt
Urpum Torpatas I dengan
Hok Memesan Efek Tarishi
Dy |.\Pldl1'JH'l§|:Fll'31 Judi
G cenjan hasgs
pélaksonasn P 720

[} 100.24% SOt.246 a o ] 1] o B0 404

Prolomma  ekuiles paca
tanggal 31 ke 05 sesdeh
Pesarsdean Umum Terbsias
W dengan Hak Memazan
Eféel, Tesiahin Dl pRon
panggeh 31 Jull 2005

1200000 41E 908 BA2.A84 737 987 o 10T 503 {3027} T 1 BFA.TdD
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Xll. KEBIJAKAN DIVIDEN

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru
rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam
hal dengan pemegang saham lainnya yang telah disetor penuh termasuk hak atas dividen.

Tanpa mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memutuskan hal-hal lain
dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, mulai tahun buku 2002 Direksi Pe
merencanakan untuk membayar dividen kas (tunai) sekurang-kurangnya sekali dalam
yang besarnya dikaitkan dengan keuntungan Persercan pada tahun buku yang bersangk
dengan tidak mengabaikan kebutuhan permodalan, tingkat kesehatan Perseroan dan kebutufas
dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan usaha. Rencana pembagas
dividen kas (tunai) akan berkisar antara 20% - 40%: dari laba bersih Perseroan.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 23 Juni 2005, pemegang saham tess
meanyetujui penetapan penggunaan laba Perseroan tahun buku 2004 tidak dibagikan sebags
dividen, karena Perseroan memiliki rencana pertumbuhan tinggi dalam tahun-tahun mendatang
serta mempersiapkan diri menjadi bank nasional.

Sedangkan untuk kebijakan dividen tahun buku 2005 dan seterusnya tanpa mengurangi hak Raps
Umum Pemegang Sahamn, kebijakan dividen mengacu kepada Anggaran Dasar Perseroan dimana
direncanakan untuk membayar dividen kas (tunai) sekurang-kurangnya sekali dalam setahus
yang besarnya dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutas
dengan tidak mengabaikan kebutuhan permodalan, tingkat kesehatan Perseroan dan kebutuhan
dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan usaha. Rencana pembagian
dividen kas (tunai) berkisar antara 20% - 40% dari laba bersih Perseroan,

Sejak Penawaran Umum Perdana pada tahun 1294, Perseroan telah membayar dividen sebags
berikut:

Tahun Laba Bersih Jumlah Dividen Jumlah Dividen Dividen Kas
Buku (Rp) Saham per saham (Rp) terhadap
{Rp) Laba Bersih (%)

1994 13.521.114.244 62.500.000 50,00 3.125.000,000 23,11% y
1995 16.527.935.929 62.500.000 100,00 6.250.000.000 37.81%
1996 18.638.698.154 62.500.000 35,00 5.125.000.000 32,86%
1997 24.411.992.455 175.000.000 65,25 11.418.750.000 46,78%
1998 26.310.842.995 549.221.865 12,50 6.865.273.312 26,09%
1999 19.490.567.558 1.098.443.730 5,00 5.492 218.650 28,18%
2000 60.290.000.756 1.215.876.301 15,00 18.238.144.515 30,25%
2002 92.364.173.865 4.052.921.002 1,00 4.052.921.002 21,84%
2003 176.745.526.506 4.133.979.422 10,00 41.339.794.220 23,39%
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Xlll. PERPAJAKAN

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeti

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2000 tanggal 2 Agustus 2000
tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan,
penerimaan dividen atau bagian keuntungan yang diperoleh Perseroan Terbatas sebagal Wajib
Pajak Dalam Negeri, koperasi, BUMN atau badan usaha milik daerah, dari penyertaan modal
pada badan usaha yang didirikan dan bertempat berkedudukan di Indonesia tidak termasuk sebagaj
Obyek Pajak Penghasilan dengan syarat:

1. dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan

2. bagi Persercan Terbatas, BUMN dan BUMD yang menerima dividen, kepemilikan saham
pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25,00% dari jumiah modal yang disetor
dan harus mempunyai usaha aktif di luar kepemilikan saham tersebut,

Pajak penghasilan atas dividen diperhitungkan dan diperlakukan sesuaj dengan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku. Sesuai dengan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No.651/KMK.04/1994 tanggal 29 Desember 1994 tentang Bidang-
bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan Kepada Dana Pensiun tidak
termasuk sebagai Obyek Pajak Penghasilan. maka penghasilan Dana Pensiun yang pendiriannya
telah disahkan Menteri Keuangan Republik Indonesia tidak termasuk sebagai Objek Pajak
Penghasilan apabila penghasilan tersebut diterima atau diperoleh dari penanaman modal antara
lain berupa dividen dari saham pada Perseroan Terbatas yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri akan dikenakan tarif 20.00% {dua
puluh persen) atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang
merupakan penduduk dari suatu negara yang telah menandatangani suatu perjanjian penghindaran
pajak berganda dengan Indonesia, dengan memenuhi Surat Direktur Jenderal Pajak No. SE-05/
PJ.10/2000 tanggal 1 Septermber 2000,

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

Sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.42/1993 tanggal 29 Januari
1993 tentang Pajak Penghasilan atas Bukti HMETD apabila pemegang Saham yang menjual
Bukti HMETD, maka hasil dari penjualan tersebut adalah penghasilan yang merupakan Obvyek
Pajak Penghasilan. Penghasilan dari Penjualan Bukti HMETD yang diterima oleh Pemegang Saham
Wajib Pajak Luar Negeri , selain bentuk usaha tetap di Indonesia, pengenaan pajaknya mengikuti
ketentuan dalam Persetujuan Penghindaran Pajak berganda antara Indonesia dengan negara
tempat domisili pemegang saham yang bersangkutan.

Pajak Penghasilan Atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham Di Bursa Efek
Sesual dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.14 Tahun 1987 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah No.41 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan dari
Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, ditetapkan sebagai berikut:

1. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh orang pribadi dan badan dari transaksi

penjualan saham di Bursa Efek dipungut pajak penghasilan sebesar 0,1% (satu per seribu)
dari jumiah bruto nilai transaksi penjualan dan bersifat final. Penyetoran pajak penghasilan
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yang terhutang dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara Bursa Efek melalul
perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan saham.

2. Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan pajak penghasilan yang bersifat final sebesar
0,5% (lima per seribu) dari nilai saham perusahaan pada saat Penawaran Umum Terbatas
Pardana.

3. Penyetoran tambahan pajak penghasilan yang terhutang dapat dilakukan oleh Perseroan
atas nama masing-masing pemillk saham peandiri dalam jangka waktu selambat-lambatnya 1
(satu) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek. Namun apabila pemilik
saham pendiri tidak memilih metoda pembayaran tersebut, maka perhitungan pajak
penghasilannya dilakukan berdasarkan tarif pajak penghasilan yang berlaku umum sesual
Pasal 17 Undang-undang No.17 tahun 2000

Bea Materai

Atas transaksi penjualan saham di Indonesia dikenakan bea meterai sebesar Rp 6.000,00 (enam
ribu Rupiah) atas transaksi dengan nilai lebih dari Rp 1.000.000,00 (satu juta Rupiah) dan Rp
3.000,00 (tiga ribu Rupiah) atas transaksi dengan nilai sebesar Rp 250.000,00 (dua ratus lima
puluh ribu Rupiah) sampai dengan Rp 1.000 000,00 (satu juta Rupiah). Transaksi dengan nilai
kurang dari sebesar Rp 250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu Rupiah) tidak dikenakan bea meterai.

CALON PEMBELI SAHAM PERSEROAN DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI.
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas
IV ini adalah sebagai berikut :

AKUNTAN PUBLIK Haryanto Sahari & Rekan
(PricewaterhouseCoopers)
JI. HR Rasuna Said Kav. X-7 No. 6
Jakarta 12940

Ruang lingkup tugas Akuntan Publik adalah untuk melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl} yang mengharuskan Akuntan Publik
merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadal bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji yang material. Audit yang dilakukan meliputi penilaian atas prinsip
akumtansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen Perseroan, serta
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Dalam hal ini Akuntan Publik
bertanggung jawab penuh atas pendapat yang diberikan terhadap laporan keuangan konsolidasi
yang diauditnya.

KONSULTAN HUKUM HKGM & Partners
JI. Sultan Iskandar Muda Mo. 5C

Jakarta 12241

Ruang lingkup tugas Konsultan Hukum adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum atas
fakta mengenai Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan kepada Konsultan Hukum. Hasil
pemeriksaan Konsutan Hukum tersebut telah dimuat dalam Laporan Pemeriksaan Hukum (*Legal
Audit’) yang merupakan penjelasan atas Perseroan dari segi hukum dan menjadi dasar dan bagian
yang tidak terpisahkan dari Pendapat Segi Hukum (“Legal Opimion’) yang diberikan secara obyektif
dan mandiri.

NOTARIS Fathiah Helmi, S.H
Menara Thamrin Lt. 2 Suite 202
JI. MH. Thamrin Kav. 3
Jakarta 10250

Ruang lingkup tugas Notaris antara lain membuat perjanjian dan pernyataan antara lain perjanjian
antara Perseroan dengan Biro Administrasi Efek, dan membuat Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas |V
Persaroan.

BIRO ADMINISTRASI EFEK PT Sirca Datapro Perdana
(“BAE") JI. Johar No. 18, Menteng
Jakarta 10340

Ruang lingkup tugas BAE adalah menyiapkan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), mendistribusikan Sertifikat Bukti HMETD atau
HMETD dalam bentuk elektronik kedalam penitipan kolektif di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEl), menerima permohonan pelaksanaan HMETD, dan melakukan rekonsiliasi dana atas
pembayaran permohonan tersebut dengan Bank yang ditunjuk emiten, melakukan proses
penjatahan atas pemesanan pembelian saham tambahan, melaksanakan proses penerbitan dan
pendistribusian saham dalam bentuk warkat maupun dalam bentuk elektronik ke dalam penitipan
kolektif di KSEI serla membuat daftar pengembalian uang pemesanan pembelian saham.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan
istimewa dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung (sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-undang no. 8 tahun 1895 tentang Pasar Modal).
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XV. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN

Perseroan telah menunjuk Biro Administrasi Efek (BAE), PT Sirca Datapro Percssa
pelaksana pengelola administrasi saham dan sebagai agen pelaksana dalam ranges =
Umum Terbatas IV ini, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Pelaksana Penawaran Umum Terbatas IV PT Bank NISP Thk No. 16 tanggal 10 O
yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta

Berikut ini adalah persyaratan dan tatacara pemesanan pembelian saham sehubungas
Penawaran Umum Terbatas IV Perseroan :

1. PEMESAN YANG BERHAK

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saha>
Perseroan pada tanggal 22 November 2005 pukul 16.00 WIB berhak memperolen
("Pemegang Saham Yang Berhak') untuk mengajukan pemesanan pembelian sahas
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini dengan ketentuan bahwa setiap pe
500 (iima ratus) saham, mempunyai 97 (sembilan puluh tujuh) HMETD untuk ¢
sebanyak 97 (sembilan puluh tujuh} saham baru dengan nilai nominal Rp 12500 (==
dua puluh lima Rupiah) dengan harga penawaran yang Rp 750,00 (tujuh ratus ma 2
Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pe
saham,

Pemesan yang berhak membeli saham baru adalah pemegang HMETD yang sah
pemegang saham yang memperoleh HMETD dari Persercan dan belum menjual
tersebut atau pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD
dalarm kolom endosemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD yang ferc
dalam Penitipan Kolektif di KSEI.

Pemesan dapat terdiri dari Perorangan Warga Negara Indonesia dan/atau Warga Negs
Asing dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia maupun Asing, sebagaimana diatur daias
Undang-Undang Ne. 8 tahun 1885 tanggal 10 Nopember 1885 tentang Pasar Modal

Untuk memperlancar terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, mass :
bagi pemegang saham Persercan yang akan menggunakan haknya untuk memperoies
HMETD wajib mendaftar di BAE Persercan sebelum batas akhir pendaftaran pemegang sahas
yaitu tanggal 22 November 2005.

2. PENDISTRIBUSIAN HMETD, PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR

a. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan
Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan secara elektronik melalui Rekening Efex
Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEl selambat-lambatnya 1 (satu)
Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal
23 Nopember 2005 pukul 16,00 WIB. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan
didistribusikan oleh Perseroan melalul KSEl yang dapat diperoleh oleh pemegang saham
dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

b. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem
Penitipan Kolektif di KSE|, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama
Pemegang Saham Yang Berhak.
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Para Pemegang Saham Yang Berhak yang beralamat di Jakarta, Bogor, Tangerang dan
Bekasi (Jabotabek) dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS
Tambahan dan formulir lainnya di BAE Perseroan pada setiap hari dan jam kerja mulai
tanggal 23 Nopember 2005 dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah
(KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan fotocopynya seria asli Surat Kuasa bagi yang
tidak bisa mengambil sendiri,

Perseroan akan mengirimkan paket Sertifikat Buktt HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan
dan formulir lainnya kepada para pemegang saham yang berada di luar Jabotabek melalui
pos tercatat.

Perseroan tidak akan mengirimkan paket tersebut dj atas kepada para pemegang saham
yang beralamat di Amerika Serikat sehubungan dengan peraturan United States Securities
Act 1993 No. 5 yang berlaku di negara tersebut.

3. PENDAFTARAN PELAKSANAAN HMETD
a. Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektip di KSE| yang akan melaksanakan

HMETD-nya wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/ Bank
Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya, Selanjutnya Anggota Bursa / Bank
Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem
C-BEST sesual dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI Dalam melakukan
instruksi pslaksanaan, Anggota Bursa / Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut :

a.  Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat
mengajukan permohonan tersebut.

b. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah
tersedia di dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam
Penitipan Kolektip di KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan dana pembayaran
pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan / BAE Perseroan
dalam bentuk elektranik ke rekening yang telah ditentukan oleh KSEI untuk selanjutnya
didistribusikan ke masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang bersangkutan
yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan akan didistribusikan
Perseroan / BAE Perseroan selambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan
pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik { in
goad funds) di rekening Bank Perseroan.

Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang akan
melaksanakan HMETD-nya harus mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada
BAE Perseroan, dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a.  Asli Sertifikat Bukti HMETD vyang telah ditandatangani dan diisi lengkap.

b. Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

c. Fotocopy KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan). atau fotocopy
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus {bagi Lembaga / Badan
Hukumy.

d.  Aslisurat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000 - (enam ribu rupiah)
dilampiri dengan fotocopy KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.
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e Apabila pemegang HMETD menghendaki saham hasil pelaksanaas o8
elektronik maka permochonan pelaksanaan kepada BAE Perseroan m=
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan doku
berupa :

(il  Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa
Kustodian untuk mengajukan permohonan pelaksanaan =
melakukan pengelolaan efek atas saham hasil pelaksanaan
Penitipan Kolektip di KSEI atas nama pember kuasa.

{ii) Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSE| yang f=a®
ditandatangani dengan lengkap.

Perseroan akan menerbitkan saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk Ss&
Kolektif Saham (SKS) jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkas
hasil pelaksanaannya dimasukkan dalam Penitipan Kolektif di KSEI,

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor BAE Perseroan. Pendafiaras
dilakukan mulai tanggal 24 Nopember 2005 sampai 30 Nopember 2005 pada han &
kerja (Senin s/d Jumat, 09.00 - 15.00 WIE).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk / syars
pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospekius, mass
ini dapat mengakibatkan penclakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah dilak
pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di res
Bank Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembe s

4. PEMESANAN TAMBAHAN

Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli / pemegang HMETD yaog
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Pentoas
Kolektip di KSEI, dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengas
cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan yang telah disediakan pass
Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500
saham atau kelipatannya.

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham
haslil pelaksanaannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE
Perseroan melalui Anggota Bursa / Bank Kustodian. Sedangkan pemegang HMETD dalam
bentuk warkat yang tetap menginginkan saham hasil pelaksanaannya dalam bentuk warkat
fisik SKS dapat mengajukan sendiri permohonan kepada BAE Perseroan,

a. Bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan
saham hasil penjatahannya dalam bentuk elektrenik harus mengajukan permohonan
kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa / Bank Kustodian dengan menyerahkan
dokumen sebagai berikut :

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

- Asli surat kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian
untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan
melakukan pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan daiam Penitipan Kolektif di
KSEIl dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan
pembelian saham tambahan atas nama pembeari kuasa.

- Fotocopy KTP { Paspor / KITAS yang masih berlaku {untuk percrangan), atau fotocopy
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus (bagi Lembaga / Badan
Hukumy.
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- Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke
rekening Bank Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan cleh BAE.

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan
saham hasil penjatahannya tetap dalam bentuk warkat / fisikk SKS harus mengajukan
permohonan kepada BAE Perseroan dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

- Fotocopy KTP / Paspor / KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotocopy
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus (bagi Lembaga / Badan
Hukum).

- Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000.- (enam ribu rupiah)
dillampiri dengan fotocopy KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.

- Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening
Bank Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, mengisi dan menyerahkan
FPPS Tambahan yang telah didisrtibusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

- Asli instruksi pelaksanaan {exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-
BEST yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang
HMETD dalam Penitipan Kolektip di KSE| yang telah melaksanakan haknya melalui
sistem C-BEST).

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI| yang telah diisi lengkap untuk
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

- Asli bukti pembayaran dengan transfer | pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening
Perseroan dar bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima
pada rekening Bank Persercan selambat-lambatnya pada tanggal 2 Desember 2005 dalam
keadaan baik (in good funds), Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan
pemesanan dapat mengakibatkan penclakan pemesanan.

5.

PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 5 Desember
2005 dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

Bila jumiah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak
melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |V
ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi.

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi
jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini, maka
kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan diberla kukan sistem
penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumiah HMETD yang telah dilaksanakan
oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada
Bapepam mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada
peraturan No. VIII.G 12 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan
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Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan Bapepam Ne
Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Pen)
Penawaran Umum; paling lambat 30 hari sejak tanggal penjatahan.

6. PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka Penawaran Umuoms
yang permohonan pemesanannya diajukan langsung kepada BAE Perseroan &
penuh (in good funds) dalam mata uang rupiah pada saat pengajuan pemesanan
{ cek ! bilyet giro / pemindah bukuan / transfer dengan mencantumkan Nomaor
HMETD atau Momor FPPS Tambahan dan pembayaran harus dilakukan ke res
Perseroan sebagai berikut
PT Bank NISP Thk
JI. Gunung Sahari No. 38, Jakarta 10720
Rekening: Penampungan Dana Right Issue IV - 2005
MNao. ; 950-710-21423-5

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamanz p=28
pencairan cek atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan
pemesanan pembelian saham dianggap balal. Bila pembayaran dilakukan dengas
pemindah bukuan / bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan
penerimaan cek / pemindah bukuan / bilyet giro yang dananya telah diterima baik (=
funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pe
yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) dir
Bank Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal 2 Desember 2005,

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham Penawaran Umum T
IV ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persya
pembayaran akan dibatalkan.

7. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan melalut BAE Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian sahams
akan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang telah dicap dan ditanda
tangani. Bagi Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSE| akan mendapat konfirmas
atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSE| melalui Pemegana
Rekening di KSEI.

8. PEMBATALAN PEMESANAN SAHAM

Perserpan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara
keseluruhan dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai
pembatalan pemesanan saham akan disampaikan dengan surat pemberitahuan penjatahan
dan pengembalian uang pembelian saham kepada anggota bursa/bank kustodian/pemegang
saham dalam bentuk warkat.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pesanan antara lain

a, Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk /
syarat-syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan
Frospekius,
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b. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran.

c. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permchonan.

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham tambahan
atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham. maka Perseroan akan mengembalikan
sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang rupiah dengan mentransfer
ke rekening atas nama pemesan. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut dilakukan
selambat-lambatrya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 7 Desember
2005,

Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham tersebut yaitu sebesar
tingkat suku bunga rata-rata deposito 1 (satu) bulan sesuai dengan maksimum bunga deposito
Bank Indonesia. Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang
pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh kesalahan pemesan pada
saat mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank pada FPPS Tambahan.

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSE| yang melaksanakan haknya melalui
KSEI pengembalian uang pemesanan akan dilakukan oleh KSEI.

Surat Pemberitahuan penjatahan dan pengembalian uang pemesanan saham tambahan dapat
diambil di BAE Perseroan pada setiap hari kerja (Senin s/d Jumat, 9.00 — 15.00 WIB) mulai
tanggal ¥ Desember 2005.

10. PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD DAN PENGKREDITAN
KE REKENING EFEK

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai haknya
melalui KSEI, akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) hari kerja selelah permohonan
pelaksanaan HMETD diterima dari KSE| dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di
rekening Bank Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang
melaksanakan HMETD sesuai haknya akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk
warkat selambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan diterima oleh BAE Perseroan dan
dana pembayaran telah efektif (in good funds) di rekening Bank Perseroan.

Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil
SKSnya atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI
selambatnya 2 (dua) har kerja setelah penjatahan,

SKS baru hasil pelaksanaan HMETD sesuai hak dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin
s/d Jumat, 09.00 - 15.00 WIB) mulai tanggal 28 Nopember 2005 sampai 2 Desember 2005,
sedangkan SKS baru hasil penjatahan dapat diambil mulai tanggal 7 Desember 2005.

Pengambilan dilakukan di BAE Perseroan dengan menunjukkan / menyerahkan dokumen-
dokumen sebagai berikut:

a. Asli KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) , atau

b. Fotocopy Anggaran Dasar (bagi Lembaga/Badan Hukum) dan Susunan Direksi Komisaris
atau Pengurus yang masih berlaku.

¢. Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga / Badan Hukum atau perorangan yang
dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotocopy KTP /
Paspor / KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.

d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian.
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c. Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga / Badan Hukum atau perorangan yang
dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotocopy KTP
Paspor / KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.

d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian.

11. ALOKASI TERHADAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas [V ini tidak seluruhnya diambd
bagian oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan di alokasikan kepada pemegang saham
lainnya yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Formulir
Pemesanan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah
dilaksanakan.

Bilamana setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumiah saham yang
ditawarkan, sisa saham yang tidak dibeli akan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan
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XVI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK

TERLEBIH DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas [V ini diterbitkan berdasarkan HMETD
yang dapat diperdagangkan baik di luar bursa maupun melalui bursa.

1.

PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK MENERIMA HMETD

Pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan pada tanggal 22 Nopember 2005 pukul 16.00 WIB berhak mendapatkan HMETD.
Setiap pemegang saham yang memiliki 500 (lima ratus) saham dengan nilai nominal Rp
125,00 (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham, mempunyai 87 (sembilan puluh tujuh)
HMETD untuk membeli sebanyak 97 {sembilan puluh tujuh) saham baru dengan nilai nominal
Ap 125,00 (seratus dua puluh lima rupiah) setiap saham dengan harga penawaran Rp 750,00
(tujuh ratus lima puluh rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan
pemesanan pembelian saham.

PEMEGANG HMETD YANG SAH

Pemegang HMETD yang sah adalah:
a. Para pemegang saham yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya,
b. Pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau
c. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektip KSEI
sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.

PERDAGANGAN HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama periode
perdagangan, yaitu mulai tanggal 24 Nopember 2005 sampai 30 Nopember 2005.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
diwilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan
perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD
tersebut diperdagangkan, yaitu PT Bursa Efek Jakarta dan peraturan PT Kustodian Sefitral
Efek Indonesia (KSE!). Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil
keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan penasehat investasi, perantara pedagang
efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam penitipan kolektif di KSE| diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta,
sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di
luar bursa.

Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa akan dilaksanakan dengan
cara pemindah bukuan atas rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek
di KSEI

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindah tanganan
HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang
HMETD.

BENTUK DARI HMETD

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif
di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama
dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumiah HMETD yang dapat
digunakan untuk membeli saham, jumiah saham yang akan dibeli, jJumlah harga yang harus

127



N BANK NisP

dibayar, jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endosemen dan keterangan lain yang
diperlukan.

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI,
Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan
pengkreditan HMETD ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek
yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEL

5. PERMOHONAN PEMECAHAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari
HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi
BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD
dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 24 Nopember 2005 sampai
28 Nopember 2005,

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp
11.000.- (sebelas ribu Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan, Biaya tersebut
sudah termasuk Pajak Pertambahan Nilai.

6. NILAI HMETD

Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda
dari HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran
yang ada pada saat ditawarkan.

Berikut sebagai contoh disajikan perhitungan teoritis nilai HMETD dalam Penawaran Umum
Terbatas |V ini. Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilustrasi teoritis dan bukan
dimaksudkan sebagai jaminan ataupun perkiraan darn nilai HMETD. llustrasi diberikan untuk
memberikan gambaran umum dalam menghitung nilai HMETD.

- Diasumsikan harga pasar satu saham ‘Rpa
- Harga saham Penawaran Umum Terbatas IV ‘Rpb
- Jumlah saham yang beredar sebelum Penawaran Umum Terbatas IV A
- Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas [V B
- Jumlah saham yang beredar setelah Penawaran Umum Terbatas IV A+ B

- Harga teoritis saham baru :

(Rpa x A)+(Rpb x B)

(A+B)
=Rpc

Dengan demikian, secara teoritas harga HMETD per saham adalah :

=Rpa-Rpc

7. PECAHANHMETD

Sesuai dengan Peraturan Bapepam No. [X.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perserocan dan hasil penjualannya
dimasukkan ke dalam Rekening Perseroan.
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8. PENGGUNAAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya
untuk membeli Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas I\ dan diterbitkan untuk pemegang saham yang berhak yang belum melakukan
konversi saham. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun
pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotocopy. Bukt kepemilikan
HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Koleklip di KSEl akan diberikan cleh KSEI
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
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XVil. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS, FORMULIR
DAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Persercan telah mengumumkan informasi penting berkaitan dengan Penawaran Umum
terbatas 1V ini melalui iklan di surat kabar.

1. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI,
HMETD akan didistriousikan secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa
atau Bank Kustodian masing-masing di KSE| selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja
setelah tanggal pencatatan pada Daftar Pemegang Saham yang berhak atas HMETD.
yaitu tanggal 22 Nopember 2005 pukul 16.00 WIB. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan
akan didistribusikan cleh Perseroan kepada KSE! dan dapat diperoleh cleh pemegang
saham dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya

2. Bagi Pemegang yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di
KSEl, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham.

Pemegang saham yang beralamat di Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Jabotabek)
dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir
lainnya mulaitanggal 23 Nopember 2005 dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal
yang sah (KTP / Paspor / KITAS) dan menyerahkan fotocopynya serta asli Surat Kuasa
bagi yang tidak bisa mengambil sendiri pada BAE Perseroan :

PT SIRCA DATAPRO PERDANA
WISMA SIRCA
JI. Johar No. 18, Menteng, Jakarta 10340
Telp. (021) 3900645, 3905920
Fax. {021) 3800671, 3900652

Sedangkan untuk pemegang saham yang berada di luar wilayah Jabotabek, Sertifikat
Bukti HMETD, Prospektus, FPFS Tambahan dan formulir lainnya akan dikirim oleh BAE
Perseroan melalui pos tercatat tanggal 23 Nopember 2005.

Perseroan tidak akan mengirimkan paket tersebut di atas kepada pemegang saham yang
beralamat di Amerika Serikat sehubungan dengan peraturan United States Securities Act
1993 No. 5 yang berlaku di negara tersebut.

Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan
tanggal 22 Nopember 2005 belum menerima atau mengambil Sertifikat Bukti HMETD,
Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi BAE Perseroan,
maka segala resiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab
Perseroan ataupun BAE Perseroan, melainkan merupakan tanggung jawab para
pemegang saham yang bersangkutan.
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XVIIl. INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospekius ini atau apabila pemegang saham
menginginkan tambahan informasi, para pemegang saham dipersilahkan menghubungi :

PT Bank NISP Tbk.
Corporate Affiars
JI. MH. Thamrin 53, Jakarta 10350 Indonesia
Telp.: (021) 39832505 ; Fax.: (021) 39832481
e-mail : dion@banknisp.com; alfa@banknisp.com

dan / atau

PT Sirca Datapro Perdana
Jl. Johar No. 18, Menteng, Jakarta 10340
Telp.: (021) 3900645, 3905920
Fax.: (021) 3900671, 3900652
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